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ABSTRAK 
 
Keterampilan menceritakan kembali cerita fabel pada siswa kelas II A SD 
Negeri Panggang Sedayu masih rendah. Hal ini ditandai dengan rata-rata nilai 
keterampilan siswa sebesar 45,14. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan menceritakan kembali cerita fabel melalui teknik 
paired storytelling berbantuan media boneka tangan pada siswa kelas II A SD 
Negeri Panggang Sedayu semester II tahun pelajaran 2017/2018. 
Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek 
penelitian ini siswa kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu tahun pelajaran 
2017/2018 sebanyak 22 siswa. Objek penelitian ini adalah pelaksanaan proses dan 
hasil yang diperoleh dari penerapan teknik paired storytelling dan penggunaan 
media boneka tangan terhadap keterampilan menceritakan kembali cerita fabel. 
Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua 
pertemuan. Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah observasi 
dan tes unjuk kerja. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 
kuantitatif dan deskriptif kualitatif. 
Penerapan teknik paired storytelling berbantuan media boneka tangan dapat 
meningkatkan keterampilan menceritakan kembali cerita fabel siswa kelas II A SD 
Negeri Panggang Sedayu. Hal itu terbukti pada pra siklus, presentase keberhasilan 
siswa yang termasuk kategori berkembang sesuai harapan yaitu 31,82%. Pada 
siklus I meningkat menjadi 45,45%, dan menjadi 86,36% pada siklus II. 
Keberhasilan penelitian ini juga dapat dilihat dari peningkatan aktivitas siswa. 
Presentase aktivitas siswa pada siklus I mencapai 58,82% sehingga dapat 
dikategorikan cukup dan pada siklus II presentase aktivitas siswa meningkat 
menjadi 85,23% sehingga dapat dikategorikan sangat baik. 
 
Kata kunci: cerita fabel, keterampilan menceritakan kembali, media boneka tangan, 
teknik paired storytelling 
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SKILL IMPROVEMENT OF FABLE RETELLING THROUGH PAIRED 
STORYTELLING TECHNIQUE ASSISTED BY HAND PUPPETS ON 
STUDENTS OF CLASS II A OF PANGGANG SEDAYU STATE 
ELEMENTARY SCHOOL 
 
By: 
 
Indah Dwi Cahyani 
NIM 14108241038 
 
ABSTRACT 
 
Skill of fable retelling on the students of class II A of Panggang Sedayu State 
Elementary School was still low. This was showed by the average score of students’ 
skills of 45,14. Therefore, this study aimed to improve the skill of fable retelling 
through paired storytelling technique assisted by hand puppets on the students of 
class II A of Panggang Sedayu State Elementary School on the second semester of 
2017/2018 academic year. 
The type of this research was Classroom Action Research (CAR). The 
subjects were the 22 students of class II A of Panggang Sedayu State Elementary 
School. The research objects was the process implementation and the research 
results were obtained from the implementation of paired storytelling technique and 
the utilization of hand puppets on the students’ skill of fable storytelling. The 
implementation was conducted in two cycles which each cycle contained two 
meetings. The methods to collect the data were observation and performance test. 
The research instruments used were rating scale observation and performance test 
question. The technique of data analysis were descriptive quantitative and 
descriptive qualitative analysis. 
The implementation of paired storytelling technique assisted by hand 
puppets can be improved the skill of fable retelling on the students of class II A 
Panggang Sedayu State Elementary School. It was proven on the percentage pre-
action of student success who was included in the developing category of 31,82%. 
On the cycle I, it was improving into the 45,45% and 86,36% on the cycle II. the 
success of this research was also showed in the improvement of student activity. 
The percentage of student activity on the cycle I was 58,82%, so it was categorized 
as enough. On the cycle II, the percentage of student activity improved to 85,23%, 
so it was categorized as very well. 
 
Keywords: fable, hand puppets, paired storytelling technique, the skills of retelling, 
fable 
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HALAMAN MOTTO 
 
“Everybody’s got a different way of telling a story, and has different stories to tell” 
(Keith Richards) 
 
“Budaya bercerita sangat baik untuk menyampaikan nilai-nilai luhur pada 
generasi berikutnya” 
(Maisie Junardy & Donna Widjadjanto)  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional bangsa Indonesia yang 
wajib dikuasai oleh seluruh penduduk Indonesia tanpa terkecuali. Bahasa 
Indonesia ditetapkan sebagai suatu identitas bangsa Indonesia. Hal tersebut 
berdampak pada munculnya mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah formal 
sebagai suatu media untuk mempelajari Bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia dilaksanakan mulai dari jenjang Sekolah Dasar 
(SD) hingga Sekolah Menengah sebagai mata pelajaran wajib. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah pembelajaran 
keterampilan berbahasa, bukan pembelajaran tentang bahasa dan fungsi bahasa. 
Fungsi pembelajaran Bahasa Indonesia yang utama adalah sebagai alat 
komunikasi seseorang. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Indonesia 
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi 
dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan benar secara lisan maupun tulis. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar (SD) tidak hanya 
diarahkan untuk meningkatkan pengetahuan saja, namun sebagai suatu upaya 
untuk meningkatkan keterampilan berbahasa. Dalam hal ini siswa diharapkan 
dapat menggunakan Bahasa Indonesia baik secara lisan maupun tulisan dengan 
baik dan benar. Dalam pembelajaran bahasa, terdapat empat komponen 
keterampilan berbahasa yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. 
Keempat keterampilan tersebut saling berkaitan antara satu dengan yang lain. 
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas-kelas awal sering terdengar 
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keluhan-keluhan para guru mengenai keterampilan berbahasa Indonesia siswa 
yang belum memuaskan. Dalam keluhan tersebut tidak saja meliputi satu aspek, 
tetapi semuanya yaitu aspek keterampilan menulis, membaca, mendengarkan, 
dan berbicara. 
Salah satu komponen yang sangat penting dalam keterampilan 
berbahasa adalah keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara merupakan 
keterampilan yang sangat penting dalam kehidupan, tidak hanya penting dalam 
kehidupan pendidikan, tetapi juga sangat penting dalam kehidupan masyarakat. 
Berbicara merupakan alat komunikasi tatap muka yang sangat vital. Melalui 
berbicara seseorang itu bisa menyampaikan informasi atau maksud keinginan 
kepada orang lain. Bagi sebagian orang, berbicara atau mengungkapkan pikiran 
secara lisan di depan banyak orang merupakan suatu hal yang sulit. Tumbuhnya 
rasa minder dan takut salah saat berbicara akan menyebabkan sebagian orang 
menganggap bahwa berbicara di depan  umum itu menjadi suatu hal yang sangat 
menakutkan. 
Keterampilan berbicara merupakan keterampilan untuk 
mengungkapkan isi hati, pikiran, gagasan secara isan kepada orang lain yang 
disampaikan secara lisan. Dalam berbicara tidak hanya berkaitan dengan apa 
yang dikatakan oleh seseorang, tetapi juga bagaimana penyampaianya. Hal ini 
berkaitan dengan tujuan utama dalam berbicara adalah lawan bicara memahami 
maksud informasi yang disampaikan. Oleh karena itu, semakin terampil 
seseorang dalam berbicara, maka semakin mudahlah ia menyampaikan pikiran, 
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gagasan, dan perasaannya kepada orang lain serta semakin jelas jalan 
pikirannya, karena sesungguhnya bahasa seseorang itu menentukan pikirannya. 
Meskipun keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan 
berbahasa yang perlu dimiliki oleh seseorang, tetapi keterampilan ini bukanlah 
warisan secara turun-temurun. Dibutuhkan adanya pelatihan sejak dini dan 
pengarahan secara intensif agar seseorang terampil untuk berbicara. Hal ini 
dikarenakan banyak orang yang terampil untuk menuangkan ide-idenya dalam 
bentuk tulisan, tetapi sering kali kurang terampil dalam menuangkan ide secara 
lisan. 
Keterampilan berbicara menjadi modal utama dalam berkomunikasi 
dalam masyarakat. Kenyataannya orang yang pandai berbicara sangat 
dibutuhkan dalam masyarakat baik dalam acara formal maupun nonformal. 
Dengan demikian, peningkatan keterampilan berbicara perlu mendapatkan 
perhatian yang serius. Berbicara dan berbahasa merupakan media utama untuk 
mengadakan interaksi dengan lingkungan sekitar. Kegiatan berbicara adalah 
kemampuan untuk mengucapkan kata-kata untuk menyampaikan pikiran dan 
perasaan. 
Salah satu ragam sastra yang dipelajari di kelas II SD adalah cerita fabel. 
Setelah mempelajari cerita fabel, siswa kelas II diharapkan memperoleh salah 
satu kompetensi sastra yaitu menceritakan kembali cerita fabel yang telah 
dibaca atau didengar. Hal tersebut sesuai dengan salah satu kompetensi yang 
dinilai dalam keterampilan berbicara siswa berdasarkan Permendikbud No. 24 
Tahun 2016. Pada Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 disebutkan bahwa 
4 
 
terdapat beberapa aspek yang dinilai dalam keterampilan berbicara siswa kelas 
II yang meliputi: 1) menirukan atau menyampaikan ungkapan, ajakan, perintah, 
dan penolakan, 2)  melaporkan penggunaan kosakata Bahasa Indonesia yang 
tepat atau bahasa daerah hasil pengamatan, 3) membacakan teks puisi anak, dan 
4) menceritakan kembali teks dongeng binatang (fabel) yang telah dibaca secara 
nyaring.  
Pada lembaga pendidikan formal seperti sekolah, keberhasilan 
pendidikan dapat dilihat berdasarkan hasil belajar yang didapatkan oleh siswa 
dalam bentuk prestasi belajar siswa. Kualitas dan keberhasilan belajar siswa 
dipengaruhi oleh kemampuan dan ketepatan seorang guru dalam memilih dan 
menggunakan teknik dan media pembelajaran yang sesuai. Dalam hal ini 
seorang guru memerlukan teknik dan media pembelajaran yang memberikan 
kesempatan lebih banyak kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran. 
Pada dasarnya siswa kelas II sudah mampu untuk menceritakan kembali 
sebuah cerita fabel, hanya saja masih menemui beberapa kesulitan, diantaranya 
pemilihan diksi, masih munculnya bahasa ibu, struktur kalimat belum tepat, 
maupun kesalahan ejaan. Berdasarkan hasil observasi tanggal 18 September-10 
Oktober 2017 yang dilakukan di SD Negeri Panggang Sedayu, ditemukan 
bahwa keterampilan siswa kelas II A SD Negeri Panggang dalam menceritakan 
kembali cerita fabel yang telah dibaca maupun didengar masih belum optimal. 
Pada saat mengikuti proses pembelajaran, sebagaian besar siswa kurang 
bersungguh-sungguh dan kurang berpartisipasi aktif dalam kegiatan berdiskusi 
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maupun saat tampil menceritakan kembali isi cerita fabel di depan kelas. Hal 
tersebut didukung berdasarkan hasil dari kegiatan siswa untuk menceritakan 
kembali cerita fabel, dari 22 siswa kelas II A masih terdapat 15 siswa yang 
belum mampu untuk menceritakan kembali cerita fabel yang telah dibaca atau 
didengar dengan baik.  
Hasil observasi yang telah dilakukan tersebut juga didukung dengan 
pernyataan hasil wawancara pada tanggal 26 Oktober 2017 dengan wali kelas 
II A SD Negeri Panggang Sedayu bahwa hanya 7 siswa dalam satu kelas yang 
sudah mampu menceritakan kembali sebuah cerita fabel yang didengar maupun 
dibacanya dengan baik sesuai dengan kompetensi, masih banyak siswa yang 
membutuhkan bimbingan untuk menceritakan kembali sebuah cerita. Siswa 
yang belum mampu menceritakan kembali cerita fabel yang telah dibaca atau 
didengar berjumlah 15 siswa, siswa tersebut belum mampu mencapai batas 
minimal kriteria keberhasilan yang telah ditentukan, yaitu 60. Siswa yang 
mendapat nilai di bawah 60 yaitu sebanyak 15 siswa atau 68,18% dan siswa 
yang mendapat nilai melebihi batas kriteria keberhasilan sebanyak 7 siswa atau 
31,82%. Nilai rata-rata kelas pada tahap pra siklus sebesar 45,14. Masih 
rendahnya keterampilan siswa dalam menceritakan kembali cerita fabel dapat 
terlihat dari struktur cerita yang disampaikan oleh siswa. Siswa kurang 
memperhatikan susunan cerita saat menceritakan kembali cerita fabel yang 
telah didengar atau dibacanya, ada pula siswa yang tidak lengkap dalam 
menyebutkan tokoh cerita maupun isi cerita sehingga masih sering dijumpai 
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terdapat isi cerita yang hilang saat siswa menceritakan kembali. Siswa di kelas 
ini juga masih malu-malu jika diminta untuk tampil bercerita di depan kelas. 
Permasalahan masih rendahnya keterampilan siswa dalam menceritakan 
kembali cerita fabel telah mendapatkan  perhatian  dari guru  kelas. Guru sudah 
mencoba mengatasi permasalahan tersebut dengan menggunakan media 
gambar seri maupun gambar cerita untuk memudahkan siswa dalam memahami 
isi cerita serta menceritakan kembali cerita tersebut. Selain itu guru juga 
menggunakan cerita yang sudah familiar bagi siswa agar cerita lebih mudah 
dipahami. Setiap satu minggu sekali guru dan siswa juga melakukan ativitas 
bercerita di pojok baca kelas untuk membiasakan siswa membaca dan melatih 
keterampilan siswa untuk menceritakan kembali sebuah cerita yang didengar 
maupun dibaca. Akan tetapi hasil dari penilaian keterampilan menceritakan 
kembali cerita fabel masih belum optimal. Berdasarkan hasil observasi serta 
wawancara yang telah dilakukan maka perlu segera diadakan perbaikan pada 
permasalahan rendahnya keterampilan siswa untuk menceritakan kembali 
sebuah cerita sehingga keterampilan siswa kelas II A SD Negeri Panggang 
Sedayu dalam menceritakan kembali cerita fabel dapat meningkat.  
Dalam pengajarannya, dongeng tidak begitu saja diajarkan kepada siswa. 
Agar siswa tertarik guru harus menggunakan metode atau teknik yang dianggap 
cocok untuk pengajaran dongeng. Terdapat banyak teknik dan media 
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran 
keterampilan menceritakan kembali cerita. Pemilihan teknik pembelajaran juga 
disesuaikan dengan perkembangan siswa sehingga proses pembelajaran dapat 
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berlangsung dengan baik dan mendapat hasil yang maksimal. Siswa di kelas 
rendah merasa senang ketika bekerja dalam kelompok, menyenangi pergaulan 
aktivitas dan berkompetitif, dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. 
Karakteristik ini membawa implikasi bahwa guru perlu untuk merancang 
pembelajaran yang memungkinkan anak untuk bekerja atau belajar secara 
berkelompok. Guru dapat membentuk siswa menjadi kelompok-kelompok kecil. 
Salah satu teknik pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam 
pembelajaran menceritakan kembali cerita fabel yaitu teknik paired storytelling.  
Peneliti memilih solusi teknik paired storytelling karena teknik 
pembelajaran ini menekankan pada aktivitas siswa (student centered) 
sedangkan guru adalah fasilitator, motivator, dan mediator dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran. Pembelajaran paired storytelling ini bertujuan agar siswa 
berperan aktif dalam mengembangkan pengetahuan yang dimiliki, 
membiasakan diri untuk bertanggung jawab dan disiplin dalam menyelesaikan 
tugas kelompok, mampu bekerja sama dengan anggota kelompok, dan akan 
melatih dirinya sendiri untuk menjadi penyimak yang baik. Selain itu, teknik ini 
dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam bercerita, kemampuan berpikir, 
dan kemampuan berkomunikasi. Hal ini dikarenakan teknik paired storytelling 
memberikan kesempatan interaksi diantara siswa (pasangan) melalui praktek 
secara langsung. Proses pembelajaran menceritakan kembali cerita fabel 
melalui teknik paired storytelling diupayakan dapat mendekatkan siswa dengan 
karya sastra. Hal ini dimaksudkan agar siswa menyukai, menikmati, dan 
mampu mengekspresikan sebuah karya sastra. 
8 
 
Selain didukung dengan penerapan teknik pembelajaran yang sesuai, 
proses pembelajaran akan berjalan dengan lancar dengan dukungan penggunaan 
media pembelajaran yang sesuai. Perantara pembelajaran yang tepat yang dapat 
menyampaikan pesan pembelajaran secara tepat adalah media konkret. 
Penggunaan media pembelajaran dapat merangsang perhatian minat pikiran dan 
perasaan siswa dalam pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. Posisi media pembelajaran tidak dapat digantikan jika ingin 
mendapatkan hasil belajar yang optimal melalui pembelajaran yang atraktif 
sehingga keaktifan siswa dalam proses pembelajaran semakin meningkat.  
Pada umumnya anak-anak SD terutama anak-anak kelas rendah 
cenderung senang merasakan atau melakukan sesuatu secara langsung karena 
pada masa ini anak berada pada tahap operasional konkret. Bagi anak SD, 
penjelasan dari guru mengenai materi pembelajaran akan lebih dipahami jika 
anak ikut merasakan atau melakukan apa yang ada di materi pembelajaran 
tersebut secara langsung. Karakteristik ini membawa implikasi bahwa dalam 
proses pembelajaran yang dilakukan di kelas, guru hendaknya melibatkan siswa 
secara langsung dan menggunakan media pembelajaran yang dapat menjadikan 
siswa berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran serta siswa dapat 
menggunakan langsung media pembelajaran tersebut sebagai alat bantu dalam 
proses pembelajaran. Oleh karena itu, untuk mendukung proses pembelajaran 
keterampilan berbicara khususnya bercerita/menceritakan kembali cerita fabel 
guru menggunakan bantuan media pembelajaran berupa media boneka tangan. 
Hal ini dikarenakan media boneka tangan merupakan salah satu alternatif media 
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pembelajaran yang cukup populer di kalangan anak-anak dan dapat menjadi 
alternatif media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan pemenuhan 
kebutuhan siswa berdasarkan karakteristik siswa. Oleh karena itu untuk 
mengatasi permasalahan yang ada, peneliti memilih solusi melalui teknik 
pembelajaran paired storytelling dengan berbantuan menggunakan media 
boneka tangan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menceritakan 
kembali cerita fabel yang sesuai dengan kompetensi dasar yang dipelajari oleh 
siswa.  
Agar proses pembelajaran menceritakan kembali cerita fabel di kelas 
dapat berlangsung secara efektif maka dibutuhkan penggunaan suatu media 
pembelajaran yang menarik. Oleh karena itu, peneliti memilih untuk 
menggunakan media pembelajaran berupa boneka tangan. Boneka merupakan 
benda tiruan dari bentuk manusia atau binatang. Ada berbagai macam jenis 
boneka, salah satunya yaitu boneka tangan. Boneka tangan dapat dijadikan 
sebagai media berccerita karena boneka tangan banyak memiliki kelebihan, 
diantaranya siswa pada umumnya menyukai boneka sehingga cerita yang 
dituturkan melalui karakter boneka dapat mengundang minat dan perhatian 
siswa. Siswa juga dapat dilibatkan dalam permainan boneka tangan dengan ikut 
memainkan boneka tangan. Hal ini berarti boneka tangan dapat menjadi 
pengalih perhatian siswa sekaligus media untuk berekspresi atau menyatakan 
perasaannya bahkan dapat mendorong tumbuhnya fantasi atau imajinasi anak. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka peneliti mengkaji 
penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Keterampilan 
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Menceritakan Kembali Cerita Fabel Melalui Teknik Paired Storytelling 
Berbantuan Media Boneka Tangan pada Siswa Kelas II A SD Negeri Panggang 
Sedayu”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa 
masalah yang ada di kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu antara lain: 
1. Siswa kurang bersungguh-sungguh dan kurang berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan berdiskusi maupun tampil untuk menceritakan kembali cerita fabel. 
2. Masih rendahnya keterampilan siswa dalam menceritakan kembali cerita 
fabel. 
3. Dari 22 siswa kelas II A, hanya ada 7 siswa dalam satu kelas yang sudah 
mampu untuk menceritakan kembali cerita fabel yang telah dibaca atau 
didengar sesuai dengan kompetensi, masih terdapat 15 siswa yang 
membutuhkan bimbingan untuk menceritakan kembali sebuah cerita. 
4. Siswa kurang memperhatikan susunan cerita saat menceritakan kembali 
cerita fabel yang didengar maupun dibaca. 
5. Ada  pula siswa yang tidak lengkap dalam menuliskan tokoh dalam cerita 
maupun  isi  ceritaa sehingga masih sering dijumpai terdapat isi cerita yang 
hilang saat siswa menceritakan kembali. 
6. Teknik pembelajaran yang diterapkan oleh guru belum mampu 
mengembangkan keaktifan siswa dan keterampilan siswa untuk 
menceritakan kembali. 
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7. Media pembelajaran yang digunakan belum mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam mengembangkan keterampilan menceritakan kembali. 
8. Aktivitas rutin yang dilaksanakan belum mampu meningkatkan 
keterampilan siswa untuk menceritakan kembali. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini dibatasi pada 
permasalahan yang perlu segera ditangani yaitu masih rendahnya keterampilan 
siswa dalam menceritakan kembali cerita fabel yang telah dibaca atau didengar. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu bagaimana meningkatkan keterampilan menceritakan 
kembali cerita fabel melalui teknik paired storytelling berbantuan media 
boneka tangan pada siswa kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk meningkatkan keterampilan menceritakan kembali cerita fabel melalui 
teknik paired storytelling berbantuan media boneka tangan pada siswa kelas II 
A SD Negeri Panggang Sedayu. 
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F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat teoritis maupun praktis 
dalam pendidikan maupun dalam proses pembelajaran. Adapun manfaat 
penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukti ilmiah pada kajian 
tentang penerapan teknik pembelajaran paired storytelling dan media 
pembelajaran berupa boneka tangan pada peningkatan keterampilan siswa 
dalam menceritakan kembali. 
b. Hasil penelitian ini dapat memperkuat bukti bahwa keterampilan 
menceritakan kembali cerita fabel siswa dapat ditingkatkan melalui 
penerapan teknik pembelajaran paired storytelling berbantuan media 
boneka tangan. 
c. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian bagi penelitian 
selanjutnya tentang penerapan teknik paired storytelling berbantuan boneka 
tangan dalam pembelajaran menceritakan kembali cerita fabel. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
1) Keterampilan siswa dalam menceritakan kembali cerita fabel mengalami 
peningkatan. 
2) Siswa dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan dan bekerja sama 
dengan teman secara berpasangan. 
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3) Siswa memiliki pengalaman dalam menggunakan media boneka tangan 
dengan benar. 
b. Bagi guru 
1) Memberikan motivasi untuk menerapkan teknik pembelajaran paired 
storytelling yang melibatkan partisipasi aktif siswa dalam proses 
pembelajaran menceritakan kembali cerita fabel di kelas. 
2) Menggunakan media pembelajaran berupa boneka tangan sebagai alat bantu 
dalam proses pembelajaran menceritakan kembali cerita fabel. 
3) Meringankan guru dalam mengkondisikan siswa untuk mengikuti proses 
pembelajaran melalui media pembelajaran, siswa akan terpusat 
perhatiannya pada media pembelajaran yang digunakan. 
c. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
demi meningkatkan mutu pendidikan khususnya pada kompetensi 
menceritakan kembali cerita fabel. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 
1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 
Pada hakikatnya belajar bahasa merupakan belajar komunikasi. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia dimaksudkan untuk melatih keterampilan anak 
dalam berkomunikasi dengan orang lain. Keterampilan berbahasa merupakan 
modal terpenting manusia sebagai makhluk sosial. Hal tersebut ditegaskan oleh 
Suyanto (2005: 167) bahwa pembelajaran bahasa untuk anak usia dini 
diarahkan pada kemampuan berkomunikasi, baik secara lisan maupun tertulis 
(simbolis). Jenjang sekolah dasar merupakan langkah awal anak untuk 
meningkatkan keterampilan berbahasa. Menurut Susanto (2013: 241) salah satu 
keterampilan yang diharapkan dimiliki oleh siswa dari sekolah dasar adalah 
keterampilan berbahasa yang baik, karena bahasa merupakan modal terpenting 
bagi manusia. Oleh karena pembelajaran bahasa merupakan hal yang penting 
untuk diajarkan pada anak sejak jenjang sekolah dasar agar dapat menjadi 
modal bagi seseorang untuk mengembangkan keterampilan berbahasa. 
Mata pelajaran Bahasa Indonesia mempunyai kedudukan yang penting 
dalam kurikulum pembelajaran di sekolah. Bahasa Indonesia menjadi salah satu 
mata pelajaran yang strategis karena melalui bahasa seorang pendidik 
menyampaikan ilmu, pengetahuan dan informasi kepada siswa. Bahasa 
Indonesia memegang peranan penting dalam upaya meningkatkan pendidikan 
dasar khususnya sekolah dasar (SD) yaitu mempercepat penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi karena Bahasa Indonesia merupakan sarana berpikir 
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untuk menumbuh kembangkan cara berpikir logis, sistematis, dan kritis. Oleh 
karena itu, mata pelajaran Bahasa Indonesia penting untuk diajarkan di sekolah 
dasar untuk bekal anak belajar di jenjang yang berikutnya. 
Selain untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia, pembelajaran bahasa di sekolah dasar 
juga ditujukan untuk melatih anak untuk belajar mengapresiasi karya sastra. 
Dalam Badan Standar Nasional Pendidikan seperti yang dikutip oleh Susanto 
(2013: 245), disebutkan bahwa standar isi Bahasa Indonesia yaitu pembelajaran 
Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik 
untuk berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik 
secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya 
kesastraan manusia Indonesia. Hal tersebut senada dengan pendapat dari 
Djuanda (2006: 54) bahwa pembelajaran bahasa dan sastra di sekolah dasar 
lebih diarahkan pada kompetensi siswa untuk berbahasa dan berapresiasi sastra. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar merupakan 
pembelajaran yang bersifat whole language, dimana salah satu ciri-cirinya yaitu 
menggunakan keterampilan yang tematis integratif. Proses pembelajaran pada 
kelas rendah bersifat tematik, artinya pembelajaran tersebut mengaitkan 
beberapa mata pelajaran ke satu tema pembelajaran. Selanjutnya, Susanto 
(2013: 242) menjelaskan bahwa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 
terutama di sekolah dasar tidak akan terlepas dari empat keterampilan berbahasa, 
yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan 
berbahasa ini saling berkaitan satu sama lain. Siswa harus menguasai keempat 
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keterampilan tersebut agar terampil berbahasa. Dengan demikian, pembelajaran 
berbahasa di sekolah tidak hanya menekankan pada teori saja, tetapi siswa 
dituntut mampu menggunakan bahasa sebagaimana fungsinya, yaitu sebagai 
alat komunikasi. 
Penggunaan bahasa dalam interaksi dapat dibedakan menjadi dua, yakni 
lisan dan tulisan. Agar seseorang dapat menggunakan bahasa dalam berinteraksi 
dengan orang lain, maka harus memiliki kemampuan berbahasa untuk saling 
berkomunikasi. Kemampuan berbahasa seseorang secara lisan meliputi 
kemampuan berbicara dan menyimak, sedangkan kemampuan secara tertulis 
meliputi kemampuan membaca dan menulis. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD merupakan pembelajaran yang 
paling utama, khususnya di kelas rendah. Pembelajaran Bahasa Indonesia yang 
dilakukan di kelas rendah merupakan pembelajaran bahasa yang ditujukan 
untuk kategori pemula. Tujuan dari pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 
rendah yaitu penguasaan keterampilan membaca dan menulis tingkat permulaan, 
menyimak, dan berbicara tingkat sederhana. Pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SD dirancang untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam berkomunikasi 
dengan baik dan benar secara lisan maupun tertulis, serta menumbuhkan sikap 
positif terhadap Bahasa Indonesia pada lingkup sekolah dasar.  
Salah satu keterampilan berbahasa yang berkembang di tingkat sekolah 
dasar adalah keterampilan siswa untuk bercerita. Susanto (2013: 244) 
menjelaskan bahwa pada saat anak-anak memasuki usia tujuh tahun, anak dapat 
membuat cerita yang lebih teratur. Mereka dapat menyusun cerita dengan 
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mengemukakan masalah, rencana pemecahan masalah, dan menyelesaikan 
masalah. Adapun pada saat anak-anak memasuki kelas dua sekolah dasar 
diharapkan anak-anak dapat bercerita dengan menggunakan kalimat yang lebih 
panjang dengan menggunakan konjungsi; dan, lalu, dan kata depan seperti di, 
ke, dan dari. Selain itu, umumnya plot yang terdapat dalam cerita masih belum 
jelas.  
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
Bahasa Indonesia di sekolah dasar diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
siswa untuk berkomunikasi, baik secara lisan maupun tertulis. Pembelajaran 
Bahasa Indonesia di sekolah dasar bersifat whole language dengan 
mengembangkan empat aspek keterampilan berbahasa secara tematis integratif, 
yaitu pembelajaran dengan mengaitkan beberapa mata pelajaran ke dalam satu 
tema pembelajaran. Pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas rendah merupakan 
pembelajaran bahasa untuk pemula yang bertujuan pada penguasaan membaca 
dan menulis permulaan, menyimak, dan berbicara tingkat sederhana semisal 
bercerita. 
Pada penelitian ini pembelajaran yang dilakukan bertujuan untuk 
penguasaan keterampilan berbicara siswa tingkat sederhana berupa 
keterampilan siswa untuk bercerita di depan kelas. Tujuan dari pembelajaran 
yang dilakukan yaitu siswa mampu untuk menceritakan kembali isi cerita yang 
telah dibaca sebagai wujud dari tujuan pembelajaran bahasa Indonesia yaitu 
meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi serta menumbuhkan 
apresiasi siswa terhadap karya sastra. 
18 
 
2. Teori Belajar Bahasa 
Teori belajar adalah teori yang berhubungan dengan bagaimana siswa 
belajar untuk mencapai suatu tujuan belajar. Belajar merupakan pemerolehan 
ilmu atau keterampilan melalui belajar, pengalaman, atau pelatihan. Proses 
belajar yang berkualitas dan relevan tidak dapat terjadi dengan sendirinya, akan 
tetapi perlu untuk direncanakan. Belajar merupakan kegiatan aktif pembelajar 
dalam membangun makna atau pemahaman, sehingga diperlukan dorongan 
kepada pebelajar dalam membangun gagasan (Depdiknas, 2002: 2).  Teori ini 
juga berlaku dalam belajar bahasa. Teori belajar bahasa adalah gagasan-gagasan 
tentang pemerolehan bahasa. Semua kegiatan melibatkan ingatan. Oleh karena 
itu diperlukan penciptaan lingkungan yang mendorong prakarsa, motivasi, dan 
tanggung jawab pebelajar untuk belajar sepanjang hayat. Pembelajaran yang 
melibatkan seluruh indera akan lebih bermakna dibandingkan dengan satu 
indera saja (Dryden dan Jeannette, 2002: 195). Hal ini akan memunculkan 
kreativitas untuk menyelesaikan masalah dengan cara-cara baru dan tidak 
terpaku pada satu cara saja. 
Teori belajar yang ada saat ini banyak manfaatnya dalam 
pengembangan pembelajaran bahasa. Dapat berpikir dan berbahasa merupakan 
ciri utama yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Karena 
memiliki keduanya, maka sering disebut manusia sebagai makhluk sosial. 
Melalui pikirannya, manusia menjelajah ke setiap fenomena yang nampak 
bahkan tidak nampak. Melalui bahasanya, manusia berkomunikasi untuk 
bersosialisasi dan menyampaikan hasil pemikirannya. 
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Pembelajaran yang melibatkan seluruh indera agar menjadi 
pembelajaran yang bermakna ini sesuai dengan teori belajar konstruktivistik. 
Teori belajar konstruktivistik percaya bahwa belajar akan lebih berhasil apabila 
disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif peserta didik, Piaget (1969) 
Haminullah (2013: 2). Peserta didik diberi kesempatan untuk melakukan 
eksperimen dengan objek fisik, yang ditunjang oleh interaksi dengan teman 
sebaya dan dibantu oleh pertanyaan tilikan dari guru. Guru hendaknya banyak 
memberikan rangsangan kepada siswa agar mau berinteraksi dengan 
lingkungan secara aktif, mencari dan menemukan berbagai hal dari lingkungan.  
Lebih lanjut lagi, Piaget (1969) dalam Suyanto (2010: 5) menyatakan 
bahwa peserta didik belajar dari lingkungan di sekitar dengan cara 
mengembangkan apa yang sudah dimiliki dan akan berinteraksi dengan apa 
yang ditemui di sekitarnya. Berdasarkan pendapat ini, semua peserta didik 
adalah pembelajar aktif. Dalam berinteraksi, mereka akan melakukan suatu 
tindakan agar bisa memecahkan masalah dan di sinilah terjadi proses belajar. 
Selanjutnya, Sugihartono, dkk. (2015: 107) juga menambahkan bahwa teori 
konstruktivistik sangat percaya bahwa siswa mampu mencari sendiri masalah, 
menyusun sendiri pengetahuannya melalui kemampuan berpikir dan tantangan 
yang dihadapinya, menyelesaikan dan membuat konsep mengenai keseluruhan 
pengalaman realistik dan teori dalam satu bangunan utuh. 
Berdasarkan teori di atas bahwa belajar akan lebih berhasil apabila 
disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif peserta didik. Peserta didik 
hendaknya diberi kesempatan untuk melakukan eksperimen dengan objek fisik 
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yang ditunjang oleh inteaksi dengan teman sebaya dan dibantu oleh pertanyaan 
dari guru. Guru hendaknya banyak memberikan rangsangan kepada peserta 
didik agar mau berinteraksi dengan lingkungan secara aktif, mencari dan 
menemukan berbagai hal dari lingkungan. 
Teori konstruktivistik didefinisikan sebagai pembelajaran yang 
generatif, yaitu tindakan mencipta suatu makna dari apa yang dipelajari. 
Konstruktivisme lebih memahami belajar sebagai kegiatan manusia 
membangun atau menciptakan pengetahuan dengan memberi makna pada 
pengetahuannya sesuai dengan pengalamannya. Konstruktivistik bukan 
gagasan yang baru, apa yang dilalui dalam kehidupan kita selama ini merupakan 
himpunan dan pembinaan pengalaman demi pengalaman. Ini menyebabkan 
seseorang mempunyai pengetahuan dan menjadi lebih dinamis. 
Menurut konstruktivisme, siswa akan membangun pengetahuannya 
sendiri berdasarkan apa yang sudah diketahuinya. Oleh karena itu belajar 
tentang dan mempelajari sesuatu itu tidak dapat diwakilkan dan tidak dapat 
“diborongkan” kepada orang lain. Siswa sendiri harus proaktif mencari dan 
menemukan pengetahuan itu, dan mengalami sendiri proses belajar dengan 
mencari dan menemukan itu. Di sini diperlukan pemahaman guru tentang “apa 
yang sudah diketahui pebelajar”, atau apa yang disebut pengetahuan awal (prior 
knowledge), sehingga guru bisa tepat menyajikan bahan pengajaran yang tepat 
dan sesuai. Guru tidak disarankan memberikan bahan yang sudah diketahui 
siswa, tidak pula memberikan bahan yang terlalu jauh bisa dijangkau oleh siswa. 
Hal ini sejalan dengan pendapat dari Sugihartono, dkk. (2015: 114) bahwa 
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belajar merupakan proses aktif dari pembelajar untuk membangun 
pengetahuannya. Proses aktif yang dimaksud tidak hanya bersifat mental tetapi 
juga keaktifan secara fisik. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja 
dari pikiran guru ke pikiran siswa.  
Shymansky (1992) dalam Haminullah (2013: 4) menyatakan bahwa ada 
sejumlah ciri-ciri proses pembelajaran yang sangat ditekankan oleh teori 
konstruktivistik, yaitu: 
a. Menekankan pada proses belajar, bukan proses mengajar 
b. Mendorong terjadinya kemandirian dan inisiatif belajar pada siswa 
c. Memandang siswa sebagai pencipta kemauan dan tujuan yang ingin dicapai 
d. Berpandangan bahwa belajar merupakan suatu proses, bukan menekankan 
pada hasil 
e. Mendorong berkembangnya rasa ingin tahu secara alami pada siswa 
f. Menghargai peranan pengalaman kritis dalam belajar 
g. Mendorong berkembangnya rasa ingin tahu secara alami pada siswa 
h. Penilaian belajar lebih menekankan pada kinerja dan pemahaman siswa 
i. Berdasarkan proses belajarnya pada prinsip-prinsip teori kognitif. 
Sementara itu, Sugihartono, dkk. (2015: 114-115) menyebutkan bahwa 
ciri-ciri pembelajaran yang sesuai dengan teori konstruktivistik, yaitu: (a) 
menyediakan pengalaman belajar dengan mengkaitkan pengetahuan awal siswa 
sehingga belajar melalui proses pembentukan pengetahuan, (b) menyediakan 
berbagai alternatif pengalaman belajar, tidak semua mengerjakan tugas yang 
sama, (c) mengintegrasikan pembelajaran dengan situasi realistik dan relevan 
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dengan melibatkan pengalaman konkret, (d) mengintegrasikan pembelajaran 
sehingga memungkinkan terjadinya transmisi sosial, yaitu terjadinya interaksi 
dan kerjasama seseorang dengan orang lain atau dengan lingkungannya, 
misalnya interaksi dan kerjasama antara siswa, guru, dan siswa-siswa, (e) 
memanfaatkan berbagai media termasuk komunikasi lisan dan tertulis sehingga 
pembelajaran menjadi lebih efektif, dan (f) melibatkan siswa secara emosional 
dan sosial sehingga siswa menjadi menarik dan mau belajar. 
Selanjutnya dalam upaya mengimplementasikan teori belajar 
konstruktivisme, Tytler (1996) dalam Sugihartono (2015: 115) mengajukan 
beberapa saran yang berkaitan dengan rancangan pembelajaran, sebagai 
berikut: (1) memberi kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan 
gagasannya dengan bahasa sendiri, (2) memberi kesempatan kepada siswa 
untuk berpikir tentang pengalamannya sehingga menjadi lebih kreatif dan 
imajinatif, (3) memberi kesempatan kepada siswa untuk mencoba gagasan baru, 
(4) memberi pengalaman yang berhubungan dengan gagasan yang telah 
dimiliki siswa, (5) mendorong siswa untuk memikirkan perubahan gagasan 
mereka, dan (6) menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan, bahwa makna belajar 
menurut konstruktivisme adalah aktivitas yang aktif, dimana peserta didik 
membina sendiri pengetahuannya, mencari arti dari apa yang mereka pelajari 
dan merupakan proses menyelesaikan konsep dan ide-ide baru dengan kerangka 
berfikir yang telah ada dan dimiliki. Sehubungan dengan pembelajaran bahasa, 
ahli konstruktivisme menyatakan bahwa manusia membentuk versi mereka 
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sendiri terhadap kenyataan, mereka menggandakan beragam cara untuk 
mengetahui dan menggambarkan sesuatu untuk mempelajari pemerolehan 
bahasa pertama dan kedua. 
Dalam mengimplementasikan teori belajar ini, guru menggunakan 
strategi pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan 
lingkungannya baik dengan peralatan yang ada maupun dengan teman sebaya 
untuk menemukan pengetahuan baru. Dalam hal ini peran guru hanya 
mendorong siswa saling memberi pengalaman atau pengetahuan sehingga 
proses pembelajaran menjadi menarik bagi mereka. Kegiatan 
mempresentasikan hasil belajar di akhir pembelajaran merupakan usaha untuk 
melibatkan siswa di hadapan siswa lain sehingga diharapkan dapat memotivasi 
siswa lainnya untuk berusaha melakukan hal yang sama di lain kesempatan. 
Dalam penelitian ini teori belajar konstruktivistik mendasari proses 
pembelajaran yang dilakukan. Teori belajar ini menjadi dasar acuan bahwa 
proses pembelajaran dilakukan dengan memungkinkan siswa untuk berinteraksi 
dengan teman sebaya maupun dengan media pembelajaran untuk menemukan 
pengetahuan yang baru. Pembelajaran juga menekankan pada proses belajar 
siswa, tidak hanya pada hasil yang diperoleh siswa sehingga lebih ditujukan 
pada peningkatan keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Peran 
guru dalam proses pembelajaran adalah fasilitator bagi siswa untuk 
memperoleh pengetahuan yang baru dengan memanfaatkan pengetahuan awal 
yang dimiliki oleh siswa. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan unjuk kerja di 
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depan kelas bertujuan untuk memotivasi siswa untuk berusaha melakukan hal 
yang dilakukan oleh temannya di kesempatan yang lain. 
 
3. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 
Pendidikan di sekolah dasar bertujuan memberikan bekal kemampuan 
dasar baca, tulis hitung, pengetahuan, dan keterampilan dasar yang bermanfaat 
untuk jenjang yang selanjutnya. Tujuan dari suatu pembelajaran menjadi dasar 
acuan dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Begitu pula dengan 
pembelajaran Bahasa Indonesia yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia dengan baik 
dan benar secara lisan maupun tertulis.  
Atmazaki (2013: 15-16) menjelaskan bahwa dalam Peraturan Menteri 
Nomor 68, 69, dan 70 Tahun 2013 disebutkan bahwa kurikulum 2013 bertujuan 
untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup 
sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan 
afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
bernegara, dan peradaban dunia. Di dalam peraturan tersebut tidak dinyatakan 
secara tegas tujuan setiap mata pelajaran, tetapi tujuan dapat dilihat pada 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). Disamping itu, tujuan mata 
pelajaran adalah bagian dari tujuan penyelenggaraan pendidikan. Di dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan dinyatakan bahwa penyelenggaraan pendidikan 
dasar dan menengah bertujuan untuk membangun landasan bagi 
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berkembangnya potensi peserta didik agar manusia yang: (a) beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan berkepribadian 
luhur; (b) berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif; (c) sehat, mandiri, dan 
percaya diri; (d) toleran, peka sosial, demokratis, dan bertanggung jawab. 
Selanjutnya, dijelaskan bahwa tujuan pembelajaran bahasa adalah 
membimbing, perkembangan bahasa siswa secara berkelanjutan melalui proses 
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Pada akhirnya, tujuan itu 
adalah untuk membimbing siswa agar mampu menggunakan bahasa untuk 
belajar, mengekspresikan ide dengan lancar dan jelas, dan berkomunikasi 
secara efektif dengan orang lain (belajar menggunakan bahasa, belajar tentang 
bahasa, dan belajar melalui bahasa). Dikaitkan dengan mata pelajaran Bahasa 
dan Sastra Indonesia, tujuannya tentulah (a) menggunakan bahasa Indonesia 
sebagai perwujudan iman kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, dan 
berkepribadian luhur; (b) menguasai bahasa Indonesia sebagai perwujudan 
manusia yang berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif; (c) menggunakan 
bahasa Indonesia sebagai perwujudan manusia yang sehat, mandiri, dan percaya 
diri; (d) menggunakan bahasa Indonesia sebagai perwujudan sikap toleran, peka 
sosial, demokratis, dan bertanggung jawab. Di dalam Kurikulum 2013, keempat 
tujuan penyelenggaraan pendidikan di atas diterjemahkan ke dalam KI dan KD.  
Sehubungan dengan tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia, Susanto 
(2013: 245) mengungkapkan bahwa dalam Badan Standar Nasional Pendidikan 
mengenai standar isi bahasa Indonesia disebutkan bahwa pembelajaran bahasa 
Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 
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berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan 
maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan 
manusia Indonesia. Selanjutnya, pelajaran Bahasa Indonesia di SD antara lain 
bertujuan agar siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 
mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Adapun tujuan khusus 
pengajaran Bahasa Indonesia antara lain agar siswa memiliki kegemaran 
membaca, meningkatkan karya sastra untuk meningkatkan kepribadian, 
mempertajam kepekaan, perasaan, dan memperluas wawasan kehidupannya. 
Pengajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk melatih keterampilan mendengar, 
berbicara, membaca, dan menulis yang masing-masing erat hubungannya. 
Berdasarkan pendapat di atas tujuan dari pembelajaran Bahasa 
Indonesia adalah untuk meningkatkan keterampilan berbahasa yang dimiliki 
seseorang baik secara lisan maupun tulisan sehingga dapat berkomunikasi 
dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar serta menumbuhkan apresiasi 
terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. Pembelajaran Bahasa 
Indonesia diajarkan di SD sebagai bekal untuk mengembangkan kemampuan 
berbahasa siswa. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia siswa secara berkala 
mengembangkan dan mengasah kemampuan berbahasanya untuk bekal 
kehidupan dalam lingkungan masyarakat, bangsa dan negara. Sikap positif 
berupa apresiasi dapat ditunjukkan siswa dengan mampu menggunakan Bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar dalam kehidupan sehari-hari. 
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Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia yang akan dicapai dalam 
penelitian ini yaitu meningkatkan keterampilan siswa untuk berkomunikasi 
dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan benar secara lisan berupa apresiasi 
terhadap hasil karya sastra. Melalui kegiatan apresiasi sastra berupa 
menceritakan kembali isi cerita yang telah dibaca, diharapkan siswa mampu 
menghargai karya sastra dan mengembangkan keterampilan berbahasa siswa 
sehingga meningkatan kemampuan siswa untuk berkomunikasi dengan Bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar. 
 
4. Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas II SD 
Salah satu keterampilan yang diharapkan dimiliki oleh siswa dari 
sekolah dasar adalah keterampilan berbahasa dengan baik dan benar, karena 
bahasa merupakan modal vital untuk berkomunikasi dengan orang lain. Dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia meliputi empat aspek keterampilan berbahasa 
yang dikembangkan, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 
Keempat aspek tersebut saling berkaitan satu sama lain sehingga keempat aspek 
keterampilan berbahasa ini harus selalu diperhatikan untuk meningkatkan 
kemampuan berbahasa siswa. Guru sebagai fasilitator harus mampu 
memfasilitasi siswa dalam mengembangkan aspek-aspek berbahasa tersebut. 
Guru dituntut untuk kreatif dalam merancang proses pembelajaran agar semua 
aspek keterampilan berbahasa siswa dapat berkembang dengan baik. 
Pengembangan keterampilan berbahasa siswa di sekolah dasar juga 
dikaitkan dengan keterampilan untuk mengapresiasi dan berekspresi sastra. Hal 
28 
 
tersebut sejalan dengan pendapat yang diungkapkan oleh Endraswara (2005: 
206) bahwa di sekolah sastra anak juga menjadi bagian topik pelajaran bahasa. 
Hal tersebut bertujuan agar di tingkat SD juga memiliki keterampilan 
mendengarkan karya sastra dan membaca karya sastra. Kecuali itu, sastra anak 
di SD juga akan memberikan nilai didik dan kesenangan. Hal ini sejalan dengan 
pendapat dari Djuanda (2006: 57) bahwa pengajaran sastra untuk sekolah dasar 
menurut Huck (1987) terutama kelas-kelas awal, difokuskan pada tahap 
pertama yaitu kesenangan yang tidak disadari (unsconscious enjoyment). Jika 
semua siswa bisa diberi kesempatan menemukan kesenangan terhadap bacaan, 
mereka akan bisa membangun dasar yang kokoh bagi apresiasi sastra. Jenis 
sastra untuk pembelajaran bahasa di sekolah dasar juga beragam. Menurut 
Djuanda (2006: 64), sastra anak-anak sebagai sumber pembelajaran bahasa di 
sekolah dasar terdiri atas berbagai genre, yaitu: buku bergambar, fiksi realistik, 
fiksi sejarah, fantasi/fiksi ilmiah, sastra tradisional, puisi, dan biografi yang 
difiksikan.  
Pembelajaran Bahasa Indonesia adalah pembelajaran yang bersifat 
whole language dimana pembelajaran bahasa diajarkan secara utuh, tidak 
terpisah-pisah, keempat aspek keterampilan berbahasa diajarkan secara 
terintegrasi. Begitu pula dengan pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa 
kelas II SD. Dalam lampiran Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 tentang 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran Pada Kurikulum 2013 
dijelaskan bahwa tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu 
kompetensi sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Lebih 
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lanjut lagi dalam Lampiran Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 tersebut pada 
Kompetensi Keterampilan (KI 4) dipaparkan mengenai pengembangan 
keempat aspek keterampilan berbahasa yang dirumuskan dalam Kompetensi 
Dasar. Berikut penjabaran ruang lingkup aspek-aspek keterampilan berbahasa 
pada siswa kelas II SD berdasarkan Lampiran Permendikbud Nomor 24 Tahun 
2016. 
Keterampilan mendengarkan sering dikaitkan dengan keterampilan 
menyimak, yaitu proses mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh 
perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk mendapatkan 
informasi serta memahami pesan yang disampaikan oleh pembicara melalui 
bahasa lisan. Ruang lingkup pengembangan aspek keterampilan mendengarkan 
pada siswa kelas II SD berdasarkan lampiran Permendikbud Nomor 24 Tahun 
2016 antara lain mendengarkan contoh kalimat ungkapan, ajakan, perintah 
maupun penolakan. Selain itu juga mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui 
kegiatan mendengarkan hasil sastra berupa dongeng, lagu, dan puisi. 
Keterampilan berbicara adalah keterampilan untuk mengucapkan bunyi-
bunyi artikulasi atau mengucapkan kata-kata untuk menceritakan,  
mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan 
kepada orang lain. Ruang lingkup pengembangan aspek keterampilan berbicara 
pada siswa kelas II SD berdasarkan lampiran Permendikbud Nomor 24 Tahun 
2016 antara lain menirukan kalimat ungkapan, ajakan, perintah maupun 
penolakan dalam lagu atau cerita, melaporkan hasil pengamatan secara lisan, 
membacakan teks puisi anak secara lisan sebagai ungkapan diri, menirukan kata 
30 
 
sapaan, serta mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui kegiatan 
menceritakan kembali teks dongeng binatang (fabel) secara nyaring sebagai 
ungkapan diri. 
Keterampilan membaca adalah keterampilan untuk memahami makna 
yang terkandung dalam bahasa tulis. Ruang lingkup pengembangan aspek 
keterampilan membaca pada siswa kelas II SD berdasarkan lampiran 
Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 antara lain membaca contoh kalimat 
ungkapan, ajakan, perintah maupun penolakan, membaca kata, suku kata, 
kalimat maupun paragraf, membaca puisi anak, serta mengapresiasi dan 
berekspresi sastra melalui kegiatan membaca hasil karya sastra berupa dongeng, 
puisi anak, dan syair lagu. Pengembangan kompetensi membaca ini diarahkan 
untuk menumbuh kembangkan budaya membaca pada diri anak sejak usia dini. 
Keterampilan menulis adalah keterampilan untuk berkomunikasi, 
menyampaikan pesan maupun gagasan secara tidak langsung dengan orang lain. 
Ruang lingkup pengembangan aspek keterampilan menulis pada siswa kelas II 
SD berdasarkan lampiran Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 antara lain 
menulis hasil pengamatan dengan menggunakan kosakata Bahasa Indonesia, 
menulis dengan menggunakan huruf tegak bersambung, menulis teks dengan 
menggunakan huruf kapital dan tanda baca yang benar, serta mengapresiasi dan 
berekspresi sastra melalui kegiatan menulis hasil sastra berupa dongeng 
binatang (fabel) dan puisi. Pengembangan kompetensi menulis ini diarahkan 
untuk membiasakan anak untuk gemar menulis. 
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Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa dalam pengembangan 
kompetensi berbahasa yang dirumuskan dalam bentuk kompetensi dasar Bahasa 
Indonesia kelas II SD sesuai dengan Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016, 
ruang lingkup pembelajaran Bahasa Indonesia kelas II tidak terlepas dari empat 
keterampilan berbahasa yang meliputi mendengarkan, berbicara, membaca, 
serta menulis. Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah juga mengembangkan 
keterampilan siswa untuk mengapresiasi dan berekspresi sastra. Ruang lingkup 
pelajaran Bahasa Indonesia kelas II yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pada pengembangan aspek keterampilan berbicara khususnya pada kegiatan 
mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui kegiatan menceritakan kembali 
hasil karya sastra anak berupa dongeng binatang (fabel) secara nyaring. 
 
5. Materi Bercerita Dongeng Binatang (Fabel) Kelas II SD 
Dongeng binatang (fabel) merupakan salah satu karya sastra anak dalam 
bentuk prosa. Sejalan dengan tahap perkembangan siswa kelas II SD, karya 
sastra berupa fabel cocok dipelajari oleh siswa kelas II SD. Hal tersebut juga 
dijelaskan oleh Supriyadi (2006: 24) bahwa dalam bentuk prosa, siswa di kelas 
rendah menyenangi prosa fiksi dengan ciri-ciri sebagai berikut: 1) prosa fiksi 
berbentuk dongeng fabel atau dongeng yang tokoh-tokohnya berupa binatang, 
tumbuh-tumbuhan, atau bunga-bungaan/buah-buahan; 2) tema dongeng fabel 
tersebut jelas hitam putihnya, artinya tema cerita tidak samar-samar atau 
membingungkan, misalnya orang baik pasti berhasil, orang jujur akan mendapat 
balasan yang baik, orang benar/membela kebenaran, pasti menang; 3) alur 
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cerita/rangkaian peristiwa yang dijalin dalam dongeng tersebut berurutan; 4) isi 
cerita cenderung ke humor segar. 
Sebagaimana karya sastra yang lainnya, cerita fabel juga memiliki 
beberapa unsur, yaitu tokoh, alur atau plot, latar atau setting, tema, amanat, dan 
sudut pandang atau point of view. Pembicaraan unsur cerita fiksi lebih 
difokuskan terhadap unsur-unsur intrinsik tanpa menisbikan peran unsur 
ekstrinsik (Nurgiyantoro, 2005: 222). Pendapat yang senada juga disampaikan 
oleh Stanton dalam Kurniawan (2013: 70) menunjukkan bahwa unsur 
pembangun karya sastra (prosa fiksi), meliputi fakta cerita (facts), tema (theme), 
dan sarana cerita (literary device). Adapun fakta cerita sering disebut sebagai 
struktural faktual, yang unsur-unsurnya meliputi: tokoh (characters), alur (plot), 
dan latar (setting), yang termasuk dalam sarana cerita meliputi: judul, sudut 
pandang, gaya dan nada, simbolisme, dan ironi.  
Berdasarkan ulasan di atas, dapat disimpulkan bahwa unsur yang 
terdapat dalam sebuah karya sastra anak meliputi: tokoh dan penokohan, alur, 
latar, tema, amanat, sudut pandang, dan nada atau stile. Sementara itu, ada 
beberapa pertimbangan dalam materi bacaan cerita bagi anak-anak usia sekolah 
dasar. Unsur intrinsik sebuah cerita yang dipelajari oleh anak usia sekolah dasar 
adalah tokoh dan penokohan, alur, latar, tema, dan amanat. Hal tersebut sesuai 
dengan   ciri-ciri prosa fiksi yang disukai oleh siswa di kelas rendah, diantaranya 
meliputi tokoh yang disukai berupa binatang atau tumbuhan, tema jelas, alurnya 
berurutan, dan isinya cenderung humor. Oleh karena itu, maka unsur instrinsik 
yang akan dipelajari oleh siswa kelas II SD disesuaikan dengan ciri prosa fiksi 
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yang disukai oleh siswa kelas rendah, yaitu tokoh dan penokohan, alur, latar, 
tema, dan amanat. Adapun unsur-unsur tersebut akan dijelaskan sebagai berikut. 
a. Tokoh dan Penokohan 
Tokoh dan penokohan merupakan salah satu unsur penting dalam 
sebuah cerita.  Hal tersebut senada dengan pendapat dari Pujiharto (2012: 43) 
bahwa keberadaan elemen tokoh sangat penting, karena tanpanya tidak akan 
ada cerita. Istilah tokoh biasanya digunakan untuk menunjuk pada pelaku cerita. 
Tokoh merujuk pada individu-individu yang muncul di dalam cerita. 
Sependapat dengan Pujiharto, menurut Nurgiyantoro (2005: 222) tokoh cerita 
dimaksudkan sebagai pelaku yang dikisahkan perjalanan hidupnya dalam cerita 
fiksi lewat alur baik sebagai pelaku maupun penderita berbagai peristiwa yang 
diceritakan. Dalam cerita fiksi anak, tokoh cerita tidak harus berwujud, seperti 
anak-anak atau orang dewasa yang lengkap dengan nama dan karakternya 
melainkan juga dapat berupa binatang atau suatu objek yang lain yang biasanya 
merupakan bentuk personifikasi manusia. Hal yang senada disampaikan oleh 
Kurniawan (2013: 73) bahwa  tokoh dalam cerita merujuk pada orang atau 
individu yang hadir sebagai pelaku dalam sebuah cerita. 
Tokoh cerita menjadi fokus perhatian baik karena pelukisan fisik 
maupun karakter yang disandangnya. Dalam sebuah cerita fiksi yang baik 
bentuk fisik seorang tokoh sekaligus mencerminkan kualitas sikap dan perilaku. 
Tokoh cerita adalah sarana yang strategis untuk memberikan tujuan pendidikan 
yang di tuntutan hadirnya tokoh cerita yang memenuhi prinsip kewajaran tetap 
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diperlukan dalam teks cerita fiksi anak: tokoh anak itu dibiarkan bertingkah laku 
sebagaimana lazimnya seorang anak. 
Menurut Stanton dalam Kurniawan (2013: 74) membedakan tokoh 
menjadi dua jenis yaitu tokoh utama (central character) dan tokoh tambahan 
(peripheral character). Tokoh utama adalah tokoh yang keberadaannya 
berhubungan dengan peristiwa dalam cerita. Tokoh utama adalah tokoh yang 
keberadaannya berhubungan dengan peristiwa dalam cerita. Tokoh utama 
merupakan tokoh yang menjadi pusat perhatian cerita, sehingga mempunyai 
posisi dominan sebagai tokoh yang banyak terlibat dalam peristiwa dalam cerita. 
Tokoh tambahan merupakan tokoh yang keberadaannya hanya sebagai 
penambah atau pelengkap dari tokoh utama. Kehadiran tokoh tambahan 
berfungsi untuk menjelaskan keberadaan tokoh-tokoh utama. 
Penokohan ialah pelukisan mengenai tokoh cerita, baik keadaan 
lahirnya maupun batinnya yang dapat berupa pandangan hidup, sikap, 
keyakinan, adat istiadat, dan sebagainya. Tokoh cerita fiksi anak hadir ke 
hadapan pembaca, anak sekalipun tidak serta merta begitu saja, tetapi sedikit 
demi sedikit dengan teknik tertentu sejalan dengan perkembangan alur. Ada 
sejumlah cara penghadiran tokoh, namun secara garis besar dapat 
dikelompokkan ke dalam dua macam, yaitu teknik uraian atau narasi pengarang 
(telling) dan teknik ragaan (showing). Menurut Nurgiyantoro (2005: 75), istilah 
penokohan dapat menunjuk pada tokoh dan perwatakan tokoh. Tokoh adalah 
perilaku cerita lewat berbagai aksi yang dilakukan dan peristiwa serta aksi tokoh 
lain yang ditimpakan kepadanya. Sedangkan Pujiharto (2012: 44) berpendapat 
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bahwa penokohan adalah cara pengarang dalam melukiskan tokoh, sedangkan 
perwatakan adalah cara pengarang dalam menggambarkan watak dan 
kepribadian tokoh. Hal ini sependapat dengan Aminuddin (2009: 79) bahwa 
penokohan adalah cara pengarang menampilkan tokoh atau pelaku. 
Berdasarkan ulasan di atas dapat disimpulkan bahwa tokoh merupakan 
pelaku yang ditampilkan dalam sebuah cerita. Penokohan adalah penciptaan 
citra dari tokoh yang ada dalam cerita. Tokoh harus tampak hidup dan nyata 
hingga para pembaca dapat merasakan kehadirannya sehingga mencerminkan 
kualitas sikap dan perilaku. 
 
b. Alur atau Plot 
Alur cerita berkaitan dengan urutan penyajian cerita. Alur merupakan 
unsur dalam cerita yang harus dipertimbangkan karena aspek inilah yang 
menentukan menarik tidaknya cerita dan memiliki kekuatan untuk mengajak 
anak secara total untuk mengikuti cerita. Kejelasan suatu alur dalam cerita akan 
mempermudah pembaca untuk memahami isi keseluruhan cerita. Alur yang 
sederhana akan mempermudah pembaca untuk memahami isi cerita. Sebaliknya, 
alur yang kompleks dan sulit dikenali akan membuat cerita menjadi sulit 
dipahami.  
Lukens dalam Nurgiyantoro (2005: 68) mengatakan bahwa dalam 
sebuah cerita alur merupakan urutan kejadian yang memperlihatkan tingkah 
laku tokoh dalam aksinya. Lebih lanjutnya, Nurgiyantoro (2005: 68) 
menambahkan bahwa di dalam sebuah alur cerita terkandung unsur apa yang 
dikisahkan (isi cerita) dan bagaimana urutan pengisahan. Hal ini senada dengan 
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pendapat dari Aminuddin (2009: 83) bahwa alur adalah rangkaian cerita yang 
dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwa sehingga menjalin suatu cerita yang 
dihadirkan oleh para pelaku dalam suatu cerita. Selanjutnya, Stanton dalam 
Kurniawan (2013: 71) menjelaskan bahwa dalam arti luas, alur juga dapat 
diartikan keseluruhan sekuen (bagian) peristiwa-peristiwa yang terdapat dalam 
cerita, yaitu rangkaian peristiwa yang terbentuk karena proses sebab akibat 
(kausal) dari peristiwa-peristiwa lainnya. 
Menurut Stanton dalam Kurniawan (2013: 71) alur memiliki tiga bagian, 
yaitu: 1) bagian awal, biasanya mengandung eksposisi dan instabilitas, pada 
bagian awal juga akan muncul perkenalan konflik yang akan terjadi; 2) bagian 
tengah, merupakan bagian yang menghadirkan konflik dan klimaks. Konflik 
merupakan tahap krusial dalam cerita karena adanya keinginan antar tokoh yang 
saling berbenturan sehingga menciptakan ketegangan. Ketegangan tersebut 
akan sampai pada klimaks, yaitu suatu momen dalam cerita saat konflik 
memuncak dan mengakibatkan terjadinya penyelesaian yang tidak dapat 
dihindari; 3) bagian akhir, bagian ini terdiri dari segala sesuatu yang berasal dari 
klimaks menuju ke pemecahan atau hasil cerita. Jadi, alur cerita dibagi menjadi 
tiga bagian, yaitu bagian awal, tengah dan akhir.  
Dalam kaitannya dengan sebuah teks cerita, alur berhubungan dengan 
berbagai hal, misalnya peristiwa, konflik yang terjadi, dan akhirnya mencapai 
klimaks, serta bagaimana cerita diselesaikan. Alur berkaitan dengan masalah 
bagaimana peristiwa, tokoh, dan segala sesuatu itu digerakkan, dikisahkan 
menjadi sebuah rangkaian cerita yang menarik. Alur juga mengatur berbagai 
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peristiwa dan tokoh itu tampil dalam urutan yang menarik tetapi juga terjaga 
kelogisan dan kelancaran ceritanya. 
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa alur cerita 
merupakan sebuah struktur urutan penyajian cerita yang sengaja dibentuk dan 
dikembangkan untuk menampilkan tokoh dan cerita secara utuh dan padu 
sehingga peristiwa, tokoh, dan segala sesuatu itu digerakkan, dikisahkan 
menjadi rangkaian cerita yang menarik. Alur juga mengatur berbagai peristiwa 
dan tokoh tampil dalam urutan yang menarik dan terjaga kelogisan dan 
kelancaran ceritanya. 
 
c. Latar atau setting 
Hampir semua peristiwa yang dikisahkan dalam sebuah cerita 
membutuhkan kejelasan tempat dan waktu terjadinya, sehingga membutuhkan 
deskripsi latar secara lebih detail. Kejelasan cerita tentang latar akan membantu 
anak untuk memahami alur cerita. Dalam cerita fiksi anak, latar fisik lebih 
dirasakan kehadirannya oleh anak, dan karenanya dapat dianggap menjadi lebih 
penting. Maka, dalam cerita fiksi anak, jenis latar itu lazimnya diceritakan 
secara lebih jelas dan rinci. 
Menurut Nugiyantoro (2005: 249) latar (setting) dapat dipahami sebagai 
landas tumpu berlangsungnya berbagai peristiwa dan kisah yang diceritakan 
dalam cerita fiksi. Latar menunjuk pada tempat, yaitu lokasi dimana cerita itu 
terjadi, waktu, kapan cerita itu terjadi, dan lingkungan sosial budaya, keadaan 
hidup bermasyarakat tempat tokoh dan peristiwa terjadi. Kejelasan deskripsi 
latar penting karena ia dipergunakan sebagai pijakan pembaca untuk ikut masuk 
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mengikuti alur cerita dan sekaligus mengembangkan imajinasi. Hal ini 
sependapat dengan Pujiharto (2012: 47) bahwa latar adalah elemen fiksi yang 
menyatakan pada pembaca dimana dan kapan teerjadinya peristiwa. Lebih 
lanjut, Aminuddin (2009: 67) berpendapat bahwa setting adalah latar peristiwa 
dalam karya fiksi, baik berupa tempat, waktu, maupun peristiwa, serta memiliki 
fungsi fisikal dan fungsi psikologis. Sedangkan Stanton berpendapat dalam 
Kurniawan (2013: 74) bahwa latar adalah lingkungan yaitu dunia cerita sebagai 
tempat terjadinya peristiwa. Dalam latar inilah segala peristiwa yang 
menyangkut hubungan antartokoh terjadi. 
Selanjutnya, Kurniawan (2013: 75) berpendapat bahwa latar dalam 
cerita biasanya akan menyangkut tiga hal, yaitu: 1) latar tempat, yaitu latar yang 
merujuk pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dan menunjuk lokasi 
tertentu secara geografis, misalnya di rumah, sekolah, nama desa, kota, dan 
sebagainya; 2) latar waktu, yaitu latar yang berhubungan dengan masalah 
“kapan” terjadinya peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam cerita; 3) latar sosial, 
yaitu latar yang merujuk pada kondisi sosial masyarakat sebagai tempat cerita. 
Kondisi sosial masyarakat ini mencakup kebiasaan masyarakat dan adat-istiadat 
yang dijadikan sebagai latar cerita. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa latar atau setting 
merupakan penunjukkan waktu, tempat, peristiwa, dan suasana terjadinya cerita. 
Latar dalam cerita harus jelas dan mudah dipahami oleh anak atau sesuai dengan 
pemahaman anak. 
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d. Tema 
Tema merupakan apa yang akan dikatakan oleh penulis cerita. Tema 
sebuah cerita kebanyakan tidak disampaikan secara langsung, melainkan hanya 
secara implisit melalui cerita sehingga tema tidak bisa ditemukan hanya dengan 
membaca bagian tertentu saja. Tema merupakan implikasi yang penting bagi 
suatu cerita secara keseluruhan, bukan bagian dari suatu cerita yang dapat 
dipisahkan. 
Tema menurut Lukens dalam Nurgiyantoro (2005: 80) adalah gagasan 
(ide) utama atau makna utama dari sebuah tulisan. Selanjutnya Nurgiyantoro 
(2005: 80) berpendapat bahwa tema dalam sebuah cerita dapat dipahami 
sebagai sebuah makna, makna yang mengikat keseluruhan unsur cerita sehingga 
cerita itu hadir sebagai sebuah kesatuan yang padu. Sementara itu, Stanton 
dalam Kurniawan (2013: 75) berpendapat bahwa tema dalam sebuah cerita 
berhubungan dengan makna pengalaman hidup. Tema berkaitan dengan sesuatu 
yang membuat pengalaman dapat diingat, misalnya cinta, penderitaan, 
ketakutan hidup dan pengkhianatan. 
Tema untuk anak haruslah yang memang perlu, baik dan cocok bagi 
anak-anak. Tema dalam cerita jangan sampai mengalahkan alur dan tokoh-
tokoh dalam cerita. Tema sebuah cerita tidak dapat ditafsirkan hanya 
berdasarkan pemikiran, sesuatu yang dibayangkan ada dalam cerita atau 
informasi lain yang kurang dapat dipercaya. Stanton dalam Kurniawan (2013: 
77) mengemukakan bahwa dalam menafsirkan tema dalam sebuah cerita, 
haruslah memperhatikan setiap uraian yang menonjol dalam cerita, tidak 
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bertentangan dengan setiap uraian cerita, tidak tergantung pada keterangan yang 
benar-benar ada atau tersirat dalam cerita, dan harus didasarkan secara langsung 
pada cerita. 
Berdasarkan ulasan di atas, tema dalam sebuah cerita merupakan makna 
atau maksud yang akan disampaikan oleh seorang pencerita. Tema cerita yang 
akan disampaikan kepada anak haruslah sesuai dengan jangkauan pemikiran 
anak-anak sehingga maksud cerita dapat tersampaikan dengan baik. Sehingga 
dalam penafsiran sebuah tema harus memperhatikan setiap uraian yang ada 
dalam cerita dan didasarkan secara langsung pada cerita. 
 
e. Amanat 
Sebuah karya sastra selain sebagai hiburan bagi pembacanya, juga 
berfungsi sebagai sarana pendidikan. Dengan kata lain, selain ingin menghibur 
pembaca, tujuan pengarang membuat sebuah karya sastra yaitu ingin memberi 
nilai-nilai pendidikan kepada pembacanya. Ajaran yang ingin disampaikan oleh 
pengarang disebut amanat. Menurut Nurgiyantoro (2005: 265) moral, amanat, 
atau messages dapat dipahami sebagai sesuatu yang ingin disampaikan kepada 
pembaca. Sesuatu itu selalu berkaitan dengan berbagai hal yang berkonotasi 
positif, bermanfaat bagi kehidupan, dan mendidik. 
Amanat dalam sebuah cerita, khususnya cerita untuk anak-anak 
sangatlah diperlukan. Hal ini dikarenakan melalui amanat yang terkandung 
dalam cerita, pembelajaran budi pekerti dan moral dapat disisipkan kepada diri 
anak. Oleh karena itu di dalam sebuah amanat terkandung unsur pendidikan, 
terutama pendidikan moral yang ingin disampaikan kepada pembaca. Sesuatu 
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itu berkaitan positif, bermanfaat bagi kehidupan dan mendidik. Unsur 
pendidikan ini tentu saja tidak disampaikan secara langsung. Pembaca karya 
sastra dapat mengetahui unsur pendidikan setelah membaca seluruhnya.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa amanat adalah 
pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang melalui cerita. Melalui amanat 
pengarang dapat memberikan nilai moral pendidikan kepada pembaca melalui 
isi cerita. Pesan yang disampaikan dalam sebuah cerita selalu bersifat positif, 
bermanfaat bagi kehidupan dan mendidik para pembaca cerita.  
Materi bercerita dongeng binatang kelas II SD tidak terlepas dari 
Kompetensi Inti serta Kompetensi Dasar yang tercantum dalam Kurikulum 
2013. Silabus Pembelajaran pada penelitian ini lebih rinci lagi terdapat dalam 
lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 24 Tahun 
2016. Dalam Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016, kompetensi dasar mata 
pelajaran Bahasa Indonesia untuk SD/MI kelas II pada salah satu aspek 
keterampilan dinyatakan bahwa siswa harus mampu untuk menceritakan 
kembali teks dongeng binatang (fabel) yang menggambarkan sikap hidup rukun 
yang telah dibaca secara nyaring sebagai bentuk ungkapan diri. Untuk mencapai 
kompetensi dasar tersebut siswa tidak hanya diberikan teori saja mengenai 
karya sastra berupa dongeng fabel, tetapi siswa diajak untuk mengapresiasi 
karya sastra yang dilakukan dalam bentuk mengajak siswa utnuk membaca dan 
memahami karya sastra tersebut kemudian menceritakan kembali cerita yang 
telah dibaca. Berikut ini merupakan penggalan Kompetensi Inti dan 
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Kompetensi Dasar Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas II serta indikator yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
Tabel 1. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator yang 
digunakan dalam penelitian 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan 
di sekolah 
3.8 Menggali informasi 
dari dongeng binatang 
(fabel) tentang sikap 
hidup rukun dari teks 
lisan dan tulis dengan 
tujuan untuk 
kesenangan 
3.8.1 Menyebutkan nama 
dan sifat dari tokoh 
yang ada dalam 
cerita fabel 
3.8.2 Menjelaskan alur 
cerita fabel 
3.8.3 Menyebutkan latar 
tempat dan waktu 
cerita fabel 
3.8.4 Menyebutkan tema 
dari cerita fabel 
3.8.5 Menyebutkan amanat 
yang dapat dipelajari 
dari cerita fabel 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
jelas dan logis dalam 
karya yang estetis, dalam 
gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia 
4.8 Menceritakan kembali 
teks dongeng binatang 
(fabel) yang 
menggambarkan sikap 
hidup rukun yang telah 
dibaca secara nyaring 
sebagai ungkapan diri 
4.8.1 Mendemonstrasikan 
isi teks fabel dengan 
menggunakan media 
boneka tangan  
Adapun rincian pengembangan indikator berdasarkan kompetensi dasar 
yang tercantum dalam Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 akan dijelaskan 
sebagai berikut ini. Indikator yang dirumuskan pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia pada kelas II SD di atas disesuaikan dengan unsur intrinsik cerita 
yang dipelajari oleh siswa. Dalam Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016, 
disebutkan bahwa pada kompetensi pengetahuan yang dipelajari siswa kelas II 
SD pada KD 3.8 yaitu menggali informasi dari dongeng binatang (fabel) tentang 
sikap hidup rukun dari teks lisan dan tulis dengan tujuan untuk kesenangan. 
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Berdasarkan kompetensi dasar tersebut, maka peneliti merumuskan indikator 
pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa pada kompetensi pengetahuan 
yaitu:  
1. Indikator 3.8.1. menyebutkan nama dan sifat dari tokoh fabel yang dibaca, 
pada indikator ini siswa diminta untuk menyebutkan nama dan sifat dari 
tokoh yang ada dalam cerita fabel yang telah dibaca. Sesuai dengan maksud 
dari tokoh dan penokohan yang terkandung dalam sebuah cerita, siswa 
diminta untuk mendaftar dan menyebutkan nama tokoh dan sifat yang 
dimiliki oleh tokoh-tokoh yang ada dalam cerita fabel yang telah dibacanya 
secara tertulis. Dalam cerita anak, nama tokoh dan sifat atau wataknya 
biasanya ditampilkan dengan jelas dan realistis. 
2. Indikator 3.8.2 menjelaskan alur cerita fabel yang telah dibaca, pada 
indikator ini siswa diminta untuk menjelaskan alur yang terdapat dalam 
cerita fabel yang telah dibaca. Rangkaian alur cerita anak akan digambarkan 
dengan sederhana dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami anak 
sesuai dengan jangakauan pemikiran anak, oleh karena itu pada indikator 
3.8.2 ini anak diminta untuk menjelaskan alur cerita fabel yang telah 
dibacanya. 
3. Indikator 3.8.3 menyebutkan latar cerita fabel yang dibaca, pada indikator 
ini siswa diminta untuk menyebutkan tempat dan waktu terjadinya peristiwa 
yang diceritakan dalam cerita yang telah dibacanya. Latar tempat dan waktu 
dalam cerita anak biasanya telah digambarkan dalam cerita dengan jelas dan 
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sederhana sehingga anak menjadi lebih mudah untuk menemukan tempat 
dan waktu yang menjadi latar dari cerita tersebut. 
4. Indikator 3.8.4 Menyebutkan tema cerita fabel yang dibaca, pada indikator 
ini siswa diminta untuk menyebutkan tema dari cerita fabel yang telah 
dibacanya. Tema yang digunakan dalam cerita fabel ini disesuaikan dengan 
jangkauan pemikiran anak-anak, misalnya persahabatan, kerukunan, atau 
kasih sayang orang tua dan anaknya. Tema cerita ini tidak ditulis secara 
jelas pada cerita, anak-anak diminta untuk memahami isi cerita fabel lalu 
menyebutkan hal yang menjadi tema dari cerita tersebut. 
5. Indikator 3.8.5 Menyebutkan amanat dari fabel  yang dibaca, pada indikator 
ini siswa diminta untuk mencari tahu pesan moral apa yang dapat mereka 
pelajari dari cerita fabel yang telah mereka baca. Pesan moral dalam cerita 
tidak selalu dituliskan secara jelas dalam isi cerita, siswa diminta untuk 
menggali informasi dari cerita fabel dan menemukan pesan moral yang 
terkandung dalam cerita. 
Selain kompetensi pengetahuan, disebutkan pula dalam lampiran 
Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016, tujuan dari kurikulum pembelajaran di 
sekolah juga mengembangkan kompetensi keterampilan. Dalam lampiran 
tersebut, kompetensi keterampilan yang dikembangkan sesuai dengan 
penelitian ini yaitu KD 4.8 menceritakan kembali teks dongeng binatang (fabel) 
yang menggambarkan sikap hidup rukun yang telah dibaca secara nyaring 
sebagai bentuk ungkapan diri. Berdasarkan kompetensi dasar tersebut, maka 
peneliti merumuskan indikator yang harus dicapai oleh siswa yaitu 4.8.1 
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mendemonstrasikan isi teks fabel dengan menggunakan media boneka tangan, 
pada indikator ini siswa diharapkan mampu untuk menceritakan kembali isi teks 
cerita fabel yang telah dibacanya dengan memanfaatkan media pembelajaran 
berupa boneka tangan untuk membantu siswa dalam bercerita.  
Berdasarkan ulasan kompetensi dasar di atas, maka penelitian ini 
disesuaikan dengan kompetensi dasar tersebut yaitu untuk meningkatkan 
keterampilan siswa dalam menceritakan kembali cerita fabel yang telah dibaca 
oleh anak, maka kegiatan menceritakan kembali diawali dengan kegiatan 
menyimak atau membaca cerita fabel. Setelah itu kegiatan dilanjutkan dengan 
menggali informasi-informasi berupa unsur intrinsik cerita sebagai unsur 
pembangun cerita yang akan memudahkan siswa dalam kegiatan menceritakan 
kembali di depan kelas. Hal tersebut dikarenakan dengan menggali informasi-
informasi berupa unsur intrinsik cerita akan memudahkan siswa dalam 
menyusun kalimat untuk menceritakan kembali cerita yang telah dibacanya. 
Jadi, sebelum siswa melakukan keterampilan unjuk kerja berupa menceritakan 
kembali isi cerita fabel yang telah dibaca/didengarnya maka siswa harus mampu 
menemukan informasi-informasi berupa unsur-unsur intrinsik yang terdapat 
dalam cerita sehingga siswa menjadi lebih terbantu saat menceritakan kembali 
isi cerita fabel kepada orang lain. 
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B. Keterampilan Menceritakan Kembali 
1. Keterampilan Bercerita 
Salah satu perkembangan yang terjadi pada kehidupan anak adalah 
perkembangan keterampilan berbahasa. Perkembangan bahasa anak mengalami 
perkembangan secara terus menerus sepanjang hayat. Dalam perkembangan 
bahasa anak, kemampuan berbahasa sebelumnya menjadi dasar perkembangan 
berbahasa anak selanjutnya. Dimulai saat bayi anak sudah belajar bahasa ibu 
meskipun belum dapat membedakan beberapa ucapan orang dewasa. Dalam 
perkembangan bahasa anak usia SD, perkembangan yang dihadapi anak tidak 
hanya ucapan yang tepat, tetapi juga mengembangkan kosakata menjadi kalimat 
yang terstruktur dan efektif yang dapat dikomunikasikan kepada orang lain.  
Perkembangan bahasa pada anak di sekolah dasar berkaitan dengan 
perkembangan kognitif, artinya faktor kognisi sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan berbahasa. Semakin tinggi kemampuan intelektual maka anak 
cenderung lebih mampu berbahasa (Budiman, 2006: 81). Pada usia 6 tahun, 
anak memiliki kosa kata yang dapat dikomunikasikan sebanyak 2600 kata, 
mampu menyerap 20.00-24.000 kata, mampu membuat kalimat meskipun 
dalam bentuk kalimat pendek, sudah mampu mengucapkan kalimat pendek. 
Kemampuan bahasa tersebut berkembang sesuai dengan perkembangan 
intelektual anak yang dipengaruhi oleh banyak faktor misalnya lingkungan, 
umur anak, kondisi fisik, keluarga dan perbedaan individual anak. Anak pada 
usia 7-12 tahun berada pada masa kanak-kanak tengah, middle childhood 
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(Mustadi, 2013: 12). Fase ini menjadi fase emas anak untuk belajar bahasa dan 
mengembangkan keterampilan berbahasa yang dimiliki oleh anak. 
Keterampilan berbahasa yang berkembang dalam kehidupan anak yaitu 
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, serta menulis. Muammar (2008: 
317) mengungkapkan bahwa keterampilan yang sangat berperan penting dalam 
melahirkan generai masa depan yang cerdas, kritis, kreatif, dan berbudaya 
adalah keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara merupakan aspek yang 
sangat vital dalam pembelajaran berbahasa. 
Keterampilan berbicara merupakan keterampilan untuk mengucapkan 
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata yang bertujuan untuk menceritakan, 
mengekspresikan, dan menyampaikan pikiran, gagasan serta perasaan kepada 
orang lain. Keterampilan berbicara merupakan keterampilan dasar yang tidak 
mudah untuk dimanipulasi, perlu waktu yang lama dan usaha yang keras untuk 
mengembangkan keterampilan ini. Berbicara menurut Tarigan (2015: 3) adalah 
suatu keterampilan berbahasa yang berkembang pada kehidupan anak, yang 
hanya didahului oleh keterampilan menyimak, dan pada masa tersebutlah 
kemampuan berbicara atau berujar dipelajari. Berbicara berhubungan erat 
dengan perkembangan kosakata yang diperoleh anak melalui kegiatan 
menyimak dan membaca. Lebih lanjut lagi, Tarigan (2015: 16-17) 
mengungkapkan bahwa berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-
bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan atau 
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. Salah satu tujuan dari 
keterampilan berbicara adalah untuk melaporkan atau memberikan informasi. 
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Salah satu bentuk tujuan keterampilan berbicara untuk melaporkan adalah 
berbicara dalam bentuk menceritakan cerita, kisah, dan riwayat. 
Sejalan dengan pendapatnya mengenai salah satu bentuk keterampilan 
berbicara berupa melaporkan dalam bentuk menceritakan cerita, Nurgiyantoro 
(2009: 278-291) berpendapat bahwa bercerita merupakan salah satu bentuk 
dalam keterampilan berbicara, lima bentuk lain antara lain: (1) berbicara 
berdasarkan gambar, (2) wawancara, (3) bercerita, (4) pidato, dan (5) diskusi. 
Lebih lanjut lagi, Nurgiyantoro (2009: 288-289), berpendapat bahwa bercerita 
merupakan salah satu tugas/kegiatan berbicara yang dapat mengungkapkan 
kemampuan berbicara siswa yang bersifat pragmatis. Ada dua hal penting yang 
harus dikuasai siswa, yaitu unsur “apa” yang dikerjakan yang berupa ketepatan, 
kelancaran, dan kejelasan cerita yang menunjukkan kelancaran berbicara siswa. 
Bercerita merupakan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang untuk 
memberikan informasi tertentu kepada orang lain. Informasi yang diberikan 
dapat berupa hal yang terjadi pada dirinya sendiri, orang lain, lingkungan yang 
ada disekitarnya, dan yang bersifat nyata maupun imajinatif. Keterampilan 
untuk bercerita perlu untuk dipelajari oleh semua orang dikarenakan bercerita 
merupakan salah satu kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia. 
Bercerita merupakan aktivitas yang dilakukan masyarakat untuk mengakrabkan 
diri dengan orang lain yang ada disekitarnya.  
Melalui kegiatan bercerita, seseorang dapat menyampaikan ide, gagasan 
dan segala perasaan apa yang dialami, dirasakan, dilihat, dibaca, serta dapat 
mengungkapkan keinginan dan kemauan untuk membagikan pengalaman yang 
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diperoleh kepada orang lain melalui bunyi, kata-kata, dan ekspresi. Bercerita 
kepada anak memainkan peranan penting karena bukan saja menumbuhkan 
minat dan kebiasaan membaca, tetapi juga mengembangkan bahasa dan pikiran 
anak. Bercerita merupakan salah satu bentuk dari keterampilan berbahasa yang 
berkembang pada kehidupan anak yakni keterampilan berbicara.  
Menurut Miller, S. & Pennycuff, L. (2008: 37) disebutkan bahwa 
“storytelling is defined as, relating a tale to one or more listeners through voice 
and gesture” yang dapat diartikan bahwa bercerita didefinisikan sebagai 
penghubung sebuah cerita kepada satu atau lebih pendengar melalui suara dan 
gerakan. Selanjutnya, Dhieni, dkk (2005: 6.3) mengungkapkan bahwa bercerita 
adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan kepada orang lain 
dengan alat atau tanpa alat tentang apa yang harus disampaikan dalam bentuk 
pesan, informasi atau hanya sebuah dongeng yang untuk didengarkan dengan 
rasa menyenangkan, oleh karena orang yang menyajikan cerita tersebut 
menyampaikannya dengan menarik. 
Lebih lanjut lagi, Bachri (2005: 10) mendefinisikan bercerita adalah 
menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan atau suatu kejadian 
dan disampaikan secara lisan dengan tujuan membagikan pengalaman dan 
pengetahuan kepada orang lain. Dalam konteks pembelajaran anak usia dini 
bercerita dapat dikatakan sebagai upaya untuk mengembangkan potensi 
kemampuan berbahasa anak melalui pendengaran dan kemudian 
menuturkannya kembali dengan tujuan melatih keterampilan anak dalam 
bercakap-cakap untuk menyampaikan ide dalam bentuk lisan. 
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli mengenai keterampilan bercerita 
dapat disimpulkan bahwa bercerita merupakan salah satu bentuk dari 
perkembangan keterampilan berbicara yang berkembang di kehidupan anak 
yang merupakan bentuk dari tujuan keterampilan berbicara yaitu untuk 
melaporkan atau memberikan suatu informasi kepada orang lain. Hal tersebut 
sejalan dengan tujuan utama dari berbicara yaitu untuk berkomunikasi agar 
dapat menyampaikan pikiran secara efektif. 
 
2. Keterampilan Menceritakan Kembali  
Tujuan utama dari keterampilan berbahasa khususnya berbicara adalah 
menyampaikan informasi kepada orang lain. Salah satu fungsi bahasa bagi anak 
usia Sekolah Dasar menurut Halliday yang dikutip oleh Budiman (2006: 72), 
adalah fungsi imajinatif yang bertindak untuk menciptakan sistem-sistem atau 
gagasan-gagasan imajiner. Mengisahkan cerita-cerita dongeng merupakan 
salah satu bentuk kegiatan berbahasa yang menggunakan fungsi imajinatif 
bahasa.  
Keterampilan menceritakan kembali merupakan bagian dari 
pembelajaran bercerita. Inti dari pembelajaran ini adalah siswa mampu untuk 
menyampaikan cerita yang dibaca secara runtut dan ekspresif sehingga 
pendengar mampu untuk memahami isi ceritanya. Keterampilan menceritakan 
kembali cerita yang dibaca bagi siswa akan mudah diperoleh jika ada 
pemahaman terhadap isi cerita sehingga akan memudahkan siswa dalam 
menuangkan ide dan gagasannya ke dalam bentuk lain. 
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Mengisahkan cerita-cerita dongeng berupa penceritaan kembali 
merupakan salah satu bentuk kegiatan yang mengembangkan keterampilan 
berbicara yang dimiliki oleh anak. Hal tersebut dikarenakan menceritakan 
kembali cerita merupakan bagian dari pembelajaran berbicara. Pada dasarnya 
pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang bersifat integral karena tidak 
hanya melibatkan keterampilan berbicara, namun juga melibatkan keterampilan 
membaca dan mendengarkan. Keterampilan menceritakan kembali merupakan 
keterampilan untuk mengungkapkan kembali hal yang telah dibaca maupun 
yang didengar. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Bachri (2005: 160) bahwa 
kegiatan bercerita merupakan umpan balik akan memberikan gambaran tentang 
segala sesuatu yang telah diterima atau direspon anak setelah mendengar cerita. 
Maksud dari umpan balik tersebut adalah segala sesuatu yang menggambarkan 
perilaku yang diperoleh melalui proses yang telah dilaluinya. Penceritaan yang 
disajikan oleh anak bertujuan untuk mengungkapkan kemampuan dan 
keterampilan anak bercerita.  
Kegiatan menceritakan kembali sebuah cerita dapat diimplementasikan 
dalam bentuk lisan maupun tulis. Kegiatan menceritakan kembali dalam bentuk 
tulis identik dengan kegiatan menuliskan kembali sebuah cerita, sedangkan 
kegiatan menceritakan kembali sebuah cerita dalam bentuk lisan identik dengan 
kegiatan bercerita. Menceritakan kembali sebuah cerita secara lisan merupakan 
keterampilan berbicara yang bertujuan untuk menginformasikan cerita yang 
disampaikan oleh pencerita kepada pendengar sebagai sebuah informasi. Selain 
itu, kegiatan menceritakan kembali merupakan salah satu jenis bercerita. 
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Bercerita merupakan suatu kegiatan menuturkan kejadian, 
menyampaikan gambaran atau kejadian yang benar-benar terjadi maupun hasil 
rekaan semata. Kegiatan menceritakan kembali menjadi bagian dari kegiatan 
bercerita. Keduanya merupakan kegiatan menceritakan suatu hal atau peristiwa. 
Akan tetapi kegiatan menceritakan kembali harus melalui tahap kegiatan 
membaca maupun menyimak terlebih dahulu. Keterampilan menceritakan 
kembali cerita mengarahkan siswa agar mampu untuk mengemukakan ide 
secara lisan dengan lancar, runtut, lengkap, dan jelas dengan memperhatikan 
bahasa, suara, intonasi, dan dapat menggambarkan gagasan dengan baik. Hal 
tersebut senada dengan pendapat dari Mustakim (2005: 174) yang menyatakan 
bahwa penceritaan cerita oleh anak dapat memperbaiki daya nalar anak dan 
memperluas komunikasi anak. Anak-anak dapat bercerita dihadapan teman-
temannya dan mengembangkan sesuatu kebiasaan atau budaya kehidupan anak-
anak dalam cerita.  
Penceritaan merupakan suatu cara pencapaian tujuan apresiasi cerita. 
Aktivitas storytelling memberi sumbangan dalam memahami cerita dan 
memberi kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berbahasa atau 
keterampilan berbicara. Storytelling adalah seni bercerita yang lebih tinggi dan 
memerlukan banyak berlatih. Sebagai salah satu kegiatan seni bercerita, 
storytelling adalah kegiatan yang bermanfaat dalam pembelajaran. Kegiatan 
menceritakan kembali sebuah cerita yang telah dibaca maupun didengar juga 
dapat diarahkan sebagai motivasi bagi siswa untuk pembelajaran menulis. 
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Gibson, dkk (2003: 1) menyatakan bahwa menceritakan kembali cerita 
(story retelling) adalah sebuah kegiatan yang membutuhkan pembaca dan 
pendengar untuk menggabungkan dan menyusun kembali bagian-bagian dalam 
cerita. Hal tersebut tidak hanya membantu pembaca atau pendengar untuk 
mengingat cerita tetapi juga membantu memahami cerita, seta membangun 
sebuah pemahaman cerita. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan dari Morro 
(1986: 136) yang menyebutkan bahwa dalam beberapa studi yang telah 
dilakukan, penggunaan strategi story retelling sebagai strategi untuk 
meningkatkan keterampilan menunjukkan hasil yang positif. Hasil yang positif 
itu berupa peningkatan kemampuan dalam pemahaman, perkembangan bahasa, 
dan dalam pencantuman elemen-elemen struktural dalam cerita anak yang 
diceritakan kembali. 
Brown dan Cambourne yang dikutip oleh Gibson (2003: 2) menyatakan 
bahwa menceritakan kembali cerita (story retelling) membantu peserta didik 
menginternalisasi informasi dan konsep-konsep, seperti kosakata dan struktur 
cerita. Sementara itu, Isbell (2002: 27-28) menyebutkan bahwa kualitas mutu 
dari menceritakan kembali cerita (story retelling) secara umum digunakan 
untuk mengingat, menghibur, menginspirasi, dan mengetahui proses pribadi 
yang menghubungkan bahasa anak. Anak-anak memiliki lebih banyak 
pengalaman dengan menceritakan kembali, semakin mereka mampu 
memahami, mensintesis, dan menyimpulkan. Kegiatan menceritakan kembali 
mendorong anak untuk menggunakan imajinasi, memperluas gagasan dan 
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menciptakan citra visual ketika mereka memindahkan alur ke setting yang baru 
termasuk karakter yang berbeda atau menambahkan suara baru.  
Hal tersebut dijelaskan pula oleh Machado (2013) dalam Essa (2014: 
320) bahwa menceritakan sebuah cerita dapat memberikan pengalaman yang 
lebih langsung dan intim daripada hanya sekedar membaca buku, selain itu 
bercerita juga dapat merangsang imajinasi anak saat mereka memvisualkan alur 
cerita dan karakter dalam cerita. Lebih lanjut lagi, Isbell (2002: 30) berpendapat 
bahwa salah satu hasil terbesar dari pengisahan cerita adalah mengilhami anak-
anak untuk menciptakan cerita mereka sendiri. Pengalaman ini menambahkan 
dimensi baru dalam pembelajaran bahasa dan keaksaraan. 
Siklus dalam bercerita menurut Isbell (2002: 30) yang mengadaptasi 
dari M.Cliatt&J. Shaw, The Storytime Exchange: Ways to Enhance It yaitu guru 
menceritakan sebuah cerita kepada siswa dimana siswa berperan sebagai 
pendengar dan partisipan, lalu guru menceritakan kembali cerita tersebut 
dengan bahasa yang dapat dipahami oleh siswa, siswa mendengarkan dan 
berpartisipasi pada saat guru menceritakan kembali cerita tersebut, kemudian 
siswa menceritakan cerita yang telah didengar dari guru dengan kalimat mereka 
sendiri dan dilanjutkan membaca serta menulis sebuah cerita. Siklus dari 
bercerita tersebut digambarkan sebagai berikut. 
 
Gambar 1. Siklus bercerita 
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Siklus bercerita tersebut sejalan dengan pendapat dari Mustakim (2005: 
187-188) bahwa menceritakan kembali merupakan kegiatan anak setelah anak 
memahami dan menceritakan kembali isi cerita. Ada tiga hal yang diharapkan 
dari kegiatan ini yaitu anak mampu menyusun kembali cerita yang disimak dari 
proses penceritaan, anak terampil menggunakan bahasa lisan melalui kegiatan 
berbicara produktif, dan anak terampil mengekspresikan perilaku dan dialog 
cerita dalam simulasi kreatif. 
Berdasarkan pendapat yang telah disampaikan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan menceritakan kembali merupakan 
keterampilan menyampaikan ulang sebuah cerita secara lisan dari pencerita 
kepada pendengar dengan lancar, runtut, lengkap dan jelas dengan 
menggunakan bahasanya sendiri dan memperhatikan penggunaan bahasa, suara 
maupun intonasi. Saat guru meminta anak untuk menceritakan kembali isi cerita 
yang telah dibaca atau didengar, peran seorang guru yaitu memotivasi agar anak 
dapat berpikir secara logis dan dapat menceritakan kembali isi cerita dengan 
baik dan lancar. 
 
3. Indikator Keterampilan Menceritakan Kembali 
Berdasarkan penjelasan pada sub bab yang sebelumnya dapat diartikan 
bahwa keterampilan menceritakan kembali isi cerita pada anak yaitu kecakapan 
anak dalam kegiatan menyampaikan ulang cerita yang telah disimak dari proses 
penceritaan dengan tujuan memberikan informasi dan pengetahuan kepada 
orang lain secara lisan. Menurut Mustakim (2005: 18-19) pada keterampilan 
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menceritakan kembali isi cerita pada anak, anak belajar memahami isi cerita 
terlebih dahulu melalui kegiatan reseptif. Kegiatan reseptif seperti menyimak 
cerita sehingga terbentuk kemampuan morfologis dan sintaksis yang sederhana. 
Perkembangan morfologis dalam hal kuantitas dan kualitas meningkat, 
sedangkan perkembangan sintaksis anak dari kalimat sederhana menjadi 
kalimat yang panjang, bermakna, dan mudah dipahami. 
Menurut Nuraini seperti yang dikutip Mustakim (2005: 19), kegiatan 
menceritakan kembali isi cerita, anak memaknai isi cerita dengan kegiatan fisik 
dan mental. Kegiatan fisik berkaitan dengan keterampilan anak 
mengungkapkan isi cerita dengan perilaku gerak meniru atau mengekspresikan 
menurut kemampuan fisiknya, seperti melompat, berlari, berjalan, dan duduk. 
Kegiatan mental berkaitan dengan kemampuan anak berpikir untuk menyusun 
kalimat yang telah disimaknya. Pada saat anak melakukan kegiatan 
menceritakan kembali, anak menggunakan kata yang utuh dan bermakna dalam 
konteks pribadi anak yang baik dalam kegiatan bermain sambil belajar. 
Keterampilan menceritakan kembali sebuah cerita dapat dikatakan baik 
jika dalam menyampaikan kembali isi cerita dilakukan dengan memperhatikan 
penggunaan kosakata dalam bercerita. Hal ini sejalan dengan pendapat dari 
Mustakim (2005: 123) bahwa ada dua hal yang perlu diperhatikan untuk 
menetapkan anak mampu dan terampil menggunakan bahasa untuk 
berkomunikasi dalam menceritakan kembali yaitu anak mengucapkan kata-kata 
yang mudah dimengerti orang lain dan anak memahami arti kata-kata yang telah 
diucapkan.  
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Lebih lanjut lagi, menceritakan kembali cerita merupakan kegiatan anak 
setelah anak memahami dan menceritakan kembali isi cerita. Penceritaan yang 
disajikan oleh anak bertujuan untuk mengungkapkan kemampuan dan 
keterampilan anak bercerita. Mustakim (2005: 187-188) juga menjelaskan 
bahwa terdapat tiga hal yang diharapkan dari kegiatan menceritakan kembali isi 
cerita, yaitu anak mampu menyusun kembali cerita yang disimak dari proses 
penceritaan, anak terampil menggunakan bahasa lisan melalui kegiatan 
berbicara produktif, dan anak terampil mengekspresikan perilaku dan dialog 
cerita dalam simulasi kreatif. Tiga hal tersebut penting untuk dikembangkan 
pada anak agar anak dapat menceritakan kembali isi cerita dengan baik dan 
dapat menggunakan kalimat yang mudah dipahami oleh orang lain. 
Selanjutnya, dalam HighScope Education Research Foundation (2005: 
3-4), dijelaskan bahwa menceritakan kembali cerita dan bagian-bagian dari 
cerita secara langsung melibatkan anak dalam pemikiran yang kompleks yang 
diperlukan untuk membangun arti, memahami cerita naratif, dan berpartisipasi 
dalam proses pembentukan cerita. Melalui pembentukan ini dan kemudian 
mengucapkan narasi mereka sendiri yang didasarkan pada hal yang pernah 
mereka lihat, dengar, pahami, dan menginterpretasikan, anak-anak secara aktif 
membangun ingatan. Kegiatan menceritakan kembali membantu anak untuk 
menciptakan struktur ingatan narasi yang akan memungkinkan anak untuk 
mengganti, menggunakan, dan mengelaborasikan elemen narasi utama cerita 
lagi dan lagi untuk kehidupan mereka. 
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Melalui kegiatan menceritakan kembali memperbolehkan anak-anak 
untuk memasuki kehidupan tokoh-tokohnya, untuk mengungkapkan atas nama 
mereka, untuk menghubungkan pengalaman-pengalaman mereka sendiri 
dengan pengalaman tokoh-tokoh dalam cerita, dan melakukan hal yang sama, 
untuk memahami apa yang karakter itu lakukan dan katakan. Memahami 
mengapa sesuatu terjadi dalam suatu cerita dalam menceritakan kembali apa 
yang terjadi menjadi hal yang penting dalam meningkatkan kosakata dan 
pemahaman anak. 
Selanjutnya, dalam menceritakan kembali sebuah cerita selain 
memperhatikan penggunaan kosakata dalam bercerita juga harus 
memperhatikan ketepatan, kelancaran dan kejelasan dalam becerita. Hal ini 
juga diungkapkan oleh Nurgiyantoro (2009: 289) menjelaskan bahwa untuk 
dapat bercerita paling tidak ada dua hal yang dituntut untuk dikuasai siswa, 
yaitu unsur linguistik (bagaimana cara bercerita, bagaimana memilih bahasa) 
dan unsur “apa” yang diceritakan. Ketepatan, kelancaran, dan kejelasan cerita 
akan menunjukkan kemampuan berbicara siswa. Selanjutnya, Nurgiyantoro 
(2010: 317) mengungkapkan bahwa dalam menceritakan kembali teks atau 
cerita penilaian keterampilan ini selain memperhitungkan ketepatan unsur 
kebahasaan, juga harus melibatkan ketepatan dan keakuratan isi atau informasi 
yang terkandung dalam wacana. Nurgiyantoro (2010: 400) juga 
mengungkapkan bahwa dalam berbicara, kejelasan penuturan tidak semata-
mata ditentukan oleh ketepatan bahasa (verbal) yang dipergunakan saja, 
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melainkan amat dibantu oleh unsur-unsur paralinguistik seperti gerakan-
gerakan tertentu, ekspresi wajah, nada suara, dan sebagainya. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
menceritakan kembali isi cerita diawali dengan kegiatan reseptif berupa 
kegiatan menyimak cerita sehingga anak dapat memaknai isi cerita dengan baik. 
Keterampilan menceritakan kembali dapat dikatakan baik jika dalam 
menyampaikan kembali isi cerita dilakukan dengan memperhatikan 
penggunaan kosakata dalam bercerita yaitu menggunakan kata-kata yang 
mudah dimengerti oleh orang lain dan anak juga memahami arti dari kata-kata 
yang diucapkan. Selain itu, keterampilan menceritakan kembali dikatakan baik 
juga dilihat dari unsur gerakan-gerakan tertentu, kejelasan penuturan, ekspresi 
wajah serta nada suara saat bercerita. 
Pada penelitian ini keterampilan menceritakan kembali isi cerita dimulai 
dengan kegiatan siswa untuk membaca dan memahami isi cerita sehingga anak 
mampu untuk memahami isi dari cerita yang dibaca dengan baik. Setelah siswa 
memahami isi cerita yang telah dibaca dengan baik maka diharapkan siswa 
mampu untuk menceritakan kembali isi cerita fabel tersebut sesuai dengan 
indikator yang diharapkan oleh guru. Adapun indikator yang diharapkan oleh 
guru dalam peningkatan keterampilan menceritakan kembali cerita fabel yaitu 
siswa mampu untuk menceritakan kembali dengan memperhatikan penggunaan 
kosakata yang digunakan dalam bercerita, yaitu menggunakan kosakata yag 
mudah untuk dipahami. Selain memperhatikan penggunaan kosakata, dalam 
menceritakan kembali juga memperhatikan indikator-indikator lainnya, 
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diantaranya yaitu gerakan yang ditampilkan, kejelasan dalam mengucapkan 
kosakata, ekspresi wajah serta nada dan irama siswa dalam bercerita. 
 
4. Keterampilan Menceritakan Kembali Siswa Kelas II SD 
Pada proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah, guru harus 
memperhatikan perkembangan kognitif, sosial maupun emosional yang dimiliki 
oleh siswa. Memahami dan mengenali karakteristik anak merupakan bagian 
yang penting dalam kegiatan pembelajaran karena karakteristik anak 
berpengaruh pada persoalan yang dapat terjadi dalam proses pembelajaran. 
Pemahaman yang baik terhadap karakteristik kebutuhan perkembangan peserta 
didik merupakan kunci bagi keberhasilan proses pembelajaran.  
Robert E. Owens (1996) dalam Semiawan (1999: 134) menyatakan 
bahwa usia-usia sekolah adalah periode yang sangat kreatif dalam 
perkembangan bahasa. Penekanan perkembangan bahasa berubah dari bentuk 
bahasa sampai ke isi dan penguasaan bahasa. Perkembangan bahasa anak di 
sekolah dasar berkaitan erat dengan perkembangan kognitif, sosial maupun 
emosional anak.  Kegiatan pembelajaran bahasa di sekolah diperlukan untuk 
setiap jenis kegiatan pembelajaran. Melalui kata-kata anak dapat 
mengungkapkan pemikirannya dengan bahasa. Hal tersebut juga diungkapkan 
oleh Ross dan Roe (1990). Berikut ini dipaparkan perbandingan antara 
perkembangan kognitif menurut Piaget dan perkembangan bahasa menurut 
Ross dan Roe seperti yang dikutip dalam Zuchdi dan Budiasih (1997: 6-7) yaitu 
sebagai berikut: 
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Tabel 2. Perbandingan Perkembangan Kognitif Piaget dan 
Perkembangan Kebahasaan 
Perkiraan 
Umur 
Fase-fase Perkembangan 
Kognitif menurut Piaget 
Fase-fase Perkembangan 
Kebahasaan 
Lahir-2 
tahun 
Periode Sensorimotor: Anak 
memanipulasi objek di 
sekitarnya dan mulai 
membentuk konsep 
Fase Fonologis: Anak 
bermain dengan bunyi-bunyi 
bahasa, mulai mengoceh 
sampai menyebutkan kata-
kata sederhana 
2-7 tahun Periode Praoperasional: Anak 
memahami pemikiran 
simbolik, tetapi belum dapat 
berpikir logis 
Fase Sintaktik: Anak 
menunjukkan kesadaran 
gramatis, berbicara 
menggunakan kalimat 
7-11 tahun  Periode Operasional: Anak 
dapat berpikir logis mengenai 
benda-benda konkret 
Fase Semantik: Anak dapat 
membedakan kata sebagai 
simbol dan konsep yang 
terkandung dalam kata 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa perkembangan 
kebahasaan anak berkaitan dengan perkembangan kognitif anak sesuai dengan 
tingkatan umur tertentu. Piaget secara menguraikan tahapan perkembangan 
kognitif anak yaitu: (1) periode sensorimotor (lahir-2 tahun) adalah tahapan 
dimana anak memanipulasi objek di sekitarnya dan mulai membentuk konsep 
berdasarkan hal-hal yang ada di sekitarnya; (2) periode praoperasional (2-7 
tahun) adalah tahapan anak memahami pemikiran secara simbolik, namun 
belum mampu untuk berpikir secara logis; (3) periode operasional (7-11 tahun) 
adalah tahapan anak dapat berpikir secara logis mengenai benda-benda konkret. 
Lebih lanjut lagi, perkembangan kognitif anak menurut Piaget (Ritta 
Eka Izzaty, dkk., 2013: 36-37) ringkasnya adalah sebagai berikut: (1) tahap 
sensorimotor (lahir-2 tahun) adalah tahap dimana anak mulai mempergunakan 
imitasi, ingatan, dan fikiran sebagai wujud dari manipulasi terhadap objek-
objek yang ada disekitarnya; (2) tahap praoperasional (2-7 tahun) adalah tahap 
anak mulai mengembangkan kemampuan berbahasa dan berpikir dalam bentuk 
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simbolik serta mampu memikirkan suatu hal melalui logika satu arah; (3) tahap 
operasional konkret (7-11 tahun) adalah tahap anak dapat berpikir secara logis, 
mampu untuk mengatasi masalah konkret, dan mampu untuk bercakap-cakap 
secara terarah; dan (4) tahap operasional formal (11 tahun-dewasa) yaitu tahap 
mampu mengatasi masalah abstrak dengan logis dan menjadi lebih ilmiah. 
Berdasarkan tabel di atas, selain perkembangan kognitif, anak juga 
mengalami perkembangan kebahasaan, yaitu fase fonologis, fase sintaksis, dan 
fase semantik. Ross dan Roe (Zuchdi dan Budiasih, 1997: 6-7) fase-fase 
perkembangan kebahasaan anak dibagi menjadi beberapa fase, yaitu: (1) fase 
fonologis (lahir-2 tahun), dalam tahap ini anak bermain dengan bunyi-bunyi 
bahasa, mulai mengoceh sampai menyebutkan kata-kata sederhana; (2) fase 
sintaktik (2-7 tahun), dalam tahap ini anak menunjukkan kesadaran gramatis, 
anak berbicara menggunakan kalimat; (3) fase semantik (7-11 tahun) adalah 
tahap dimana anak dapat membedakan kata sebagai simbol dan konsep yang 
terkandung dalam kata. 
Selain perkembangan secara kognitif, anak juga mengalami 
perkembangan secara sosial emosional. Perkembangan kognitif anak menjadi 
dasar terbentuknya perkembangan sosio-emosional. Perkembangan sosio-
emosional anak berkaitan dengan perkembangan dan perubahan emosi individu. 
J. Havighurst dalam Sugiyanto (tanpa tahun: 3) mengemukakan bahwa setiap 
perkembangan individu harus sejalan dengan perkembangan aspek lain seperti 
diantaranya adalah aspek psikis, moral dan sosial. Selama duduk di kelas kecil 
SD, anak mulai percaya diri tetapi juga sering rendah diri. Pada tahap ini mereka 
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mulai mencoba membuktikan bahwa mereka “dewasa”. Mereka sudah mampu 
untuk diberikan suatu tugas. 
Perkembangan sosio-emosional anak mengalami penguatan melalui 
pengalaman-pengalaman interaksional dengan lingkungan yang ada 
disekitarnya. Selanjutnya, Semiawan (1999: 162-163) menjelaskan bahwa salah 
satu dimensi dari perkembangan sosioemosional anak adalah hubungan 
pertemanan. Hubungan pertemanan ini ditandai dengan semakin terlibatnya 
anak dalam aktivitas atau interaksi dengan teman sebaya. Dilihat dari proses 
perkembangannya, hubungan pertemanan ini sejalan dengan bertambahnya usia 
anak. Menurut Hartup, dengan semakin bertambahnya usia, anak akan lebih 
banyak menggunakan waktu dengan teman sebayanya dan relatif sedikit dengan 
orang tuanya.  
Berdasarkan perkembangan sosio-emosional siswa tersebut, maka 
implikasi yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran di kelas 
hendaknya disesuaikan dengan perkembangan sosio-emosional siswa. Guru 
hendaknya menciptakan pembelajaran dengan menggunakan strategi 
pembelajaran yang menekankan pada kerjasama siswa dengan teman sebayanya. 
Semiawan (1999: 164-165) menjelaskan bahwa setelah memasuki SD siswa 
lebih antusias dan lebih banyak terlibat dalam aktivitas-aktivitas bermain yang 
bersifat kooperatif (cooperative play). Intensitas hubungan maupun waktu 
keterlibatannya mengalami peningkatan. Bentuk kegiatan bermain anak-anak 
usia SD lazimnya berlangsung dalam adegan kelompok yang melibatkan 
koordinasi dan pencapaian tujuan. Dijelaskan pula bahwa ukuran kelompok 
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dapat pula mewarnai hubungan antar teman sebaya. Bila jumlah anak dalam 
kelompok hanya sedikit, maka interaksi yang terjadi cenderung lebih baik, lebih 
kohesif, lebih berfokus, dan lebih berpengaruh. Perkembangan sosio-emosional 
anak juga berkaitan erat dengan karakteristik anak pada masa kelas rendah yaitu 
anak SD senang bermain, senang bergerak, senang bekerja dalam kelompok, 
dan senang merasakan atau melakukan sesuatu secara langsung.  
Berdasarkan teori perkembangan di atas dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik siswa kelas II SD umumnya berada di rentang usia 8-9 tahun. Anak 
sudah dapat berpikir secara sistematis untuk mengatasi masalah yang konkret 
dan mampu untuk bercakap-cakap secara terarah. Dalam perkembangan 
bahasanya, anak sudah masuk pada fase semantik dimana anak sudah dapat 
membedakan kata sebagai simbol dan konsep yang terkandung dalam kata. 
Hasil penelitian Owens pada tahun 1984 (Budiman, 2006: 78) menunjukkan 
bahwa kemampuan komunikasi anak usia sekolah dasar pada usia 8 tahun yaitu 
mampu bercakap-cakap dengan menggunakan kosakata yang dimilikinya, serta 
mampu mengemukakan ide dan pikirannya meskipun masih sering verbalisme. 
Siswa kelas II SD yang termasuk pada kategori kelas rendah juga 
mengalami perkembangan secara sosio-emosional yang turut mempengaruhi 
dalam proses pembelajaran di kelas. Siswa di kelas rendah cenderung senang 
untuk bermain sehingga guru perlu untuk merancang kegiatan pembelajaran 
yang mengandung unsur bermain sehingga siswa menjadi antusias untuk 
mengikuti pembelajaran. Selain itu, siswa juga senang untuk bergerak karena 
siswa SD tidak dapat duduk selama berjam-jam untuk mengikuti pembelajaran, 
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sehingga guru perlu untuk merancang pembelajaran yang memungkinkan siswa 
untuk bergerak sehingga tidak menimbulkan kebosanan bagi siswa. 
Sehubungan dengan perkembangan sosio-emosional siswa bahwa anak 
SD lebih antusias dan lebih banyak terlibat dalam aktivitas bermain yang 
bersifat kooperatif, anak usia SD cenderung senang untuk bekerja dalam 
kelompok karena pada usia ini anak akan membangun hubungan pertemanan 
dengan teman sebaya. Karakteristik ini membawa implikasi bahwa guru perlu 
merancang pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk bekerja atau belajar 
secara berkelompok. Selain itu siswa SD senang untuk merasakan atau 
melakukan suatu hal secara langsung sehingga guru juga perlu untuk merancang 
kegiatan pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk terlibat secara 
langsung dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan karakteristik perkembangan siswa kelas II SD yang telah 
dijelaskan, maka pada pembelajaran menceritakan kembali isi cerita dalam 
penelitian ini dapat diimplikasikan sesuai dengan tahap perkembangan anak 
dimana anak pada jenjang kelas II SD berada pada rentang usia 8-9 tahun, anak 
sudah mampu untuk bercakap-cakap secara terarah dan anak mampu untuk 
mempresentasikan bacaan-bacaan singkat karena anak sudah mampu untuk 
membedakan kata sebagai simbol dan konsep yang terkandung dalam kata. 
Pada usia ini anak sudah mampu untuk bercakap-cakap dengan menggunakan 
perbendaharaan kata yang dimilikinya meskipun dalam menyampaikan ide-
idenya masih sering verbalisme. Selain perkembangan kognitif yang berkaitan 
dengan perkembangan bahasa tersebut, perkembangan secara sosio-emosional 
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juga mempengaruhi dalam perkembangan anak. Dalam penelitian ini 
perkembangan anak secara sosio-emosional mendukung proses pembelajaran 
yang dilakukan yaitu pemberian kesempatan kepada anak untuk 
mengembangkan aspek sosio-emosional pada dirinya melalui kegiatan 
pembelajaran secara berkelompok dengan teman sebayanya. 
 
5. Hal-hal Yang Perlu Diperhatikan Dalam Menceritakan Kembali 
Menceritakan kembali adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk 
mengungkapkan kembali cerita yang telah di baca maupun di dengar. Oleh 
karena itu, kegiatan yang menjadi hasil kegiatan menceritakan kembali adalah 
penceritaan kembali. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa kegiatan 
menceritakan kembali merupakan bagian dari kegiatan bercerita. 
Menceritakan sebuah cerita bagi anak memerlukan banyak persiapan 
dengan mengembangkan berbagai unsur penyajian cerita sehingga kegiatan 
bercerita berjalan dengan lancar. Hal tersebut sejalan dengan pendapat dari 
Haryadi & Zamzani (1997: 61) menyatakan bahwa untuk menjadi pencerita 
yang baik dibutuhkan persiapan dan latihan. Persyaratan yang perlu 
diperhatikan, antara lain (1) penguasaan dan penghayatan cerita, (2) 
penyelarasan dengan situasi dan kondisi, (3) pemilihan dan penyusunan kalimat, 
(4) pengekspresian yang alami, (5) kebenaran. Hal tersebut juga dijelaskan oleh 
Suryono (2011: 29) bahwa bercerita dihadapan anak-anak memerlukan 
kesiapan mental tersendiri, karakter hidup mereka aktif, eksploratif dan 
imajinatif di tambah rentang konsentrasi dan daya tangkap otak yang terbatas. 
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Sementara itu, Essa (2014: 320) bahwa kemampuan guru dalam menarik 
perhatian anak-anak melalui kontak mata, variasi suara, dan jeda dramatis 
memberikan banyak kontribusi dalam bercerita. 
Selanjutnya, menurut Majid (2002: 47-54) adapun hal-hal yang perlu 
diperhatikan ketika bercerita yaitu:  
a) tempat bercerita, bercerita tidak selalu harus dilakukan di dalam kelas, tetapi 
boleh juga di luar kelas yang dianggap baik oleh pencerita agar para siswa 
bisa duduk dan mendengarkan cerita seperti di halaman sekolah, teras, 
bawah pohon, di balik dinding, atau di tempat terbuka yang terkena sinar 
matahari sekiranya para siswa dapat menahan panasnya seperti dalam 
musim hujan; 
b) posisi duduk, sebelum guru memulai bercerita sebaiknya ia memposisikan 
para siswa dengan posisi yang baik untuk mendengarkan cerita. Selama 
bercerita, pencerita hendaknya tidak duduk terus, tetapi juga berdiri, 
bergerak, dan mengubah posisi gerakan sesuai dengan jalannya cerita. 
Pencerita harus memperhatikan posisi duduk agar kegiatan bercerita tidak 
terkesan monoton dan dapat menarik perhatian siswa; 
c) bahasa cerita, bahasa dalam bercerita hendaknya menggunakan gaya bahasa 
yang lebih tinggi dari gaya bahasa siswa sehari-hari, tetapi lebih ringan 
dibandingkan gaya bahasa cerita dalam buku sehingga tetap dipahami oleh 
siswa. Dalam bercerita pencerita juga hendaknya menggunakan kata-kata 
dan ungkapan pendek dan baru tapi mudah diingat dan dekat dengan siswa; 
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d) intonasi pencerita, cerita mencakup pengantar, rangkaian peristiwa, konflik 
yang muncul dalam cerita, dan klimaks. Pada permulaan cerita pencerita 
hendaknya memulainya dengan suara tenang kemudian mengeraskannya 
sedikit demi sedikit. Perubahan naik-turunnya cerita harus sesuai dengan 
peristiwa dalam cerita. Pencerita harus mengatur intonasinya agar cerita 
yang disampaikan dapat menjadi menarik bagi siswa; 
e) pemunculan tokoh-tokoh, ketika mempersiapkan cerita seorang pencerita 
harus mempelajari terlebih dahulu tokoh-tokohnya agar dapat 
memunculkannya secara hidup di depan para siswa. Dalam bercerita 
pencerita juga harus dapat menggambarkan setiap tokoh dengan gambaran 
yang sesungguhnya, dan memperlihatkan karakternya seperti dalam cerita; 
f) penampakan emosi, saat bercerita pecerita harus dapat menampakkan 
keadaan jiwa dan emosi para tokohnya dengan memberi gambaran kepada 
pendengar bahwa seolah-olah hal itu adalah emosi si pencerita sendiri; 
g) peniruan suara, sebagian orang ada yang mampu meniru suara-suara 
binatang dan benda tertentu, seperti suara singa, kucing, anjing, gemericik 
air, gelegar petir, dan arus sungai yang deras. Tetapi ada kebanyakan 
pencerita yang merasa malu melakukan hal itu dan menganggapnya 
perbuatan tercela. Bercerita dengan penggambaran yang baik adalah bagian 
dari kegiatan bercerita. Pencerita diharapkan dapat menirukan suara sesuai 
dengan cerita agar cerita menjadi lebih menarik dan tidak monoton; 
h) penguasaan terhadap siswa yang tidak serius, perhatian siswa di tengah 
cerita haruslah dibangkitkan sehingga mereka bisa mendengarkan cerita 
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dengan senang hati dan berkesan. Para siswa biasanya diam mendengarkan 
cerita, jika penyampaiannya bagus dan disampaikan oleh pendongeng yang 
bagus pula. Apabila pencerita melihat para pendengarnya mulai bosan, 
jenuh, dan banyak bercanda, maka ia harus mencari penyebabnya; 
i) menghindari ucapan spontan, pencerita acapkali mengucapkan ungkapan 
spontan setiap kali menceritakan suatu peristiwa. Menghindari kata yang 
tidak perlu diucapkan harus dihindari pada saat bercerita karena bisa 
memutuskan rangkaian peristiwa dalam cerita. 
Dalam praktik bercerita, seorang pencerita harus mampu untuk 
mengembangkan kreatifitas dan kemampuan untuk melakukan improvisasi 
sejauh tidak menyimpang dari struktur cerita secara keseluruhan. Penghayatan 
terhadap keseluruhan cerita diperlukan agar mampu mengekspresikan isi cerita 
dengan baik. Pengekspresian ini berhubungan dengan kalimat, gerak, dan 
mimik muka. Seorang pencerita harus mampu untuk menjalin kontak mata 
dengan pendengaran serta memperhatian reaksi dari pendengar. Oleh karena itu 
seorang pencerita harus menggunakan efek suara yang tepat saat bercerita. 
Kegiatan pembelajaran menceritakan kembali sebuah cerita merupakan 
kegiatan pembelajaran bercerita dari cerita yang pernah dibaca atau didengar. 
Dalam proses pembelajaran menceritakan kembali, cerita yang akan diceritakan 
kembali tidaklah harus sama persis dengan cerita aslinya, tetapi boleh 
menyimpang dari struktur cerita. Selain itu, dalam kegiatan menceritakan 
kembali haruslah memperhatikan penggunaan efek suara dan ekspresi yang 
tepat.  
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Sementara itu, Agus (2012: 124-125) mengungkapkan bahwa selain 
kemampuan verbal, seorang pendongeng sebaiknya juga mempunyai 
kemampuan atau pengetahuan nonverbal. Agus menjelaskan bahwa dalam buku 
mengenai intelegensi emosional yang dikelompokkan oleh Nowicki dan Duke, 
setidaknya ada enam hal nonverbal yang biasanya membantu saat berhadapan 
langsung dengan anak-anak. Keenam hal tesebut adalah: 
a) pola dan irama bicara. Seorang pendongeng perlu memperhatikan pola dan 
irama berbicara. Tanpa disadari kadang-kadang pola dan irama bicara tidak 
selaras, misalnya mengubah dialek atau logat Jawa ke Batak, atau logat Cina 
ke Sunda. Bagi anak-anak perubahan ini tidak terasa aneh dan tidak 
dipahami, maka pola dan irama bicara saat mendongeng haruslah benar-
benar jelas sehingga bisa ditangkap dan dipahami anak dengan mudah. 
b) jarak dengan audience perlu diperhatikan. Berdiri terlalu dekat dengan 
anak-anak akan membuat ukuran tubuh tampak sangat besar bagi anak-anak. 
Perbedaan itu tidak menutup kemungkinan akan membuat anak merasa 
seperti berhadapan dengan raksasa, karena ukuran tubuh yang lebih besar 
dengan mereka. Sebaliknya, jangan menempatkan diri terlalu jauh dengan 
audience atau mengejutkan anak dengan teriakan-teriakan yang tiba-tiba 
karena akan membuat anak merasa tidak nyaman. 
c) gerak dan sikap tubuh. Gerak dan sikap tubuh merupakan salah satu cara 
penting yang bisa digunakan seseorang untuk mengkomunikasikan atau 
menunjukkan emosi. Oleh karena itu gerak dan sikap tubuh saat 
mendongeng akan mempengaruhi anak-anak dalam memandang 
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pendongeng. Maka sebagai pendongeng, guru harus menjaga sikap sewajar 
mungkin dan menjaga gerak tubuh agar disukai anak-anak. 
d) kontak mata. Arah pandangan mata pendongeng juga sangat berpengaruh 
bagi anak-anak yang sedang menyaksikan guru saat mendongeng, meskipun 
menurut teori bahwa orang memandang wajah lawan bicaranya sekitar 30-
60% saja. Namun, jika tidak memandang lawan bicara, bisa ditafsirkan 
sebagai bersikap tidak sopan. Oleh karena itu, saat mendongeng aturlah dan 
usahakanlah agar pandangan mata terbagi rata, tidak selalu memandang satu 
sudut yang disukai agar audience merasa dihargai.  
Berdasarkan uraian di atas untuk melatih keterampilan siswa dalam 
menceritakan kembali harus memperhatikan dua hal, yaitu: pracerita dan saat 
menceritakan kembali. Adapun hal-hal yang perlu dilakukan pada waktu 
pracerita yaitu: (1) memahami isi cerita dan memahami karakter dari tokoh 
cerita. Seroang pencerita harus memberikan kesan bahwa pencerita piawai, 
mampu menceritakan satu bentuk cerita dengan baik. Penguasaan topik yang 
baik akan menumbuhkan keberanian dan kelancaran pada saat bercerita, (2) 
latihan bercerita secara intensif dan latihan olah vokal. Selain menguasai topik, 
pencerita harus dapat berbicara dengan jelas dan tepat. Pengucapan yang kurang 
tepat dapat mengalihkan perhatian para pendengarnya, (3) menyiapkan alat 
bantu atau media yang diperlukan, (4) menghafalkan garis besar cerita atau 
membuat ringkasan cerita. Dalam menceritakan kembali sebuah cerita yang 
harus diungkapkan adalah isi cerita yang sesuai dengan topik yang dipersiapkan, 
serta (5) memahami kondisi para pendengarnya. 
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Pada saat bercerita, seorang pencerita juga harus memperhatikan 
beberapa hal. Ringkasnya hal-hal yang perlu diperhatikan oleh seorang 
pencerita saat bercerita adalah: (1) menjalin kontak mata dengan para 
pendengar cerita. Ketika bercerita, seorang pencerita tidak boleh memandang 
hanya pada satu titik tertentu akan tetapi biarkan mata menjelajah kemana-mana 
untuk mengetahui reaksi dari para pendengar. Pencerita harus berusaha 
mempertahankan kontak mata sepanjang bercerita agar pendengar tidak merasa 
terabaikan, (2) menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan menghindari 
pengulangan kata secara berlebihan, (3) bercerita secara bervariasi tanpa 
meninggalkan unsur-unsur dalam cerita. Dalam berbicara, seorang pencerita 
harus mampu mengembangkan kreativitas dan mampu melakukan improvisasi 
dalam bercerita tanpa menyimpang jauh dari struktur cerita yang asli, (4) 
ekspresif dan penuh penghayatan saat bercerita. Penghayatan terhadap isi cerita 
diperlukan oleh pencerita agar mampu mengekspresikan cerita dengan baik. 
Pengekspresian ini berhubungan dengan kalimat, gerak, dan mimik muka, (5) 
suara dan intonasi yang tepat. Seorang pencerita harus terbuasa untuk 
mengucapkan bunyi bahasa dengan tepat karena pengucapan bunyi-bunyi 
bahasa yang tidak tepat akan mengalihkan perhatian para pendengar dan akan 
menimbulkan kebosanan pada pendengar, (6) memahami emosi pendengar 
cerita. Niat yang sungguh-sungguh untuk menghargai lawan bicara secara 
positif dan tanpa syarat, menghargai, dan mendengarkan dengan baik yang 
ingin dikatakan sebelum memulai percakapan, maka akan ada kemungkinan 
yang lebih besar bahwa akan terjadi interaksi yang produktif, menyenangkan 
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dan memuaskan semua pihak yang berkaitan, serta (7) percaya diri. Saat 
melakukan kegiatan menceritakan kembali, pencerita harus bercerita sesuai 
dengan topik yang dibicarakan, semakin dalam pemahaman terhadap topik 
amaka kepercayaan diri pencerita saat bercerita semakin besar dan semakin 
mantap dalam berbicara. 
Berdasarkan paparan dari beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa hal-hal yang harus diperhatikan dalam menceritakan kembali sebuah 
teks cerita antara lain yaitu penguasaan topik cerita, pemahaman isi cerita, 
penggunaan intonasi bercerita, kemampuan pengucapan kosakata dengan jelas 
dan tepat, penggunaan nada dan irama bercerita, menguasai kosakata atau diksi 
yang bervariasi, pemilihan dan penyusunan kalimat, penghayatan terhadap isi 
cerita yang meliputi pengekspresian gerak dan mimik muka, kelancaran untuk 
bercerita, menyiapkan alat bantu atau media yang diperlukan, dan harus percaya 
diri. Hal-hal ini harus diperhatikan oleh seseorang yang akan menceritakan 
kembali sebuah cerita karena hal ini akan berkaitan dengan aspek penilaian 
dalam menceritakan kembali dan akan membantu untuk memudahkan 
seseorang untuk bercerita dengan lancar. 
Dalam penelitian ini kegiatan menceritakan kembali cerita fabel 
dilakukan untuk mengukur keterampilan siswa dalam mengungkapkan kembali 
isi cerita fabel yang telah dibaca dengan menggunakan bahasanya sendiri. 
Kegiatan menceritakan kembali isi cerita fabel yang dilakukan oleh siswa 
memperhatikan aspek-aspek tertentu yang dijadikan dasar acuan untuk 
menceritakan kembali. Aspek-aspek yang harus diperhatikan oleh siswa agar 
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dapat dikatakan baik dan mendapatkan penilaian yang maksimal dalam 
penelitian ini meliputi penekanan kosakata, pengucapan kosakata, nada dan 
irama yang digunakan, pemilihan kosakata/ungkapan atau diksi dalam bercerita, 
struktur kalimat yang digunakan, kelancaran bercerita, penguasaan materi 
bercerita, keberanian siswa untuk bercerita, sikap dan gaya pencerita, serta 
penguasaan siswa dalam menggunakan media boneka tangan. 
 
6. Penilaian Keterampilan Menceritakan Kembali 
Dalam proses pembelajaran, tahapan penilaian merupakan rangkaian 
proses belajar mengajar yang harus dilakukan guru selain tahapan perencanaan 
dan pelaksanaan pembelajaran serta refleksi. Penilaian dalam sebuah 
pembelajaran harus ditujukan pada tujuan pembelajaran itu sendiri. Penilaian 
berfungsi sebagai alat ukur keberhasilan pembelajaran. Melalui tahap penilaian 
guru dapat mengetahui pencapaian kompetensi siswa dan mengetahui 
ketercapaian guru dalam melaksanakan suatu program pembelajaran. Sumantri 
(2015: 231) berpendapat bahwa penilaian merupakan suatu proses untuk 
menggambarkan perubahan dari diri siswa setelah pembelajaran. Dalam 
Permendikbud No. 23 Tahun 2016 pasal 1 ayat 2 juga disebutkan bahwa 
penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 
mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. Hal ini sejalan dengan 
pendapat dari Trianto (2015: 253) bahwa penilaian merupakan pengumpulan 
informasi untuk menentukan kualitas dan kuantitas belajar peserta didik. 
Melalui penilaian guru dapat menentukan apakah peserta didik mengalami 
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kemajuan dalam belajar atau mampu menguasai kompetensi yang diharapkan. 
Penilaian diharapkan juga bermanfaat bagi peserta didik utamanya, agar peserta 
didik mengetahui kemajuan belajarnya, lebih termotivasi untuk belajar dan 
lebih bertanggung jawab terhadap keberhasilan belajarnya. Pada pembelajaran 
dengan Kurikulum 2013, penilaian proses pembelajaran menggunakan 
pendekatan penilaian otentik (authentic assesment) yang menilai kesiapan 
peserta didik, proses, dan hasil belajar secara utuh. Hasil penilaian otentik 
digunakan guru untuk merencanakan program perbaikan pembelajaran, 
pengayaan, atau pelayanan konseling. Evaluasi proses pembelajaran dilakukan 
saat proses pembelajaran dengan menggunakan alat: lembar pengamatan, 
angket sebaya, rekaman, catatan anekdot, dan refleksi. 
Penilaian keterampilan menceritakan kembali dongeng fabel dapat 
menggunakan tes kinerja atau unjuk kerja yang dilengkapi dengan rubrik 
penilaian keterampilan menceritakan kembali cerita fabel. Menurut Sumantri 
(2015: 236) penilaian aspek keterampilan secara kinerja adalah suatu penilaian 
yang meminta siswa untuk melakukan suatu tugas pada situasi yang 
sesungguhnya yang mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang 
dibutuhkan. Pendapat tersebut sesuai dengan Permendikbud Nomor 23 Tahun 
2016 pasal 2 ayat 4 bahwa penilaian keterampilan merupakan kegiatan yang 
dilakukan untuk mengukur kemampuan peserta didik menerapkan pengetahuan 
dalam melakukan tugas tertentu.  
Keterampilan berbicara merupakan keterampilan berbahasa yang 
dilakukan oleh manusia setelah keterampilan mendengarkan atau menyimak. 
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Nurgiyantoro (2010: 399) berpendapat bahwa untuk dapat bebicara dalam suatu 
bahasa yang baik, pembicara harus menguasai lafal, struktur, dan kosakata yang 
bersangkutan. Selain itu, penguasaan masalah dan atau gagasan yang akan 
disampaikan, serta kemampuan memahami lawan bicara. Keterampilan 
berbicara merupakan keterampilan dasar yang paling tidak mudah dimanipulasi 
karena unjuk kerja merupakan tolok ukur penilaiannya. Oleh karena itu, 
keterampilan berbicara seharusnya mendapatkan perhatian yang cukup dalam 
pembelajaran bahasa dan tes keterampilan berbahasa. Agar dapat berbicara 
dengan baik, seseorang harus menguasai secara aktif struktur dan kosakata 
bahasa yang bersangkutan yang akan digunakan sebagai wadah untuk 
menampung pikiran yang akan dikemukakan, masalah ketepatan dan 
kelancaran bahasa serta kejelasan pikiran. Selanjutnya, Nurgiyantoro (2010: 
400) mengungkapkan bahwa kejelasan pembicara tidak semata-mata ditentukan 
oleh ketepatan bahasa (verbal) yang dipergunakan saja, melainkan amat dibantu 
oleh unsur-unsur paralinguistik seperti gerak-gerakan tertentu, ekspresi wajah, 
nada suara, dan sebagainya.  
Permasalahan tentang penilaian bercerita yang merupakan bagian dari 
berbicara pada kenyataan praktik pemberian tugas berbicara di sekolah belum 
tentu berkadar otentik. Penilaian berbicara otentik dimaksudkan sebagai tes 
asesmen otentik yaitu benar-benar terampil berbicara (kinerja bahasa) dan isi 
pembicaraan mencerminkan kebutuhan realitas kehidupan (bermakna). 
Atmazaki (2013: 21) memaparkan jika Wiggins (1998) mengidentifikasi 
beberapa bentuk asesmen otentik yang dapat digunakan dalam penilaian 
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keterampilan berbahasa, antara lain portofolio, kinerja, penilaian sendiri, dan 
menulis jurnal proyek. Sementara itu, dalam pembelajaran bahasa, Brown 
(2004: 254) mengidentifikasi enam jenis asesmen alternatif, yaitu: asesmen 
berbasis kinerja, portofolio, jurnal, konferensi/wawancara, 
observasi/pengamatan, dan asesmen sendiri dan kelompok (self/peer). Dipihak 
lain, O’Malley dan Pierce dalam Nurgiyantoro (2011: 34) mengemukakan 
berbagai jenis penilaian otentik adalah wawancara lisan, menceritakan kembali 
teks atau cerita, contoh karya tulis, proyek/eksibisi, eksperimen/demonstrasi, 
pertanyaan terbuka dan menjawab soal dengan uraian, pengamatan oleh gur, 
dan portofolio. 
Selanjutnya, menurut Nurgiyantoro (2010: 401) tugas-tugas berbicara 
yang dipilih untuk mengukur kompetensi berbahasa lisan peserta didik haruslah 
yang memungkinkan peserta didik mengungkapkan keduanya: berunjuk kerja 
bahasa untuk menyampaikan informasi. Lebih lanjutnya, Nurgiyantoro (2010: 
405-420) menyampaikan bentuk-bentuk tugas yang dapat diberikan kepada 
peserta didik untuk mengukur kompetensi berbicara, yaitu berbicara 
berdasarkan gambar, berbicara berdasarkan rangsangan suara, berbicara 
berdasarkan rangsangan visual dan suara, bercerita, wawancara, berdiskusi dan 
berdebat, serta berpidato. Sementara Wahyuni dan Ibrahim (2012: 32) 
mengungkapkan bahwa bentuk-bentuk dari asesmen berbicara antara lain 
berbicara singkat berdasarkan gambar, wawancara, menceritakan kembali, 
pidato/berbicara bebas, percakapan terpimpin, dan diskusi. 
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Terdapat banyak tugas yang dapat diberikan kepada siswa untuk 
mengukur kompetensi berbicara yang dimilikinya. Pemilihan bentuk tugas yang 
diberikan kepada siswa haruslah memperhatikan perkembangan kemampuan 
siswa dalam berbahasa. Salah satu tugas untuk mengembangkan keterampilan 
berbicara siswa yaitu dengan menceritakan kembali sebuah cerita. Menurut 
Nurgiyantoro (2009: 288-289) pemberian tugas untuk bercerita kepada siswa 
juga merupakan salah satu cara untuk mengungkapkan kemampuan berbicara 
yang bersifat pragmatis. Untuk dapat bercerita, paling tidak ada dua hal yang 
dituntut untuk dikuasai siswa, yaitu unsur linguistik (bagaimana bercerita, 
bagaimana memilih bahasa) dan unsur “apa” yang diceritakan. Ketepatan, 
kelancaran, dan kejelasan cerita akan menunjukkan kemampuan berbicara 
siswa.  
Selanjutnya, Nurgiyantoro (2010: 409-410) menjelaskan bahwa tugas 
bercerita ada kemiripan dengan tugas bercerita berdasarkan beberapa rangsang, 
namun lebih luas cakupannya. Ia dapat berdasarkan “rangsang” apa saja 
tergantung perintah guru. Tugas ini dalam jenis asesmen otentik berupa tugas 
menceritakan kembali teks atau cerita (retelling texts or story). Jadi, rangsang 
yang dijadikan bahan untuk bercerita dapat berupa buku yang sudah dibaca, 
berbagai cerita (fiksi dan cerita lama), berbagai pengalaman (pengalaman 
berpergian, pengalaman berlomba, pengalaman berseminar), dan lain-lain. 
Sebagai bagian asesmen otentik, penilaian kinerja bercerita juga praktis 
dilakukan lewat pembuatan rubrik. Rubrik dapat dibuat sendiri oleh guru 
berdasarkan bahan tugas yang diberikan, misalnya tugas menceritakan kembali 
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isi buku cerita (fiksi) yang dibaca. Aspek-aspek yang dinilai dalam penilaian 
tugas menceritakan kembali buku cerita yaitu ketepatan isi cerita, ketepatan 
penunjukan detil cerita, ketepatan logika cerita, ketepatan makna keseluruhan 
cerita, ketepatan kata, ketepatan kalimat, dan kelancaran.  
Sebagai salah satu asesmen keterampilan berbicara, bentuk asesmen 
berupa menceritakan kembali mempunyai karakteristik yang berbeda dengan 
bentuk asesmen berbicara yang lainnya. Menurut Wahyuni dan Ibrahim (2012: 
32) asesmen berbicara dalam bentuk menceritakan kembali dilakukan dengan 
cara setelah peserta tes dibacakan atau diperdengarkan sebuah teks, kemudian 
ia menceritakan kembali isinya dengan bahasanya sendiri. Hal ini sejalan 
dengan pendapat dari Basuki dan Haryanto (2014: 172) bahwa menceritakan 
kembali kisah atau sebuah teks merupakan salah satu jenis alat penilaian secara 
otentik dimana dalam penilaiannya siswa menceritakan kembali gagasan pokok 
atau rincian terpilih dari sebuah teks melalui mendengarkan dan membaca.  
Bentuk asesmen menceritakan kembali teks atau cerita dijelaskan pula 
oleh Nurgiyantoro (2011: 36) bahwa pemberian tugas menceritakan kembali 
biasanya dilakukan untuk mengukur pemahaman wacana yang didengar atau 
dibaca secara lisan atau tertulis. Pada prinsipnya, terjadi integrasi antara 
beberapa kemampuan berbahasa. Misalnya, wacana yang dibaca (teks bacaan) 
dapat diceritakan kembali secara lisan dan tertulis. Kompetensi yang demikian 
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, maka tugas ini cukup bermakna. 
Penilaian terhadap kinerja peserta didik, selain memperhitungkan ketepatan 
unsur kebahasaan, juga harus melibatkan ketepatan dan keakuratan isi atau 
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informasi yang terkandung dalam wacana. Selain itu, wacana yang dipilih untuk 
diperdengarkan atau dibaca haruslah kontekstual, relevan, dan yang sesuai 
dengan perkembangan pengalaman peserta didik. 
Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan menceritakan kembali cerita fabel pada siswa kelas II SD 
merupakan suatu kemampuan atau kesanggupan dalam menyampaikan kembali 
cerita yang telah disimak atau dibaca dengan tujuan memberikan informasi dan 
pengetahuan kepada orang lain secara lisan dengan memperhatikan aspek-aspek 
secara kebahasaan maupun nonkebahasaan yang menjadi acuan dalam penilaian 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Aspek-aspek yang dinilai dalam tugas 
menceritakan kembali cerita fabel ini disesuaikan pula dengan hal-hal yang 
harus diperhatikan seorang pencerita dalam mengungkapkan kembali isi cerita 
dan dibedakan menjadi aspek secara kebahasaan dan non kebahasaan. Adapun 
aspek kebahasaan yang dinilai meliputi pemberian tekanan, pengucapan, nada 
dan irama, pemilihan kosakata/ungkapan atau diksi, dan struktur kalimat yang 
digunakan. Sedangkan aspek non kebahasaan yang dinilai meliputi kelancaran, 
penguasaan materi, keberanian, sikap dan gaya pencerita, dan penguasaan 
penggunaan media. 
 
C. Cerita Fabel 
Kata dongeng lekat dengan kehidupan masyarakat sehari-hari. Dongeng 
merupakan salah satu bagian dari karya sastra. Dongeng merupakan salah satu 
jenis sastra dalam kehidupan anak-anak yang dapat dikategorikan sebagai cerita 
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fantasi. Dongeng banyak dipercayai sebagai salah satu media untuk 
menyehatkan imajinasi anak-anak. Dongeng adalah cerita yang dianggap tidak 
benar-benar terjadi, baik oleh penutur maupun pendengarnya. Dongeng 
berkembang sebagai tradisi lisan yang bersifat menghibur. Dongeng dapat 
dijadikan sebagai salah satu media pendidikan bagi anak karena di dalam 
sebuah dongeng terkandung nilai-nilai yang diangkat dan dimanfaatkan dalam 
kehidupan nyata.  
Cerita/dongeng adalah tradisi lisan yang diwariskan dari generasi ke 
generasi. Sebagai warisan budaya, dongeng dapat digunakan oleh guru dalam 
memberikan pesan kepada anak. Dongeng adalah salah satu sarana yang baik 
dalam mengasuh pertumbuhan kecerdasaan emosi dan empati yang dimiliki 
oleh anak. Selain berfungsi untuk menghibur, dongeng juga berfungsi 
memberikan pendidikan, terutama pendidikan moral. Hal ini sejalan dengan 
pendapat yang disampaikan oleh Moeslichatoen (2005: 141) bahwa cerita 
dongeng merupakan bentuk kesenian yang paling lama. Mendongeng 
merupakan cara meneruskan warisan budaya dari satu generasi ke generasi yang 
berikutnya. Dongeng dapat digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan 
kebajikan kepada anak.  
Dongeng merupakan sebuah cerita yang dibuat tentang hal-hal aneh 
yang merupakan kejadian yang tidak sungguh-sungguh terjadi, sehingga cerita-
cerita yang terdapat dalam dongeng semata-mata adalah sekedar khayalan. Hal 
ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Priyono (2006: 9) bahwa 
dongeng sering diidentikkan sebagai suatu cerita bohong, bualan, khayalan, 
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atau cerita yang mengada-ada dan tidak ada manfaatnya. Bahkan ada yang 
menganggap dongeng sebagai cerita yang tidak masuk akal. 
Sependapat dengan Priyono, Danandjaja yang dikutip oleh Takdiroatun 
Musfiroh (2005: 86) mendefinisikan bahwa dongeng adalah cerita khayali yang 
dianggap tidak benar-benar terjadi, baik oleh penuturnya maupun oleh 
pendengarnya. Dongeng tidak terikat oleh ketentuan normatif dan faktual 
tentang perilaku, waktu, dan tempat. Pelaku dalam dongeng merupakan 
makhluk-makhluk khayali yang memiliki kebijaksanan atau kekuatan untuk 
mengatur masalah manusia dengan segala cara.  
Menurut Agus (2009: 31) dongeng mempunyai banyak manfaat. 
Bahkan apabila pencerita mampu untuk menceritakan dongeng tersebut dengan 
menarik, dongeng akan membuat imajinasi anak akan melambung tinggi hingga 
ke alam fantasi tanpa batas. Selain itu, dongeng dapat juga menjadi pemotivasi 
daya kritis anak-anak. Dongeng diceritakan terutama untuk sebuah hiburan 
walaupun banyak juga melukiskan mengenai kebenaran, berisikan pelajaran 
moral bahkan sindiran bagi kehidupan orang. Sementara itu, Raines dan Isbell 
(2002: vii-viii) menjelaskan bahwa cerita merupakan medium yang sangat baik. 
Cerita yang diceritakan dengan baik dapat menginspirasikan suatu tindakan, 
membantu perkembangan apresiasi kultural, memperluas pengetahuan anak-
anak, atau hanya menimbulkan kesenangan. Mendengarkan cerita membantu 
anak-anak memahami dunia mereka, dan bagaimana mereka berhubungan 
dengan orang lain. Selain itu, cerita dapat memotivasi anak-anak untuk lebih 
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menggali banyak literatur dan menjadi pembaca cerita, membaca cerita, dan 
menulis cerita. 
Dongeng merupakan salah satu jenis cerita rakyat yang dapat dijadikan 
sumber cerita untuk anak usia dini, terutama dongeng-dongeng tentang binatang 
atau fabel. Pengisahan dongeng mengandung suatu harapan-harapan, keinginan 
dan nasihat yang tersurat maupun tersirat. Ketika seorang pencerita 
menceritakan sebuah cerita kepada pendengarnya, terkadang ajarannya 
diungkapkan secara jelas dalam akhir cerita tetapi tidak jarang diungkapkan 
secara tersirat. Dalam hal ini diharapkan pendengar mampu merenungkan, 
mencerna dan menerjemahkan sendiri amanat yang tersirat di dalam cerita tadi. 
Hal ini sesuai dengan pendapat dari Ohler (2013: 9) bahwa cerita tidak hanya 
digunakan dalam pendidikan, bisnis, dan hiburan saja, tetapi juga untuk 
kehidupan diri kita. Cerita membantu kita memahami permasalahan kehidupan. 
Selain itu, cerita juga memberikan kiasan yang bermanfaat, pandangan, dan 
seperangkat proses praktis untuk memecahkan permasalahan, memberikan 
pelajaran, dan mengejar impian kita. 
Cukup banyak dongeng yang dapat diceritakan kepada anak usia dini, 
salah satunya adalah dongeng mengenai binatang atau fabel. Fabel merupakan 
cerita yang melukiskan watak dan budi yang dimiliki oleh manusia yang 
diperankan oleh binatang. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Agus (2012: 12) 
bahwa dongeng binatang adalah dongeng yang ditokohi oleh binatang 
peliharaan atau binatang liar. Binatang-binatang dalam cerita jenis ini dapat 
berbicara dan berakal budi seperti manusia. Fabel digunakan untuk pendidikan 
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moral, sehingga cerita dalam fabel biasanya mengandung ibarat, hikmah serta 
ajaran mengenai budi pekerti. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari Priyono (2006: 10) bahwa 
fabel adalah dongeng tentang kehidupan binatang yang digambarkan dan bisa 
bicara seperti manusia, biasanya bersifat sindiran atau kiasan. Cerita-cerita 
fabel sangat luwes digunakan untuk menyindir perilaku manusia tanpa 
membuat manusia tersinggung. Sependapat dengan pendapat Priyono, menurut 
Fang dalam Sugihastuti (2016:7) mengungkapkan bahwa cerita binatang (fables, 
fabel) adalah salah satu jenis sastra tradisional yang menampilkan binatang 
sebagai tokoh cerita. Cerita binatang merupakan personifikasi manusia. 
Winarni (2014: 21) juga menyatakan bahwa fabel merupakan cerita yang 
menggambarkan watak dan budi manusia yang pelakunya diperankan oleh 
binatang. 
Selanjutnya, fabel merupakan cerita yang berisikan pendidikan serta 
budi pekerti bagi kehidupan manusia. Fabel sebagai jenis sastra tradisional yang 
paling sering didongengkan oleh pendongeng amatir. Cerita dalam fabel 
menantang kita untuk lebih keadaan dan kehidupan yang ada di sekeliling kita 
dan menyadarkan bahwa dalam hidup ini kita hidup bersama dengan makhluk 
lain. 
Menurut Sugihastuti (2016: 14), dalam arti leksikal, fabel berarti cerita 
yang menggambarkan watak dan budi manusia yang pelakunya diperankan oleh 
binatang yang berisi pendidikan moral dan budi pekerti. Fabel merupakan salah 
satu bentuk cerita (tradisional) yang menampilkan binatang sebagai tokoh cerita. 
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Binatang-binatang tersebut dapat berpikir dan berinteraksi layaknya komunitas 
manusia, juga dengan permasalahan hidup layaknya manusia. Fabel seolah-olah 
tidak berbeda halnya dengan fiksi cerita anak yang lain, yang bertokoh manusia. 
Fabel hadir sebagai personifikasi manusia, baik yang menyangkut penokohan 
lengkap dengan karakternya maupun persoalan hidup yang diungkapkannya. 
Pesan moral yang terkandung di dalam fabel adalah nilai-nilai pendidikan 
karakter. 
Cerita fabel memiliki beberapa manfaat bagi pendidikan moral anak. 
Melalui cerita fabel guru dapat menanamkan pendidikan karakter kepada anak. 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini alasan peneliti memilih menggunakan 
cerita fabel dikarenakan: 1) tokoh-tokoh binatang sangat menarik bagi anak; 2) 
lewat tokoh binatang dapat memberikan pendidikan anak; 3) anak akan 
memiliki rasa sayang pada binatang; 4) Setelah besar nantinya anak akan 
memiliki kesadaran untuk menjaga dan melestarikan alam lingkungannya, 
khususnya alam fauna; 5) anak menyenangi hal-hal yang fantastik seperti 
halnya binatang yang mirip manusia. Selain itu, pemilihan dongeng fabel 
disesuaikan pada kompetensi dasar mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas II 
SD. Dongeng binatang (fabel) juga dapat menarik perhatian siswa dalam 
bercerita, melalui karakter yang khas dan suara binatang yang unik, fabel dapat 
merangsang imajinasi anak dan ketertarikan terhadap jalannya cerita dalam 
dongeng. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fabel 
merupakan cerita khayali yang menggambarkan perilaku manusia. Cerita fabel 
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merupakan salah satu dongeng yang dapat digunakan untuk sumber cerita 
kepada anak usia dini. Sebagai sumber cerita kepada anak, fabel dapat 
digunakan untuk pendidikan moral kepada anak karena dalam cerita fabel 
banyak mengandung ibarat, hikmah serta ajaran mengenai budi pekerti. 
 
D. Teknik Pembelajaran Paired Storytelling 
1. Pengertian Teknik Pembelajaran Paired Storytelling 
Proses pembelajaran tidak berdiri sendiri, melainkan terkait dengan 
komponen materi dan waktu. Langkah-langkah dalam pembelajaran memuat 
rangkaian kegiatan yang harus dilakukan secara berurutan sehingga sesuai 
dengan tahap perkembangan siswa. Dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran diperlukan adanya teknik pembelajaran yang sesuai dengan 
perkembangan siswa. Pengertian teknik menurut Morris yang dikutip dalam 
Sudjana (2001: 13) dijelaskan bahwa teknik adalah prosedur yang sistematik 
sebagai petunjuk untuk melaksanakan tugas pekerjaan yang kompleks atau 
ilmiah, merupakan tingkat keterampilan atau perintah untuk melakukan 
patokan-patokan dasar suatu penampilan. Sependapat dengan pernyataan dari 
Morris, Iskandarwassid (2013: 40-41) menyatakan bahwa teknik merupakan 
ujung tombak pengajaran karena berada pada tahap operasional atau tahap 
pelaksanaan pengajaran. Teknik adalah sebuah cara khas yang operasional, 
yang dapat digunakan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, berpegang 
pada proses sistematis yang terdapat dalam metode. Oleh karena itu, teknik 
87 
 
lebih bersifat tindakan nyata berupa usaha atau upaya yang digunakan untuk 
mencapai tujuan. 
Dijelaskan lebih lanjut bahwa teknik merupakan suatu kiat, siasat, atau 
penemuan yang digunakan untuk menyelesaikan serta menyempurnakan suatu 
tujuan langsung. Setiap teknik memiliki kekurangan dan kelebihan. Jadi, 
pengajar bertugas untuk mengkaji teknik mengajar yang sesuai dan memilih 
strategi-strategi yang memberikan peluang paling banyak bagi peserta didik 
untuk terlibat aktif dalam proses pencapaian tujuan pembelajaran atau 
kompetensi tertentu. 
Pembelajaran pada saat ini lebih menekankan pada proses pembelajaran 
secara kooperatif untuk meningkatkan kerjasama siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Isjoni (2010: 43) menyatakan bahwa pada dasarnya 
pembelajaran kooperatif yaitu pembelajaran yang mengembangkan sikap atau 
perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur 
kerjasama yang teratur dalam kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih. 
Keberhasilan kerja dalam pembelajaran kooperatif dipengaruhi oleh 
keterlibatan dari anggota kelompok. 
Salah satu teknik dalam pembelajaran kooperatif adalah teknik 
pembelajaran paired storytelling. Lie (2005: 71) menyatakan bahwa teknik 
mengajar bercerita berpasangan (paired storytelling) dikembangkan sebagai 
pendekatan interaktif antara siswa, pengajar, dan bahan pelajaran. Teknik ini 
bisa digunakan dalam pengajaran membaca, menulis, mendengarkan, ataupun 
berbicara karena dalam proses pembelajaran teknik ini menggabungkan 
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keempat keterampilan berbahasa. Bahan pelajaran yang paling cocok 
digunakan dengan teknik ini adalah bahan yang bersifat naratif dan deskriptif. 
Dalam teknik ini, guru memperhatikan skemata atau latar belakang pengalaman 
siswa dan membantu siswa mengaktifkan skemata ini agar bahan pelajaran 
menjadi lebih bermakna, dalam kegiatan ini, siswa dirangsang untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir dan berimajinasi.  
Senada dengan pendapat di atas, Huda (2015: 151-152) menjelaskan 
bahwa dalam teknik pembelajaran paired storytelling, siswa dirangsang untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir dan berimajinasi. Buah pemikiran 
mereka akan dihargai sehingga siswa akan terdorong untuk terus belajar. teknik 
pembelajaran ini memberikan banyak kesempatan pada siswa untuk mengolah 
informasi dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi dan dapat diterapkan 
untuk semua tingkatan kelas. Pendapat lain ditambahkan pula oleh Isjoni (2010: 
80) bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran dengan teknik paired storytelling 
siswa dirangsang untuk mengembangkan kreativitasnya dalam berpikir dan 
berimajinasi sehingga siswa menjadi lebih aktif untuk berpartisipasi di kelas 
dan terdorong untuk belajar. 
Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan oleh beberapa ahli 
di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif dengan teknik 
paired storytelling siswa dirangsang untuk mengembangkan kreativitas berpikir 
dan berimajinasi dalam mengolah informasi-informasi yang diperoleh menjadi 
sebuah cerita. Hasil dari pemikiran mereka akan dihargai sehingga siswa akan 
semakin termotivasi untuk belajar. 
89 
 
2. Langkah-langkah Teknik Pembelajaran Paired Storytelling 
Teknik pembelajaran paired storytelling merupakan salah satu teknik 
dalam pembelajaran secara kooperatif. Teknik pembelajaran paired storytelling 
dikembangkan sebagai pendekatan interaktif antara siswa, pengajar, dan bahan 
pelajaran. Dalam kegiatannya, siswa dirangsang untuk mengembangkan 
kreativitas dalam berpikir dan berimajinasi dalam mengolah sebuah informasi 
menjadi sebuah cerita. Berikut ini beberapa penjabaran langkah-langkah 
pembelajaran dengan menggunakan teknik paired storytelling. 
Menurut Lie (2005: 71) langkah-langkah pembelajaran dengan teknik 
paired storytelling secara ringkasnya yaitu sebagai berikut. 
a. Pengajar membagi bahan pelajaran yang akan diberikan menjadi dua bagian, 
dalam hal ini guru membagi sebuah cerita fabel menjadi dua bagian yang 
setara. 
b. Sebelum bahan pelajaran diberikan, pengajar memberikan pengenalan 
mengenai topik yang akan dibahas dalam bahan pelajaran. Kegiatan 
brainstorming ini dimaksudkan untuk mengaktifkan skemata siswa agar 
lebih siap mengahdapi bahan pelajaran yang baru. 
c. Siswa dipasangkan, hal ini dilakukan dengan membagi siswa dalam kelas 
menjadi kelompok secara berpasangan yang heterogen. 
d. Bagian pertama bahan diberikan kepada siswa yang pertama, sedangkan 
siswa yang kedua menerima bagian yang kedua. Dalam hal ini guru 
membagikan cerita fabel yang telah dibagi menjadi dua bagian kepada 
masing-masing siswa sesuai dengan bagiannya. 
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e. Kemudian, siswa disuruh membaca atau mendengarkan bagian mereka 
masing-masing. Dalam proses ini siswa membaca dan memahami bagian isi 
cerita fabel yang menjadi bagiannya. 
f. Siswa disuruh mencatat dan mendaftar beberapa kata/frasa kunci yang ada 
dalam bagian masing-masing. Setelah siswa membaca dan memahai bagian 
isi cerita fabel miliknya, setiap siswa mencatat kata/frasa kunci yang 
menjadi pokok cerita dalam bagiannya. 
g. Siswa saling menukarkan daftar kata/frasa kunci dengan pasangan masing-
masing. Setelah selesai mencatat kata/frasa kunci yang menjadi bagiannya, 
siswa menukarkannya kepada pasangannya untuk dipelajari oleh 
pasangannya. 
h. Sambil mengingat-ingat/memperhatikan bagiannya, masing-masing siswa 
berusaha untuk mengarang bagian lain yang belum dibaca/didengarkan. 
Setelah saling bertukar kata/frasa kunci, setiap siswa bertugas untuk 
mengembangkan kata/frasa kunci yang didapatkan dari pasangannya 
menjadi bagian dari cerita fabel yang menjadi bagiannya. 
i. Versi karangan sendiri ini tidak harus sama dengan bahan yang sebenarnya. 
Tujuan kegiatan ini bukan mendapatkan jawaban yang benar, melainkan 
untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar dan mengajar. 
Setelah selesai menulis, beberapa siswa bisa diberi kesempatan 
membacakan hasil karangan. 
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j. Pengajar membagikan bagian cerita yang belum terbaca kepada masing-
masing siswa. Siswa membaca bagian tersebut. Hal ini bertujuan agar siswa 
mengetahui isi cerita fabel yang sebenarnya secara utuh. 
k. Kegiatan ini bisa diakhiri dengan diskusi mengenai topik dalam bahan 
pelajaran hari itu. Kegiatan diskusi ini dapat dilakukan antarpasangan 
maupun secara klasikal dengan bimbingan dari guru. 
Sedangkan Isjoni (2010: 81) mengemukakan langkah-langkah 
pembelajaran paired storytelling adalah sebagai berikut. 
a. Guru membagi bahan pelajaran menjadi dua bagian. Pembagian bahan 
pelajaran ini dilakukan dengan sama rata antar bagian siswa. 
b. Guru memberikan brainstorming dengan tujuan untuk mengaktifkan 
skemata siswa terhadap materi yang akan dibahas. Kegiatan brainstorming 
ini digunakan guru untuk memancing pengetahuan awal siswa mengenai 
bahan pelajaran yang akan dilakukan sehingga guru mengetahui seberapa 
besar pengetahuan siswa mengenai materi yang akan dibahas. 
c. Siswa berkelompok secara berpasangan. Pengelompokkan siswa ini 
dilakukan oleh guru dengan sifat pengelompokan siswa secara heterogen. 
d. Bagian pertama diberikan pada siswa yang pertama, dan bagian kedua 
diberikan pada siswa yang kedua. Guru memberikan cerita fabel yang telah 
dibagi menjadi dua, setiap siswa mendapatkan satu bagian cerita fabel. 
e. Siswa mengerjakan bagiannya masing-masing. Dalam hal ini setelah siswa 
menerima bagian cerita fabelnya masing-masing, siswa bertugas untuk 
membaca dan memahami isi dari cerita fabel yang menjadi bagiannya. 
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f. Setelah selesai siswa saling berbagi mengenai bagian masing-masing. 
Sambil membaca dan memahami isi fabel, siswa juga mencatat/mendaftar 
kata/frasa kunci yang menjadi pokok dalam cerita fabel yang menjadi 
bagiannya dan menukarkannya kepada pasangannya yang selanjutnya dapat 
digunakan oleh pasangannya untuk dikembangkan melengkapi cerita fabel 
yang telah menjadi bagiannya. 
g. Kegiatan diakhiri dengan diskusi mengenai topik yang akan dibahas pada 
hari itu. Setelah selesai menulis cerita fabel berdasarkan kata/frasa kunci 
dari pasangannya, setiap kelompok dapat menceritakan cerita fabel di depan 
kelas. Setelah selesai guru dapat membimbing siswa untuk mendiskusikan 
mengenai topik yang dipelajari oleh siswa pada hari itu. 
Senada dengan pendapat kedua ahli sebelumnya, menurut Huda (2015: 
152-153) prosedur pelaksanaan pembelajaran teknik paired storytelling adalah 
sebagai berikut. 
a. Guru membagi bahan/topik pelajaran menjadi dua bagian. Bahan pelajaran 
yang telah dipersiapkan oleh guru dibagi menjadi dua bagian yang sama rata 
untuk dibagikan kepada siswa. 
b. Guru memberikan pengenalan mengenai topik yang akan dibahas pada 
pertemuan hari itu. Kegiatan brainstorming ini digunakan untuk mengukur 
pengetahuan awal siswa terhadap bahan/topik pelajaran yang akan 
dipelajari pada hari ini. 
c. Dalam kegiatan ini, guru perlu menekankan bahwa siswa tidak perlu 
memberikan prediksi yang benar-benar tepat. Yang lebih penting adalah 
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kesiapan mereka dalam mengantisipasi bahan pelajaran yang akan diberikan 
hari itu. 
d. Siswa berkelompok secara berpasangan. Pembentukan kelompok secara 
berpasangan ini dilakukan dengan setiap kelompok terdiri dari siswa yang 
heterogen. 
e. Bagian/subtopik pertama diberikan kepada siswa 1, sedangkan siswa 2 
menerima bagian/subtopik yang kedua. Setelah siswa berkelompok secara 
berpasangan, guru membagian kepada masing-masing siswa subtopik yang 
harus dipelajari dan dipahami oleh siswa. 
f. Siswa diminta membaca atau mendengarkan bagian mereka masing-masing. 
Setelah menerima bagiannya masing-masing, siswa diminta untuk 
membaca dan memahami bagiannya masing-masing. 
g. Sambil membaca/mendengarkan, siswa diminta mencatat dan mendaftar 
beberapa kata/frasa kunci yang terdapat dalam bagian mereka masing-
masing. Jumlah kata/frasa bisa disesuaikan dengan panjangnya teks bacaan. 
h. Setelah selesai membaca, siswa saling menukar daftar kata/frasa kunci 
dengan pasangan masing-masing. Hal ini bertujuan setelah menukarkan 
daftar kata/frasa kunci, setiap siswa mengembangkan daftar kata/frasa kunci 
untuk melengkapi cerita yang sebelumnya menjadi bagiannya. 
i. Sambil mengingat-ingat/memperhatikan bagian yang telah 
dibaca/didengarkan sendiri, masing-masing siswa berusaha untuk 
mengarang bagian lain yang belum dibaca/didengarkan berdasarkan kata-
kata/frasa-frasa kunci dari pasangannya. 
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j. Siswa yang telah membaca/mendengarkan bagian yang pertama berusaha 
memprediksikan dan menulis apa yang terjadi selanjutnya, sedangkan siswa 
yang mendapatkan bagian yang kedua menulis apa yang terjadi sebelumnya. 
k. Tentu saja, versi karangan masing-masing siswa ini tidak harus sama 
dengan bahan yang sebenarnya. Tujuan kegiatan ini bukan untuk 
mendapatkan jawaban yang benar, melainkan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam memprediksi suatu kisah/bacaan. Setelah selesai 
menulis, beberapa siswa bisa diberi kesempatan untuk membacakan hasil 
karangan mereka. 
l. Kemudian, guru membagikan bagian cerita yang belum terbaca kepada 
masing-masing siswa. Hal ini bertujuan agar siswa mengetahui cerita secara 
utuh. 
m. Kegiatan bisa diakhiri dengan diskusi mengenai topik pembelajaran pada 
pertemuan hari itu. Diskusi ini bisa dilakukan antarpasangan atau bersama 
seluruh siswa. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat diketahui bahwa dalam 
pelaksanaan pembelajaran teknik paired storytelling diawali dengan guru 
memberikan brainstorming mengenai tema yang akan dibahas di kelas 
kemudian siswa berkelompok secara berpasangan, siswa saling bertukar 
informasi mengenai tema yang telah diperoleh dan masing-masing siswa 
menceritakan hasil diskusinya berdasarkan informasi yang telah diperoleh serta 
siswa dan guru mendiskusikan tema yang dipelajari pada hari itu. 
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Pada pelaksanaan penelitian ini, langkah-langkah pembelajaran pada 
skenario pembelajaran yang akan dilakukan di kelas yang disusun disesuaikan 
dengan langkah pembelajaran dengan teknik paired storytelling yang 
didasarkan pada pendapat para ahli di atas, yaitu sebagai berikut: 1) guru 
menyiapkan teks cerita yang digunakan dalam pembelajaran yang telah menjadi 
dua bagian, 2) guru melakukan kegiatan brainstorming untuk mengukur 
pemahaman awal siswa mengenai topik pembelajaran yang akan dilakukan 
pada pertemuan hari ini, 3) siswa dibagi menjadi kelompok berpasangan secara 
heterogen oleh guru, 4)  guru kemudian membagikan teks sesuai dengan bagian 
yang harus dipelajari dan dipahami oleh siswa, 5) siswa membaca dan 
memahami isi teks cerita yang menjadi bagiannya, 6) setelah membaca dan 
memahami isi cerita, siswa mencatat dan mendaftar kata-kata kunci dari bagian 
teks cerita yang menjadi bagiannya, 7) siswa saling bertukar kata kunci dengan 
pasangannya untuk dikembangkan dan dijadikan acuan untuk menuliskan 
kembali isi cerita berdasarkan daftar kata kunci tersebut, 8) siswa menuliskan 
kembali isi cerita dengan menggunakan bahasanya sendiri, 9) setiap pasangan 
tampil di depan kelas untuk tampil unjuk kerja menceritakan kembali 
menggunakan media boneka tangan yang sebelumnya sudah dicontohkan oleh 
guru, dan 10) setelah semua siswa selesai tampil unjuk kerja di depan kelas, 
siswa dan guru mendiskusikan topik pembelajaran yang mereka pelajari hari ini. 
 
 
3. Kelebihan dan Kekurangan Teknik Pembelajaran Paired Storytelling 
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Teknik pembelajaran paired storytelling merupakan teknik 
pembelajaran yang memperhatikan skemata atau latar belakang siswa dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir dan berimajinasi dalam menyusun 
sebuah cerita. Adapun kelebihan dan kekurangan teknik pembelajaran 
pembelajaran paired storytelling menurut Lie (Huda: 2015: 171) adalah sebagai 
berikut: 
Kelebihan variasi kelompok kooperatif teknik pembelajaran paired 
storytelling yaitu: a) meningkatkan partisipasi siswa, 2) cocok untuk tugas-
tugas yang sederhana (tidak terlalu terstruktur), 3) masing-masing anggota 
memiliki lebih banyak kesempatan untuk berkontribusi pada kelompoknya, 4) 
interaksi lebih mudah, dan 5) pembentukan kelompok lebih cepat dan mudah. 
Sedangkan kekurangan dari variasi kelompok secara berpasangan yaitu: 1) 
banyak kelompok yang akan melaporkan tugasnya pada guru, 2) guru harus 
memonitor banyak kelompok, 3) lebih sedikit ide yang muncul, dan 4) jika ada 
perselisihan antar anggota kelompok maka tidak ada penengah. 
Hal tersebut senada dengan pendapat dari Joyce, dkk. (2009: 302) 
bahwa dengan pembelajaran secara kooperatif dapat meningkatkan kerja sama 
yang akan meningkatkan motivasi daripada bekerja dalam bentuk kompetitif 
individual. Selain itu dengan belajar secara kooperatif, anggota dalam 
kelompok dapat belajar satu sama lain, interaksi ini akan menghasilkan aspek 
kognitif semisal kompleksitas sosial dan meningkatkan perasaan positif 
terhadap satu sama lain sehingga menimbulkan penghargaan diri oleh orang lain. 
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Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran secara kooperatif akan memberikan 
manfaat bagi perkembangan siswa dan meningkatkan kerja sama siswa. 
Pemilihan penerapan pembelajaran kooperatif teknik paired storytelling 
atau bercerita secara berpasangan juga memiliki alasan khusus seperti yang 
dikemukakan oleh Joyce dkk. (2009: 305-306) bahwa alasan pemilihan dua 
orang siswa dalam sebuah kelompok ini karena teknik tersebut merupakan cara 
paling sederhana dalam organisasi sosial. Salah satu cara untuk merangsang 
kemampuan siswa bekerja sama adalah menyediakan wadah dalam aturan 
sederhana dimana satu kelompok terdiri dari dua atau tiga orang.  Jika para 
siswa belum biasa bekerja sama, ada baiknya guru menggunakan kelompok 
terkecil dengan tugas sederhana, agar para siswa memiliki pengalaman awal 
yang dibutuhkan untuk menjalani pengelompokkan dengan jumlah yang lebih 
besar pada masa selanjutnya.  Pengelompokan yang paling umum digunakan 
adalah pengelompokan yang terdiri dari dua, tigas, atau empat anggota. Praktik 
semacam ini dapat meningkatkan efisiensi. Jika memulai pembelajaran dengan 
format berpasangan dan mempraktikkannya dalam beberapa minggu saja, maka 
akan terlihat produktivitas siswa akan meningkat. 
Dari uraian di atas maka dapat dijadikan acuan dasar bahwa 
pembelajaran paired storytelling merupakan salah satu teknik dalam 
pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan dalam pengembangan 
keterampilan berbicara siswa. Melalui pembelajaran paired storytelling siswa 
diberikan kesempatan untuk saling bertukar informasi mengenai sebuah 
tema/topik. Diharapkan melalui proses bercerita terjalin hubungan timbal balik 
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antara pembicara dan pendengar sehingga memudahkan siswa untuk 
memahami materi atau tema yang diberikan oleh guru. Pembelajaran paired 
storytelling ini juga diharapkan dapat mengembangkan kerjasama antarsiswa. 
Pembentukan kelompok dalam teknik pembelajaran ini merupakan cara paling 
sederhana dalam organisasi sosial. 
 
E. Media Boneka Tangan 
1. Pengertian Media 
Belajar merupakan proses untuk memperoleh sebuah pengalaman 
secara langsung maupun tidak langsung. Proses pembelajaran merupakan 
proses komunikasi. Suatu proses komunikasi akan melibatkan tiga komponen 
pokok, yaitu pengirim pesan, penerima pesan, dan komponen pesan itu sendiri. 
Dalam proses pembelajaran terkadang terjadi kegagalan komunikasi antara 
guru dan siswa. Untuk menghindari kegagalan komunikasi, maka guru dapat 
memanfaatkan penggunaan media pembelajaran. 
Kata “media” berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk jamak 
dari kata “medium”. Menurut Suryaman (2012: 123-124), secara bahasa, media 
pembelajaran dapat diartikan sebagai perantara atau pengantar, sedangkan 
secara terminologis, media pembelajaran dapat diartikan sebagai seluruh 
perantara (dalam hal ini bahan atau alat) yang dapat dipakai untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Di sisi lain, media pembelajaran juga dapat dimaknai 
sebagai segala sesuatu yang memungkinkan siswa dapat beroleh pengetahuan 
atau menciptakan pengetahuan, kecakapan, dan sikap. Hal tersebut senada 
99 
 
dengan pendapat dari Rossi dan Breidle yang dikutip Sanjaya (2006: 161) 
bahwa media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Sehingga dapat dikatakan bahwa media 
merupakan perantara pengalaman berkenaan dengan kompetensi yang harus 
berkembang pada diri siswa dengan kompetensi yang dikembangkan oleh guru. 
Media pembelajaran merupakan penghubung atau pembawa pesan dari 
sumber pesan kepada penerima pesan. Oleh karena itu, untuk mempermudah 
siswa dalam menerima pembelajaran dan menarik minat siswa mengikuti 
pembelajaran. Dalam hal ini guru harus pandai dalam memilih media 
pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa. Diperlukan usaha dari guru 
untuk memilih media pembelajaran yang dapat mengajak siswa untuk 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran dapat berjalan 
dengan kreatif, variatif dan inovatif. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Sobers 
(2005: 5) menjelaskan bahwa “media ini education aims to encourage 
participants to use media tools as a means of raising levels of other areas of 
their development, (often by stealth), such as communication skills, literacy, 
confidence, decision making, etc” yang dapat diartikan bahwa media dalam 
pendidikan atau pembelajaran bertujuan untuk mendorong orang untuk 
menggunakan media sebagai cara untuk meningkatkan nilai dari apa yang akan 
mereka tingkatkan seperti keterampilan berkomunikasi, melek huruf, 
keberanian, pengambilan keputusan, dll. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran merupakan alat bantu apa saja yang dapat digunakan sebagai 
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penyalur pesan guna mencapai tujuan dari pembelajaran yang dilakukan. 
Dengan kata lain media pembelajaran dijadikan sebagai perantara atau 
penghubung antara dua pihak, yaitu sumber pesan dengan penerima pesan atau 
informasi. Pemanfaatan media pembelajaran oleh guru selama proses 
pembelajaran dilandasi karena untuk menghindari kegagalan komunikasi antara 
guru dan siswa dalam menyampaikan materi pembelajaran. 
 
2. Pengertian Media Boneka Tangan 
Dalam pembelajaran bercerita guru seharusnya tidak memakai cara 
yang monoton dengan hanya menyuruh siswa berdiri di depan kelas untuk 
bercerita tanpa adanya variasi dalam pembelajaran. Hal tersebut dapat 
menyebabkan siswa kurang tertarik pada proses pembelajaran dan dapat 
menimbulkan kejenuhan dan kebosanan dalam diri siswa karena kurang 
melibatkan siswa secara aktif. Selain itu, terkadang siswa masih kurang berani 
saat tampil di depan kelas sehingga keterampilan bercerita siswa menjadi 
rendah. Oleh karena itu dalam kegiatan bercerita, boneka tangan dapat dijadikan 
sebagai media pembelajaran yang dapat mendukung proses belajar mengajar. 
Hal ini sesuai dengan pendapat dari Essa (2014: 321) bahwa cara lain yang 
dapat digunakan untuk kegiatan bercerita adalah dengan menggunakan boneka 
sebagai aktor. Boneka tersebut dapat digunakan sebagai alternatif media yang 
dapat digunakan untuk menceritakan sebuah cerita. 
Boneka merupakan model dari manusia, atau yang menyerupai manusia 
atau hewan. Seringkali boneka dimaksudkan untuk dekorasi atau koleksi untuk 
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anak yang sudah besar atau dewasa, namun kebanyakan boneka ditujukan 
sebagai mainan untuk anak-anak, terutama untuk anak perempuan. Boneka 
merupakan mainan yang disukai oleh anak-anak karena memiliki kemiripan 
yang sangat tinggi dengan realitas. Boneka merupakan tiruan dari bentuk 
manusia dan bahkan sekarang termasuk tiruan dari bentuk binatang. Hal ini 
sejalan dengan pendapat dari McLyod (Ismail, 2006: 198) bahwa boneka 
termasuk mainan yang memiliki tingkat kemiripan sangat tinggi dengan relaitas, 
sehingga oleh anak seringkali boneka itu digunakan untuk bermain pura-pura 
dan menirukan hal-hal yang mereka rekam dalam pengamatan dan pengalaman 
kehidupan sehari-hari. Bermain boneka dapat membantu anak untuk 
mengembangkan beberapa pemahaman ddan pengamatan beberapa aspek, di 
antaranya yaitu aspek bahasa.  
Menurut Daryanto (2010: 33), boneka adalah benda tiruan dari bentuk 
manusia dan atau binatang. Sebagai media pendidikan, dalam penggunaannya 
boneka dimainkan dalam bentuk sandiwara boneka. Macam-macam boneka 
dibedakan atas: boneka jari (dimainkan dengan jari tangan), boneka tangan (satu 
tangan memainkan satu boneka), boneka tongkat seperti wayang-wayangan, 
boneka tali sering disebut marionet (cara menggerakkan melalui tali yang 
menghubungkan kepala, tangan, dan kaki), boneka bayang-bayang (shadow 
puppet) dimainkan dengan cara mempertontonkan gerak bayang-bayangnya. 
Sejalan dengan pendapat Daryanto, Musfiroh (2005: 147) menyatakan 
bahwa boneka menjadi alat peraga yang dianggap mendekati naturalitas 
bercerita. Tokoh-tokoh yang diwujudkan melalui boneka berbicara dengan 
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gerakan-gerakan yang mendukung cerita dan mudah diikuti anak. melalui 
boneka, anak tahu mana yang sedang berbicara, apa isi pembicaraannya, dan 
baaimana perilakunya. Boneka kadang menjadi sesuatu yang hidup dalam 
imajinasi anak. Selanjutnya, Sudjana dan Rivai (2002: 188) mengungkapkan 
bahwa secara umum boneka (marionette dalam bahasa Perancis) ada 2 yaitu: 
(1) tubuh yang dihubungkan dengan lengan, kaki dan badannya, digerakkan dari 
atas dengan tali-tali atau kawat-kawat halus; (2) boneka yang digerakkan dari 
bawah oleh seorang yang tangannya dimasukkan ke bawah pakaian boneka. 
Kadang-kadang boneka itu digerakkan oleh tali temali dan disebut marionette, 
sedangkan boneka yang digerakkan oleh tangan disebut boneka tangan. 
Musfiroh (2005: 148) mengungkapkan bahwa media boneka tangan 
cukup populer di kalangan anak, karena anak terbiasa bermain boneka. Boneka 
tangan sering dijumpai anak-anak dalam kehidupan sehari-hari. Boneka 
tersebut dimainkan dengan tangan dan biasa digunakan sebagai mainan oleh 
anak-anak. Boneka tangan dikenal dalam dunia dongeng (storytelling) sebagai 
alat peraga cerita anak. Kegiatan bercerita dengan boneka tangan adalah 
bercerita dengan menggunakan boneka yang dapat dimasukkan ke tangan. 
Penggunaan boneka tangan untuk kegiatan bercerita cocok digunakan karena 
akan mirip dengan tokoh di dalam cerita. Boneka tangan mengandalkan 
keterampilan guru dalam menggerakkan ibu jari dan telunjuk yang berfungsi 
sebagai tulang tangan. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa boneka dapat 
dijadikan sebagai salah satu media untuk pembelajaran bercerita karena 
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memiliki kemiripan yang tinggi dengan realitas dan banyak disukai oleh anak-
anak. Boneka tangan merupakan salah satu jenis boneka yang merupakan 
bentuk tiruan dari bentuk manusia maupun hewan, yang terdiri dari kepala, 
tangan, dan badan yang cara penggunaannya dengan menggerakkan ibu jari dan 
telunjuk sebagai tulang tangan agar boneka tersebut dapat bergerak. Boneka 
tangan dianggap sebagai media yang mendekati naturalitas bercerita dan dapat 
digunakan untuk mengembangkan imajinasi anak dalam bercerita. 
 
3. Karakteristik Media Boneka Tangan 
Boneka tangan mempunyai karakteristik atau ciri-ciri yang berbeda dari 
boneka yang lainnya. Setiap boneka tangan mempunyai karakteristik tertentu 
yang mewakili pemegang perwatakan tertentu. Maghfiroh seperti yang 
dijelaskan dalam Madyawati (2017: 186) berpendapat bahwa boneka tangan 
dapat dibuat dari bahan yang lunak, seperti hasil daur ulang kertas, kain flanel 
atau bahan lunak lainnya yang aman bagi anak. Boneka tangan hanya terdiri 
dari kepala dan tangan saja. Wajah boneka dan baju yang dipakai boneka tangan 
disesuaikan dengan penokohan, dengan karakter masing-masing, misalnya: 
petani, penjual jamu, atau pekerja kantoran, dan ibu mengenakan baju kebaya. 
Selanjutnya menurut Christiana (tanpa tahun: 7) pada boneka tangan, 
satu tangan kita hanya dapat memainkan satu boneka. Disebut boneka tangan, 
karena boneka ini hanya terdiri dari kepala dan dua tangan saja, sedangkan 
bagian badan dan kakinya hanya merupakan baju yang akan menutup lengan 
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orang yang memainkannya disamping cara memainkannya juga hanya memakai 
tangan (tanpa menggunakan alat bantu yang lain).  
Sementara itu, Musfiroh (2005: 147-148) menjelaskan bahwa dalam 
bercerita dengan menggunakan boneka membutuhkan persiapan yang matang, 
terutama persiapan memainkan boneka. Keterampilan menggerak-gerakkan jari 
dengan lincah menjadi bagian penting dalam memainkan peran para tokoh. 
Lebih lanjutnya, dalam memainkan boneka tangan dibutuhkan keterampilan 
guru dalam menggerakan ibu jari dan telunjuknya yang berfungsi sebagai tulang 
tangan. 
Berdasarkan ulasan di atas, dapat disimpulkan bahwa boneka tangan 
sebagai media pembelajaran bercerita memiliki karakteristik yang berbeda 
dengan jenis boneka yang lainnya. Adapun karakteristik dari boneka tangan di 
antaranya yaitu: a) terdiri dari berbagai karakter boneka, misalnya orang dengan 
bermacam-macam profesi, seperti dokter, guru, polisi, tentara, dan lain-lain. 
Berbagai jenis binatang, misalnya: kancil, buaya, monyet, ayam, dan 
sebagainya; b) hanya terdiri dari kepala dan tangan saja; c) memakai baju sesuai 
watak atau karakter saja; d) menggerakkan boneka tangan dengan jari-jari 
tangan. 
Media boneka tangan yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 
karakteristik yang sesuai dengan karakteristik boneka tangan menurut para ahli 
di atas. Adapun spesifikasi media boneka tangan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) dibuat dari kain yang aman bagi anak 
dan memiliki SNI, 2) boneka hanya terdiri dari kepala dan tangan saja, bagian 
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badan dan kakinya hanya berupa baju yang menutup lengan orang yang 
memainkan, 3) wajah boneka disesuaikan dengan karakter yang ditampilkan, 4) 
ibu jari dan telunjuk orang yang memainkan media berfungsi sebagai tulang 
tangan, dan 5) besar dan tinggi boneka tangan disesuaikan dengan ukuran 
tangan siswa sehingga media tidak terlalu besar maupun tidak terlalu kecil bagi 
anak. 
 
4. Manfaat Penggunaan Media Boneka Tangan 
Penggunaan boneka tangan sebagai media pembelajaran mempunyai 
beberapa manfaat di dalamnya. Sesuai dengan hakikat dari boneka yang 
merupakan tiruan dari manusia atau binatang yang mendekati dengan realitas, 
salah satu manfaat dari penggunaan media boneka tangan adalah meningkatkan 
daya fantasi anak, karena anak akan melihat tokoh dalam bentuk konkret 
sehingga imajinasi anak juga berkembang. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat dari Ismail (2006: 134) bahwa untuk melatih fantasi kreativitas dapat 
menggunakan alat permainan dari pabrik berupa boneka tangan, topeng, 
perangkat dalam memasak, dan boneka. Dalam sandiwara cerita sering 
menggunakan boneka tangan untuk menghidupkan isi cerita karena boneka 
menjadi alat peraga yang mendekati naturalitas bercerita.  
Sejalan dengan pendapat dari Daryanto, Faris dalam Mariana dan 
Zubaidah (2015: 168) menguraikan bahwa “by using hand puppet, a child can 
tell a simple story to the class or an small group of children without feeling 
pressured” yang artinya bahwa dengan menggunakan boneka tangan anak dapat 
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menyampaikan cerita yang sederhana di depan kelas atau kelompok kecil tanpa 
adanya perasaan tertekan. Hal ini ditegaskan pula oleh Essa (2014: 321) bahwa 
dengan menggunakan boneka memungkinkan anak-anak untuk 
memproyeksikan ide dan perasaan karakter lain yang mungkin mereka ragu 
untuk mengekspresikannya sebagai diri sendiri. Boneka juga membantu anak 
yang pemalu untuk bercerita, karena anak tersebut dapat berbicara/bercerita di 
depan orang lain melalui alat bantu/perantara berupa boneka. 
Hal yang diungkapkan oleh Tompkins & Hoskisson (1995) seperti yang 
dikutip oleh Mariana dan Zubaidah (2015: 168) bahwa boneka sederhana yang 
disediakan dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan 
kreativitas dan keterampilan dramatiknya. Boneka-boneka itu dapat digunakan 
tidak hanya dalam aktivitas drama, tetapi juga sebagai suatu cara untuk 
mengembangkan keterampilan bahasa. Selanjutnya dikatakan pula bahwa 
boneka itu secara khusus dapat digunakan oleh anak-anak pemalu untuk 
menumbuhkan keberanian berbicara. Jadi, dengan boneka-boneka tersebut, 
siswa mengembangkan keterampilan berceritanya dan berkreasi memerankan 
tokoh tertentu sesuai dengan boneka yang digunakannya. 
Selanjutnya, media boneka tangan yang merupakan media pembelajaran 
yang menarik bagi anak dan sangat efektif untuk membantu anak belajar 
berbahasa. Lebih lanjut lagi, Salsabila dalam Madyawati (2017: 186-187) 
berpendapat bahwa manfaat boneka tangan antara lain yaitu: a) membantu anak 
membangun keterampilan sosial; b) melatih kemampuan menyimak (ketika 
mendengarkan teman saling bercerita); c) melatih bersabar dan menanti giliran; 
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d) meningkatkan kerja sama; e) meningkatkan daya imajinasi anak; f) 
memotivasi anak agar mau tampil; g) meningkatkan keaktifan anak; h) 
menambah suasana gembira dalam kegiatan pembelajaran; i) tidak menuntut 
keterampilan yang rumit bagi yang memainkannya; dan j) tidak memerlukan 
waktu yang banyak, biaya, dan persiapan yang rumit. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media 
boneka tangan memiliki manfaat jika diterapkan dalam pembelajaran karena 
selain praktis juga mengembangkan fantasi atau daya imajinasi anak-anak serta 
kreativitas anak-anak dalam bercerita. Boneka tangan juga dapat menghidupkan 
isi dari cerita yang diperankan oleh boneka tangan, karena boneka tangan 
merupakan tiruan dari manusia atau hewan. Boneka tangan sangat sesuai jika 
digunakan sebagai media edukatif dalam pembelajaran bercerita dongeng. 
 
5. Kelebihan Media Boneka Tangan 
Media boneka tangan sebagai salah satu alternatif media dalam 
pembelajaran bercerita memiliki beberapa kelebihan. Menurut Ismail (2006: 
198-199) boneka dapat menjadi alat bantu bermain peran, sehingga anak akan 
mudah menerapkan bahasa-bahasa yang dimilikinya dalam aktivitas berbahasa. 
Melalui permainan boneka, orang tua atau guru bisa merasakan dan melihat 
sebuah boneka menjadi sarana pengembangan bahasa verbal anak. Selain itu, 
boneka juga dapat menjadi terapi bagi anak untuk mengeluarkan emosi yang 
terpendam, yang mungkin terjadi akibat sikap setuju atau tidak setuju terhadap 
instruksi atau omelan dari orang lain, termasuk orang tua atau gurunya. 
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Sementara itu, Mariana dan Zubaidah (2015: 167-168) berpendapat 
bahwa media boneka dipilih dalam pembelajaran bercerita karena dalam 
bercerita siswa harus mempunyai ide atau bahan cerita, keberanian, penguasaan 
bahasa, dan ekspresi. Media boneka cocok digunakan dalam pembelajaran 
keterampilan bercerita. Penggunaan media boneka dapat menjadi alternatif 
sekaligus inovasi bagi guru dalam menumbuhkan siswa bercerita. Media 
boneka sangat menarik bagi siswa karena dengan boneka siswa dapat 
termotivasi untuk berimprovisasi, baik dari segi kebahasaan maupun 
nonkebahasaan, sehingga siswa terampil berbicara dengan menampilkan 
karakter tokoh tertentu sesuai dengan keinginan dan kemampuannya. Boneka 
mampu mengembangkan minat siswa agar belajar bercerita. Boneka juga dapat 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kreativitas dan 
keterampilan dramatiknya. 
Lebih lanjut lagi, sesuai dengan manfaat penggunaan media boneka 
tangan, Daryanto (2010: 33) berpendapat bahwa kelebihan dari media boneka 
tangan yaitu: tidak memerlukan waktu yang banyak, biaya, dan persiapan yang 
terlalu rumit, tidak banyak memakan tempat karena panggung sandiwara 
boneka dapat dibuat cukup kecil dan sederhana, tidak menuntut keterampilan 
yang rumit bagi pemakainya, serta dapat mengembangkan imajinasi anak, 
mempertinggi keaktifan dan menambah suasana gembira. Menurut Musfiroh 
(2005: 148) kelebihan dari boneka tangan yaitu biasanya bentuknya kecil dan 
dapat digunakan tanpa alat bantu yang lain. Boneka tangan juga mudah 
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didapatkan karena boneka tangan dapat dibuat sendiri oleh guru atau dapat pula 
dibeli di toko-toko.  
Berdasarkan uraian di atas, boneka tangan sebagai salah satu alternatif 
media pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran bercerita, 
kelebihan boneka tangan adalah penggunaan media boneka tangan tidak 
membutuhkan banyak tempat dan waktu. Boneka tangan juga mudah 
didapatkan, bahkan boneka tangan dapat dibuat sendiri. Selain itu, jika 
dibandingkan dengan jenis boneka yang lain, boneka tangan lebih leluasa 
bergerak sehingga anak bisa berinteraksi dengan boneka, misalnya anak 
menyentuh boneka. Boneka tangan dirasa lebih mudah dalam memainkannya 
dan tidak memerlukan alat bantu yang lain dalam memainkannya. Boneka 
tangan juga dapat membantu anak untuk lebih perhatian terhadap isi cerita. 
 
6. Teknik Penggunaan Media Boneka Tangan 
Melalui media boneka tangan dalam pemaparan cerita yang sesuai, akan 
lebih memudahkan siswa dalam mengerti dan memahami isi cerita serta mampu 
menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan. Boneka tangan sebagai salah 
satu jenis boneka yang digunakan dalam sandiwara bercerita juga memiliki 
teknik penggunaan yang harus diperhatikan agar dapat digunakan semaksimal 
mungkin. Menurut Christiana (tanpa tahun: 7) cara memainkan boneka tangan 
adalah jari telunjuk untuk memainkan atau menggerakan kepala, ibu jari dan 
jari tangan untuk menggerakan tangan.  
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Selanjutnya, Musfiroh (2005: 158) menjabarkan bahwa dalam 
memaparkan atau menyajikan cerita dengan boneka tangan memerlukan teknik 
tersendiri, yaitu sebagai berikut: 
a) jarak boneka tidak terlalu dekat dengan mulut pencerita. Hal tersebut 
dikarenakan apabila terlalu dekat dengan mulut pencerita, maka akan 
mengganggu mimik dan ekspresi pencerita; 
b) kedua tangan harus lentur memainkan boneka, adakalanya melakukan 
gerakan secara bersama-sama (karena sedang angkat bicara), tetapi juga ada 
saatnya diam (karena menunggu giliran bicara); 
c) antara gerakan boneka dengan suara tokoh harus sinkron. Oleh karena itu, 
guru harus hafal karakter suara dan sifat masing-masing tokoh boneka. 
Dalam hal ini guru dituntut memiliki, sekurang-kurangnya dua karakter 
suara. Karakter suara untuk tokoh tua-muda atau laki-laki dan perempuan; 
d) sedapat mungkin, menyelipkan nyanyian dalam cerita melalui perilaku 
tokoh. Anak diajak menyanyikan lagu tersebut bersama tokoh cerita agar 
kegiatan menyimak pun terasa lebih menarik dan menyenangkan; 
e) menyelipkan beberapa penyataan non-cerita sebagai cerita, sekaligus 
strategi pelibatan anak, misalnya memberikan pertanyaan kepada anak di 
luar cerita yang disampaikan, dengan menjawab pertanyaan tersebut maka 
anak telah terlibat dalam cerita yang disampaikan guru; 
f) lakukan improvisasi melalui tokoh dengan melakukan interaksi langsung 
dengan anak, hal ini diperlukan kreativitas dan spontanitas guru dalam 
bercerita; 
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g) menutup cerita dengan membuat simpulan dan mengajukan pertanyaan 
cerita yang berfungsi sebagai latihan bagi siswa; 
h) sesekali apabila cerita tidak dilakukan di panggung cerita, mendekatkan 
boneka tangan pada anak. Hal itu akan membuat anak semakin senang dan 
bagi anak yang sebelumnya tidak memperhatikan akan ikut memperhatikan 
cerita; 
i) untuk meningkatkan kualitas cerita dan performansi cerita, guru dapat 
menyiapkan panggung boneka. Panggung boneka dapat dibuat permanen 
dari kayu, dapat pula memanfaatkan sarana yang ada. 
Daryanto (2010: 33) mengungkapkan bahwa agar penggunaan media 
boneka tangan dapat menjadi efektif, maka harus ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam penggunaan media boneka, yaitu: (1) merumuskan tujuan 
pengajaran secara jelas, (2) didahului dengan pembuatan naskah, (3) lebih 
banyak mementingkan gerak daripada verbal, (4) dimainkan sekitar 10-15 
menit, (5) diselingi dengan nyanyian, (6) cerita disesuaikan dengan umur anak, 
(7) diikuti dengan tanya jawab, (8) siswa diberi peluang untuk meminkannya. 
Selanjutnya pendapat yang senada juga diungkapkan oleh Raemiza dalam 
Duilan (2017: 16), agar boneka dapat menjadi media instruksional yang efektif, 
maka perlu memperhatikan beberapa hal dalam penggunaan boneka tangan, 
yang antara lain: (a) rumuskan tujuan pembelajaran dengan jelas, (b) buatlah 
naskah atau skenario sandiwara yang akan dimainkan secara terperinci, baik 
dialognya, settingnya dan adegannya harus disusun secara cermat, (c) 
permainan boneka mementingkan gerak daripada kata, karena itu pembicaraan 
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jangan terlalu panjang, dapat menjemukan penonton, (d) permainan sandiwara 
boneka jangan terlalu lama, kira-kira 10 sampai 15 menit, (e) hendaknya 
diselingi dengan nyanyian, kalau perlu penonton diajak nyanyi bersama, (f) isi 
cerita hendaknya sesuai dengan umur dan kemampuan serta daya imajinasi 
anak-anak yang menonton, (g) selesai permainan sandiwara, hendaknya 
diadakan kegiatan lanjutan seperti tanya jawab, diskusi atau menceritakan 
kembali tentang isi cerita yang disajikan, dan (h) jika memungkinkan, berilah 
kesempatan kepada anak-anak untuk memainkannya. 
Berdasarkan uraian di atas, penggunaan media boneka tangan sangat 
memungkinkan siswa untuk menguasai konsep-konsep yang sedang diajarkan 
karena siswa turut serta dalam situasi yang sebenarnya dilakukan. Melalui 
media boneka tangan perhatian siswa akan tertuju pada cerita yang disampaikan 
dengan bantuan gerakan-gerakan, ekspresi dan intonasi yang digunakan guru. 
Adapun langkah penggunaan media boneka tangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) guru mempersiapkan teks cerita fabel 
yang akan dibaca oleh siswa dan media boneka tangan yang digunakan sebagai 
media untuk bercerita, (2) guru memberikan contoh bercerita dengan 
menggunakan media boneka tangan, (3) siswa berpasangan dengan 
kelompoknya, dan membaca bagian teks fabel kemudian mencatat kata kunci 
yang selanjutnya digunakan untuk menceritakan kembali isi cerita fabel, (4) 
siswa bersama pasangannya bercerita menggunakan media boneka tangan 
dengan memperhatikan jarak boneka dengan mulut pencerita, (5) sambil 
memainkan boneka tangan, lafal dan intonasi siswa saat bercerita harus jelas, 
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(6) siswa memainkan boneka tangan sesuai dengan isi teks cerita, dan (7) tangan 
harus lentur dan gerakan harus sesuai dengan suara ketika bercerita dengan 
menggunakan boneka tangan.  
 
F. Karakteristik Siswa Kelas II SD dalam Keterampilan Bercerita 
Peningkatan keterampilan siswa dalam kegiatan bercerita perlu 
memperhatikan karakteristik siswa sehingga dapat mencapai tujuan yang 
optimal. Karakteristik siswa kelas II SD yaitu cenderung senang bermain, 
senang untuk bergerak, senang bekerja dalam kelompok, dan senang untuk 
merasakan atau melakukan/memperagakan sesuatu secara langsung. 
Pemahaman terhadap karakteristik dan kebutuhan siswa merupakan salah satu 
kunci keberhasilan pendidikan. Guru perlu memahami karakteristik dan 
kebutuhan siswa karena usia sekolah adalah periode yang sangat kreatif dalam 
perkembangan anak. Pemahaman ini meliputi pemahaman berdasarkan 
perkembangan secara kognitif, sosial maupun emosional siswa. Dari 
pemahaman tersebut diharapkan guru dapat memberikan implikasi yang sesuai 
dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Pemahaman terhadap 
karakteristik anak dapat menjadi acuan dasar pemilihan teknik pembelajaran 
dan media pembelajaran yang sesuai sehingga proses pembelajaran dapat 
berjalan lancar dan mencapai hasil yang optimal. 
Keterampilan bercerita sebagai bagian dari keterampilan dalam aspek 
perkembangan bahasa yang terjadi dalam diri anak perlu mendapatkan 
perhatian dari guru. Seperti yang dijelaskan oleh Owens (1996) dalam 
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Semiawan (1999: 134) bahwa perkembangan bahasa dimulai dari bentuk 
bahasa sampai ke isi dan penguasaan bahasa. Perkembangan bahasa anak di 
tingkat sekolah dasar berkaitan erat dengan perkembangan kognitif, sosial 
maupun emosional yang ada dalam diri siswa.  
Perkembangan bahasa siswa kelas II SD berada pada fase semantik. 
Pada fase ini siswa dapat membedakan kata sebagai simbol dan konsep yang 
terkandung dalam kata. Pada usia kelas awal ini siswa mulai mengembangkan 
pengertian kata yang berkaitan dengan keruangan. Selain itu pada masa sekolah, 
perbendaharaan kata siswa semakin bertambah. Hal ini dapat mendukung 
keterampilan siswa untuk mengembangkan keterampilan siswa dalam bercerita. 
Pada kelas-kelas awal siswa juga cenderung suka untuk bercerita dan 
mengungkapkan perasaannya kepada orang lain melalui kata-kata. 
Perkembangan bahasa anak berkaitan erat dengan perkembangan 
kognitif anak sesuai dengan tingkatak umurnya. Siswa kelas II SD umumnya 
berada pada rentang usia 8-9 tahun sehingga berada pada tahap perkembangan 
kognitif periode operasional konkret. Anak yang termasuk pada tahap 
operasional konkret sudah dapat berpikir secara logis mengenai benda-benda 
konkret yang ada di sekitarnya. Menurut Piaget dalam Izzaty, dkk. (2013: 37), 
perilaku yang ditunjukan oleh anak-anak pada tahap operasional konkret ini 
mampu untuk berpikir secara logis, mampu untuk mengatasi masalah konkret, 
dan mampu untuk bercakap-cakap secara terarah. Selain itu, pada tahap ini anak 
mampu untuk mempresentasikan bacaan-bacaan singkat.  
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Berkaitan dengan perilaku yang ditunjukan pada perkembangan kognitif 
siswa kelas II SD yang berada pada tahap operasional konkret, implikasi yang 
dapat dilakukan oleh guru antara lain dapat menstimulasi siswa untuk dapat 
mempresentasikan bacaan-bacaan singkat serta menggunakan media konkret 
dan alat bantu visual. Oleh karena ini sesuai dengan kompetensi yang dicapai 
dalam penelitian ini yaitu siswa mampu untuk menceritakan kembali cerita 
yang telah dibacanya. Pada tahap operasional konkret siswa mampu untuk 
mempresentasikan bacaan-bacaan singkat yang diimplikasikan dengan 
pembelajaran untuk menceritakan kembali. Karakteristik siswa kelas II SD 
dalam keterampilan bercerita sesuai dengan perkembangan kognitifnya yang 
berada dalam tahap operasional konkret yaitu siswa mampu untuk 
mengungkapkan kembali hal yang telah dipahami secara terarah dengan 
menggunakan media pembelajaran konkret dan alat bantu visual yang 
mendukung siswa dalam bercerita. 
Selain perkembangan secara kognitif, siswa juga mengalami 
perkembangan dalam aspek sosio-emosionalnya. Perkembangan kognitif 
menjadi dasar perkembangan sosio-emosional yang terjadi pada siswa. 
Perkembangan sosio-emosional siswa mengalami penguatan melalui 
pengalaman interaksional dengan lingkungan sekitarnya. Siswa kelas II SD 
yang berada di kelas rendah, perkembangan sosio-emosionalnya yakni anak ada 
yang mulai percaya diri dan ada pula yang rendah diri. Dimensi perkembangan 
sosio-emosional siswa antara lain yaitu hubungan dengan teman. Semiawan 
(1999: 162-163) menjelaskan bahwa hubungan pertemanan dalam lingkungan 
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siswa ditandai dengan terlibatnya siswa dalam interaksi dengan teman 
sebayanya. Oleh karena itu implikasi yang perlu diperhatikan oleh guru yaitu 
dalam proses pembelajaran hendaknya guru disesuaikan dengan perkembangan 
sosio-emosional siswa dengan menciptakan kegiatan pembelajaran yang 
menekankan kerjasama siswa dengan teman sebaya. 
Keterampilan siswa untuk menceritakan kembali cerita dalam penelitian 
ini juga memperhatikan perkembangan sosio-emosional siswa. Salah satu 
karakteristik siswa kelas II SD yang termasuk dalam kategori siswa kelas 
rendah cenderung senang bekerja dalam kelompok. Hal ini sesuai dengan 
pendapat yang disampaikan oleh Semiawan (1999: 164-165) bahwa setelah 
memasuki SD, siswa lebih antusias dan lebih banyak terlibat dalam aktivitas 
bermain secara kooperatif. Oleh karena itu guru perlu merancang kegiatan 
pembelajaran yang mencakup kegiatan berkelompok.  
Dalam penelitian ini pemilihan teknik pembelajaran disesuaikan dengan 
perkembangan sosio-emosional siswa dan kebutuhan siswa untuk bekerja atau 
belajar secara berkelompok dengan teman sebayanya. Pemilihan teknik 
pembelajaran secara berkelompok dalam peningkatan keterampilan siswa 
bercerita bertujuan untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan 
pembelajaran bercerita. Dalam penelitian ini  perkembangan anak secara sosio-
emosional mendukung proses pembelajaran yang dilakukan yaitu pemberian 
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan aspek sosio-emosional pada 
dirinya melalui kegiatan berkelompok dengan teman sebayanya. 
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G. Penerapan Teknik Pembelajaran Paired Storytelling Berbantuan 
Media Boneka Tangan dalam Keterampilan Menceritakan Kembali 
Cerita Fabel Siswa Kelas II 
Menceritakan kembali cerita fabel merupakan bagian dari 
pengembangan keterampilan berbahasa siswa yaitu keterampilan berbicara. 
Menceritakan kembali juga merupakan bagian dari pembelajaran bercerita. 
Pembelajaran menceritakan kembali cerita fabel bertujuan mengarahkan siswa 
agar mampu mengemukakan ide atau gagasan berdasarkan cerita fabel secara 
lisan dengan lancar, runtut, lengkap dan jelas. Dalam menceritakan kembali 
sebuah cerita fabel, siswa harus memperhatikan penggunaan bahasa, suara dan 
intonasi yang tepat agar dapat menggambarkan gagasannya dengan baik. Selain 
itu, dalam menceritakan kembali sebuah cerita juga harus memahami isi cerita 
dan karakter dari tokoh-tokoh yang terdapat dalam cerita serta berlatih 
menghayati isi cerita agar mampu bercerita secara ekspresif. Dapat dikatakan 
bahwa menceritakan kembali adalah penyampaian ulang cerita dari pencerita 
kepada orang lain dengan menggunakan bahasanya sendiri. 
Dalam pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menceritakan 
kembali sebuah cerita fabel dibutuhkan teknik pembelajaran yang dianggap 
cocok untuk pengajaran di kelas. Fabel sebagai salah satu jenis karya sastra 
yang dipelajari siswa kelas rendah tidak begitu saja dapat diajarkan kepada 
siswa. Agar siswa tertarik, guru harus menggunakan teknik pembelajaran yang 
dianggap cocok untuk mengajarkan penceritaan fabel. Hal tersebut dikarenakan 
dalam kegiatan pembelajaran menceritakan kembali cerita fabel di kelas rendah, 
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siswa masih cenderung textbook karena siswa belum sepenuhnya mampu untuk 
menceritakan kembali cerita yang dibaca ataupun didengarnya dengan 
kalimatnya sendiri. Pemilihan teknik pembelajaran juga disesuaikan dengan 
perkembangan kognitif, sosial maupun emosional yang terjadi pada diri siswa.  
Pada siswa kelas rendah yang cenderung senang untuk bekerja secara 
berkelompok, guru perlu memilih teknik pembelajaran yang melibatkan siswa 
untuk berkelompok dengan teman sebayanya. Salah satu teknik pembelajaran 
yang cocok untuk mengembangkan keterampilan siswa untuk bercerita dan 
sesuai kebutuhan siswa untuk bekerja secara berkelompok  dan menekankan 
pada kerjasama dan keaktifan siswa adalah teknik paired storytelling. Teknik 
pembelajaran ini dikembangkan sebagai pendekatan interaktif antara siswa, 
guru, dan materi pelajaran. Teknik pembelajaran paired storytelling 
menekankan pada aktivitas siswa (student centered), sedangkan guru berperan 
sebagai fasilitator, motivator, dan mediator dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran.  
Pemilihan penggunaan media boneka tangan juga disesuaikan dengan 
kebutuhan siswa yaitu siswa cenderung senang bermain dan merasakan atau 
melakukan/memperagakan sesuatu secara langsung. Penggunaan media 
pembelajaran berupa boneka tangan dapat membantu membangkitkan ide 
dalam kegiatan menceritakan kembali sebuah cerita. Boneka tangan menjadi 
media yang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan bercerita karena boneka 
memiliki kemiripan yang cukup besar dengan manusia atau binatang yang dapat 
digunakan untuk menampilkan karakter tokoh dalam bercerita. Boneka tangan 
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juga dapat mengembangkan imajinasi anak, mempertinggi keaktifan serta dapat 
meningkatkan daya fantasi anak. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Ismail 
(2007: 134) bahwa boneka tangan dapat melatih fantasi dan kreativitas anak. 
Penggunaan media boneka tangan juga memudahkan siswa dalam memahami 
isi cerita serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.  
Secara ringkasnya, langkah pembelajaran menceritakan kembali cerita 
fabel dengan teknik pembelajaran paired storytelling dan berbantuan media 
boneka tangan yaitu siswa dibagi menjadi dua kelompok besar, yaitu kelompok 
pertama dan kelompok kedua. Selanjutnya, guru melakukan brainstorming 
mengenai topik yang akan dibahas. Kemudian, guru membagikan teks fabel 
yang sudah terdiri dari dua bagian. Selanjutnya, siswa pertama membacakan 
teks bagian pertama dan siswa kedua menyimaknya. Setelah itu bergantian, 
siswa kedua yang membaca teks dan siswa pertama menyimaknya. Guru 
kemudian kembali menceritakan kembali cerita fabel dengan menggunakan 
media boneka tangan. Setelah itu siswa bertukar kata kunci berdasarkan teks 
yang dibacanya dengan pasangannya. Selanjutnya, siswa menuliskan kembali 
cerita fabel yang dibuat berdasarkan kata kunci yang didapatkannya dengan 
menggunakan kalimatnya sendiri. Setelah selesai menuliskan kembali cerita 
fabel maka dilanjutkan dengan kegiatan menceritakan kembali cerita fabel yang 
dibuat dengan menggunakan boneka tangan di depan teman-temannya. 
Sesuai dengan pendapat dari Huda (2015: 171), peneliti memilih untuk 
menggunakan teknik paired storytelling karena memiliki beberapa kelebihan, 
diantaranya yaitu: 1) meningkatkan partisipasi siswa dalam proses 
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pembelajaran; 2) kelompok berpasangan cocok untuk tugas sederhana; 3) setiap 
anggota kelompok memiliki peluang untuk berkontribusi lebih banyak dalam 
kelompoknya; 4) interaksi kelompok mudah dilakukan; dan 5) pembentukan 
kelompok lebih cepat dan mudah. Selain memiliki kelebihan, teknik 
pembelajaran secara berpasangan juga memiliki kekurangan yaitu banyak 
kelompok yang perlu dimonitor karena dalam satu kelas terbagi menjadi banyak 
kelompok. Sedangkan keuntungan dari pembelajaran menggunakan media 
pembelajaran berupa boneka tangan yaitu dapat melatih imajinasi siswa dan 
dapat lebih menarik siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Penerapan teknik pembelajaran paired storytelling berbantuan media 
boneka tangan pada penelitian ini diawali dengan guru mempersiapkan teks 
cerita fabel yang digunakan dalam proses pembelajaran. Selain itu guru juga 
mempersiapkan media pembelajaran berupa boneka tangan yang sesuai dengan 
karakter/tokoh dalam teks cerita yang digunakan. Setelah itu guru memberikan 
brainstorming kepada siswa untuk mengetahui pengetahuan awal siswa 
mengenai topik pembelajaran yang akan dilakukan. Fase yang selanjutnya yaitu 
siswa dibagi menjadi kelompok berpasangan secara heterogen. Setelah itu guru 
memperlihatkan media boneka tangan yang digunakan dalam pembelajaran. 
Guru menjelaskan teknik penggunaan media boneka tangan yang baik dan 
benar. Setelah semua siswa memahami penjelasan dari guru, siswa 
mendapatkan bagian cerita fabel sesuai dengan bagiannya masing-masing. 
Siswa diminta untuk membaca dan memahami isi dari teks cerita tersebut dan 
dilanjutkan dengan menuliskan daftar kata-kata kunci yang ditemukan dari 
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bagian teks cerita yang telah dibacanya. Setelah selesai, siswa bertukar daftar 
kata kunci yang telah dibuat untuk acuan dalam menuliskan kembali cerita fabel 
yang telah dibaca. Siswa menuliskan kembali isi cerita fabel tersebut dengan 
bahasanya sendiri berdasarkan daftar kata kunci yang dimiliki. Sebelum siswa 
dan pasangannya tampil untuk unjuk kerja menceritakan kembali cerita fabel di 
depan kelas, guru memberikan contoh menceritakan kembali cerita fabel 
dengan baik dan benar dengan memperhatikan indikator-indikator penilaiannya. 
Setelah menyimak contoh dari guru, siswa dan pasangannya tampil 
menceritakan kembali cerita fabel dengan menggunakan boneka tangan 
berurutan sesuai urutan dari guru. Setelah semua siswa dan pasangannya tampil 
unjuk kerja, kegiatan dilanjutkan dengan berdiskusi membahas topik dari 
pembelajaran yang telah dilakukan.  
 
H. Penelitian yang Relevan 
Penelitian mengenai keterampilan untuk menceritakan kembali sebuah 
cerita telah banyak dilakukan dengan menggunakan metode, teknik, maupun 
media yang beraneka ragam sebagai suatu upaya untuk meningkatkan 
keterampilan siswa dalam menceritakan kembali. Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan oleh peneliti yang lain diketahui bahwa dengan menggunakan 
teknik paired storytelling dan media boneka tangan dapat meningkatkan 
keterampilan anak dalam menceritakan kembali sebuah cerita. Berikut ini 
beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 
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Penelitian yang dilakukan oleh Behdokht Mall-Amiri dan Effat 
Ghanbari (2014) menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara penerapan teknik pembelajaran menceritakan kembali dan bermain peran 
dalam peningkatan kemampuan kosakata dan membaca pemahaman. Teknik 
pembelajaran menceritakan kembali maupun bermain peran dapat digunakan 
untuk peningkatan kemampuan kosakata maupun pembelajaran membaca 
pemahaman. Peningkatan kemampuan kosakata maupun hasil dari 
pembelajaran membaca pemahaman dapat digunakan sebagai landasan dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara. Hal tersebut dapat sejalan dengan yang 
dilakukan oleh peneliti, karena penelitian yang dilakukan yaitu mengenai 
peningkatan keterampilan menceritakan kembali cerita fabel yang merupakan 
bagian dari keterampilan berbicara berupa penceritaan kembali cerita yang telah 
dibaca maupun didengar. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Pei-Iin Yang et. al (2016) 
menunjukkan bahwa dengan penggunaan teknik bercerita dan menceritakan 
kembali serta kemampuan berpikir tingkat tinggi pada 10 siswa di China dan 9 
siswa Taiwan  disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berbicara 
siswa berdasarkan pre-test dan post-test yang dilakukan. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa dengan penggunaan teknik bercerita dan menceritakan 
kembali serta mengembangkan kemampuan tingkat tinggi dapat memberikan 
pengaruh yang signifikan pada keterampilan berbicara siswa. Hasil penelitian 
ini mendukung pengambilan keputusan oleh peneliti untuk menggunakan 
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teknik menceritakan kembali untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
khususnya pada keterampilan siswa untuk menceritakan kembali. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dunst (2012: 451-457) 
menunjukkan pertunjukan boneka memiliki efek positif terhadap pengetahuan 
dan sikap siswa kelas dua, tiga, dan empat. Berdasarkan dari penelitian tersebut 
dapat diketahui bahwa dengan boneka, peserta didik memiliki sikap yang lebih 
positif serta pengetahuan faktual yang lebih akurat. Persamaan antara penelitian 
Dunst dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah media yang digunakan 
yaitu media boneka tangan. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian yang 
dilakukan Dunst yaitu pengetahuan dan sikap individu, sedangkan penelitian 
yang dilakukan peneliti adalah keterampilan menceritakan kembali cerita fabel 
yang telah dibaca. Selain itu, perbedaannya terdapat pada subjek penelitian, 
pada penelitian Dunst subjek penelitiannya adalah individu penyandang cacat, 
sedangkan subjek penelitian ini adalah kelas II SD. 
Penelitian yang dilakukan oleh Remer dan Tzuriel (2015: 356-365) 
menunjukkan bahwa dengan menggunakan boneka sebagai media 
pembelajaran maka tingkat kerjasama anak-anak meningkat. Persamaan 
penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah 
penggunaan media berupa boneka tangan, sedangkan perbedaannya terletak 
pada subjek penelitian. Subjek penelitian pada penelitian yang dilakukan oleh 
Remer dan Tzuriel adalah siswa TK, sedangkan subjek penelitian yang 
dilakukan peneliti adalah siswa SD kelas II. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Yoga Hermawan, Luh Putu Putrini 
Mahadewi dan Ndara Tanggu Renda pada siswa kelas V Semester II SD Negeri 
Tejakula dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Paired Storytelling 
untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara pada Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia dapat disimpulkan bahwa dengan teknik pengumpulan data berupa 
observasi dengan dua siklus diperoleh hasil bahwa pada siklus I menunjukkan 
bahwa rata-rata klasikal keterampilan berbicara siswa mencapai 78,5 serta 
ketuntasan klasikal mencapai 64,7%. Pada siklus II rata-rata klasikal 
keterampilan berbicara mencapai 87,2 serta ketuntasan klasikal mencapai 
82,4%. Berdasarkan data yang telah diperoleh menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan keterampilan berbicara setelah diterapkannya model pembelajaran 
paired storytelling pada siswa kelas V di SD Negeri 4 Tejakula Kabupaten 
Buleleng tahun pelajaran 2015/2016.  
Penelitian yang dilakukan oleh Yoga Hermawan, Luh Putu Putrini 
Mahadewi, dan Ndara Tanggu Renda memiliki persamaan dan perbedaan 
dengan penelitian yang peneliti lakukan. Persamaannya yaitu menggunakan 
model pembelajaran paired storytelling sebagai tindakannya serta lingkup mata 
pelajaran yang sama yaitu bahasa Indonesia. Perbedaannya yaitu subjek 
penelitian, penelitian yang dilakukan oleh Yoga Hermawan, Luh Putu Putrini 
Mahadewi dan Ndara Tanggu Renda mengambil subjek penelitian pada siswa 
kelas tinggi dengan jenis keterampilan yang ditingkatkan yaitu keterampilan 
berbicara, sedangkan penulis mengambil subjek siswa kelas II yang termasuk 
dalam kategori siswa kelas rendah dan jenis keterampilan yang ditingkatkan 
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pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti dikhususkan pada keterampilan 
berbicara siswa untuk menceritakan kembali sebuah cerita fabel. 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 
penelitian terdahulu mengenai keterampilan menceritakan kembali sudah 
banyak dilakukan dengan menggunakan teknik dan media yang berbeda-beda. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat memberikan gambaran kepada 
peneliti mengenai hasil penelitian yang relevan. Pada penelitian ini, peneliti 
menerapkan teknik paired storytelling dan media boneka tangan untuk 
meningkatkan keterampilan menceritakan kembali cerita fabel pada siswa kelas 
II A SD Panggang Sedayu. Hal ini disebabkan karena pemanfaatan teknik 
pembelajaran ini dapat mengembangkan kerjasama pada siswa dan lebih 
banyak memberikan peluang kepada siswa untuk berkontribusi dalam kerja 
kelompok, sedangkan pemanfaatan media berupa boneka tangan dikarenakan 
boneka banyak disukai oleh anak-anak dan boneka dapat membantu dalam 
merepresentasikan tokoh dalam cerita. 
Berdasarkan keunggulan yang telah dipaparkan di atas, dapat diketahui 
bahwa penelitian ini merupakan pelengkap dari penelitian yang sudah 
dilakukan sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini memiliki 
tujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan menceritakan kembali 
cerita fabel pada siswa kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu dengan 
menggunakan teknik pembelajaran paired storytelling yang berbantuan dengan 
media berupa boneka tangan. 
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I. Kerangka Pikir 
Berbicara merupakan tuntutan kebutuhan hidup manusia sebagai 
makhluk sosial. Manusia berkomunikasi dengan orang lain yang ada 
disekitarnya menggunakan bahasa sebagai alat komunikasinya. Keterampilan 
berbicara merupakan keterampilan untuk mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi 
atau kata-kata yang bertujuan untuk menceritakan, mengekspresikan, dan 
menyampaikan pikiran, gagasan, serta perasaan kepada orang lain. 
Keterampilan berbicara pada anak sangat menarik untuk diperhatikan karena 
kita dapat mengetahui perkembangan bahasa dan perilaku yang dilakukan oleh 
anak mulai dari perkembangan ucapan hingga mereka mampu untuk berbicara 
dengan kata-kata dan kalimat yang diucapkannya. 
Keterampilan berbicara tidak dikuasai anak dengan sendirinya. Anak 
akan memperoleh keterampilan berbicara melalui proses pembelajaran atau 
memerlukan upaya pengembangan. Keterampilan berbicara merupakan 
keterampilan dasar yang tidak mudah untuk dimanipulasi, perlu waktu yang 
lama dan usaha yang keras untuk mengembangkan keterampilan ini. Dalam 
proses belajar, keterampilan berbicara merupakan suatu kebutuhan yang harus 
digunakan untuk menyampaikan keinginan, perasaan, dan berkomunikasi 
dengan teman sebaya maupun orang lain. Penguasaan bahasa sebagai alat 
komunikasi harus melalui proses pembelajaran dengan latihan dan pembiasaan. 
Tingkat perkembangan berbicara setiap anak tidak sama. Oleh karena itu, 
diperlukan adanya rangsangan serta stimulus yang tepat untuk peningkatan 
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keterampilan berbicara anak agar keterampilan berbicara anak dapat 
berkembang dengan optimal sesuai tingkat perkembangan anak. 
Bercerita merupakan salah satu bentuk keterampilan berbahasa yang 
berkembang pada kehidupan anak yakni keterampilan berbicara. Bercerita 
merupakan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang untuk memberikan 
informasi tertentu kepada orang lain. Informasi yang diberikan dapat berupa hal 
yang terjadi pada dirinya sendiri, orang lain, lingkungan yang ada disekitarnya, 
dan bersifat nyata maupun imajinatif.  Keterampilan untuk bercerita perlu untuk 
dipelajari oleh semua orang dikarenakan bercerita merupakan salah satu 
kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia. 
Salah satu jenis kegiatan bercerita adalah menceritakan kembali. 
Mengisahkan cerita-cerita dongeng berupa penceritaan kembali merupakan 
salah satu bentuk kegiatan yang mengembangkan keterampilan berbicara yang 
dimiliki oleh anak. Hal tersebut dikarenakan menceritakan kembali merupakan 
bagian dari pembelajaran berbicara. Kegiatan menceritakan kembali merupakan 
keterampilan berbicara yang bertujuan untuk menginformasikan cerita yang 
disampaikan oleh pencerita kepada pendengar sebagai sebuah informasi. 
Keterampilan anak dalam menceritakan kembali cerita yang dibaca 
dapat ditingkatkan dan dikembangkan melalui latihan dengan sungguh-sungguh. 
Akan tetapi keterampilan siswa kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu dalam 
menceritakan kembali cerita fabel yang telah dibaca maupun didengar masih 
tergolong rendah. Siswa kurang memperhatikan susunan cerita saat 
menceritakan kembali cerita fabel yang telah didengar atau dibacanya, ada pula 
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siswa yang tidak lengkap dalam menyebutkan tokoh cerita maupun isi cerita 
sehingga masih sering dijumpai terdapat isi cerita yang hilang saat siswa 
menceritakan kembali. Selain itu, kesalahan ejaan, pemilihan diksi serta masih 
sering munculnya bahasa ibu juga menjadi penyebab rendahnya hasil 
keterampilan siswa untuk menceritakan kembali. 
Peningkatan keterampilan siswa untuk menceritakan kembali cerita 
fabel perlu mendapatkan perhatian dari guru. Pemilihan teknik dan media 
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menceritakan 
kembali cerita fabel yang telah dibaca tidak boleh asal memilih teknik dan 
media pembelajaran. Pemilihan teknik dan media pembelajaran perlu 
disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan siswa yang berdasarkan pada 
perkembangan siswa secara kognitif, sosial maupun emosional sehingga 
penerapan teknik dan media pembelajaran tersebut dapat membantu 
meningkatkan keterampilan siswa sehingga mendapatkan hasil yang optimal. 
Peningkatan keterampilan berbicara anak dapat dilakukan dengan 
berbagai macam cara atau teknik pembelajaran, diantaranya melalui 
pembelajaran dengan teknik paired storytelling. Teknik ini memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk berperan aktif dalam mengembangkan 
pengetahuan yang dimiliki, membiasakan untuk disiplin dan bertanggung jawab 
dalam menyelesaikan tugas kelompok. Teknik pembelajaran secara 
berpasangan juga memberikan kesempatan yang lebih besar kepada siswa untuk 
berkontribusi lebih banyak dalam menyelesaikan tugas kelompok. Teknik 
pembelajaran ini juga cocok untuk diterapkan dalam pengembangan 
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keterampilan berbicara siswa, sesuai dengan tujuan dari pembelajaran 
menceritakan kembali cerita fabel yang merupakan pembelajaran untuk 
pengembangan keterampilan berbicara siswa. 
Penggunaan teknik paired storytelling dalam pembelajaran 
menceritakan kembali cerita fabel ini didukung dengan penggunaan media 
boneka tangan agar memudahkan siswa dalam menceritakan kembali cerita 
fabel yang telah mereka baca. Tujuan dari pemilihan media berupa boneka 
tangan  dikarenakan boneka merupakan mainan yang banyak disukai oleh anak-
anak dan memiliki kemiripan yang tinggi dengan realitas.  
Penggunaan media berupa boneka tangan dalam proses pembelajaran 
menceritakan kembali cerita fabel bertujuan agar proses pembelajaran menjadi 
lebih menarik dan tidak membuat siswa menjadi bosan serta meningkatkan 
kreativitas dan imajinasi siswa pada saat menceritakan kembali. Melalui 
penggunaan media boneka tangan memungkinkan anak untuk berinteraksi 
langsung dengan boneka, misalnya dengan menyentuh boneka dan 
memainkannya. Boneka tangan dirasa lebih mudah dalam memainkannya dan 
tidak memerlukan alat bantu yang lain dalam memainkannya. Boneka tangan 
juga dapat membantu anak untuk lebih perhatian terhadap isi cerita. Oleh karena 
itu, pembelajaran menceritakan kembali cerita fabel dengan menggunakan 
teknik paired storytelling berbantuan dengan media boneka tangan bertujuan 
untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menceritakan kembali cerita 
fabel yang telah dibaca. Berikut adalah bagan kerangka pikir penelitian ini: 
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Gambar 2. Kerangka Pikir 
J. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir, peneliti mengajukan 
hipotesis tindakan sebagai berikut. Penggunaan teknik pembelajaran paired 
storytelling berbantuan media boneka tangan dapat meningkatkan keterampilan 
menceritakan kembali cerita fabel pada siswa kelas II A SD Negeri Panggang 
Sedayu. 
Kondisi Awal 
Tindakan 
Pembelajaran menceritakan kembali cerita fabel 
yang dilaksanakan belum mencapai hasil yang 
maksimal, peserta didik masih mengalami 
kesulitan dalam menceritakan kembali cerita 
fabel yang telah dibacanya. Teknik 
pembelajaran dan media yang digunakan oleh 
guru masih belum mampu membuat siswa 
memiliki hasil yang optimal dalam 
menceritakan kembali. 
Keterampilan 
menceritakan 
kembali cerita 
siswa masih 
rendah 
Menggunakan teknik pembelajaran paired stroytelling dan 
berbantuan dengan media boneka tangan, tindakan ini dipilih 
dikarenakan dengan teknik pembelajaran ini dapat meningkatkan 
kerjasama siswa dan pembentukan kelompok lebih mudah dilakukan 
karena pembentukan kelompok secara berpasangan merupakan 
pembentukan kelompok terkecil dalam organisasi sosial. Pemilihan 
media berupa boneka tangan dikarenakan boneka merupakan salah 
satu mainan yang banyak disukai oleh anak-anak dan boneka 
merupakan tiruan hewan yang mendekati dengan realitas. 
Kondisi 
Akhir 
Keterampilan siswa dalam menceritakan kembali cerita fabel menjadi 
meningkat dengan indikator siswa memperhatikan penggunaan 
kosakata, kejelasan pengucapan, nada dan irama, pemilihan kosakata 
atau diksi, struktur kalimat yang digunakan, kelancaran, keberanian, 
sikap dan gaya pencerita, dan penguasaan media. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif dan 
kualitatif. Hal ini dikarenakan penelitian ini membahas mengenai peningkatan 
keterampilan menceritakan kembali cerita fabel yang datanya diperoleh melalui 
tes berupa angka dan dianalisis secara deskritif kuantitatif. Sedangkan data hasil 
observasi dianalisis secara deskriptif kualitatif berupa kata-kata yang dijelaskan 
berdasarkan data hasil observasi yang terjadi. 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena 
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menceritakan 
kembali cerita fabel melalui teknik paired storytelling berbantuan media 
boneka tangan pada siswa kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu Tahun 
Pelajaran 2017/2018. Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian tindakan 
kolaboratif antara peneliti dan guru kelas. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan dari Arikunto, Suhardjono & Supardi (2007: 3) bahwa penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa 
sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 
secara bersama. Oleh karena itu, sebelum melakukan penelitian guru harus 
mencermati permasalahan kegiatan pembelajaran sehingga dapat merancang 
perbaikan mutu pembelajaran dengan cara yang tepat. 
Fitri Yuliawati, dkk. (2012: 14) menjelaskan bahwa penelitian tindakan 
kelas merupakan sebuah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri 
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dengan jalan merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara 
kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya 
sebagai guru sehingga proses pembelajaran menjadi lebih baik. Penelitian ini 
diawali dari adanya permasalahan yang muncul dan dirasakan oleh guru dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran. Permasalahan tersebut kemudian dianalisis 
dan direfleksi untuk diketahui faktor-faktor penyebabnya. Setelah jelas faktor 
penyebabnya, masalah tersebut dirumuskan dan kemudian dicari strategi atau 
metode untuk memecahkan permasalahan tersebut. 
Pada penelitian ini, peneliti berkolaborasi dengan guru, dimana guru 
yang melakukan tindakan sedangkan peneliti bertindak sebagai pengamat 
terhadap proses berlangsungnya tindakan tersebut. Guru dan peneliti bekerja 
bersama-sama dari menentukan rencana tindakan, melaksanakan tindakan, 
memantau tindakan, dan mengumpulkan data tentang jalannya tindakan serta 
perubahan yang ditimbulkannya, menganalisis data, sampai dengan melakukan 
refleksi terhadap tindakan tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk 
meningkatkan keterampilan menceritakan kembali cerita fabel di kelas II A SD 
Negeri Panggang Sedayu melalui teknik pembelajaran paired storytelling 
dengan berbantuan media boneka tangan. Oleh karena itu diharapkan dari 
penelitian ini keterampilan siswa dalam menceritakan kembali cerita fabel 
dapat lebih meningkat. 
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B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II A SD Negeri Panggang 
Sedayu. Jumlah siswa yang menjadi subjek penelitian ini adalah 22 siswa yang 
terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan seperti dalam tabel 
berikut ini. 
Tabel 3. Jumlah Siswa yang Menjadi Subjek Penelitian 
Kelas 
Jumlah Siswa 
Laki-laki Perempuan 
II A 11 11 
 
C. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu 
pada semester genap tahun ajaran 2017/2018. Lingkungan kelas ini masih 
membutuhkan fasilitas belajar seperti penerapan variasi teknik pembelajaran 
dan media pembelajaran untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran di 
kelas. 
Pada tabel 4 akan disajikan profil kelas II A sebelum dilakukan tindakan. 
Profil kelas terdiri dari nilai rerata kelas pada keterampilan siswa untuk 
menceritakan kembali sebuah cerita fabel sebelum dilakukan tindakan. 
Tabel 4. Profil Kelas II A Sebelum Dilakukan Tindakan 
Kelas Jumlah Siswa  Nilai Rerata Keterampilan Menceritakan 
Kembali Cerita Fabel 
II A 22 45,14 
 
Siswa kelas II A ini memang belum mendapatkan hasil yang maksimal 
dalam keterampilan menceritakan kembali dongeng fabel. Keterampilan 
menceritakan kembali siswa masih perlu untuk ditingkatkan. Berdasarkan 
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kondisi kelas II A ini kemudian peneliti menentukan bahwa kelas tersebut 
memerlukan beberapa peningkatan terutama keterampilan menceritakan 
kembali. Peneliti akan mencoba meningkatkan keterampilan menceritakan 
kembali cerita fabel dengan teknik pembelajaran paired storytelling berbantuan 
media boneka tangan. 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda, peneliti memandang perlu 
untuk memberikan definisi secara operasional, yaitu: 
1. Keterampilan menceritakan kembali dimaknai sebagai keterampilan dalam 
menyusun kembali cerita yang telah dibaca atau didengar melalui kegiatan 
menyimak dari proses penceritaan dengan tujuan memberikan informasi 
dan pengetahuan kepada orang lain. Keterampilan menceritakan kembali 
dikatakan baik jika dalam menyampaikan kembali isi cerita dilakukan 
dengan memperhatikan pengunaan kosakata, kejelasan penuturan, ekspresi 
wajah serta nada. Dalam proses penilaiannya, selain memperhatikan 
ketepatan unsur kebahasaan juga melibatkan ketepatan dan keakuratan isi 
atau informasi yang terkandung dalam wacana atau teks. 
2. Cerita fabel dimaknai sebagai contoh cerita fantasi yang menggambarkan 
sifat manusia yang pelakunya diperankan oleh binatang, biasanya berisi 
ajaran budi pekerti yang dapat digunakan sebagai pendidikan moral bagi 
anak. Cerita fabel identik dengan cerita khayali yang mengada-ada. 
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3. Teknik paired storytelling merupakan salah satu teknik pembelajaran yang 
dapat diterapkan untuk mengembangkan kerjasama siswa dan memberikan 
peluang lebih besar bagi siswa untuk berkontribusi pada kelompoknya 
karena teknik ini mengembangkan kelompok secara berpasangan. 
4. Media boneka tangan merupakan media yang dianggap dapat membantu 
dalam proses penceritaan kembali sebuah cerita dan boneka memiliki 
kemiripan yang sangat tinggi dengan realitas. Media boneka tangan ini 
hanya terdiri dari kepala dan dua tangan saja, bagian badan dan kaki hanya 
merupakan baju yang menutup lengan orang yang memainkannya. 
 
E. Model Penelitian 
Dalam penelitian tindakan kelas ini akan menggunakan model 
penelitian yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart yaitu 
menggunakan siklus sistem spiral seperti yang terdapat pada gambar berikut. 
 
dan seterusnya 
Gambar 3. Model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan Mc. Taggart 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 132) 
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Berdasarkan gambar di atas, masing-masing siklus terdiri dari empat 
komponen yaitu: 1) perencanaan, 2) tindakan dan observasi dan 3) refleksi. 
Penelitian dilakukan dalam siklus yang berulang-ulang dan berkelanjutan 
(spiral), yang artinya semakin lama diharapkan semakin meningkat perubahan 
atau pencapaian hasilnya. Penjelasannya adalah sebagai berikut. 
1. Perencanaan (planning) 
Tindakan yang direncanakan dalam penelitian ini yaitu penggunaan 
teknik pembelajaran paired storytelling berbantuan media boneka tangan untuk 
meningkatkan keterampilan menceritakan kembali cerita fabel siswa kelas II A 
SD Negeri Panggang Sedayu. Dalam penelitian kolaborasi ini, pihak yang 
melakukan tindakan adalah guru kelas itu sendiri, sedangkan yang melakukan 
pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakan adalah peneliti. 
Berkaitan dengan uraian di atas, alternatif dapat dirinci langkah-langkahnya 
sebagai berikut. 
a. Menemukan masalah yang ada di lapangan. Pada tahap ini dilakukan 
melalui diskusi dengan guru kelas, maupun melalui observasi di dalam kelas. 
b. Merencanakan langkah-langkah pembelajaran menceritakan kembali cerita 
fabel dengan menggunakan teknik paired storytelling berbantuan dengan 
media boneka tangan pada siklus I dan II. Namun perencaan yang dibuat 
masih bersifat fleksibel dan terbuka terhadap perubahan dalam proses 
pelaksanaannya. 
c. Mempersiapkan media pembelajaran berupa boneka tangan yang digunakan. 
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d. Merancang instrumen sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran dan 
penilaian terhadap keterampilan siswa untuk menceritakan kembali cerita 
fabel. 
2. Tindakan (action) dan Pengamatan (observation) 
Pada pelaksanaan tindakan ini guru kelas bertindak sebagai pengajar 
sedangkan peneliti bertindak sebagai pengamat tindakan. Tahap pelaksanaan ini 
merupakan implementasi atau penerapan dari isi perencanaan yang dibuat, yaitu 
menggunakan tindakan di kelas. Guru melaksanakan langkah-langkah dalam 
proses pembelajaran. Pada akhir siklus diakhiri dengan evaluasi untuk 
mengetahui keterampilan menceritakan kembali siswa sehingga dapat dilihat 
pengaruh dari penggunaan teknik pembelajaran paired storytelling berbantuan 
media boneka tangan terhadap keterampilan menceritakan kembali isi cerita 
yang dimiliki oleh siswa. 
Sasaran observasi adalah keefektifan penggunaan teknik pembelajaran 
paired storytelling dan media boneka tangan untuk meningkatkan keterampilan 
siswa menceritakan kembali sebuah cerita fabel. Pada tahap ini peneliti 
mengamati dan mencatat semua reaksi dan aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran di kelas berlangsung secara rinci. Berdasarkan pengamatan, 
peneliti dan guru mendiskusikan tentang perubahan-perubahan yang signifikan 
dalam proses pembelajaran menceritakan kembali cerita fabel sebagai refleksi 
untuk mengetahui peningkatan keterampilan menceritakan kembali cerita fabel 
melalui teknik pembelajaran paired storytelling berbantuan media boneka 
tangan di kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu. 
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3. Refleksi (reflection) 
Setelah peneliti dan guru melaksanakan kegiatan pembelajaran maka 
peneliti dan guru melakukan refleksi secara bersama-sama. Dalam proses 
refleksi dilakukan diskusi bersama dengan acuan hasil pengamatan dan hasil tes 
unjuk kerja menceritakan kembali cerita fabel yang dilakukan oleh siswa. Hal 
ini ditujuan agar peneliti dan guru menemukan masalah yang timbul untuk 
kemudian diadakan perbaikan-perbaikan. Jika ditemukan kekurangan atau 
penyebab kurang berhasilnya suatu siklus maka perlu diadakan rencana dan 
tindakan berikutnya. Penelitian dihentikan ketika keterampilan siswa dalam 
menceritakan kembali cerita fabel sudah meningkat atau lebih baik dari hasil 
sebelumnya. 
  
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui lima 
cara, yaitu: 1) observasi, 2) tes, dan 3) catatan lapangan. 
1. Observasi  
Observasi merupakan cara untuk mendapatkan informasi dengan cara 
mengamati objek secara cermat dan terencana. Menurut Arikunto, dkk. (2007: 
127) observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk memotret 
seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. Efek dari suatu intervensi 
(action) terus dimonitor secara reflektif. Observasi pada penelitian ini berupa 
pengamatan terhadap proses pembelajaran pada saat pembelajaran di kelas II A 
SD Negeri Panggang Sedayu dari siswa dan kondisi saat proses pembelajaran 
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menceritakan kembali melalui teknik pembelajaran paired storytelling dengan 
berbantuan media boneka tangan berlangsung. 
2. Tes 
Tes dilakukan untuk mengukut peningkatan keterampilan menceritakan 
kembali pada siswa kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu. Bentuk tes yang 
digunakan adalah tes unjuk kerja menceritakan kembali cerita. Siswa diuji 
untuk menceritakan kembali cerita fabel secara berpasangan dan menggunakan 
media boneka tangan sehingga data yang diperoleh dapat digunakan untuk 
mengetahui keterampilan siswa dalam menceritakan kembali.  
Tes dilakukan berdasarkan aspek-aspek untuk menilai keterampilan 
siswa dalam menceritakan kembali yaitu berupa aspek kebahasaan dan 
nonkebahasaan. Aspek kebahasaan yang dinilai meliputi tekanan, ucapan, nada 
dan irama, kosakata/ungkapan atau diksi, dan struktur kalimat yang digunakan. 
Sementara itu, aspek nonkebahasaan yang dinilai meliputi kelancaran, 
penguasaan materi, keberanian, sikap dan gaya pencerita, serta penguasaan 
penggunaan media. 
3. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan merupakan catatan rinci tentang keadaan selama 
proses pembelajaran berlangsungnya penelitian. Catatan diperoleh dari apa 
yang dilihat, didengar, dialami dan dipikirkan dalam penelitian. Semua hal yang 
terjadi pada saat pembelajaran ditulis di catatan lapangan, baik terkait aktivitas 
siswa, perilaku siswa, keaktifan siswa, dan proses pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru. 
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G. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi 
rating scale, tes unjuk kerja menceritakan kembali, dan catatan lapangan. 
Instrumen dalam penelitian ini digunakan untuk melihat seberapa jauh 
penggunaan teknik pembelajaran paired storytelling dan media boneka tangan 
memberikan dampak terhadap keterampilan siswa dalam menceritakan kembali 
sebuah cerita fabel. 
1. Lembar observasi rating scale 
Lembar observasi berupa rating scale dibuat untuk mengetahui segala 
aktivitas yang terjadi pada saat proses pembelajaran menceritakan kembali 
melalui teknik pembelajaran paired storytelling dengan berbantuan media 
boneka tangan di kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu. Aktivitas yang 
diamati merupakan seluruh kegiatan siswa yang dilakukan selama pembelajaran 
menceritakan kembali melalui teknik pembelajaran paired storytelling dengan 
berbantuan media berupa boneka tangan yang meliputi keaktifan siswa, 
perhatian dan konsentrasi siswa, pelaksanaan teknik pembelajaran paired 
storytelling, dan aktivitas siswa melalui media boneka tangan. Lembar 
observasi berisi mengenai aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
menceritakan kembali cerita fabel melalui teknik pembelajaran paired 
storytelling berbantuan media boneka tangan serta pengamatan terhadap segala 
kegiatan siswa di kelas. Di bawah ini adalah kisi-kisi lembar observasi 
keterampilan menceritakan kembali cerita fabel melalui teknik pembelajaran 
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paired storytelling berbantuan media boneka tangan siswa kelas II A SD Negeri 
Panggang Sedayu. 
Tabel 5. Kisi-kisi Pedoman Observasi Pembelajaran Menceritakan 
Kembali Cerita Fabel Siswa Kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu 
Melalui Teknik Pembelajaran Paired Storytelling Berbantuan Media 
Boneka Tangan 
No. Indikator  Pernyataan 
Nomor 
Jumlah Item 
1 Keaktifan siswa 1, 2 2 
2 Perhatian dan penerimaan 
siswa selama proses 
pembelajaran 
3, 4 2 
3 Pelaksanaan teknik 
pembelajaran paired 
storytelling 
5, 6, 7, 8, 9, 11 6 
4 Aktivitas siswa melalui 
media boneka tangan 
10 1 
 
Berdasarkan indikator observasi pembelajaran menceritakan kembali cerita 
fabel melalui teknik paired storytelling berbantuan media boneka tangan pada 
siswa kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu di atas, maka peneliti 
mengembangkan kisi-kisi observasi tersebut dalam bentuk lembar observasi 
rating scale aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran menceritakan kembali 
cerita fabel siswa kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu melalui teknik paired 
storytelling berbantuan media boneka tangan yang terdapat pada lampiran 1. 
Adapun validasi instrumen observasi ini dilakukan kepada dosen validator 
instrumen dengan hasil validasi seperti yang terdapat pada lampiran 27 
mengenai pernyataan validasi instrumen penelitian tugas akhir.  
2. Tes Unjuk Kerja Menceritakan Kembali 
Dalam penelitian ini, tes yang digunakan berupa tes unjuk kerja 
keterampilan menceritakan kembali cerita fabel dengan teknik pembelajaran 
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paired storytelling yang berbantuan dengan media boneka tangan. Guru menilai 
saat siswa menunjukkan keterampilan untuk menceritakan kembali sebuah 
cerita fabel secara berpasangan di depan kelas secara bergiliran dalam lembar 
penilaian tes unjuk kerja. Pemberian tugas menceritakan kembali dilakukan 
untuk mengukur pemahaman wacana yang didengar atau dibaca secara lisan 
atau tertulis. Dengan demikian dapat diketahui apakah terdapat peningkatan 
atau tidak dalam keterampilan menceritakan kembali sebelum diberikan 
tindakan dan ketika diberikan tindakan berupa penerapan teknik pembelajaran 
paired storytelling dan berbantuan media boneka tangan pada pembelajaran 
menceritakan kembali cerita fabel siswa kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu. 
Pedoman penilaian berguna bagi guru sebagai patokan dalam memberikan 
penilaian kepada siswa secara objektif. Berikut ini kisi-kisi tes unjuk kerja 
menceritakan kembali untuk siswa kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu. 
Adapun kisi-kisi tes unjuk kerja keterampilan menceritakan kembali cerita fabel 
ini didasarkan pada kisi-kisi aspek yang dinilai dalam penilaian tugas 
menceritakan kembali menurut Nurgiyantoro. Berikut ini kisi-kisi tes unjuk 
kerja keterampilan menceritakan kembali menurut Nurgiyantoro. 
Tabel 6. Kisi-kisi aspek yang dinilai dalam penilaian tugas 
menceritakan kembali menurut Nurgiyantoro 
No. Subvariabel Aspek yang dinilai  
1. Menceritakan 
kembali cerita  
a. Ketepatan isi cerita 
b. Ketepatan penunjukkan detail cerita 
c. Ketepatan logika cerita 
d. Ketepatan makna keseluruhan cerita 
e. Ketepatan kata 
f. Ketepatan kalimat 
g. Kelancaran  
 
143 
 
Berdasarkan kisi-kisi penilaian tugas menceritakan kembali cerita 
menurut Nurgiyantoro tersebut, pada penelitian ini peneliti mengembangkan 
kisi-kisi tersebut dengan disesuaikan teknik pembelajaran serta media 
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun kisi-kisi tersebut 
dikembangkan menjadi kisi-kisi tes unjuk kerja keterampilan menceritakan 
kembali cerita fabel yang telah dimodifikasi sehingga sesuai dengan indikator-
indikator yang dinilai dalam penelitian seperti di bawah ini. 
Tabel 7. Kisi-kisi Tes Unjuk Kerja Keterampilan Menceritakan Kembali 
Cerita Fabel 
No. Subvariabel Indikator Jumlah Item Nomor 
1. Menceritakan 
kembali cerita 
fabel  
1. Kebahasaan 
a. Tekanan 
b. Ucapan 
c. Nada dan Irama 
d. Kosakata/ungkapan atau 
diksi 
e. Struktur kalimat yang 
digunakan 
2. Nonkebahasaan 
a. Kelancaran 
b. Penguasaan Materi 
c. Keberanian 
d. Sikap dan gaya 
pencerita 
e. Penguasaan 
penggunaan media 
1 1 
Berdasarkan indikator penilaian keterampilan menceritakan kembali 
cerita fabel di atas yang mengadaptasi pendapat dari Nurgiyantoro, maka 
peneliti mengembangkan pedoman penelitian tersebut dalam bentuk rubrik 
penilaian menceritakan kembali cerita fabel yang digunakan dalam penelitian. 
Penggunaan rubrik penilaian dilakukan sehubungan dengan keperluan penilaian 
dalam penelitian peningkatan keterampilan menceritakan kembali cerita fabel 
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yang dilakukan. Rubrik penilaian yang dikembangkan mencakup penilaian 
secara kebahasaan dan nonkebahasaan, karena dalam penelitian ini 
keterampilan siswa dalam bercerita dinilai secara kebahasaan dan 
nonkebahasaan yang terdapat pada lampiran 3. Adapun validasi instrumen ini 
dilakukan kepada dosen validator instrumen dengan hasil validasi seperti yang 
terdapat pada lampiran 27 mengenai pernyataan validasi instrumen penelitian 
tugas akhir. 
3. Catatan Lapangan 
Teknik ini sejenis dengan catatan anekdot, tetapi mencakup kesan dan 
penafsiran subjektif. Deskripsi boleh mencakup referensi misalnya pelajaran 
yang lebih baik, perilaku kurang perhatian, pertengkaran picik, kecerobohan, 
yang disadari oleh guru atau pemimpin terkait. Seperti halnya catatan anekdot, 
perhatian diarahkan pada persoalan yang dianggap menarik (Madya, 2009: 79-
80). Dalam penelitian ini, peneliti mencatat semua hal menarik yang terjadi 
selama proses pembelajaran berlangsung. Catatan lapangan dibuat berdasarkan 
urutan kejadian (kronologis), mengenai segala hal yang terjadi dan dirasakan 
dalam penelitian berlangsung. 
 
H. Uji Validasi Instrumen Penelitian 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi dan 
validitas konstruk. Menurut Gronlund dalam Nurgiyantoro (2010: 155) 
validitas isi dimaknai sebagai proses penentuan seberapa jauh alat tes 
menunjukkan kerelevansian dan keterwakilan terhadap ranah tugas yang diukur. 
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Tujuan dari validitas isi adalah untuk mereview tes atau menentukan sejauh 
mana alat tes itu relevan dan dapat mewakili ranah yang dimaksud 
(Nurgiyantoro, 2010: 156). Validitas konstruk berkaitan dengan konstruk atau 
konsep bidang ilmu yang akan diuji validitasnya.  
Prosedur yang dilakukan oleh peneliti adalah membuat instrumen 
observasi dan tes unjuk kerja berdasarkan kisi-kisi kemudian instrumen tersebut 
ditelaah oleh ahli dalam bidang yang bersangkutan (expert judgement). Expert 
judgement dalam penelitian ini adalah Drs. Herybertus Sumardi, M.Pd. setelah 
dilakukan kajian atas instrumen penelitian berupa lembar observasi rating scale 
untuk mengamati aktivitas dalam pembelajaran menceritakan kembali cerita 
fabel melalui teknik paired storytelling berbantuan media boneka tangan dan 
rubrik penilaian untuk mengukur tes unjuk kerja keterampilan siswa dalam 
menceritakan kembali cerita fabel secara berpasangan dengan media boneka 
tangan dinyatakan bahawa instrumen tersebut dinyatakan layak digunakan 
untuk penelitian. Adapun hasil validasi intrumen tersebut dapat dilihat pada 
lampiran 27. 
 
I. Analisis Data 
Penelitian tindakan kelas ini membahas mengenai peningkatan 
keterampilan menceritakan kembali yang datanya diperoleh melalui tes unjuk 
kerja menceritakan kembali yang dianalisis secara deskriptif kuantitatif, 
sedangkan data hasil observasi dan catatan lapangan dianalisis secara deskriptif 
kualitatif.  
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1. Analisis Data Kuantitatif 
Analisis secara kuantitatif digunakan untuk membandingkan hasil siswa 
selama siklus dan untuk mengetahui terjadi peningkatan atau tidak. Hasil dari 
tes unjuk kerja yang telah didata dianalisis dengan teknik deskriptif kuantitatif. 
Hasil dari tes unjuk kerja menceritakan kembali kemudian dihitung jumlah skor 
masing-masing siswa. Skor tersebut adalah nilai siswa. Setelah didapat nilai 
siswa, tahapan selanjutnya adalah menentukan rata-rata kelas. Adapun untuk 
menghitung nilai rerata kelas menggunakan rumus mean. Menurut 
Nurgiyantoro (2010: 219) rumus mencari mean adalah sebagai berikut. 
𝑀𝑒𝑎𝑛 =
∑x
N
 
Keterangan: 
Mean : nilai rerata 
∑x : jumlah seluruh nilai 
N : jumlah siswa 
Dari perhitungan skor yang diperoleh tiap siswa maka jumlah siswa 
yang mencapai kriteria keberhasilan tindakan dihitung untuk mengetahui 
presentase ketuntasan belajar. Menurut Zainal Aqib, dkk (2009: 41), untuk 
mencari presentase ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai berikut. 
p =  
∑siswa yang tuntas belajar
∑siswa
× 100% 
Keterangan: 
p : presentase ketuntasan belajar 
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Selanjutnya, berdasarkan presentase ketuntasan belajar ini digunakan 
untuk kesesuaian keberhasilan tindakan yang dilakukan. Pada tabel 7 disajikan 
kriteria tingkat keberhasilan siswa dalam %. 
Tabel 8. Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa dalam % 
Pencapaian  Kriteria 
>80% Sangat tinggi 
60-79% Tinggi 
40-59% Sedang  
20-39% Rendah   
<20% Sangat rendah 
Kriteria tingkat keberhasilan belajar siswa menurut Zainal Aqib tersebut 
dimodifikasi oleh peneliti untuk patokan kriteria dasar keterampilan 
menceritakan kembali cerita fabel pada siswa kelas II A. 
Tabel 9. Kriteria Dasar Keterampilan Menceritakan Kembali Cerita 
Fabel pada Siswa Kelas II A 
No.  Kriteria Nilai 
1 Berkembang Sangat Baik (BSB) 80-100 
2 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 60-79 
3 Berkembang (B) 40-59 
4 Mulai Berkembang (MB) 20-39 
5 Belum Berkembang (BB) 0-19 
 
 
2. Analisis Data Kualitatif 
Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data hasil observasi 
dan catatan lapangan selama proses penelitian. Miles, Huberman & Saldana 
(2014: 12-14) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan dengan model interaktif. Analisis data secara kualitatif dilakukan 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga data menjadi jenuh. Adapun 
model interaktif dalam analisis data ditunjukkan pada gambar 4 berikut. 
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Gambar 4. Komponen Analisis Data Model Interaktif 
 
 
1. Data collection (Pengumpulan Data) 
Data collection (pengumpulan data) adalah tahap dimana peneliti 
mengumpulkan data tekait subjek dan objek penelitian sebanyak mungkin. 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan catatan lapangan. Data yang 
terkumpul kemudian diseleksi sehingga menghasilkan data-data yang valid dan 
dapat disajikan atau jika data yang ditemukan telah mengalami suatu titik jenuh 
maka data tersebut dapat segera disajikan. 
2. Data condensation (Kondensasi Data) 
Kondensasi data merujuk pada proses memilih, menyederhanakan, 
mengabstrakkan, dan atau mentransformasikan data yang mendekati 
keseluruhan bagian dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, transkrip 
wawancara, dokumen-dokumen, dan materi-materi empiris lainnya. 
3. Data display (Penyajian Data) 
Penyajian data adalah sebuah pengorganisasian, penyatuan dari 
informasi yang memungkinkan penyimpulan dan aksi. Penyajian data 
membantu dalam memahami apa yang terjadi dan untuk melakukan sesuatu, 
Data collection Data display 
Data condensation Conclusion: 
drawing/verifying 
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termasuk analisis yang lebih mendalam atau mengambil aksi berdasarkan 
pemahaman. 
4. Conclusion: drawing/verifying (Penarikan Kesimpulan) 
Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan 
mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan proposisi. Kesimpulan-
kesimpulan “final” mungkin tidak muncul sampai pengumpulan data berakhir, 
tergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, 
pengkodeannya, penyimpanan, dan metode pencarian ulang yang digunakan, 
kecakapan peneliti, dan tuntutan-tuntutan pemberi dana. 
Adapun analisis kualitatif ini digunakan untuk menghitung kualitas 
proses pembelajaran menceritakan kembali cerita fabel melalui teknik paired 
storytelling berbantuan media boneka tangan. Data yang diperoleh dari lembar 
observasi aktivitas belajar siswa dihitung sebagai berikut. 
Nilai =
Jumlah skor yang diperoleh 
Jumlah skor maksimal
× 100% 
Nilai yang diperoleh dari hasil perhitungan kemudian ditentukan 
kriterianya. Cara penentuan kriteria yaitu membandingkan antara nilai yang 
diperoleh dengan tabel klasifikasi kriteria nilai. Berikut adalah tabel klasifikasi 
penilaian observasi aktivitas siswa menurut Kusumah & Dwitagama (2010: 
154) dengan modifikasi. 
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Tabel 10. Klasifikasi Nilai Aktivitas Siswa dan Guru 
No.  Rentang Nilai Predikat  
1. 85-100 Sangat Baik 
2. 70-84 Baik 
3. 55-69 Cukup  
4. 40-54 Kurang  
5. <40 Sangat Kurang 
 
 
J. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dinyatakan berhasil jika 
terjadi perubahan yaitu berupa peningkatan keterampilan yang diperoleh anak. 
Dalam penelitian ini kriteria keberhasilan terbagi menjadi dua aspek yaitu, 
keberhasilan proses dan keberhasilan produk. Sesuai dengan karakteristik 
penelitian tindakan, keberhasilan penelitian ditandai dengan adanya perubahan 
yang menuju ke arah perbaikan. 
1. Indikator keberhasilan proses dapat dilihat dari beberapa hal, yaitu: 
a) Proses pembelajaran dilaksanakan dengan menarik dan menyenangkan. 
b) Siswa terlihat aktif dan merespon guru dalam pelajaran. 
c) Siswa berkonsentrasi dan memperhatikan guru dalam pembelajaran 
bercerita. 
d) Siswa antusias dan berminat untuk mengikuti pembelajaran. 
e) Siswa memiliki keberanian untuk menceritakan kembali cerita fabel di 
depan kelas. 
f) Keterampilan siswa untuk menceritakan kembali cerita fabel mengalami 
peningkatan. 
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2. Indikator keberhasilan produk, dapat dilihat dari keberhasilan siswa dalam 
praktik untuk menceritakan kembali cerita fabel dengan teknik 
pembelajaran paired storytelling yang berbantuan dengan media boneka 
tangan. Adapun kriterianya yaitu tindakan dapat dikatakan berhasil apabila 
sekurang-kurangnya 75% dari jumlah siswa yaitu 22 siswa mendapatkan 
nilai dengan kategori berkembang sesuai harapan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Deskripsi data dalam penelitian ini diperoleh dari perbandingan skor 
keterampilan menceritakan kembali sebuah cerita fabel yang diperoleh dari 
subjek penelitian pada saat pra siklus (observasi) dengan skor yang diperoleh 
pada siklus I dan siklus II atau dengan kata lain deskripsi hasil penelitian ini 
diperoleh dari data awal siswa dengan data yang diperoleh dari hasil penelitian. 
Penelitian dapat dikatakan berhasil apabila dari data tersebut terdapat 
peningkatan dengan rincian 75% dari jumlah siswa di kelas mendapatkan nilai 
dalam kategori berkembang sesuai harapan. 
 
1. Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu 
yang beralamatkan di Dusun Panggang, Desa Argomulyo, Kecamatan Sedayu 
Kabupaten Bantul 55753. Siswa kelas II A pada semester II tahun ajaran 
2017/2018 berjumlah 22 siswa dengan rincian 11 siswa laki-laki dan 11 siswa 
perempuan. Penelitian ini berlangsung pada bulan Februari dan Maret yaitu 
mulai tanggal 21 Februari 2018 sampai  5 Maret 2018. 
 
2. Deskripsi Data Awal Siswa  
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu menemui 
kepala sekolah dan guru kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu untuk meminta 
153 
 
ijin secara lisan pada tanggal 15 September 2017. Setelah mendapat ijin dari 
kepala sekolah dan guru kelas II A kemudian pada tanggal 18, 21 dan 25 
September 2017, dilanjutkan pada 2, 5 dan 10 Oktober 2017 melaksanakan 
kegiatan observasi. Dalam kegiatan observasi tersebut dilakukan pengamatan 
terhadap proses pembelajaran pada siswa kelas II A SD Negeri Panggang 
Sedayu. 
 
a. Hasil Observasi 
Observasi dilakukan selama  enam hari yaitu pada tanggal 18, 21, dan 
25 September 2017, dan dilanjutkan pada 2, 5, dan 10 Oktober 2017. 
Berdasarkan hasil observasi yang didukung dengan hasil wawancara dengan 
guru kelas dapat diketahui bahwa kegiatan pembelajaran pada khususnya 
keterampilan menceritakan kembali masih belum menunjukkan hasil yang 
optimal. Masih banyak siswa yang membutuhkan bimbingan untuk 
menceritakan kembali kembali sebuah cerita.  
Pada saat proses pembelajaran menceritakan kembali masih terdapat 
permasalahan pada struktur cerita yang disampaikan oleh siswa. Siswa kurang 
memperhatikan susunan cerita pada saat menceritakan kembali sebuah teks 
cerita. Selain itu adapula siswa yang tidak lengkap dalam menyebutkan tokoh 
cerita maupun isi cerita sehingga masih sering dijumpai terdapat isi cerita yang 
hilang saat siswa menceritakan kembali. Pada saat mengikuti proses 
pembelajaran, sebagian besar siswa kurang bersungguh-sungguh dan kurang 
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berpartisipasi aktif dalam kegiatan berdiskusi maupun saat tampil menceritakan 
kembali cerita fabel di depan kelas. 
Permasalahan masih rendahnya keterampilan siswa dalam menceritakan 
kembali cerita fabel mendapatkan perhatian dari guru kelas. Guru sudah 
mencoba mengatasi permasalahan tersebut dengan menggunakan media 
gambar seri dan menggunakan teks cerita yang sudah familiar dibaca maupun 
didengar oleh siswa untuk memudahkan siswa dalam menceritakan kembali. 
Selain itu setiap seminggu sekali guru dan siswa juga mengadakan kegiatan 
bercerita di pojok baca kelas untuk membiasakan siswa membaca dan melatih 
siswa untuk bercerita. 
 
b. Hasil Keterampilan Menceritakan Kembali 
Berdasarkan hasil tes keterampilan siswa dalam menceritakan kembali 
sebuah cerita fabel yang dilakukan oleh guru berupa tes unjuk kerja siswa 
bercerita di depan kelas, dapat diketahui bahwa berdasarkan hasil tes yang telah 
dilakukan yaitu sebanyak 68,18% siswa belum mencapai kriteria keberhasilan 
yang ditentukan yaitu 60 atau minimal masuk dalam kategori berkembang 
sesuai harapan dan hanya terdapat 31,82% siswa di kelas sudah mencapai 
kriteria keberhasilan yang ditentukan. Berikut adalah tabel hasil tes 
keterampilan menceritakan kembali yang diperoleh pada saat observasi. 
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Tabel 11. Hasil Tes Awal Keterampilan Menceritakan Kembali Siswa Kelas 
II A SD Negeri Panggang Sedayu 
No Kategori 
Rentang 
Nilai 
Jumlah 
Siswa 
Presentase 
Jumlah 
Siswa (%) 
Rata-
rata 
kelas 
Jumlah 
siswa 
mencapai 
kriteria 
keberhasilan 
Presentase 
Pencapaian 
Kriteria 
Keberhasilan 
(%) 
1 Berkembang 
Sangat Baik 
(BSB) 
80-100 - - 
45,14 7 31,82 
2 Berkembang 
Sesuai Harapan 
(BSH) 
60-79 7 31,82 
3 Berkembang (B) 40-59 6 27,27 
4 Mulai 
Berkembang 
(MB) 
20-39 9 40,91 
5 Belum 
Berkembang (BB) 
0-19 - - 
Jumlah  22  
Nilai tertinggi 62 
Nilai terendah 28 
Pencapaian Keberhasilan Belum Tercapai 
Berdasarkan data presentase kategori di atas dapat disimpulkan: siswa 
dalam kategori berkembang sangat baik tidak ada, dengan presentase 0%. Siswa 
yang termasuk dalam kategori berkembang sesuai harapan berjumlah 7 siswa 
dengan presentase 31,82%. Sebanyak 6 siswa berada pada kategori berkembang 
dengan presentasae 27,27%. Siswa yang berada pada kategori mulai 
berkembang berjumlah 9 siswa dengan presentase 40,91%. Tidak ada siswa 
yang berada pada kategori belum berkembang, dengan presentase 0%. 
 
B. Hasil Penelitian 
Hasil dari penelitian ini ditunjukkan dari proses penelitian yang diawali 
dengan perencanaan, tindakan dan observasi, serta refleksi. Tes unjuk kerja 
digunakan untuk mengetahui tingkat keterampilan siswa kelas II A SD Negeri 
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Panggang Sedayu dalam menceritakan kembali. Refleksi ini dilakukan setelah 
kegiatan pembelajaran sehingga dapat digunakan untuk memperbaiki 
pembelajaran pada pertemuan yang selanjutnya. 
1. Siklus I 
Siklus I dilaksanakan pada tanggal 21 Februari dan 24 Februari 2018 di 
ruang kelas II A. Siklus I dilaksanakan dengan dua kali pertemuan. Setiap 
pertemuan terdiri dari 4x35 menit jam pelajaran. Tahap-tahap yang 
dilaksanakan pada siklus I ini adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
Perencanaan penelitian merupakan segala proses yang dilakukan 
sebelum penelitian dilaksanakan. Untuk melaksanakan tindakan diperlukan 
suatu persiapan skenario pembelajaran atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), teks cerita fabel, media pembelajaran berupa boneka tangan, lembar 
observasi, serta lembar penilaian. Adapun proses yang dilakukan pada siklus I 
dapat dirinci sebagai berikut: 
1) mempersiapkan materi teks cerita fabel dan media boneka tangan yang 
digunakan pada saat pelaksanaan tindakan. Materi teks cerita fabel 
dikonsultasikan kepada guru kelas yang berperan sebagai kolaborator dalam 
penelitian tindakan kelas ini, 
2) mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan 
sebagai skenario pelaksanan proses pembelajaran pada saat penelitian yang 
mengacu pada langkah-langkah penerapan teknik pembelajaran paired 
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storytelling dan penggunaan media boneka tangan. RPP yang digunakan 
sebelumnya divalidasikan kepada guru kelas, dan 
3) mempersiapkan instrumen pengamatan berupa lembar observasi dan lembar 
penilaian unjuk kerja yang sesuai dengan kajian teori yang telah diujikan 
kepada dosen pembimbing dan dosen validator instrumen. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 
Pelaksanaan dan observasi tindakan menjadi sebuah kesatuan tahapan 
dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan pada proses pelaksanaan tindakan dan 
observasi dilakukan pada waktu yang sama dan tidak dapat untuk dipisahkan. 
1) Pelaksanan Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini dilakukan oleh guru kelas 
selaku kolaborator penelitian. Pelaksanaan penelitian tindakan pada siklus I ini 
dilakukan dengan menggunakan perencanaan penelitian yang sebelumnya telah 
dibuat. Guru kelas melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan langkah-
langkah pada RPP yang telah disusun secara runtut. 
a) Pertemuan 1 
Pertemuan pertama pada siklus I ini dilaksanakan pada hari Rabu 
tanggal 21 Februari 2018. Pelaksanaan tindakan pada pertemuan 1 ini 
dilaksanakan pada pukul 09.40-12.00 WIB. Tema yang dipelajari pada 
pertemuan pertama ini yaitu Kebersamaan dengan sub tema Kebersamaan di 
Rumah pembelajaran ke satu. Pelajaran tematik pada pertemuan pertama ini 
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terdiri dari mata pelajaran Matematika, Bahasa Indonesia dan SBdP. Media 
yang digunakan dalam pembelajaran adalah media boneka tangan. 
Kegiatan Awal: 
Siswa memasuki ruang kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu setelah 
selesai istirahat. Guru memberikan salam pembuka untuk memulai kegiatan 
pembelajaran sebagaimana ditunjukkan pada lampiran gambar 1. Guru 
kemudian melakukan kegiatan apersepsi kepada siswa dengan memberikan 
pertanyaan sebagaimana pada lampiran gambar 2, “Anak-anak, apakah kalian 
sering berkumpul dengan keluarga kalian di rumah?”. Ada beberapa siswa yang 
menjawab, “sering bu, setiap hari bu, dan kadang-kadang”. Guru kembali 
memberikan pertanyaan kepada siswa, “Kegiatan apa saja yang sering kalian 
lakukan saat bersama keluarga?”. Beberapa siswa menjawab, “makan bersama”. 
Guru memberikan pertanyaan lagi “Apakah kalian senang berbagi makanan 
dengan anggota keluargamu?”. Beberapa siswa menjawab, “saya sangat senang 
berbagi makanan dengan kakak dan adik saya”. Setelah melakukan tanya jawab, 
guru menyampaikan tujuan dari pembelajaran yang akan dilakukan oleh siswa 
pada hari ini sebagaimana ditunjukkan pada lampiran gambar 3. Tujuan dari 
pembelajaran pada hari ini yaitu mempelajari Tema 7 Kebersamaan, Subtema 
1 Kebersamaan di Rumah, pembelajaran pertama yang didalamnya memuat 
materi menceritakan kembali isi cerita fabel. 
Kegiatan Inti: 
Kegiatan ini diawali dengan siswa mengamati gambar dan membaca 
teks “Kebersamaan di Rumah Siti”. Isi teks tersebut adalah “Ayah Siti pandai 
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mendongeng. Siti sangat suka dengan dongeng. Hampir setiap minggu ayah Siti 
mendongeng. Seusai mendongeng, ayah Siti menceritakan isi dongeng. Banyak 
sekali contoh baik dalam dongeng”. Guru memberikan pertanyaan mengenai 
cerita fabel, “Anak-anak, masihkah kalian ingat apa itu cerita fabel?”. Siswa 
yang mengetahui apa itu cerita fabel menjawab pertanyaan dari guru jika cerita 
fabel adalah cerita yang tokohnya adalah binatang. Guru memberikan 
penjelasan lebih lanjut mengenai maksud dari cerita fabel sebagaimana yang 
ditunjukkan pada lampiran gambar 4. 
Fase pertama yang sesuai dengan sintaks pembelajaran dengan teknik 
paired storytelling yang dilakukan oleh guru setelah mempersiapkan cerita 
fabel yang digunakan dalam pembelajaran yang telah dibagi menjadi dua bagian 
sama rata dan melakukan brainstorming untuk mengaktifkan skemata siswa 
dalam pembelajaran, yang dilakukan oleh guru yaitu mengelompokkan siswa 
menjadi berpasangan secara heterogen, sebagaimana pada lampiran gambar 5. 
Setelah siswa dibentuk menjadi kelompok berpasangan, siswa mengamati 
media berupa boneka tangan yang digunakan dalam proses pembelajaran hari 
ini. Guru memberikan penjelasan kepada siswa mengenai media boneka tangan 
tersebut dan cara penggunaannya.  
Setelah itu guru juga menjelaskan langkah kerja yang harus dilakukan 
oleh siswa setelah mereka menerima bagian teks cerita fabel, sebagaimana yang 
ditunjukkan pada lampiran gambar 6. Siswa dan guru melakukan tanya jawab 
mengenai petunjuk kerja tersebut. Fase yang kedua yaitu guru membagikan 
bagian teks cerita fabel kepada siswa sebagaimana ditunjukkan pada lampiran 
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gambar 7. Guru membagikan teks cerita fabel yang telah dibagi sama rata 
kepada setiap siswa.  
Fase ketiga yang dilakukan siswa sesuai dengan langkah-langkah teknik 
paired storytelling yaitu siswa membaca isi teks cerita fabel yang menjadi 
bagiannya masing-masing sebagaimana ditunjukkan pada lampiran gambar 8. 
Guru meminta siswa untuk membaca dan menghayati isi teks cerita fabel 
tersebut. Namun ada siswa yang kurang berkonsentrasi saat membaca sehingga 
guru harus menegurnya agar membaca dan memahami isi teks cerita fabel yang 
menjadi bagiannya.  
Selanjutnya, fase keempat yang dilakukan yaitu, setelah diberi waktu 
untuk membaca cerita fabel yang menjadi bagiannya, guru meminta siswa 
untuk menuliskan kata-kata kunci berdasarkan teks cerita fabel yang telah 
dibacanya. Guru menjelaskan contoh cara untuk menuliskan kata-kata kunci 
berdasarkan teks cerita fabel yang dibacanya. Siswa menuliskan kata-kata kunci 
dari cerita fabel yang telah dibacanya di lembar yang telah dibagikan oleh guru 
sebagaimana ditunjukkan pada lampiran gambar 9. 
Fase kelima yang dilakukan oleh siswa yaitu, setelah selesai menuliskan 
kata-kata kunci berdasarkan teks fabel yang dibaca, siswa menukarkan kata 
kunci yang telah ditulis dengan pasangannya. Siswa dan pasangannya saling 
bertukar kata kunci untuk memudahkan mereka menuliskan kembali isi cerita 
fabel menjadi sebuah cerita yang utuh. Fase yang keenam yang dilakukan oleh 
siswa yaitu setelah saling bertukar kata kunci dengan pasangannya, siswa 
menuliskan kembali isi cerita fabel dengan bahasanya sendiri agar mudah 
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dipahami siswa berdasarkan daftar kata kunci yang ditulisnya dan hasil dari 
bertukar daftar kata kunci sebagaimana pada lampiran gambar 10.  
Selama siswa menuliskan daftar kata kunci sampai menuliskan kembali 
cerita fabel dengan bahasanya sendiri, guru memantau pekerjaan siswa 
sebagaimana ditunjukkan pada lampiran gambar 11. Setelah semua siswa 
selesai menuliskan kembali cerita fabel dengan bahasanya sendiri, guru 
memberikan pengertian apabila semua siswa akan maju dengan pasangannya 
masing-masing untuk tes unjuk kerja menceritakan kembali cerita fabel yang 
telah dibuat didepan kelas dengan menggunakan media boneka tangan. 
Guru memberikan contoh untuk menceritakan kembali cerita fabel 
dengan bahasanya sendiri dan  menggunakan boneka tangan sebelum kelompok 
yang pertama maju untuk tampil bercerita di depan kelas sebagaimana 
ditunjukkan lampiran gambar 12. Setelah itu, setiap kelompok diberikan 
kesempatan untuk maju bercerita di depan kelas, tetapi tidak ada kelompok 
yang bersedia untuk menjadi kelompok yang pertama maju tampil di depan 
kelas. Setiap pasangan maju ke depan kelas untuk tampil menceritakan kembali 
cerita fabel secara berpasangan dengan menggunakan boneka tangan setelah 
ditunjuk oleh guru, seperti yang ditunjukkan pada lampiran gambar 13. Ketika 
beberapa pasangan maju praktek bercerita di depan kelas, siswa yang belum 
mendapatkan giliran untuk bercerita mulai ramai dan tidak memperhatikan 
kelompok yang sedang tampil bercerita di depan kelas. Guru kemudian 
mengkondisikan siswa sehingga kegiatan pembelajaran dapat dilanjutkan 
kembali. 
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Pada saat menceritakan kembali cerita fabel, mayoritas siswa hanya 
memberikan penekanan kata pada beberapa kata saja, dan ada pula siswa yang 
sama sekali tidak memberikan penekanan kata pada saat bercerita. Sedangkan 
pada aspek pengucapan kata-kata dalam bercerita, ada siswa yang masih perlu 
dibimbing oleh guru karena banyak ucapan yang tidak tepat, sehingga masih 
butuh contoh pengucapan kosakata yang benar oleh guru. Siswa terkadang 
masih keliru dalam mengucapkan beberapa kosakata, sehingga guru perlu 
memberikan bimbingan kepada siswa untuk mengoreksi pengucapan kosakata 
saat bercerita. 
Pada saat bercerita, mayoritas siswa belum bercerita dengan 
memperhatikan nada dan irama dengan baik sehingga masih banyak bagian 
yang kurang enak untuk didengarkan. Hal ini berkaitan dengan intonasi siswa 
pada saat bercerita. Penggunaan kosakata dan diksi saat bercerita juga 
membutuhkan bimbingan dari guru karena kosakata yang digunakan masih 
terkesan monoton, tidak banyak variasi diksi yang digunakan saat bercerita. 
Sedangkan pada aspek struktur kalimat yang digunakan masih banyak 
ditemukan kesalahan. Susunan kalimat yang digunakan oleh siswa masih 
membutuhkan perbaikan karena masih terdapat banyak kesalahan. 
Pada saat bercerita, siswa sudah cukup lancar meskipun terkadang 
mengalami hambatan sehingga terkadang berhenti sejenak saat bercerita. Siswa 
juga masih perlu banyak belajar untuk menguasai materi bercerita. Siswa 
berhenti sejenak untuk bercerita karena memastikan isi cerita yang sedang 
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diceritakannya. Hal tersebut dikarenakan jika siswa mampu untuk menguasai 
materi bercerita secara menyeluruh maka kelancaran siswa juga semakin baik. 
Setiap pasangan yang maju ke depan untuk bercerita sudah cukup baik 
dalam hal keberanian. Mereka tetap mau maju bercerita di depan kelas 
meskipun masih ada rasa takut saat bercerita di depan kelas. Rasa takut tersebut 
dikarena siswa merasa kurang percaya diri, hal ini terlihat pada suara siswa yang 
terdengar cukup pelan saat bercerita sehingga guru harus berada di dekat siswa 
agar mampu mendengar suara siswa saat bercerita, dan mengkondisikan siswa 
lain yang tidak maju untuk tenang.  
Saat bercerita di depan kelas, masih banyak siswa yang kurang tenang 
sehingga kadang-kadang melakukan gerakan-gerakan yang sebenarnya tidak 
diperlukan saat bercerita. Boneka tangan yang seharusnya sangat dimanfaatkan 
siswa untuk membantunya bercerita justru kurang dimanfaatkan secara optimal. 
Hal ini dikarenakan saat bercerita terkadang siswa lupa untuk menggerakan 
boneka tangan tersebut, dan justru terkadang menyembunyikan boneka tangan 
tersebut. 
Setelah semua pasangan mendapatkan giliran untuk maju bercerita di 
depan kelas, siswa dibimbing oleh guru berdiskusi mengenai cerita fabel yang 
telah diceritakan di depan kelas oleh siswa. Siswa dan guru melakukan tanya 
jawab mengenai isi cerita fabel yang diceritakan hari ini sebagaimana 
ditunjukkan pada lampiran gambar 14. 
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Kegiatan Akhir:  
Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan pelajaran yang telah 
dipelajari hari ini. Siswa mengungkapkan perasaannya mengenai kegiatan 
pembelajaran hari ini. Kemudian guru meminta salah satu siswa untuk 
memimpin doa bersama menutup pelajaran. Setelah itu guru memberikan salam 
penutup. Siswa kemudian bersalaman kepada guru dengan tertib, dan siswa 
yang mendapatkan jadwal piket hari ini melaksanakan piket kebersihan kelas 
sebelum pulang. 
 
b) Pertemuan 2 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 24 Februari 2018. 
Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 07.00 sampai dengan 09.20. Tema yang 
dipelajari pada pertemuan kedua ini Tema 7 Kebersamaan, Subtema 1 
Kebersamaan di Rumah, pembelajaran yang ke 3. Pelajaran tematik pada 
pertemuan kedua ini terdiri dari mata pelajaran PPKn, Bahasa Indonesia dan 
Matematika. Media yang digunakan dalam pembelajaran berupa boneka tangan. 
Kegiatan Awal:  
Pada pukul 07.00 bel tanda masuk pelajaran berbunyi. Seluruh siswa 
kelas II A SD Negeri Panggang segera masuk ke ruang kelas dengan tertib. 
Seluruh siswa melepas sepatu dan menata sepatu mereka dengan rapi di rak 
sepatu yang tersedia di kelas. Setelah semua siswa duduk di kursi masing-
masing, salah satu siswa yang bertugas memimpin doa maju ke depan kelas 
untuk memimpin teman-temannya berdoa bersama-sama untuk memulai 
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pelajaran sebagaimana ditunjukkan pada lampiran gambar 15. Siswa kemudian 
memberikan salam hormat kepada guru. Siswa menyanyikan lagu Indonesia 
Raya dan lagu wajib pilihan dengan dipimpin oleh guru sebagaimana 
ditunjukkan pada lampiran gambar 16. Guru menyapa dan menanyakan kabar 
siswa pada hari ini. Sebelum pembelajaran dimulai, siswa mengkomunikasikan 
kehadirannya kepada guru. Guru kemudian menyampaikan apersepsi, “Anak-
anak, apakah kalian pernah melakukan kegiatan silaturahmi dengan keluarga, 
acara berkumpul bersama keluarga kalian?”. Beberapa siswa pun menjawab 
“pernah” dan “kadang-kadang”. Guru pun memberikan pertanyaan kembali, 
“Apa saja yang kalian lakukan saat mengikuti acara silaturahmi keluarga?”. 
Beberapa siswa menjawab “maaf-maafan saat lebaran”, “arisan keluarga”, 
“pengajian”, dan “acara nikahan”. Setelah melakukan tanya jawab, guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan oleh siswa pada hari 
ini yaitu mempelajari Tema 7 Kebersamaan, Subtema 1 Kebersamaan di Rumah, 
pembelajaran ke 3 yang di dalamnya memuat materi menceritakan kembali 
cerita fabel. 
Kegiatan Inti: 
Guru memastikan siswa untuk siap menerima pelajaran hari ini. 
Kegiatan diawali dengan siswa mengamati gambar kegiatan silaturahmi di 
keluarga Siti dan membaca teks bacaan yang berjudul “Silaturahmi Keluarga”. 
Isi teks tersebut adalah “Di rumah Siti sedang diadakan acara silaturahmi 
keluarga. Silaturahmi keluarga diadakan setiap bulan. Suasana silaturahmi 
menandakan kebersamaan dalam keluarga. Semua hidup rukun. Siti membantu 
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Ibu menyiapkan kue. Ibu membuat kue puding. Ibu mencetak kue dengan 
ukuran kecil. Ada yang diberi warna cokelat. Ada yang berwarna putih. Ada 
yang diberi warna hijau. Ada yang diberi warna merah. Semua menggunakan 
pewarna alami. Anak-anak bermain sambil menikmati kue puding. Mereka 
bergembira mendengarkan cerita teman. Sambil menikmati kue puding, Siti dan 
saudaranya bertukar cerita. Siti dengan antusias menceritakan dongeng “Ular 
dan Tikus”. Siti mendapatkan cerita tersebut dari Ali”. Setelah selesai membaca 
teks tersebut, siswa dan guru mendiskusikan isi dari teks yang telah mereka 
baca.  
Seusai membaca teks tersebut guru membentuk kelompok siswa di kelas 
secara berpasangan dengan anggota kelompok yang bersifat heterogen 
sebagaimana yang ditunjukkan pada lampiran gambar 17. Hal ini sesuai dengan 
sintaks dalam teknik pembelajaran paired storytelling. Setelah siswa terbentuk 
menjadi kelompok berpasangan, guru mengingatkan kembali petunjuk untuk 
kegiatan menceritakan kembali fabel sebagaimana ditunjukkan pada lampiran 
gambar 18. Guru menjelaskan bahwa jika langkah-langkahnya masih sama 
seperti pertemuan sebelumnya, jika setiap siswa membaca bagian teks cerita 
fabel kemudian mendaftar kata-kata kunci dan menukarkannya dengan 
pasangannya dan dilanjutkan menceritakan kembali isi cerita fabel tersebut. 
Setelah isi cerita fabel dituliskan kembali dengan bahasanya sendiri, setiap 
pasangan maju ke depan kelas dan bercerita dengan menggunakan boneka 
tangan. Setelah siswa paham dengan langkah-langkah tersebut, guru 
menunjukkan boneka tangan yang digunakan dalam pembelajaran hari ini. 
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Siswa mengamati boneka tangan tersebut. Siswa dan guru bertanya jawab 
mengenai karakter dari boneka tangan tersebut.  
Seperti kegiatan pembelajaran di pertemuan sebelumnya, fase kedua 
yang dilakukan yaitu guru membagikan cerita fabel yang telah dibagi menjadi 
dua bagian sama rata, siswa dan pasangannya mendapatkan bagian cerita fabel 
masing-masing sebagaimana pada lampiran gambar 19. Setelah mendapatkan 
bagian teks cerita fabel, fase yang ketiga yang dilakukan yaitu siswa membaca 
isi teks cerita fabel yang menjadi bagiannya dengan seksama dan menghayati 
isi teks cerita fabel tersebut sebagaimana pada lampiran gambar 20.   
Fase yang keempat yang dilakukan oleh siswa yaitu siswa mendaftar 
kata-kata kunci berdasarkan teks cerita yang telah dibacanya pada lembar yang 
telah disediakan sebagaimana yang ditunjukkan pada lampiran gambar 21. Pada 
pembelajaran kali ini, siswa sudah terkondisi untuk membaca teks cerita fabel 
dengan seksama dan tidak banyak mengganggu temannya. Siswa tidak perlu 
lagi mendapat banyak bimbingan dari guru dalam menuliskan kata-kata kunci. 
Siswa sudah cukup baik dalam menuliskan daftar kata-kata kunci berdasarkan 
teks yang telah dibaca.  
Setelah selesai mencatat daftar kata kunci dari cerita fabel yang menjadi 
bagiannya, fase yang kelima yang dilakukan sesuai sintaks teknik paired 
storytelling yaitu siswa menukarkan daftar kata kunci yang telah dicatat dengan 
pasangannya. Fase keenam yakni setelah saling bertukar daftar kata-kata kunci, 
siswa langsung melanjutkan tugasnya untuk menuliskan kembali isi cerita fabel 
dengan bahasanya sendiri dengan berdasarkan daftar kata kunci yang ada di 
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lembar yang sudah disiapkan oleh guru sebagaimana ditunjukkan pada lampiran 
gambar 22. Guru memantau seluruh siswa dalam mengerjakan tugas. Guru 
mengondisikan jika ada siswa yang ramai dan mengganggu teman lainnya. 
Guru meminta siswa yang sudah selesai mengerjakan untuk berlatih bercerita 
dengan pasangannya di tempat duduknya masing-masing sehingga tidak 
mengganggu teman yang belum selesai. 
Setelah semua siswa selesai menuliskan kembali cerita fabel dengan 
bahasanya sendiri, guru memberikan pengertian bahwa semua siswa akan maju 
dengan pasangannya masing-masing untuk tes unjuk kerja menceritakan 
kembali cerita fabel yang telah dibuat didepan kelas dengan menggunakan 
boneka tangan sesuai dengan tokoh dalam cerita. Guru memberikan contoh 
untuk menceritakan kembali cerita fabel dengan bahasanya sendiri dan  
menggunakan boneka tangan. 
Guru memulai tes unjuk kerja dengan memilih pasangan yang paling 
“anteng”. Oleh karena itu setiap pasangan berlomba untuk menjadi yang paling 
“anteng” agar mendapat giliran maju lebih cepat daripada temannya yang lain. 
Siswa pun maju untuk tampil menceritakan kembali cerita fabel bersama 
pasangannya dengan menggunakan media berupa boneka tangan, sebagaimana 
ditunjukkan pada lampiran gambar 24. Pada pelaksanaan menceritakan kembali 
secara berpasangan dengan menggunakan boneka tangan pada pertemuan ini 
sudah terdapat peningkatan. Pada saat bercerita di depan kelas, mayoritas siswa 
sudah mulai memberikan penekanan pada kata-kata yang diucapkan meskipun 
hanya pada beberapa kata saja. Masih terdapat siswa yang banyak kesalahan 
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dalam mengucapkan kosakata saat bercerita. Siswa mengucapkan kosakata 
dengan kurang tepat dan membutuhkan koreksi. 
Nada dan irama siswa saat bercerita pada pertemuan ini sudah 
mengalami peningkatan. Siswa mulai bercerita dengan suara yang cukup enak 
untuk didengarkan, meskipun masih ada juga siswa yang bercerita dengan nada 
dan irama yang kurang enak untuk didengarkan pada beberapa bagian cerita. 
Kosakata dan diksi yang digunakan siswa dalam bercerita juga sudah mulai ada 
peningkatan. Terdapat beberapa siswa yang mulai memperhatikan penggunaan 
kosakata dan diksi. Namun masih banyak siswa yang membutuhkan bimbingan 
karena masih menggunakan kosakata dan diksi yang monoton sehingga dalam 
bercerita siswa masih kurang variasi dalam memilih kosakata dan diksi yang 
digunakan. Struktur kalimat yang digunakan oleh siswa mulai benar meskipun 
terkadang masih ditemukan kesalahan dalam penyusunan kalimat. Oleh karena 
itu guru masih perlu untuk membimbing siswa dalam menyusun kalimat agar 
siswa dapat bercerita dengan menggunakan kalimat yang memiliki struktur 
yang benar sehingga siswa dapat menyampaikan kembali isi cerita dengan jelas 
dan sesuai dengan inti cerita secara tepat.  
Pada saat bercerita, siswa sudah cukup lancar meskipun terkadang 
mengalami hambatan sehingga terkadang berhenti sejenak saat bercerita karena 
harus memastikan terlebih dahulu isi cerita yang mereka ceritakan kembali. 
Namun ada juga beberapa siswa terlihat mulai lancar dalam bercerita, tidak lagi 
mengalami banyak hambatan saat bercerita. Siswa juga sudah cukup baik dalam 
menguasai materi bercerita. Penguasaan materi bercerita siswa juga mengalami 
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peningkatan daripada pertemuan yang sebelumnya. Siswa mulai belajar 
menguasai isi cerita meskipun terkadang masih berulang kali melihat teks yang 
mereka buat. 
Setiap pasangan yang maju ke depan untuk bercerita sudah cukup baik 
dalam hal keberanian. Mayoritas siswa sudah berani maju untuk bercerita di 
depan kelas tanpa ada rasa takut atau minder. Namun masih ada pula beberapa 
siswa masih ada rasa takut saat bercerita di depan kelas meskipun sudah berani 
untuk maju ke depan dan mau bercerita. Rasa takut tersebut dikarena siswa 
merasa kurang percaya diri, hal ini terlihat pada suara siswa yang terdengar 
cukup pelan saat bercerita sehingga guru harus berada di dekat siswa agar 
mampu mendengar suara siswa saat bercerita, dan mengkondisikan siswa lain 
yang tidak maju untuk tenang.  
Pada saat bercerita di depan kelas, masih banyak siswa yang kurang 
tenang, mereka terkadang masih melakukan gerakan-gerakan yang kurang 
diperlukan/tidak dibutuhkan dalam bercerita, hal tersebut dikarenakan siswa 
masih grogi untuk bercerita. Namun sudah ada beberapa siswa yang 
menunjukkan sikap tenang saat bercerita, gerakan-gerakan yang ditampilkan 
juga hanya yang berkaitan/mendukung kegiatan bercerita. Dalam hal 
penggunaan media boneka tangan, mayoritas siswa sudah menggunakan media 
tersebut meskipun terkadang mereka lupa menggunakannya, boneka justru 
diam tidak digerakan dan terkadang lupa disembunyikan dan siswa asyik 
berbicara tanpa menggunakan boneka tangan tersebut. Namun, ada juga siswa 
yang mulai untuk menggunakan media tersebut dengan seoptimal mungkin 
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sesuai dengan petunjuk penggunaan media. Setelah semua pasangan 
mendapatkan giliran untuk maju bercerita di depan kelas, siswa dibimbing oleh 
guru berdiskusi mengenai cerita fabel yang telah diceritakan di depan kelas oleh 
siswa sebagaimana ditunjukkan pada lampiran gambar 26. Siswa dan guru 
melakukan tanya jawab mengenai isi cerita fabel yang diceritakan hari ini. 
Kegiatan Akhir:  
Siswa bersama-sama melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah 
dilakukan dan dilanjutkan dengan menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
hari ini. Siswa menyimak penjelasan dari guru mengenai aktivitas pembelajaran 
pada pertemuan selanjutnya. Sebelum pulang siswa bersama-sama 
menyanyikan lagu pilihan dengan semangat. Salah satu siswa memimpin 
teman-temannya untuk berdoa menutup pelajaran. Siswa berdoa dengan tertib. 
Setelah selesai kemudian siswa keluar kelas bersama satu barisnya sesuai 
perintah guru, dimulai dari baris yang paling “anteng”. Siswa satu persatu 
bersalaman kepada guru dengan tertib. Siswa yang mendapatkan jadwal piket 
membersihkan kelas terlebih dahulu sebelum pulang. 
 
2) Observasi Tindakan Siklus I 
Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa selama 
pembelajaran di kelas sedang berlangsung. Kegiatan observasi berguna untuk 
mengetahui proses pembelajaran siswa serta keadaan siswa selama proses 
pembelajaran menceritakan kembali cerita fabel melalui teknik paired 
storytelling berbantuan media boneka tangan dilaksanakan di kelas. Kegiatan 
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observasi dilaksanakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah 
dibuat. Data yang dikumpulkan dari hasil observasi yaitu mengenai proses 
pembelajaran siswa dalam menerapkan teknik pembelajaran paired storytelling 
menggunakan media boneka tangan dan hasil dari tes unjuk kerja pembelajaran 
menceritakan kembali cerita fabel melalui teknik paired storytelling berbantuan 
dengan menggunakan media boneka tangan. 
 
a) Keberhasilan Proses Pembelajaran 
Keberhasilan proses dapat dilihat dari aktivitas guru dan siswa selama 
proses pembelajaran menceritakan kembali cerita fabel melalui teknik paired 
storytelling berbantuan media boneka tangan berlangsung di kelas II A SD 
Negeri Panggang Sedayu. Observasi dilakukan dengan melihat kinerja dari guru 
dalam menyampaikan materi dan membimbing siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung, sedangkan observasi pada siswa dititikberatkan 
pada aktivitas dari siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran menceritakan 
kembali cerita fabel melalui teknik paired storytelling berbantuan dengan 
media boneka tangan. 
Pada siklus I pertemuan yang pertama siswa terlihat senang mengikuti 
pembelajaran menceritakan kembali cerita fabel secara berpasangan dan terlihat 
tertarik dengan media boneka tangan yang digunakan dalam pembelajaran 
meskipun keaktifan siswa belum begitu nampak. Siswa melaksanakan tiap-tiap 
langkah pembelajaran dengan baik meskipun masih banyak mendapatkan 
bimbingan dari guru. Siswa berkelompok secara berpasangan dengan temannya 
cukup membutuhkan waktu yang lama agar terkondisi. Ketika siswa dan guru 
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melakukan tanya jawab mengenai cerita fabel, masih banyak siswa yang malu 
dan ragu-ragu untuk menjawab, guru harus memberikan pancingan agar siswa 
mau menjawab pertanyaan dari guru. Siswa sudah cukup baik dalam mengamati 
media boneka tangan yang digunakan. Siswa merasa tertarik dengan media 
boneka tangan yang digunakan untuk bercerita. Pada saat siswa diminta untuk 
membaca dan memahami cerita fabel yang menjadi bagiannya, siswa 
melakukan perintah dari guru dan membaca teks cerita fabel yang menjadi 
bagiannya tersebut. Setelah selesai membaca dan memahami isi teks cerita fabel 
yang menjadi bagiannya, siswa diminta untuk mendaftar kata-kata kunci. Saat 
siswa mencatat kata-kata kunci dari teks fabel yang dibacanya, guru harus 
banyak memberikan bimbingan dalam mendaftar kata-kata kunci, siswa perlu 
banyak mendapatkan contoh cara menemukan kata-kata kunci. 
Ketika guru meminta siswa untuk saling menukarkan daftar kata kunci 
yang telah dibuat, siswa tidak langsung mau menukarkan kata kunci yang 
dibuatnya. Mereka takut jika daftar kata kunci yang dibuatnya ternyata salah. 
Setelah semua siswa saling bertukar kata kunci dengan pasangannya masing-
masing, siswa diminta untuk menuliskan kembali isi cerita fabel secara utuh 
dengan menggunakan bahasanya sendiri. Guru perlu membimbing siswa untuk 
menceritakan kembali isi cerita dengan berdasarkan kata kunci yang dimiliki. 
Guru memberikan contoh cara menuliskan kembali isi cerita dengan salah satu 
contoh kata kunci.  
Sebelum setiap pasangan maju ke depan guru memberikan contoh cara 
menceritakan kembali cerita fabel dan cara menggunakan boneka tangan pada 
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saat bercerita. Ketika siswa diminta untuk maju ke depan kelas tes unjuk kerja 
menceritakan kembali isi cerita fabel bersama pasangannya dengan 
menggunakan boneka tangan awalnya siswa malu-malu dan tidak percaya diri 
untuk maju ke depan kelas. Guru kemudian menunjuk pasangan secara 
berurutan untuk maju bercerita di depan kelas. Ketika beberapa pasangan maju 
praktek bercerita di depan kelas, siswa yang sedang tidak mendapatkan giliran 
untuk bercerita mulai ramai dan tidak memperhatikan. Guru kemudian 
mengkondisikan siswa sehingga kegiatan pembelajaran dapat dilanjutkan 
kembali.  
Siswa sudah cukup berani untuk maju ke depan kelas dan bercerita 
meskipun harus dimotivasi untuk berani maju ke depan dan tampil bercerita, 
namun dalam aspek penekanan kata, pengucapan, penggunaan kosakata, nada 
dan irama berbicara siswa masih perlu bimbingan dari guru. Siswa juga 
terkadang berhenti sejenak saat bercerita karena belum maksimal dalam 
menguasai isi teks cerita. Pada saat bercerita banyak siswa yang masih kurang 
tenang, mereka banyak melakukan gerakan-gerakan yang sebenarnya tidak 
dibutuhkan dalam bercerita. Media boneka tangan yang seharusnya digunakan 
secara optimal untuk membantu siswa dalam bercerita juga masih kurang 
digunakan secara optimal, mereka justru sering lupa menggerakan media 
boneka tangan tersebut. 
Pada pertemuan kedua siklus pertama, aktivitas siswa pada 
pembelajaran menceritakan kembali cerita fabel melalui teknik paired 
storytelling berbantuan media boneka tangan sedikit berbeda dengan pertemuan 
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yang pertama. Mayoritas siswa di kelas sudah semakin mulai berani untuk maju 
ke depan kelas untuk bercerita secara berpasangan. Mereka lebih percaya diri, 
aktif dan lebih antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Siswa kembali 
dibentuk menjadi kelompok secara berpasangan. Guru mengingatkan kembali 
petunjuk untuk kegiatan menceritakan kembali cerita fabel. Siswa dan guru 
melakukan tanya jawab mengenai cerita fabel yang digunakan pada pertemuan 
ini. Siswa juga mengamati boneka tangan yang digunakan untuk 
menggambarkan tokoh-tokoh dalam cerita fabel dengan baik.  
Siswa terlihat lebih konsentrasi dalam membaca teks cerita fabel yang 
menjadi bagiannya. Mereka membaca teks cerita fabel yang menjadi bagiannya 
dengan tertib tanpa banyak mengganggu teman yang lainnya. Siswa juga mulai 
paham bagaimana cara untuk mendaftar kata-kata kunci berdasarkan teks cerita 
yang telah dibacanya. Guru tidak perlu lagi banyak membimbing siswa untuk 
mendaftar kata-kata kunci berdasarkan teks yang dibacanya. Guru memantau 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa. Setelah selesai mendaftar kata 
kunci berdasarkan teks yang dibacanya, setiap pasangan saling bertukar kata 
daftar kunci. Setelah itu siswa menuliskan kembali isi cerita fabel berdasarkan 
daftar kata kunci yang dimiliki. Setelah selesai menuliskan kembali isi cerita 
fabel, setiap pasangan berlatih untuk bercerita dengan pasangannya masing-
masing untuk persiapan maju ke depan kelas dan tampil bercerita di depan kelas 
dengan menggunakan boneka tangan.  
Pada saat tes unjuk kerja menceritakan kembali cerita fabel di depan 
kelas dengan menggunakan boneka tangan, siswa mulai berani untuk 
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mengajukan diri untuk bercerita di depan kelas secara berpasangan dengan 
menggunakan media boneka tangan tanpa harus menunggu ditunjuk oleh guru. 
Oleh karena itu guru memilih pasangan yang paling anteng untuk maju tampil 
bercerita terlebih dahulu. Pada saat bercerita siswa mulai memberikan 
penekanan meskipun baru pada beberapa kata saja, sudah ada beberapa siswa 
yang sudah mulai tepat dan benar memberikan penekanan pada kosakata dalam 
cerita. Pada aspek pengucapan kosakata terkadang masih banyak terdapat 
pengucapan kata yang belum tepat. Nada dan irama siswa saat bercerita juga 
mulai enak untuk didengarkan, hanya pada beberapa bagian saja kurang enak 
didengarkan karena kesalahan pengucapan atau penekanan kata. Kosakata dan 
diksi yang digunakan siswa dalam bercerita juga masih ada beberapa siswa yang 
masih monoton dalam menggunakan kosakata.  
Siswa yang pada pertemuan sebelumnya sudah lancar semakin lancar 
dalam bercerita, penguasaan materi bercerita juga semakin baik. Meskipun 
masih mengalami hambatan dalam bercerita, mayoritas siswa mengalami 
peningkatan kelancaran dan penguasaan materi meskipun sampai pada 
pertemuan kedua ini masih ada hambatan tetapi siswa tidak lagi banyak berhenti 
bercerita, mereka berhenti hanya kadang-kadang saja. Hal itu dikarenakan ada 
kosakata yang kurang tepat atau ada materi yang sedikit terlupa. Setiap 
pasangan yang maju ke depan untuk bercerita cukup baik dalam hal keberanian. 
Mayoritas siswa sudah berani untuk maju bercerita di depan kelas tanpa ada 
rasa takut atau minder. Namun masih ada juga beberapa siswa yang masih 
memiliki rasa takut saat bercerita di depan kelas meskipun mereka tetap mau 
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dan ada sedikit keberanian untuk maju bercerita. Oleh karena mereka masih 
memiliki rasa takut untuk bercerita mereka menjadi kurang percaya diri dan 
suara mereka pun menjadi cukup pelan sehingga guru harus ekstra berusaha 
mendengarkan mereka bercerita. 
Pada pertemuan ini, saat bercerita masih banyak siswa yang kurang 
tenang, masih terdapat gerakan-gerakan yang kurang diperlukan dalam 
bercerita. Namun ada juga siswa yang menunjukkan sikap yang tenang dalam 
bercerita, gerakan-gerakan yang ditampilkan juga hanya yang berkaitan dengan 
cerita yang disampaikan. Dalam hal pemanfaatan boneka tangan sebagai media 
pembelajaran, mayoritas siswa sudah menggunakan media tersebut meskipun 
terkadang mereka masih saja lupa untuk menggerakkan boneka tersebut dan 
asyik bercerita tanpa menggerakan boneka tersebut. Namun ada juga siswa yang 
sudah mulai belajar untuk memanfaatkan media tersebut dengan seoptimal 
mungkin sesuai dengan petunjuk penggunaan media.  
Setelah semua pasangan maju ke depan kelas untuk bercerita, siswa dan 
guru berdiskusi mengenai topik pembelajaran yang telah dilakukan pada 
pertemuan hari ini. Siswa dan guru juga melakukan tanya jawab mengenai isi 
cerita fabel yang telah diceritakan pada hari ini. Hasil observasi terhadap 
aktivitas siswa dalam pembelajaran menceritakan kembali cerita fabel melalui 
teknik paired storytelling berbantuan media boneka tangan pada siklus I ini 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 12. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran 
Menceritaakan Kembali Cerita Fabel melalui Teknik Paired Storytelling 
Berbantuan Media Boneka Tangan Siswa Kelas II A SD Negeri Panggang 
Sedayu Siklus I 
No. Skor 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1. 2 3 
2. 1 2 
3. 2 3 
4. 2 3 
5. 2 3 
6. 2 2 
7. 2 2 
8. 3 3 
9. 2 3 
10. 2 3 
11. 2 2 
Jumlah skor 21 29 
Presentase (%) 47,73 69,91 
Rata-rata (%) 58,82 
Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa proses pembelajaran terkait 
dengan aktivitas siswa dalam pembelajaran keterampilan siswa untuk 
menceritakan kembali cerita fabel melalui teknik pembelajaran paired 
storytelling dengan berbantuan menggunakan media boneka tangan selama 
siklus I mengalami peningkatan dari pertemuan 1 ke pertemuan 2. Rata-rata 
hasil aktivitas siswa pada pembelajaran menceritakan kembali cerita fabel 
melalui teknik pembelajaran paired storytelling dengan berbantuan 
menggunakan media boneka tangan mencapai 58,82% pada siklus I. Rata-rata 
hasil aktivitas siswa dalam pembelajaran yang dilakukan di siklus I ini termasuk 
dalam kategori cukup. 
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b) Hasil Tes Unjuk Kerja 
Keberhasilan pembelajaran dilihat dari hasil observasi dan hasil tes 
unjuk kerja siswa dalam menceritakan kembali cerita fabel secara berpasangan 
dengan menggunakan media boneka tangan. Tes dilakukan secara berpasangan 
sesuai dengan teknik pembelajaran yang digunakan. Meskipun dilakukan secara 
berpasangan, penilaian keterampilan ini dilakukan berdasarkan keterampilan 
setiap individu siswa. Pelaksanaannya siswa bersama pasangannya maju ke 
depan kelas kemudian mereka menceritakan kembali isi cerita fabel dengan 
menggunakan media berupa boneka tangan. 
Aspek yang diperhatikan dalam tes unjuk kerja menceritakan kembali 
cerita fabel ini meliputi aspek kebahasaan dan nonkebahasaan. Aspek 
kebahasaan ini meliputi tekanan, ucapan, nada dan irama, kosakata/ungkapan 
atau diksi, dan struktur kalimat yang digunakan. Sementara aspek 
nonkebahasaan yang dinilai meliputi kelancaran, penguasaan materi, 
keberanian, sikap dan gaya pencerita, dan penguasaan penggunaan media. Pada 
siklus pertama yakni pada pertemuan pertama dan kedua, keterampilan siswa 
dalam menceritakan kembali cerita fabel melalui teknik paired storytelling 
berbantuan media boneka tangan mengalami peningkatan.  
Pada pertemuan pertama masih banyak siswa yang kurang dalam 
memberikan penekanan pada kosakata yang diucapkan karena penekanan hanya 
pada beberapa kata saja, pengucapan kosakata juga masih terdapat beberapa 
kesalahan, nada dan irama saat bercerita juga masih banyak bagian yang kurang 
enak untuk didengarkan, kosakata yang digunakan juga mayoritas belum 
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variatif dan kurang memperhatikan susunan kalimat dalam bercerita. 
Kelancaran dan penguasaan materi bercerita siswa juga masih belum optimal, 
meskipun begitu siswa sudah cukup berani untuk tampil di depan kelas bercerita, 
mereka mau untuk maju tampil bercerita meskipun masih terdapat rasa takut 
dan kurang percaya diri. Saat bercerita siswa juga masih banyak gerakan yang 
tidak dibutuhkan, media juga seringkali lupa disembunyikan dan tidak 
digunakan untuk membantu proses bercerita.  
Pada pertemuan kedua mulai terlihat peningkatan pada aspek-aspek 
penilaian dalam bercerita. Siswa lebih memperhatikan penekanan dan 
pengucapan kosakata saat bercerita. Nada dan irama beberapa siswa juga 
mengalami peningkatan, semakin enak untuk didengarkan. Pemilihan kosakata 
dan susunan kalimat siswa dalam bercerita juga semakin baik. Siswa juga 
semakin lancar dalam bercerita dikarenakan siswa semakin baik dalam 
menguasai materi bercerita. Selain itu tingkat keberanian siswa dalam 
menceritakan kembali isi teks cerita fabel juga semakin baik. Beberapa siswa 
juga mulai menunjukkan sikap tenang dalam bercerita di depan kelas, mereka 
tidak lagi menampilkan gerakan-gerakan yang kurang dibutuhkan dalam 
bercerita. Media boneka tangan juga semakin baik untuk dimanfaatkan dalam 
bercerita. 
Adapun rata-rata hasil tes keterampilan menceritakan kembali cerita 
fabel melalui teknik paired storytelling berbantuan media boneka tangan 
selama siklus I pada setiap aspek disajikan dalam diagram batang dibawah ini. 
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Gambar 5. Diagram Rata-rata Aspek Keterampilan Menceritakan 
Kembali Cerita Fabel Siklus I 
Berdasarkan diagram rata-rata aspek keterampilan menceritakan 
kembali cerita melalui teknik paired storytelling berbantuan media boneka 
tangan pada siswa kelas II A SD Negeri Panggang dapat diketahui pada aspek 
kebahasaan peningkatan yang terjadi yaitu aspek tekanan mencapai skor 3,84 
naik sebesar 0,84, aspek ucapan naik sebesar 0,74 menjadi 4,19, aspek nada dan 
irama naik sebesar 1,08 menjadi 4,03, aspek kosakata/ungkapan atau diksi naik 
sebesar 1,39 menjadi 5,57, dan aspek struktur kalimat yang digunakan 
meningkat sebesar 1,12 menjadi 5,80. Sementara pada peningkatan pada aspek 
nonkebahasaan meliputi aspek kelancaran meningkat sebesar 1,32 menjadi 5,82, 
aspek penguasaan materi meningkat sebesar 1,34 menjadi 9,34, aspek 
keberanian meningkat sebesar 1,43 menjadi 6,61, aspek sikap dan gaya 
pencerita meningkat sebesar 1,28 menjadi 6,05 dan aspek penguasaan 
penggunaan media meningkat sebesar 1,18 menjadi 5,59. Hasil penelitian pada 
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siklus I pembelajaran menceritakan kembali cerita fabel melalui teknik paired 
storytelling berbantuan media boneka tangan mengalami peningkatan baik dari 
segi proses belajar mengajar maupun hasil belajar siswa. Peningkatan tersebut 
dapat dilihat dari pencapaian siswa dalam kriteria keberhasilan tindakan yang 
mengalami peningkatan dari pra siklus sampai dengan siklus I. Presentase 
pencapaian pada kriteria keberhasilan tindakan dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini. 
Tabel 13. Presentase Pencapaian Kriteria Keberhasilan Keterampilan 
Menceritakan Kembali Cerita Fabel Melalui Teknik Paired Storytelling 
Berbantuan Media Boneka Tangan Siswa Kelas II A SD Negeri Panggang 
Sedayu Siklus I 
 Keadaan 
Pencapaian Kriteria Keberhasilan 
Tuntas 
Presentase 
(%) 
Tidak 
Tuntas 
Presentase 
(%) 
Pra siklus  7 31,82 15 68,18 
Siklus I 10 45,45 12 54,55 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa pada pra siklus jumlah 
siswa yang mencapai kriteria keberhasilan yaitu 7 siswa, naik sebanyak 3 siswa 
pada siklus I dengan presentase pencapaian kriteria keberhasilan pada siklus I 
yaitu sebesar 45,45%. Sedangkan untuk siswa yang belum mencapai kriteria 
keberhasilan pada tahap pra siklus berjumlah 15 siswa dan berkurang sebanyak 
3 siswa menjadi 12 siswa dengan presentase jumlah siswa yang tidak mencapai 
kriteria keberhasilan pada siklus I menjadi 54,55%. Pada pra siklus rata-rata 
keterampilan menceritakan kembali cerita fabel siswa kelas II A SD Negeri 
Panggang Sedayu yaitu 45,14 dan setelah siklus I meningkat menjadi 56,80. 
Adapun data dapat disajikan dalam diagram batang berikut ini: 
183 
 
 
Gambar 6. Diagram Batang Peningkatan Keterampilan Menceritakan 
Kembali Melalui Teknik Paired Storytelling Berbantuan Media Boneka 
Tangan pada Siswa Kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu pada Pra 
siklus dan Siklus I 
Berdasarkan hasil tabel dan diagram batang nilai keterampilan 
menceritakan kembali cerita fabel siswa di atas, dapat diketahui bahwa adanya 
peningkatan rata-rata keterampilan menceritakan kembali cerita fabel pada 
siswa kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu melalui teknik paired storytelling 
berbantuan media boneka tangan sebesar 11,66 dari pra siklus sebesar 45,14 
menjadi 56,80 pada siklus I. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan 
menceritakan kembali cerita fabel siswa kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu 
meningkat selama siklus I. Hasil nilai keterampilan menceritakan kembali juga 
disajikan dalam tabel presentase kategori menceritakan kembali cerita fabel 
sebagai berikut. 
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Tabel 14. Presentase Kategori Keterampilan Menceritakan Kembali 
Cerita Fabel Melalui Teknik Paired Storytelling Berbantuan Media 
Boneka Tangan Pada Siswa Kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu 
Siklus I 
No Kategori 
Rentang 
Nilai 
Jumlah 
Siswa 
Presentase 
Jumlah 
Siswa (%) 
Rata-
rata 
kelas 
Jumlah siswa 
mencapai 
Kriteria 
Keberhasilan 
Presentase 
Pencapaian 
Kriteria 
Keberhasilan 
(%) 
1 Berkembang 
Sangat Baik 
(BSB) 
80-100 - - 
56,80 10 45,45 
2 Berkembang 
Sesuai Harapan 
(BSH) 
60-79 10 45,45 
3 Berkembang (B) 40-59 10 45,45 
4 Mulai 
Berkembang 
(MB) 
20-39 2 9,10 
5 Belum 
Berkembang (BB) 
0-19 - - 
Jumlah  22  
Nilai tertinggi 68,5 
Nilai terendah 38 
Pencapaian Kriteria Keberhasilan Belum Tercapai 
Berdasarkan tabel kategori presentase keterampilan menceritakan 
kembali cerita fabel di atas, dapat dilihat bahwa terdapat 10 siswa yang 
memperoleh kategori berkembang sesuai harapan dengan presentase sebesar 
45,45%. Siswa yang memperoleh kategori berkembang sebanyak 10 siswa 
dengan presentase 45,45%. Siswa yang memperoleh kategori mulai 
berkembang sebanyak 2 siswa atau sebesar 9,10%.  
Dilihat dari data-data yang sudah disajikan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan menceritakan kembali cerita fabel siswa kelas II A 
mengalami peningkatan. Kemampuan rata-rata siswa meningkat dari pra siklus 
sebesar 45,14 menjadi 56,80. Presentase ketuntasan juga meningkat menjadi 
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45,45% dari pra siklus sebesar 31,82%. Rata-rata keterampilan menceritakan 
kembali cerita fabel siswa kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu berada pada 
kategori berkembang. Namun jumlah siswa yang mencapai kriteria 
keberhasilan yang telah ditentukan belum lebih dari 75%. Selain itu, 
berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan masih perlu perbaikan dalam 
proses pembelajaran di kelas. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, siswa masih 
membutuhkan bimbingan dari guru dalam mencatat daftar kata kunci yang 
digunakan untuk bahan menceritakan kembali isi teks cerita fabel. Dalam hal 
tes unjuk kerja menceritakan kembali isi cerita fabel, siswa juga masih kurang 
dalam penekanan dan pengucapan kata saat bercerita, nada dan irama yang 
digunakan juga terkadang masih kurang enak untuk didengarkan. Kosakata dan 
susunan kalimat yang digunakan juga masih perlu untuk diperbaiki. Siswa 
masih perlu untuk berlatih dalam bercerita karena siswa masih kurang lamcar 
dan menguasai materi bercerita. Hal ini menyebabkan siswa menjadi kurang 
percaya diri dan kurang tenang dalam bercerita. Penguasaan media boneka 
tangan juga masih kurang optimal sesuai dengan penggunaan yang seharusnya. 
Oleh sebab itu, siklus II perlu dilaksanakan untuk memperbaiki beberapa hal 
yang telah disebutkan agar memberikan hasil yang lebih baik. 
 
c. Refleksi Tindakan Siklus I 
Refleksi dilaksanakan untuk meninjau kembali dan mengkaji 
kekurangan serta kelebihan dalam proses pemberian tindakan, menemukan 
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masalah-masalah dalam penelitian dan mencari pemecahan masalah atau solusi 
yang akan dilakukan dalam siklus selanjutnya agar mendapatkan hasil yang 
lebih baik. Adapun hal-hal yang perlu direfleksikan dalam tindakan siklus I 
yaitu: 
a) petunjuk penggunaan media boneka tangan harus lebih diperjelas lagi, dan 
guru harus memastikan semua siswa sudah memahami cara menggunakan 
media tersebut sehingga penguasaan penggunaan media menjadi lebih 
optimal. Cara mengatasi yang dilakukan yaitu dengan memberikan contoh 
menggunakan media, mengecek kesiapan siswa untuk menggunakan media 
boneka tangan tersebut dan guru juga mengingatkan siswa untuk 
menggerakan boneka tangan tersebut saat bercerita, 
b) masih banyak siswa yang kurang memperhatikan penekanan dan 
pengucapan kosakata saat bercerita, sehingga guru harus mengingatkan dan 
membimbing siswa dalam penekanan maupun pengucapan kosakata. Nada 
dan irama yang digunakan siswa saat bercerita juga kadang tidak enak untuk 
didengarkan sehingga guru memberikan contoh kepada siswa. Kosakata 
atau diksi serta penyusunan struktur kalimat dalam bercerita juga masih 
membutuhkan bimbingan dan contoh dari guru karena kosakata yang 
digunakan masih monoton, kurang bervariasi, 
c) siswa yang kurang lancar dalam menceritakan kembali isi cerita masih 
malu-malu dan ada rasa takut saat maju bercerita di depan kelas, cara 
mengatasinya guru memberikan motivasi dan nasehat agar siswa 
mempunyai rasa percaya diri saat bercerita di depan kelas, 
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d) siswa kurang tenang dalam bercerita, mereka melakukan gerakan-gerakan 
yang sebenarnya kurang diperlukan saat bercerita di depan kelas, cara 
mengatasinya guru menegur siswa agar bersikap tenang saat bercerita dan 
melakukan gerakan yang dibutuhkan saja, yaitu lebih fokus untuk 
menggerakan boneka tangan yang digunakannya, 
e) siswa kurang memaksimalkan penggunaan media boneka tangan saat 
bercerita, mereka terkadang lupa menggerakan boneka tangan tersebut saat 
bercerita, dan terkadang juga justru menyembunyikan media boneka tangan 
tersebut, cara mengatasinya guru menegur siswa yang kurang 
memanfaatkan penggunaan media boneka tangan tersebut agar siswa segera 
menggerakan boneka tersebut sesuai dengan jalan cerita, dan  
f) siswa seringkali ramai sendiri dan tidak memperhatikan teman yang sedang 
melaksanakan tes unjuk kerja menceritakan kembali cerita fabel melalui 
teknik paired storytelling berbantuan media boneka tangan, cara 
mengatasinya guru menegur siswa yang ramai dan tidak memperhatikan 
untuk menghargai dan menyimak temannya yang sedang tampil bercerita. 
Beberapa kemajuan yang terjadi pada pelaksanaan siklus I di kelas II A SD 
Negeri Panggang Sedayu yaitu: 
a) siswa terlihat cukup antusias dan tertarik untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran menceritakan kembali cerita fabel melalui teknik 
pembelajaran paired storytelling berbantuan media boneka tangan, 
b) siswa mulai terlibat aktif dalam proses pembelajaran menceritakan kembali 
cerita fabel melalui teknik pembelajaran paired storytelling  dan berbantuan 
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dengan menggunakan media boneka tangan untuk bercerita meskipun masih 
membutuhkan pancingan dari guru, dan 
c) siswa mulai bercerita dengan memperhatikan aspek-aspek kebahasaan 
maupun nonkebahasaan. Siswa mulai memperhatikan penekanan dan 
pengucapan kosakata, penggunaan nada dan irama, pemilihan kosakata atau 
diksi, penggunaan struktur kalimat, kelancaran, penguasaan materi bercerita, 
keberanian, sikap dan gaya pencerita, serta penguasaan penggunaan media 
boneka tangan saat menceritakan kembali cerita fabel di depan kelas 
meskipun masih harus dibimbing oleh guru. 
 
2. Siklus II 
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I, terdapat beberapa 
kekurangan dari pembelajaran menceritakan kembali cerita fabel melalui teknik 
paired storytelling berbantuan media boneka tangan. Oleh karena itu, 
diperlukan langkah-langkah lebih lanjut lagi yang diterapkan pada siklus II. 
Siklus II dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Kegiatan siklus II 
dilaksanakan pada tanggal 1 dan 5 Maret 2018. Kegiatan yang dilakukan pada 
siklus II dapat dijelaskan seperti di bawah ini. 
a. Perencanaan 
Perencanaan penelitian merupakan segala sesuatu yang dipersiapkan 
sebelum penelitian dilaksanakan. Setelah diketahui terdapat beberapa 
kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, pada pelaksanaan 
pembelajaran siklus II tentunya harus memperbaiki segala hal dan kekurangan 
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agar mencapai hasil yang maksimal. Perencanaan pelaksanaan siklus II ini 
mengacu pada perbaikan pelaksanaan siklus I. Berikut langkah-langkah yang 
ditempuh dalam hal perencanaan: 
1) mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan 
saat penelitian yang mengacu pada langkah-langkah penerapan teknik 
pembelajaran paired storytelling dan penggunaan media boneka tangan dan 
telah dikonsultasikan dengan guru kolaborator,  
2) mempersiapkan materi berupa teks cerita fabel dan media boneka tangan 
yang digunakan saat pelaksanaan tindakan dan dikonsultasikan kepada guru 
kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu sebagai kolaborator dalam 
penelitian tindakan kelas, 
3) mempersiapkan instrumen pengamatan berupa lembar observasi dan lembar 
penilaian tes unjuk kerja sesuai dengan kajian teori yang divalidasikan 
kepada kepada dosen pembimbing dan validator instrumen, 
4) memberikan contoh petunjuk menggunakan boneka tangan, mengecek 
kesiapan siswa untuk menggunakan media, dan memberikan pemahaman 
kepada siswa agar menggunakan media dengan optimal, dan 
5) memberikan motivasi kepada siswa agar tampil dengan percaya diri untuk 
menceritakan kembali cerita fabel di depan kelas serta mengingatkan 
kepada siswa untuk menghargai teman yang sedang unjuk kerja di depan 
kelas dengan menyimaknya. 
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b. Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan 
Pelaksanaan tindakan dan pengamatan menjadi sebuah kesatuan. Hal ini 
dikarenakan bahwa implementasi tindakan dan pengamatan dilakukan dalan 
waktu yang bersamaan dan tidak dapat dipisahkan. 
1) Pelaksanaan Tindakan  
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian siklus II ini sebanyak dua 
pertemuan. Pelaksanaan penelitian tindakan siklus II dilakukan dengan 
menggunakan perencanaan penelitian yang telah dibuat sebelumnya. 
Pelaksanaan penelitian dapat disesuaikan dengan kondisi siswa serta 
lingkungan belajar sehingga siswa akan mudah untuk mengikuti pelajaran. 
Adapun pelaksanaan penelitian tindakan siklus II dapat diuraikan seperti 
berikut ini. 
 
a) Pertemuan pertama 
Pertemuan pertama pada siklus II dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 
1 Maret 2018. Kegiatan pembelajaran dimulai pada pukul 07.00 sampai dengan 
09.20 WIB. Tema yang akan dipelajari pada pertemuan pertama yaitu Tema 7 
yaitu Kebersamaan, Subtema 1 Kebersamaan di Rumah, pembelajaran keempat. 
Pembelajaran tematik pada pertemuan keempat ini terdiri dari mata pelajaran 
Bahasa Indonesia, PPKn dan Matematika. Media yang digunakan dalam 
pembelajaran ini yaitu boneka tangan. 
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Kegiatan Awal: 
Guru dan siswa memasukki ruang kelas II A setelah berbaris dengan 
rapi di luar kelas. Siswa duduk pada kursinya masing-masing. Salah satu siswa 
yang bertugas maju ke depan kelas untuk memimpin teman-temannya untuk 
berdoa bersama-sama. Siswa memberikan salam hormat kepada guru. Guru 
kemudian memberikan salam kepada siswa untuk memulai pelajaran. Guru 
memimpin siswa untuk menyanyikan lagu Indonesia Raya dan lagu wajib 
pilihan wajib bersama-sama. Guru menanyakan kabar siswa pada hari ini dan 
siswa mengkomunikasikan kehadirannya kepada guru. Guru mengkondisikan 
siswa agar siap menerima pelajaran hari ini. 
Siswa memperhatikan apersepsi yang disampaikan oleh guru. Guru 
bertanya kepada siswa, “Anak-anak, kegiatan perayaan keagamaan apa saja 
yang pernah kalian ikuti?” siswa pun menjawab “Lebaran Idul Fitri”, “Maulid 
Nabi”, “isra’Mi;raj”, ada juga yang menambahkan “Idul Adha”, siswa non 
islam pun menjawab “saya ikut Natal, Paskah”. Guru membenarkan jawaban 
siswa dan menambahkan contoh lain hari besar keagamaan yang ada di 
Indonesia. Setelah melakukan tanya jawab, guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dilakukan oleh siswa yaitu mempelajari Tema 7 
Kebersamaan Subtema 1 Kebersamaan di Rumah, pembelajaran keempat yang 
didalamnya memuat materi menceritakan kembali cerita fabel.  
Kegiatan Inti: 
Kegiatan inti diawali dengan siswa mengamati gambar dan membaca 
teks “Belajar di Rumah” dan “Kegiatan Keagamaan Bersama Keluarga”. Isi 
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teks “Belajar di Rumah” adalah “Hampir setiap malam, Siti dan Ali bersama 
keluarga melaksanakan salat Maghrib berjamaah. Setelah salat Siti dan Ali 
belajar mengaji. Usai mengaji Siti dan Ali belajar. Ibu mengajari Siti 
mengerjakan tugas sekolah. Ayah mengajari Ali mengerjakan tugas sekolah”. 
Sedangkan isi teks “Kegiatan Keagamaan bersama Keluarga” adalah Siti 
mengaji bersama keluarga. Edo beribadah bersama keluarga di gereja. Beni 
beribadah bersama keluarga di gereja. Dayu beribadah bersama keluarga di Pura. 
Lina beribadah bersama keluarga di Vihara. Laini beribadah bersama keluarga 
di Klenteng”. Seusai mengamati gambar dan membaca teks, guru memberikan 
beberapa pertanyaan kepada siswa terkait isi teks tersebut, yakni “Apa yang 
dilakukan Siti setelah salat Maghrib?”, “Siapa yang membantu Siti dan Ali 
belajar?”, “Dimana keluarga Edo beribadah?” dan “Bagaimana sikapmu 
terhadap teman yang memiliki kegiatan keagamaan yang berbeda di rumah 
bersama keluarga?”. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
memberikan jawaban. Beberapa siswa menjawab secara lisan yaitu “mengaji 
dan belajar”, “ibu dan ayah”, “gereja”, dan “saling menghormati”. Guru 
mengkonfirmasi jika semua jawaban yang diberikan siswa sudah benar, sudah 
sesuai dengan isi teks bacaan. Kemudian guru meminta siswa untuk 
mewawancarai temannya mengenai kebersamaan keluarga mereka dalam 
menjalankan kegiatan ibadah sesuai dengan agama yang dianutnya.  
Guru membimbing siswa untuk berdiskusi tentang sikap terhadap teman 
yang memiliki perbedaan kegiatan keagamaan. Sikap yang perlu ditanamkan 
adalah toleransi antara umat beragama, saling menghormati, dan saling tolong-
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menolong antar sesama. Guru menjelaskan bahwa sikap-sikap tersebut juga 
dapat dipelajari melalui sebuah cerita fabel. Sesuai dengan sintaks pembelajaran 
dengan teknik paired storytelling, guru membentuk siswa menjadi kelompok 
berpasangan secara heterogen sebagaimana ditunjukkan pada lampiran gambar 
27. Setelah itu guru menjelaskan bahwa pada pertemuan hari ini mereka akan 
kembali melakukan unjuk kerja berupa menceritakan kembali sebuah cerita 
fabel dengan menggunakan boneka tangan, dengan cerita yang baru, tidak lagi 
sama dengan pertemuan sebelum-sebelumnya. Guru bertanya kepada siswa, 
“Anak-anak apakah kalian masih ingat langkah kerja kita untuk menceritakan 
kembali cerita fabel dengan boneka tangan di depan kelas?”, anak-anak pun 
menjawab dengan serentak “Masih Bu”. Siswa dan guru mengingat kembali 
petunjuk untuk mengerjakan tugas sebelum mereka melakukan tes unjuk kerja 
menceritakan kembali cerita fabel di depan kelas. Kemudian, guru 
menunjukkan media boneka tangan yang digunakan dalam kegiatan 
menceritakan kembali pada pertemuan hari ini. Siswa mengamati media boneka 
tangan tersebut dan berdiskusi dengan guru mengenai karakter dari boneka 
tangan tersebut.  
Fase kedua yang dilakukan yaitu guru membagikan cerita fabel yang 
telah dibagi menjadi dua bagian sama rata sebagaimana ditunjukkan pada 
lampiran gambar 28. Setelah semua siswa mendapatkan satu bagian cerita fabel, 
fase ketiga yang dilakukan yaitu siswa membaca bagian teks cerita fabel yang 
telah dibagikan oleh guru sesuai dengan bagiannya masing-masing 
sebagaimana pada lampiran gambar 29. Fase keempat yang dilakukan yaitu, 
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setelah selesai membaca teks cerita fabel yang menjadi bagiannya, siswa 
diminta untuk menuliskan kata-kata kunci dari teks cerita fabel tersebut pada 
lembar yang telah dibagikan oleh guru sebagaimana ditunjukkan pada lampiran 
gambar 30. Fase yang kelima dalam pembelajaran dengan menerapkan teknik 
paired storytelling ini yaitu setelah selesai menuliskan daftar kata-kata kunci, 
siswa saling bertukar daftar kata kunci dengan pasangannya untuk bahan 
menceritakan kembali isi cerita fabel.  
Fase keenam yang dilakukan yaitu, setelah itu siswa menuliskan 
kembali isi cerita fabel dengan menggunakan bahasanya sendiri pada lembar 
yang telah disiapkan oleh guru sebagaimana ditunjukkan pada lampiran gambar 
31. Setelah selesai menuliskan kembali isi cerita, setiap kelompok berlatih 
untuk bercerita sambil menunggu waktu untuk maju unjuk kerja menceritakan 
kembali isi cerita fabel dengan menggunakan media boneka tangan. Pada 
pertemuan hari ini siswa tidak lagi membutuhkan banyak bimbingan dari guru 
dalam menentukan kata-kata kunci maupun menyusun kalimat dalam 
menceritakan kembali isi cerita fabel yang telah dibaca. Setelah semua siswa 
selesai menuliskan kembali isi cerita fabel dengan bahasanya sendiri, guru 
memulai tes unjuk kerja menceritakan kembali isi cerita fabel dengan 
menggunakan media boneka tangan secara berpasangan. Sebelum siswa maju 
untuk tampil bercerita, guru memberikan contoh untuk menceritakan kembali 
cerita fabel dengan bahasanya sendiri dan  menggunakan boneka tangan 
sebagaimana ditunjukkan pada lampiran gambar 32. 
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Guru memulai tes unjuk kerja menceritakan kembali cerita fabel di 
depan kelas dengan memberikan kesempatan kepada setiap pasangan untuk 
menceritakan kembali isi cerita fabel dengan menggunakan boneka tangan. 
Siswa sangat antusias untuk bercerita di depan kelas, mereka saling berebut 
untuk maju bercerita bersama pasangannya. Kemudian guru menunjuk 
pasangan yang paling “anteng” untuk maju pertama. Setelah pasangan tersebut 
selesai bercerita di depan kelas, maka guru menunjuk kelompok yang 
selanjutnya sesuai tingkat “anteng” siswa dan pasangannya. Siswa bersama 
pasangannya segera maju ke depan kelas untuk tampil menceritakan kembali 
isi cerita fabel dengan menggunakan boneka tangan sebagaimana ditunjukkan 
pada lampiran gambar 34. 
Mayoritas siswa kelas II A sudah cukup baik dalam memberikan 
penekanan kata dalam bercerita. Pada siklus II ini siswa mengalami peningkatan 
dalam hal penekanan kata saat bercerita, meskipun terkadang masih lupa untuk 
memberikan penekanan pada beberapa kata yang diucapkan. Siswa yang sudah 
mulai untuk memberikan penekanan kata dengan tepat dan benar. Pengucapan 
kosakata dalam bercerita juga sudah cukup baik, mayoritas siswa sudah 
mengucapkan kata dengan tepat meskipun masih ada beberapa kata yang 
diucapkan dengan keliru dan butuh bimbingan dari guru. Akan tetapi, beberapa 
siswa sudah mampu dengan baik mengucapkan setiap kata dalam bercerita 
dengan tepat dan benar. 
Nada dan irama siswa saat bercerita pada pertemuan ini sudah 
mengalami peningkatan. Semakin banyak siswa yang bercerita dengan suara 
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yang enak untuk didengarkan, meskipun tetap masih ada juga siswa yang 
bercerita dengan beberapa bagian yang kurang enak untuk didengarkan. 
Kosakata dan diksi yang digunakan siswa dalam bercerita juga sudah mulai ada 
peningkatan. Terdapat beberapa siswa yang semakin memperhatikan 
penggunaan kosakata dan diksi. Namun masih terdapat beberapa siswa yang 
menggunakan kosakata dan diksi yang monoton, sehingga dalam bercerita 
kosakata dan diksi yang digunakan masih kurang variasi. Struktur kalimat yang 
digunakan oleh siswa sudah mulai benar meskipun terkadang masih ditemukan 
beberapa kesalahan dalam penyusunan kalimat. Tetapi sudah ada beberapa 
siswa yang sudah semakin baik dalam menentukan susunan kalimat dalam 
bercerita.  
Pada saat bercerita, siswa juga semakin lancar untuk bercerita daripada 
pada pertemuan yang sebelumnya meskipun terkadang masih mengalami 
hambatan sehingga terkadang harus berhenti sejenak saat bercerita. Beberapa 
siswa terlihat sudah sangat lancar dalam bercerita, tidak lagi banyak mengalami 
hambatan saat bercerita. Siswa juga sudah semakin baik dalam menguasai 
materi bercerita. Dibandingkan dengan pelaksanaan di siklus I, semakin banyak 
siswa yang sudah sangat baik dalam penguasaan materi bercerita. Siswa yang 
berhenti sejenak untuk bercerita dikarenakan memastikan isi cerita yang sedang 
diceritakannya. Setiap pasangan yang maju ke depan untuk bercerita sudah 
cukup baik dalam hal keberanian. Mayoritas siswa sudah berani maju untuk 
bercerita di depan kelas tanpa ada rasa takut atau minder. Hanya terdapat 
beberapa siswa masih ada rasa takut saat bercerita di depan kelas meskipun 
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sudah berani untuk maju ke depan dan mau bercerita. Rasa takut tersebut 
dikarena siswa merasa kurang percaya diri, hal ini terlihat pada suara siswa yang 
terdengar cukup pelan saat bercerita sehingga guru harus berada di dekat siswa 
agar mampu mendengar suara siswa saat bercerita, dan mengkondisikan siswa 
lain yang tidak maju untuk tenang.  
Pada saat bercerita di depan kelas, siswa sudah menunjukkan sikap 
tenang saat bercerita, gerakan-gerakan yang ditampilkan juga hanya yang 
berkaitan/mendukung kegiatan bercerita, hanya beberapa siswa yang masih 
grogi untuk bercerita di depan kelas yang melakukan gerakan-gerakan yang 
kurang mendukung cerita. Pada aspek penguasaan media boneka tangan, ada 
siswa yang sudah menggunakan media tersebut dengan seoptimal mungkin 
sesuai dengan petunjuk penggunaan media. Namun masih banyak siswa yang 
terkadang lupa untuk menggunakan media tersebut, boneka tangan justru tidak 
digerakkan dan siswa asyik untuk bercerita tanpa menggunakan boneka tangan 
tersebut. Setelah semua pasangan mendapatkan giliran untuk maju bercerita di 
depan kelas, siswa dibimbing oleh guru berdiskusi mengenai cerita fabel yang 
telah diceritakan di depan kelas oleh siswa. Siswa dan guru melakukan tanya 
jawab mengenai isi cerita fabel yang diceritakan hari ini. 
Kegiatan Akhir: 
Siswa bersama-sama melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah 
dilakukan dan dilanjutkan dengan menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
hari ini. Siswa menyimak penjelasan dari guru mengenai aktivitas pembelajaran 
pada pertemuan selanjutnya. Sebelum pulang siswa bersama-sama 
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menyanyikan lagu pilihan dengan semangat. Salah satu siswa memimpin 
teman-temannya untuk berdoa menutup pelajaran. Siswa berdoa dengan tertib. 
Setelah selesai kemudian siswa keluar kelas bersama satu barisnya sesuai 
perintah guru, dimulai dari baris yang paling “anteng”. Siswa satu persatu 
bersalaman kepada guru dengan tertib. Siswa yang mendapatkan jadwal piket 
membersihkan kelas terlebih dahulu sebelum pulang. 
 
b) Pertemuan kedua 
Pertemuan kedua siklus II dilaksanakan pada hari Senin tanggal 5 Maret 
2018. Kegiatan pembelajaran dimulai pada pukul 07.30 sampai dengan pukul 
10.30 WIB. Tema yang akan dipelajari pada pertemuan kedua yaitu Tema 7 
Kebersamaan, Subtema 2 Kebersamaan di Sekolah, pembelajaran pertama. 
Pelajaran tematik pada pertemuan kedua ini terdiri dari Bahasa Indonesia, 
Matematika dan SBdP. Media yang digunakan dalam pembelajaran yaitu media 
boneka tangan. 
Kegiatan Awal: 
Pukul 07.00 siswa mengikuti kegiatan upacara bendera di lapangan 
sekolah. Upacara bendera selesai, siswa kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu 
kemudian masuk ke ruang kelas dengan tertib. Siswa meletakkan sepatu di rak 
sepatu yang telah disediakan. Setelah semua siswa duduk pada kursinya 
masing-masing, salah satu siswa memimpin doa untuk memulai kegiatan 
pembelajaran. siswa kemudian memberikan salam hormat kepada guru. Siswa 
menjawab salam dari guru untuk memulai kegiatan pembelajaran. Siswa 
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mengkomunikasikan kehadirannya kepada guru. Siswa kemudian 
mendengarkan apersepi yang disampaikan oleh guru, “Anak-anak apakah setiap 
orang di kelas ini berasal dari suku yang sama semua?”, siswa pun serentak 
menjawab “Tidak Bu”. Kemudian guru bertanya kepada siswa, “Suku apa saja 
yang ada di kelas ini?”, salah satu siswa menjawab “Saya berasal dari Jawa, 
sedangkan teman sebelah saya berasal dari Sulawesi”. Guru melanjutkan 
pertanyaannya kepada siswa, “Selain keberagaman suku, di kelas ini ada 
keberagaman apa lagi?”, siswa serentak menjawab, “agama bu, ada Islam ada 
juga Kristen.” Guru pun mengkonfirmasi jawaban dari siswa jika jawaban 
mereka benar dan menjelaskan bahwa dengan adanya keberagaman di kelas ini 
maka semuanya harus saling menghargai dan hidup dengan rukun.  Guru 
kemudian menyampaikan tujuan dari pembelajaran pada hari ini yaitu 
mengenai kebersamaan di sekolah. 
Kegiatan Inti: 
Guru memastikan siswa siap untuk mengikuti kegiatan pembelajaran 
hari ini. Guru menjelaskan kepada siswa jika pada hari ini mereka akan mulai 
belajar pada subtema yang kedua yaitu kebersamaan di sekolah. Siswa 
mengamati gambar dan membaca teks “Kebersamaan di Sekolah”. Isi teks 
tersebut adalah “Siti adalah siswa kelas 2 SDN Nusantara 01. Siswa-siswi kelas 
2 hidup rukun. Mereka setiap hari belajar di sekolah bersama. Teman Siti di 
sekolah berasal dari berbagai daerah. Teman Siti berasal dari beragam suku. 
Mereka juga menganut beragam agama. Mereka belajar dengan giat dan rukun. 
Siswa kelas 2 dapat hidup bersama.” Setelah selesai membaca teks tersebut guru 
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membimbing siswa untuk mengamati gambar kegiatan upacara di sekolah, 
“Anak-anak coba kalian amati gambar kegiatan upacara ini. Samakah dengan 
kegiatan upacara yang kalian lakukan tadi di lapangan sekolah?”. Setelah 
selesai mengamati gambar kegiatan upacara, siswa mencermati teks “Upacara 
Bendera”. Isi teks tersebut adalah “Setiap hari Senin SD Nusantara 01 
melaksanakan upacara bendera. Siswa berbaris sesuai kelas masing-masing. 
Kelas dua berbaris satu barisan dipimpin seorang siswa. Siti menjadi pimpinan 
barisan.” 
Setelah selesai membaca teks “Upacara Bendera”, guru memberikan 
pertanyaan-pertanyaan untuk mengecek pemahaman siswa, “Apa isi teks yang 
kamu baca?”, siswa pun menjawab “kegiatan upacara bendera hari Senin”. 
Guru melanjutkan memberi pertanyaan “Bagaimana kebersamaan di sekolah?”, 
salah satu siswa menjawab, “mengikuti upacara bersama-sama”. Guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai teks tersebut. 
Guru menyampaikan bahwa kerukunan dan contoh kebersamaan hidup dapat 
dipelajari melalui sebuah cerita fabel. Guru menyampaikan jika hari ini siswa 
akan belajar mengenai cerita fabel dan akan dilanjutkan untuk unjuk kerja 
menceritakan kembali cerita fabel yang telah mereka baca. 
Pada pembelajaran hari ini guru tetap menggunakan media berupa 
boneka tangan yang disesuaikan dengan cerita fabel yang digunakan. Seperti 
pada pertemuan-pertemuan yang sebelumnya, sesuai dengan sintaks teknik 
pembelajaran paired storytelling, fase pertama yang dilakukan oleh guru yaitu 
membentuk siswa menjadi kelompok berpasangan secara heterogen 
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sebagaimana ditunjukkan pada lampiran gambar 35. Setelah siswa menemukan 
pasangannya, siswa segera duduk di kursi dengan rapi. Guru mengingatkan 
kembali petunjuk kerja kelompok seperti pertemuan-pertemuan yang 
sebelumnya sebagaimana ditunjukkan pada lampiran gambar 36. Setelah itu, 
guru memperlihatkan media boneka tangan yang digunakan yang telah 
disesuaikan dengan cerita fabel pada pertemuan ini.  
Fase kedua yang dilakukan berdasarkan teknik paired storytelling yaitu 
guru membagikan teks cerita fabel kepada siswa sesuai dengan bagiannya 
masing-masing sebagaimana ditunjukkan pada lampiran gambar 37. Fase yang 
ketiga yaitu, siswa membaca dan memahami isi teks cerita fabel tersebut dengan 
tenang dan tidak mengganggu temannya sebagaimana ditunjukkan pada 
lampiran gambar 38. Pada pertemuan ini siswa sangat terkondisi untuk 
membaca dan memahami isi teks cerita fabel yang menjadi bagiannya dengan 
baik.  
Fase yang keempat, setelah selesai membaca dan memahami isi teks 
cerita fabel, siswa mencatat kata-kata kunci berdasarkan cerita fabel yang 
dibacanya sebagaimana ditunjukkan pada lampiran gambar 39. Setelah itu, fase 
yang kelima yaitu siswa dan pasangannya saling bertukar daftar kata kunci 
untuk dikembangkan menjadi cerita fabel yang utuh. Kemudian fase 
pembelajaran yang keenam yaitu kegiatan dilanjutkan dengan menuliskan 
kembali cerita fabel yang telah dibaca berdasarkan daftar kata kunci yang sudah 
disusun sebagaimana ditunjukkan pada lampiran gambar 40.  
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Guru tidak lagi harus banyak membimbing siswa dalam mengerjakan 
tugas-tugas ini, guru hanya memantau siswa saat mengerjakan dan menegur 
siswa yang sudah selesai mengerjakan dan mengganggu temannya yang belum 
selesai sebagaimana ditunjukkan lampiran gambar 41. Siswa yang telah selesai 
menuliskan kembali isi cerita fabel dengan menggunakan bahasanya sendiri, 
siswa dan pasangannya berlatih untuk bercerita dengan menggunakan boneka 
tangan sebagaimana ditunjukkan lampiran gambar 42.  
Sebelum memanggil setiap pasangan untuk bercerita di depan kelas, 
guru memberikan contoh untuk menceritakan kembali cerita fabel dengan 
memperhatikan penekanan, pengucapan, nada dan irama bercerita, pemilihan 
kosakata atau diksi dan bercerita dengan menggunakan susunan kalimat yang 
benar. Selain itu guru juga mencontohkan sikap dan gaya bercerita yang baik, 
yaitu bercerita dengan tenang dan tidak banyak melakukan gerakan-gerakan 
yang sebenarnya tidak dibutuhkan saat bercerita. Guru juga mencontohkan 
penggunaan media boneka tangan yang baik dan benar sesuai dengan petunjuk 
penggunaan media boneka tangan. Guru memastikan semua siswa sudah 
memahami petunjuk dan contoh dari guru. Siswa diberikan kesempatan untuk 
bertanya jika ada hal yang belum mereka pahami dari contoh yang dilakukan 
oleh guru.  
Guru memulai tes unjuk kerja menceritakan kembali dengan memilih 
pasangan yang paling “anteng”. Pasangan yang telah selesai bercerita di depan 
kelas kemudian menunjuk pasangan berikutnya untuk bercerita dan seterusnya. 
Dengan demikian setiap pasangan harus siap untuk bercerita di depan kelas. 
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Siswa dan pasangannya yang mendapatkan giliran untuk maju segera tampil di 
depan kelas untuk menceritakan kembali cerita fabel dengan menggunakan 
media boneka tangan sebagaimana ditunjukkan pada lampiran gambar 43. 
Pada pelaksanaan tes unjuk kerja menceritakan kembali melalui teknik 
paired storytelling berbantuan media boneka tangan siklus ke II pertemuan 
kedua ini siswa sudah mengalami lebih banyak peningkatan. Pada saat bercerita 
siswa sudah memperhatikan penekanan dan pengucapan kosakata. Jika ada 
kesalahan dalam memberikan penekanan maupun pengucapan kosakata itu 
hanya ada pada beberapa kosakata dan mereka langsung mengoreksi penekanan 
dan pengucapannya. Nada dan irama siswa saat bercerita mayoritas sudah tepat 
dan enak untuk didengarkan, hanya ada empat siswa yang terkadang bercerita 
dengan nada dan irama yang kurang enak didengarkan pada beberapa bagian 
tertentu. Penggunaan kosakata dalam cerita juga sudah mengalami peningkatan, 
kosakata sudah tepat dan mulai bervariasi, tidak lagi monoton. Susunan kalimat 
dalam cerita juga mayoritas sudah sangat baik, struktur kalimat dalam cerita 
sudah benar, sehingga isi cerita dapat mudah dipahami oleh pendengar, hanya 
pada beberapa siswa tertentu yang masih ditemukan kesalahan pada beberapa 
bagian cerita.  
Mayoritas siswa sudah sangat lancar untuk bercerita, siswa tidak lagi 
banyak mengalami hambatan saat bercerita, hanya ada beberapa siswa yang 
terkadang berhenti sejenak saat bercerita. Penguasaan materi bercerita juga 
banyak mengalami peningkatan, siswa mampu menguasai materi bercerita 
dengan baik, hanya ada beberapa siswa yang lupa materi bercerita, dan itu 
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hanya pada bagian-bagian tertentu saja. Mayoritas siswa yang sudah menguasai 
materi cerita dan sangat untuk lancar bercerita, mampu untuk tampil bercerita 
di depan kelas dengan sangat percaya diri, tidak ada rasa takut maupun grogi 
untuk bercerita di depan kelas. Akan tetapi ada beberapa siswa yang masih ada 
rasa takut untuk bercerita di depan kelas, meskipun begitu kejelasan suara dan 
volume siswa sudah lebih baik daripada sebelum-sebelumnya.  
Mayoritas siswa sudah menunjukkan sikap yang tenang saat bercerita, 
mereka tidak lagi menunjukkan sikap atau gerakan-gerakan yang tidak 
berkaitan dengan cerita. Siswa bercerita dengan sangat tenang, tidak lagi 
terburu-buru dalam bercerita. Penggunaan media boneka tangan juga semakin 
baik, siswa menggunakan media tersebut sesuai dengan kebutuhan bercerita dan 
sesuai dengan petunjuk penggunaannya. Mayoritas menggunakan media 
tersebut dengan maksimal, meskipun ada beberapa siswa yang kadang-kadang 
masih lupa untuk menggerakkan boneka tangan tersebut dan asyik terus 
berbicara tanpa menggerakan medianya. Meskipun begitu, saat diingatkan oleh 
guru untuk menggunakan media boneka tangan, siswa langsung menggunakan 
media boneka tangan dengan baik. Pada pembelajaran di pertemuan hari ini 
siswa terlihat sangat aktif untuk mengikuti pembelajaran bercerita dengan 
menggunakan media boneka tangan. 
Tidak terasa bel tanda istirahat berbunyi, siswa-siswi kemudian 
berhamburan keluar kelas untuk beristirahat dan membeli makanan. Ada juga 
siswa yang tetap berada di dalam kelas dan membuka bekal makanan mereka. 
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Setelah makan bekal maupun selesai membeli makanan di kantin, siswa 
melaksanakan sholat dhuha di mushola sekolah. 
Setelah jam istirahat selesai, siswa segera masuk ke kelas. Guru 
kemudian melanjutkan kembali kegiatan pembelajaran. Siswa dan guru 
bertanya jawab mengenai topik cerita fabel yang telah dipelajari  tadi. Guru dan 
siswa kemudian mengulas kembali isi cerita fabel sebagaimana ditunjukkan 
pada lampiran gambar 44. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya jika ada yang ingin lebih diketahuinya. 
Kegiatan Akhir: 
Sebelum menutup pembelajaran siswa diminta untuk menyimpulkan 
pembelajaran di hari ini. Guru kemudian memberikan pesan kepada siswa untuk 
belajar di rumah terkait pembelajaran pada hari selanjutnya. Sebelum pulang 
siswa bersama-sama menyanyikan lagu wajib pilihan bersama-sama dengan 
semangat dan dipimpin oleh guru. Setelah itu siswa bersama-sama berdoa 
mengakhiri pembelajaran dengan dipimpin oleh salah satu siswa. Siswa berdoa 
dengan tertib. Setelah selesai kemudian siswa keluar kelas bersama satu 
barisnya sesuai dengan perintah dari guru. Siswa berurutan bersalaman kepada 
guru dengan tertib. Siswa yang mendapat giliran piket segera piket 
membersihkan kelas sebelum pulang ke rumah. 
 
2) Observasi Tindakan Siklus II 
Observasi ini bertujuan untuk mengamati aktivitas pembelajaran 
menceritakan kembali cerita fabel yang dilakukan oleh siswa dan proses 
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kegiatan mengajar yang dilakukan oleh guru. Berdasarkan observasi diperoleh 
data tentang proses pembelajaran selama implementasi menceritakan kembali 
cerita fabel melalui teknik paired storytelling berbantuan media boneka tangan 
dan hasil tes unjuk kerja yang diperoleh setelah melakukan pembelajaran 
menceritakan kembali cerita fabel melalui teknik paired storytelling berbantuan 
media boneka tangan. 
 
a) Keberhasilan Proses Pembelajaran 
Observasi dilakukan dengan melihat kinerja dari guru dalam 
menyampaikan materi dan membimbing siswa selama proses pembelajaran, 
sedangkan observasi kepada siswa dititikberatkan pada aktivitas siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran menceritakan kembali cerita fabel melalui 
teknik paired storytelling berbantuan media boneka tangan. Pelaksanaan 
pembelajaran menceritakan kembali cerita fabel pada siklus II ini dapat 
dikatakan berhasil. 
Pada pertemuan pertama guru mampu mengkondisikan kelas sehingga 
suasana belajar menjadi lebih kondusif, siswa tidak lagi ramai dan mengganggu 
teman yang lainnya. Anak-anak semakin fokus memperhatikan penjelasan dari 
guru dan sangat antusias dalam belajar untuk menceritakan kembali melalui 
teknik pembelajaran paired storytelling berbantuan media boneka tangan. 
Siswa sudah bisa menghargai temannya yang sedang praktik menceritakan 
kembali cerita fabel dengan memperhatikan teman-temannya yang sedang maju 
di depan kelas dan tidak mengganggu mereka atau membuat keributan. Siswa 
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juga aktif memberikan tanggapan maupun jawaban saat guru dan siswa 
bersama-sama mengulas kembali isi cerita fabel. 
Pada saat bercerita siswa sudah cukup baik dalam memberikan 
penekanan pada kata dan memperhatikan pengucapan kosakata. Beberapa siswa 
sudah memberikan penekanan kata dengan tepat dan benar, ada juga siswa yang 
sudah mulai memberikan penekanan kata dengan benar pada beberapa kata. 
Pengucapan kosakata saat bercerita juga sudah semakin baik dari siklus I, 
mayoritas siswa mengucapkan kata dengan tepat meskipun masih ada beberapa 
siswa yang pada beberapa pengucapan kosakata masih membutuhkan 
bimbingan guru. Nada dan irama siswa saat bercerita juga semakin baik, 
semakin banyak siswa yang bercerita dengan nada dan irama yang enak untuk 
didengarkan.  
Terdapat beberapa siswa yang semakin memperhatikan penggunaan 
kosakata dan diksi. Kosakata yang digunakan sudah tepat dan bervariasi. 
Namun masih terdapat beberapa siswa yang menggunakan kosakata dan diksi 
yang monoton, kosakata dan diksi yang digunakan sudah tepat, hanya saja 
kurang variasi. Struktur kalimat yang digunakan oleh siswa sudah benar 
meskipun terkadang masih ditemukan kesalahan dalam penyusunan kalimat. 
Kelancaran siswa dalam bercerita juga semakin baik meskipun 
terkadang mengalami hambatan dengan sedikit berhenti sejenak saat bercerita. 
Penguasaan materi bercerita juga semakin meningkat. Dibandingkan dengan 
siklus I, semakin banyak siswa yang sangat baik dalam menguasai materi 
bercerita. Mayoritas setiap pasangan yang maju ke depan kelas untuk bercerita 
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juga semkain memiliki keberanian untuk bercerita tanpa ada rasa takut atau 
minder. Hanya ada beberapa siswa yang masih merasa minder untuk bercerita 
di depan kelas, akan tetapi mereka tetap memiliki keinginan untuk tampil 
bercerita di depan kelas.  
Pada saat bercerita di depan kelas, siswa sudah menunjukkan sikap yang 
tenang, gerakan-gerakan yang ditampilkan juga hanya yang 
berkaitan/mendukung kegiatan bercerita, hanya beberapa siswa yang masih 
grogi untuk bercerita di depan kelas dan melakukan gerakan-gerakan yang 
kurang mendukung cerita. Dalam hal penggunaan media boneka tangan, 
mayoritas siswa sudah menggunakan media tersebut meskipun terkadang 
mereka lupa menggunakannya, boneka justru diam tidak digerakan dan 
terkadang lupa disembunyikan dan siswa asyik berbicara tanpa menggunakan 
boneka tangan tersebut. Namun, ada juga siswa yang sudah menggunakan 
media tersebut dengan seoptimal mungkin sesuai dengan petunjuk penggunaan 
media. 
Guru juga sudah melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan 
teknik pembelajaran paired storytelling  dan menggunakan bantuan media 
boneka tangan dengan sistematis. Suasana kelas juga lebih kondusif jika 
dibandingkan dengan siklus I. Guru juga memantau dan membimbing siswa 
dalam proses pembelajaran dengan baik. 
Pada pertemuan kedua di siklus II ini, siswa terlihat sangat antusias dan 
kooperatif dengan guru. Siswa mengikuti setiap kegiatan pembelajaran dengan 
penuh semangat. Siswa yang masih kurang dalam menceritakan kembali cerita 
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fabel terus dibimbing oleh guru hingga mengalami peningkatan. Rata-rata siswa 
mengalami peningkatan saat menceritakan kembali isi cerita fabel melalui 
teknik pembelajaran paired storytelling dengan berbantuan menggunakan 
media boneka tangan.  
Pada saat bercerita siswa semakin memperhatikan penekanan dan 
pengucapan kosakata. Jika terdapat kesalahan pada beberapa kata mereka 
menyadari dan langsung mengoreksi penekanan maupun pengucapan 
kosakatanya. Mayoritas siswa dikelas semakin baik dalam hal nada dan irama 
saat bercerita, hanya ada empat siswa yang masih membutuhkan bimbingan 
karena terkadang nada dan irama yang digunakan masih kurang enak untuk 
didengarkan, hal ini hanya pada beberapa bagian saja. Siswa juga mampu untuk 
bercerita dengan menggunakan kosakata atau diksi yang bervariasi, susunan 
kalimat dalam cerita juga semakin baik, hanya terdapat sedikit kesalahan dan 
ini juga hanya pada beberapa siswa saja. 
Mayoritas siswa di kelas mampu untuk bercerita dengan sangat lancar, 
mereka tidak lagi banyak mengalami hambatan dalam berceritas. Hal ini 
dikarenakan penguasaan materi bercerita siswa juga semakin baik, tidak lagi 
banyak materi yang terlupa. Mayoritas siswa yang sudah menguasai materi 
cerita dan sangat lancar bercerita, mampu untuk tampil bercerita di depan kelas 
dengan sangat percaya diri, tidak ada rasa takut maupun grogi untuk bercerita 
di depan kelas. Akan tetapi ada beberapa siswa yang masih ada rasa takut untuk 
bercerita di depan kelas, meskipun begitu kejelasan suara dan volume siswa 
sudah lebih baik daripada sebelum-sebelumnya. Rasa takut dan minder mulai 
210 
 
sedikit dihilangkan. Mayoritas siswa juga sudah menggunakan media boneka 
tangan dengan maksimal. Media tersebut dimanfaatkan siswa untuk membantu 
bercerita di depan kelas. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan pertama dan kedua 
siklus II kegiatan pembelajaran menceritakan kembali cerita fabel melalui 
teknik paired storytelling berbantuan media boneka tangan mengalami 
peningkatan. Hal ini terlihat dari semakin meningkatnya kemampuan siswa 
dalam memberikan penekanan dan pengucapan kosakata dalam bercerita. Nada 
dan irama bercerita siswa semakin baik, semakin enak untuk didengarkan. 
Kosakata atau diksi yang digunakan semakin bervariasi sehingga struktur 
kalimat yang digunakan juga semakin baik. Kelancaran siswa juga semakin 
meningkat, banyak siswa yang sangat lancar dalam menyampaikan isi cerita. 
Hal ini didukung oleh semakin meningkatnya kemampuan siswa dalam 
menguasai materi bercerita. Keberanian siswa untuk bercerita di depan kelas 
juga semakin meningkat. Rata-rata siswa tampil bercerita di depan kelas dengan 
percaya diri, tidak ada rasa takut yang berlebihan dan minder, mereka aktif 
untuk bercerita di depan kelas.  
Pada pembelajaran di siklus II ini siswa juga sudah lebih baik. Aktivitas 
guru dan siswa terlihat lebih baik daripada siklus I. Siswa lebih mampu untuk 
mengkondisikan dirinya di dalam kelas sehingga pelajaran lebih kondusif. 
Siswa sangat aktif terlihat dari menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
disampaikan oleh guru dan bertanya jika ada hal yang belum dipahami. Siswa 
memperhatikan guru ketika guru memberikan contoh cara menceritakan 
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kembali cerita fabel dengan menggunakan media boneka tangan dengan benar. 
Siswa juga menghargai temannya yang sedang bercerita di depan kelas dengan 
tidak membuat keributan ataupun mengganggu temannya yang sedang bercerita. 
Siswa mampu menceritakan kembali cerita fabel dengan baik dan percaya diri. 
Hasil observasi menceritakan kembali cerita fabel melalui teknik paired 
storytelling berbantuan media boneka tangan pada siklus II dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini. 
Tabel 15. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran 
Menceritakan Kembali Cerita Fabel Melalui Teknik Paired Storytelling 
Berbantuan Media Boneka Tangan Siswa Kelas II A SD Negeri Panggang 
Sedayu Siklus II 
No. Skor 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1. 4 4 
2. 3 3 
3. 3 4 
4. 4 4 
5. 3 4 
6. 3 3 
7. 3 3 
8. 3 4 
9. 4 4 
10. 3 4 
11. 2 2 
Jumlah skor 35 40 
Presentase (%) 79,55 90,91 
Rata-rata (%) 85,23 
 
Berdasarkan data hasil observasi di atas, dapat dilihat bahwa proses 
pembelajaran menceritakan kembali cerita fabel melalui teknik paired 
storytelling berbantuan media boneka tangan pada siswa kelas II A SD Negeri 
Panggang Sedayu selama siklus II mengalami peningkatan sebesar 11,36%. 
Rata-rata hasil aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran 
menceritakan kembali cerita fabel melalui teknik paired storytelling berbantuan 
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media boneka tangan pada siklus II mencapai 85,23% meningkat sebesar 
26,41% dari siklus I. Rata-rata hasil aktivitas siswa dalam pembelajaran di 
siklus II ini termasuk dalam kategori sangat baik. 
 
b) Hasil Tes Unjuk Kerja 
Berdasarkan hasil penelitian di siklus II, pembelajaran menceritakan 
kembali cerita fabel melalui teknik paired storytelling berbantuan media 
boneka tangan mengalami peningkatan baik dari segi proses belajar mengajar 
serta hasil belajar. Peningkatan pada aspek keterampilan menceritakan kembali 
cerita fabel juga mengalami peningkatan dari siklus I. Peningkatan rata-rata 
aspek keterampilan menceritakan kembali dapat dilihat pada diagram berikut 
ini. 
 
Gambar 7. Diagram Rata-rata Aspek Keterampilan Menceritakan 
Kembali Cerita Fabel Siklus II 
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Berdasarkan diagram tersebut dapat diketahui bahwa terjadi 
peningkatan pada tiap-tiap aspek, baik aspek kebahasaan maupun aspek 
nonkebahasaan. Peningkatan pada aspek-aspek kebahasaan meliputi aspek 
tekanan mencapai skor rata-rata 4,46, aspek ucapan mencapai 5,30, aspek nada 
dan irama mencapai 4,64, aspek kosakata/ungkapan atau diksi mencapai 7,09, 
dan aspek struktur kalimat yang digunakan mencapai 7,48. Sedangkan dari 
aspek nonkebahasaan mengalami peningkatan meliputi aspek kelancaran 
mencapai 7,43, aspek penguasaan materi mencapai 12,00, aspek keberanian 
mencapai 7,59, aspek sikap dan gaya pencerita mencapai 7,07, dan aspek 
penguasaan penggunaan media mencapai 6,52.  
Adapun besarnya peningkatan rata-rata tiap aspek dapat djabarkan 
sebagai berikut ini. Peningkatan rata-rata skor aspek menceritakan kembali 
pada aspek kebahasaan meliputi peningkatan pada aspek tekanan dari siklus I 
sebesar 0,62. Peningkatan rata-rata skor aspek ucapan sebesar 1,11. Pada aspek 
nada dan irama meningkat sebesar 0,61. Pada aspek kosakata/ungkapan atau 
diksi peningkatan rata-rata skornya mencapai 1,52. Pada aspek struktur kalimat 
yang digunakan meningkat hingga 1,68.  
Selain itu, peningkatan rata-rata skor keterampilan menceritakan 
kembali juga terjadi pada aspek-aspek nonkebahasaan. Pada aspek kelancaran 
peningkatan rata-rata skor meningkat sebesar 1,63. Peningkatan rata-rata skor 
pada aspek penguasaan materi sebesar 2,66. Pada aspek keberanian meningkat 
sebesar 0,98. Rata-rata skor aspek sikap dan gaya pencerita meningkat sebesar 
0,89. Sedangkan pada aspek penguasaan penggunaan media rata-rata skornya 
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meningkat mencapai 1,02. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari pencapaian 
ketuntasan berdasarkan kriteria keberhasilan tindakan yang mengalami 
peningkatan dari pra siklus sampai siklus II. Presentase pencapaian kriteria 
keberhasilan tindakan dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 16. Presentase Pencapaian Kriteria Keberhasilan Keterampilan 
Menceritakan Kembali Cerita Fabel Melalui Teknik Paired Storytelling 
Berbantuan Media Boneka Tangan Siswa Kelas II A SD Negeri Panggang 
Sedayu Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
Keadaan 
Pencapaian Kriteria Keberhasilan 
Tuntas 
Presentase 
(%) 
Belum 
Tuntas 
Presentase 
(%) 
Pra siklus  7 31,82 15 68,18 
Siklus I 10 45,45 12 54,55 
Siklus II 19 86,36 3 13,64 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel di atas, siswa yang 
mendapatkan hasil di atas kriteria keberhasilan mengalami peningkatan dari pra 
siklus sebanyak 7 siswa menjadi 19 siswa pada siklus II. Presentase peningkatan 
dari pra siklus sebesar 31,82% menjadi 86,36% atau degan kata lain meningkat 
sebesari 54,54%. Sementara itu, siswa yang belum tuntas dari pra siklus 
sebanyak 15 siswa dengan presentase 68,18% menjadi 3 siswa dengan 
presentase sebesar 13,64%. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
menceritakan kembali cerita fabel melalui teknik paired storytelling berbantuan 
media boneka tangan dapat dikatakan berhasil karena dapat menapai kriteria 
keberhasilan yang ditentukan dalam penelitian ini. Jumlah siswa yang mencapai 
kriteria keberhasilan juga semakin banyak. Hasil dari keterampilan 
menceritakan kembali cerita fabel dari pra siklus sampai siklus II dapat 
digambarkan dengan diagram batang seperti dibawah ini. 
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Gambar 8. Diagram Batang Peningkatan Rata-rata Skor Keterampilan 
Menceritakan Kembali Cerita Fabel Melalui Teknik Paired Storytelling 
Berbantuan Media Boneka Tangan pada Siswa Kelas II A SD Negeri 
Panggang Sedayu pada Pra siklus, Siklus I, dan Siklus II. 
Berdasarkan diagram batang di atas dapat dilihat adanya peningkatan 
rata-rata skor keterampilan siswa dalam menceritakan kembali cerita fabel 
melalui pembelajaran dengan teknik paired storytelling serta berbantuan 
dengan menggunakan media berupa boneka tangan pada siswa kelas II A SD 
Negeri Panggang Sedayu dari pra siklus hingga siklus II. Rata-rata skor siswa 
pada saat pra siklus sebesar 45,14 meningkat menjadi 69,57 pada siklus II 
dengan peningkatan sebesar 24,43. Grafik tersebut menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan rata-rata skor hasil tes unjuk kerja siswa dalam pembelajaran 
keterampilan menceritakan kembali cerita fabel melalui teknik paired 
storytelling berbantuan media boneka tangan. Semua siswa mengalami 
peningkatan nilai yang cukup signifikan pada siklus II daripada nilai saat pra 
siklus sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada siklus II ini 
berhasil. Hasil yang diperoleh tersebut dapat dilihat dalam tabel presentase 
kategori menceritakan kembali cerita fabel yakni sebagai berikut. 
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Tabel 17. Presentase Kategori Keterampilan Menceritakan Kembali 
Cerita Fabel Melalui Teknik Paired Storytelling Berbantuan Media 
Boneka Tangan Pada Siswa Kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu 
Siklus II 
No Kategori Rentang 
Nilai 
Jumlah 
Siswa 
Presentase 
Jumlah 
Siswa (%) 
Rata-
rata 
kelas 
Jumlah siswa 
mencapai 
Kriteria 
Keberhasilan 
Presentase 
Pencapaian 
Kriteria 
Keberhasilan 
(%) 
1 Berkembang 
Sangat Baik 
(BSB) 
80-100 1 4,54 
69,57 19 86,36 
2 Berkembang 
Sesuai Harapan 
(BSH) 
60-79 18 81,82 
3 Berkembang (B) 40-59 3 13,64 
4 Mulai 
Berkembang 
(MB) 
20-39 - - 
5 Belum 
Berkembang (BB) 
0-19 - - 
Jumlah  22  
Nilai tertinggi 85 
Nilai terendah 53 
Pencapaian Kriteria Keberhasilan Berkembang Sesuai Harapan 
Berdasarkan data presentase kategori di atas dapat disimpulkan: siswa 
dalam kategori berkembang sangat baik hanya ada satu siswa dengan presentase 
sebesar 4,54%. Siswa yang termasuk dalam kategori berkembang sesuai 
harapan sebanyak 18 siswa atau dengan presentase sebesar 81,82%. Sedangkan 
siswa yang berada pada kategori berkembang sebanyak 3 siswa dengan 
presentase sebesar 13,64%. Tidak lagi ada siswa yang termasuk dalam kategori 
belum berkembang maupun mulai berkembang. 
Presentase peningkatan banyaknya siswa yang mencapai kriteria 
keberhasilan tindakan pada hasil tes unjuk kerja menceritakan kembali cerita 
fabel melalui teknik paired storytelling berbantuan media boneka tangan pada 
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pra siklus, siklus I, hingga siklus II dapat divisualisasikan pada diagram batang 
seperti di bawah ini. 
 
Gambar 9. Diagram Batang Presentase Peningkatan Banyaknya Siswa 
yang Mencapai Kriteria Keberhasilan pada Hasil Tes Keterampilan 
Menceritakan Kembali Cerita Fabel Melalui Teknik Paired Storytelling 
Berbantuan Media Boneka Tangan Siswa Kelas II A SD Negeri Panggang 
Sedayu pada Pra siklus, Siklus I, dan Siklus II 
Berdasarkan diagram batang di atas diketahui bahwa rata-rata siswa 
pada hasil tes unjuk kerja keterampilan menceritakan kembali cerita fabel 
melalui teknik paired storytelling berbantuan media boneka tangan mencapai 
batas kriteria keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan yaitu 60. Pada tahap 
pra siklus, siswa yang mencapai batas kriteria keberhasilan tindakan sebesar 
31,82%. Pada siklus I peningkatan banyaknya siswa yang mencapai kriteria 
keberhasilan tindakan sebesar 13,63% dari 31,82% menjadi 45,45% di siklus I. 
Pada siklus II juga mengalami peningkatan sebesar 54,54% dari pra siklus 
sebesar 31,82% menjadi 86,36%. Hasil ini telah memenuhi kriteria keberhasilan 
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tindakan yang telah ditetapkan yaitu 75% termasuk dalam kategori berkembang 
sesuai harapan. 
 
c. Refleksi Tindakan Siklus II 
Refleksi bertujuan untuk meninjau kembali apa yang telah dilakukan 
dan apa yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian, mengkaji kekurangan dan 
kelebihan dalam pelaksanaan tindakan penelitian serta menemukan masalah-
masalah dalam penelitian dan mencari pemecahan masalah atau solusi yang 
akan dilakukan untuk siklus selanjutnya agar lebih baik. Berdasarkan hasil 
penelitian di siklus II pembelajaran menceritakan kembali cerita fabel melalui 
teknik paired storytelling berbantuan media boneka tangan mengalami 
peningkatan baik dari segi proses belajar serta hasil tes unjuk kerja siswa. 
Peningkatan dari segi proses belajar yaitu siswa lebih antusias dalam 
pembelajaran menceritakan kembali cerita fabel melalui teknik paired 
storytelling berbantuan media boneka tangan, siswa lebih aktif untuk 
melakukan tanya jawab dengan guru mengenai cerita fabel yang digunakan 
dalam proses pembelajaran. Siswa dalam berkelompok secara berpasangan 
dengan baik dan tertib, setelah menemukan pasangannya setiap pasangan 
langsung duduk dengan rapi di tempat duduk yang mereka pilih. Siswa juga 
memperhatikan petunjuk guru dan melakukan setiap perintah dengan baik. 
Siswa mengamati media boneka tangan yang ditunjukkan oleh guru dan 
memiliki ketertarikan yang sangat tinggi dengan media tersebut, rasa ingin tahu 
dan rasa ingin belajar siswa sangat baik. Siswa memperhatikan guru saat 
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memberikan contoh untuk menceritakan kembali isi cerita fabel dengan 
menggunakan media boneka tangan. Siswa menyimak guru saat memberikan 
contoh cara menceritakan kembali cerita fabel dengan menggunakan media 
boneka tangan yang sesuai dengan petunjuk penggunaan media. Siswa juga 
semakin baik dalam melaksanakan semua tugas yang diberikan oleh guru, 
mereka bekerja dengan tenang dan jika mereka sudah selesai mengerjakan tugas 
tidak mengganggu temannya yang belum selesai.  
Pada saat melakukan tes unjuk kerja menceritakan kembali isi cerita 
fabel, hasil penilaian yang dilakukan juga menunjukan peningkatan yang cukup 
signifikan pada keterampilan siswa baik dalam aspek kebahasaan maupun 
aspek nonkebahasaan. Aspek-aspek penilaian siswa dalam menceritakan 
kembali isi cerita fabel meningkat dari pertemuan ke pertemuan berikutnya. 
Siswa memperhatikan setiap petunjuk dan bimbingan dari guru sehingga 
memberikan hasil yang semakin meningkat. Selain itu permasalahan yang 
ditemukan pada siklus I seperti permasalahan siswa yang masih ramai sendiri, 
membuat keributan, tidak menyimak temannya yang sedang praktik bercerita 
di depan kelas bersama pasangannya juga berkurang. Siswa lebih menghargai 
temannya yang sedang melaksanakan tes unjuk kerja di depan kelas. Siswa yang 
sedang tidak melaksanakan tes unjuk kerja menyimak dengan seksama teman-
temannya yang sedang bercerita di depan kelas, dengan demikian proses 
pembelajaran menceritakan kembali cerita fabel melalui teknik paired 
storytelling berbantuan media boneka tangan mengalami peningkatan ke arah 
yang lebih baik. 
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Berdasarkan hasil tes unjuk kerja rata-rata keterampilan menceritakan 
kembali cerita fabel melalui teknik paired storytelling berbantuan media 
boneka tangan mengalami peningkatan. Hal ini ditandai dengan semakin 
baiknya siswa dalam memberikan penekanan maupun pengucapan kosataka 
dalam bercerita. Nada dan irama mayoritas siswa di kelas juga semakin baik 
dan enak untuk didengarkan. Pemilihan kosakata/ungkapan atau diksi serta 
penyusunan stuktur kalimat dalam cerita yang disampaikan juga semakin 
meningkat. Kelancaran siswa dalam bercerita juga mengalami peningkatan, 
siswa semakin baik dalam bercerita, mayoritas siswa sangat lancar dalam 
bercerita di depan kelas. Materi cerita yang disampaikan juga semakin 
berkualitas baik, mayoritas siswa menguasai materi cerita dengan sangat baik. 
Hal tersebut juga meningkatkan keberanian siswa untuk bercerita di depan kelas. 
Rasa malu, minder dan takut untuk bercerita di depan kelas mulai berkurang, 
mayoritas siswa mengalami peningkatan kepercayaan dirinya untuk tampil 
bercerita di depan kelas.  
Peningkatan kemampuan siswa dalam menceritakan kembali isi cerita 
fabel juga terlihat dari sikap dan gaya siswa dalam bercerita di depan kelas 
bersama pasangannya. Mayoritas siswa di kelas bersikap dengan tenang dan 
percaya diri untuk bercerita di depan kelas. Siswa tidak banyak melakukan 
gerakan-gerakan yang menunjukkan rasa grogi maupun rasa takut untuk 
bercerita di depan kelas. Penguasaan media boneka tangan untuk membantu 
siswa tampil bercerita di depan kelas juga semakin baik. Siswa berusaha untuk 
memaksimalkan penggunaan media boneka tangan tersebut saat bercerita. Hasil 
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dari tes unjuk kerja dari setiap siklus juga mengalami peningkatan sehingga 
mempengaruhi terhadap jumlah siswa yang termasuk dalam kategori 
berkembang sesuai harapan sesuai dengan kriteria keberhasilan dari tindakan 
pada penelitian ini. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi dan tes unjuk kerja 
menceritakan kembali cerita fabel melalui teknik paired storytelling berbantuan 
media boneka tangan, hasilnya telah memenuhi indikator keberhasilan yang 
telah ditetapkan sebelumnya, yaitu 75% siswa di kelas termasuk dalam kategori 
berkembang sesuai harapan. Oleh karena itu penelitian ini cukup dilaksanakan 
hingga siklus II dan tidak perlu untuk lanjut ke siklus yang berikutnya. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian menceritakan kembali cerita fabel melalui teknik paired 
storytelling berbantuan media boneka tangan dilaksanakan pada siswa kelas II 
A SD Negeri Panggang Sedayu di Tahun Pelajaran 2017/2018. Data yang 
disajikan dalam penelitian ini meliputi data keberhasilan proses pembelajaran 
dan hasil dari tes unjuk kerja menceritakan kembali isi teks cerita fabel melalui 
teknik pembelajaran paired storytelling berbantuan media boneka tangan. 
Penelitian ini dikatakan berhasil dikarenakan proses dan hasil mengalami 
peningkatan ke arah yang lebih baik. Penelitian ini dilaksanakan selama dua 
siklus, siklus I dilaksanakan selama dua kali pertemuan dan siklus II 
dilaksanakan selama dua kali pertemuan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
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Februari dan Maret 2018. Data pada penelitian ini diperoleh pada saat pra siklus 
dan pada saat pelaksanaan penelitian. 
Pembelajaran menceritakan kembali cerita fabel melalui teknik paired 
storytelling berbantuan media boneka tangan pada siswa kelas II A SD Negeri 
Panggang membuat siswa sangat antusias untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Hal ini terlihat dalam proses pembelajaran yaitu siswa tertarik 
untuk bercerita dengan menggunakan media boneka tangan, aktif untuk 
mencoba bercerita secara berpasangan dengan temannya dengan menggunakan 
boneka tangan. Selain itu siswa juga belajar untuk bercerita dengan 
memperhatikan penekanan dan pengucapan kosakata yang baik dan benar 
dalam bercerita. Nada dan irama siswa saat bercerita juga mengalami 
peningkatan. Siswa mampu untuk bercerita dengan nada dan irama bercerita 
yang semakin enak untuk didengarkan. Siswa belajar untuk memilih 
kosakata/ungkapan atau diksi serta struktur kalimat dalam menyampaikan cerita. 
Siswa juga mengalami peningkatan dalam hal kelancaran maupun keberanian 
siswa untuk bercerita di depan teman-temannya. Selain itu siswa juga belajar 
untuk meningkatkan kemampuannya dalam menguasai materi bercerita dengan 
baik. Meskipun pada awal pertemuan masih banyak siswa yang kurang tenang, 
masih takut dan grogi dalam bercerita, seiring dengan pertemuan demi 
pertemuan keadaan tersebut mulai semakin hilang, siswa semakin tenang dalam 
bercerita, kepercayaan diri siswa juga semakin meningkat. Siswa juga 
mendapatkan bimbingan dari guru untuk selalu memaksimalkan penguasaan 
penggunaan media boneka tangan saat bercerita. 
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Berdasarkan hasil pelaksanaan proses pembelajaran keterampilan 
menceritakan kembali cerita fabel, siswa kelas II A SD Negeri Panggang 
Sedayu mengalami perubahan setiap pertemuan. Pada pra siklus siswa kurang 
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, siswa masih sangat malu-malu 
untuk mengikuti kegiatan berdiskusi dan sering membuat keributan di kelas 
sehingga kegiatan pembelajaran menjadi kurang kondusif. Pada pembelajaran 
di siklus I, siswa masih kurang aktif dalam berdiskusi mengenai topik 
pembelajaran dan materi cerita fabel yang digunakan dalam pembelajaran yang 
dilakukan. Pada saat diajak untuk berdiskusi atau melakukan tanya jawab siswa 
masih terlihat malu dan ragu-ragu untuk menjawab maupun bertanya kepada 
guru. 
Pada proses pembelajaran siklus I, ketika ada teman yang sedang praktik 
menceritakan kembali cerita fabel di depan kelas, siswa masih belum bisa 
menghargai temannya yang sedang bercerita di depan kelas. Siswa belum 
memperhatikan ketika temannya menceritakan kembali cerita fabel bersama 
pasangannya dengan menggunakan boneka tangan. Aspek-aspek kebahasaan 
maupun nonkebahasaan siswa dalam bercerita juga masih membutuhkan 
banyak bimbingan dari guru. Siswa yang masih mengalami kesulitan dalam 
mengikuti proses pembelajaran mendapatkan bimbingan dari guru. 
Pada proses pembelajaran di siklus II, aktivitas belajar mengajar siswa 
dan guru lebih kooperatif. Siswa sangat memperhatikan semua penjelasan yang 
disampaikan oleh guru. Siswa terlihat semakin aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran, setiap kali ada pertanyaan yang diajukan oleh guru, siswa 
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semakin percaya diri untuk memberikan tanggapan atau jawabannya. Siswa 
tidak lagi membutuhkan banyak bimbingan dari guru dalam mengerjakan tugas-
tugas yang harus dilakukan sebelum mereka tampil maju menceritakan kembali 
cerita fabel bersama pasangannya di depan kelas.  
Siswa juga saling berebut untuk tampil tes unjuk kerja menceritakan 
kembali cerita fabel secara berpasangan dengan menggunakan boneka tangan 
tanpa harus disuruh maju oleh guru. Oleh karena siswa banyak yang berebut 
untuk tampil bercerita di depan kelas terlebih dahulu, guru pun memilih siswa 
dan pasangannya yang paling anteng untuk tampil bercerita di depan kelas 
terlebih dahulu. Siswa juga menghargai jika ada temannya yang sedang praktik 
maju bercerita di depan kelas dengan tidak ramai dan membuat keributan yang 
mengganggu temannya yang sedang tampil bercerita bersama pasangannya di 
depan kelas. Siswa mampu untuk tampil bercerita di depan kelas secara 
berpasangan dengan semaksimal mungkin dan memanfaatkan media boneka 
tangan sebagai media pembelajaran dalam bercerita. Tingkat kerjasama siswa 
dengan berkelompok secara berpasangan juga meningkat, produktivitas siswa 
dalam pembelajaran semakin baik. Pada pembelajaran di siklus II ini siswa 
terlihat sangat antusias dan senang mengikuti seluruh kegiatan pembelajaran. 
Dilihat dari proses pembelajaran pada siklus II ini banyak mengalami 
peningkatan lebih baik jika dibandingkan dengan pembelajaran di siklus I.  
Penerapan teknik pembelajaran kooperatif paired storytelling 
berpengaruh terhadap proses pembelajaran yang dilakukan di kelas. Pada saat 
mengikuti proses pembelajaran di setiap siklus, keaktifan siswa mengalami 
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peningkatan dalam hal menghargai temannya yang sedang melakukan tes unjuk 
kerja menceritakan kembali cerita fabel di depan kelas. Penerapan teknik 
pembelajaran secara berpasangan ini juga meningkatkan kerjasama siswa dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan dari Joyce, dkk. (2009: 302-306) bahwa pemilihan dua orang siswa 
dalam sebuah kelompok merupakan cara paling sederhana dalam organisasi 
sosial. Jika siswa belum terbiasa bekerja sama, baiknya guru menggunakan 
kelompok terkecil dengan tugas sederhana. Praktik pengelompokan sederhana 
ini dapat meningkatkan efisiensi. Jika memulai pembelajaran dengan format 
berpasangan dan mempraktikkannya dalam beberapa minggu saja maka akan 
terlihat produktivitas siswa akan meningkat. Melalui pembelajaran kooperatif 
dapat meningkatkan kerjasama yang akan meningkatkan motivasi daripada 
bekerja dalam bentuk kompetitif individual. Selain itu, dengan belajar secara 
kooperatif, anggota dalam kelompok dapat belajar satu sama lain, interaksi ini 
akan menghasilkan aspek kognitif semisal kompleksitas sosial dan 
meningkatkan perasaan positif terhadap satu sama lain sehingga menimbulkan 
penghargaan diri oleh orang lain. Hal yang senada juga disampaikan oleh Lie 
(Huda, 2015: 171) bahwa penerapan pembelajaran paired storytelling 
diantaranya dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran dan 
pembentukkannya lebih cepat dan mudah.  
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran di siklus I, diperoleh hasil bahwa presentase aktivitas belajar 
siswa mencapai 58,82% sehingga dapat dikategorikan cukup. Sedangkan pada 
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siklus II diperoleh presentase sebesar 85,23% dan dapat dikategorikan sangat 
baik. Berdasarkan hasil tersebut maka aktivitas siswa dikatakan mengalami 
peningkatan sehingga pembelajaran dapat dikatakan berhasil. 
Pada siklus I, aspek-aspek kebahasaan maupun nonkebahasaan siswa 
dalam bercerita masih banyak membutuhkan bimbingan dari guru. Kemudian 
pada siklus II banyak terjadi peningkatan pada keterampilan siswa untuk 
menceritakan kembali isi cerita fabel baik dari aspek kebahasaan maupun 
nonkebahasaan. Hal dikarenakan indikator keterampilan menceritakan kembali 
isi sebuah cerita ditentukan berdasarkan aspek kebahasaan maupun 
nonkebahasaan yang baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Nurgiyantoro 
(2010: 409-410) bahwa aspek-aspek yang dinilai dalam penilaian tugas 
menceritakan kembali buku cerita yaitu ketepatan isi, ketepatan penunjukkan 
detil cerita, ketepatan logika cerita, ketepatan makna keseluruhan cerita, 
ketepatan kata, ketepatan kalimat, dan kelancaran. 
 Pada pembelajaran di siklus I terlihat adanya perbedaan dari proses 
pembelajaran pada saat pra siklus. Siswa mengalami peningkatan keterampilan 
memberikan penekanan kosakata dalam menceritakan kembali isi cerita. Pada 
siklus I penekanan kosakata hanya ada pada beberapa kata saja, sehingga siswa 
masih membutuhkan bimbingan dari guru. Sedangkan pada pembelajaran di 
siklus II, penekanan kosakata siswa semakin meningkat daripada saat siklus I. 
Pada siklus II ini siswa sudah cukup baik dalam memberikan penekanan pada 
kata. Siswa sudah mulai memberikan penekanan kata meskipun masih ada 
kesalahan pada beberapa kata. Namun adapula beberapa siswa yang sudah 
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memberikan penekanan kata dengan tepat dan benar. Rata-rata skor pada aspek 
tekanan meningkat dari pra siklus sebesar 3,00 menjadi 3,84 pada siklus I, dan 
meningkat lagi menjadi 4,46 pada siklus II. Peningkatan kemampuan siswa 
dalam memberikan penekanan pada kosakata saat bercerita merupakan salah 
satu indikator bahwa aspek kebahasaan siswa dalam bercerita mengalami 
peningkatan. Penekanan kosakata dalam bercerita merupakan salah satu aspek 
yang harus diperhatikan saat bercerita. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari 
Abdul Majid (2002: 49) bahwa salah satu aspek yang harus diperhatikan saat 
bercerita yaitu intonasi dari pencerita. Perubahan naik-turunnya cerita harus 
sesuai dengan peristiwa dalam cerita. Pencerita harus mengukur intonasinya 
agar cerita yang disampaikan dapat menarik bagi pendengar. 
Selain penekanan kosakata, aspek kebahasaan yang harus diperhatikan 
dalam bercerita yaitu pengucapan kosakata saat bercerita. Pada siklus I ini 
pengucapan kosakata masih terdapat kesalahan, masih banyak kosakata yang 
diucapkan dengan kurang tepat sehingga masih perlu untuk dikoreksi oleh guru. 
Pada siklus II, mayoritas siswa sudah mampu untuk mengucapkan kosakata 
dengan tepat. Pengucapan kosakata saat bercerita juga semakin baik dari siklus 
I meskipun masih ada beberapa pengucapan kosakata yang masih 
membutuhkan bimbingan dari guru. Rata-rata skor pada aspek ucapan kosakata 
mengalami dari pra siklus hingga pada siklus II. Rata-rata skor pada aspek 
ucapan kosakata pada pra siklus sebesar 3,45 meningkat menjadi 4,19 pada 
siklus I, dan mengalami peningkatan menjadi 5,30 siklus II. Peningkatan 
kemampuan siswa dalam pengucapan kosakata saat bercerita merupakan salah 
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satu indikator bahwa aspek kebahasaan siswa dalam bercerita mengalami 
peningkatan. Pengucapan kosakata dalam bercerita merupakan salah satu aspek 
yang harus diperhatikan oleh pencerita. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari 
Nurgiyantoro (2010: 399) bahwa untuk dapat berbicara dalam bahasa yang baik, 
pembicara harus menguasai lafal, struktur dan kosakata yang bersangkutan. 
Pelafalan atau pengucapan kosakata sebagai salah satu aspek yang harus 
diperhatikan saat bercerita juga diungkapkan oleh Mustakim (2005: 123) yang 
menyatakan bahwa ada dua hal yang perlu diperhatikan untuk menetapkan anak 
mampu dan terampil menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dalam 
menceritakan kembali yaitu anak mengucapkan kata-kata yang mudah 
dimengerti oleh orang lain dan anak memahami arti kata-kata yang telah 
diucapkan.  
Aspek kebahasaan lainnya yang juga harus diperhatikan oleh siswa saat 
bercerita yaitu nada dan irama. Nada dan irama bercerita siswa pada saat siklus 
I lebih baik daripada saat pra siklus. Pada saat pra siklus siswa belum mampu 
untuk bercerita dengan menggunakan nada dan irama yang tepat dan enak untuk 
didengarkan, namun pada siklus I sudah ada peningkatan pada nada dan irama 
siswa saat bercerita. Sudah ada siswa yang mampu untuk bercerita dengan 
memperhatikan nada dan irama sehingga siswa bercerita dengan baik dan enak 
untuk didengarkan. Nada dan irama siswa bercerita pada pembelajaran di siklus 
II juga semakin meningkat. Siswa semakin memperhatikan nada dan irama 
bercerita. Mayoritas siswa sudah mampu untuk bercerita dengan nada dan irama 
yang baik sehingga siswa dalam menceritakan kembali cerita fabel semakin 
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enak untuk didengarkan. Rata-rata skor pada aspek nada dan irama 
menunjukkan peningkatan yang cukup baik, yaitu pada pra siklus sebesar 2,95 
lalu meningkat mmenjadi 4,03 pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi 4,64 
pada siklus II.  
Nada dan irama merupakan salah satu aspek bercerita yang harus 
diperhatikan oleh pencerita. Nada dan irama bercerita yang tidak tepat dan tidak 
enak untuk didengarkan dapat menimbulkan kebosanan pada pendengar untuk 
menyimak cerita yang disampaikan. Penggunaan nada dan irama yang tepat 
akan mempengaruhi penyampaian cerita. Hal ini didukung oleh pernyataan dari 
Nurgiyantoro (2010: 400) bahwa dalam berbicara, kejelasan penuturan tidak 
semata-mata ditentukan oleh ketepatan bahasa (verbal) yang dipergunakan saja, 
melainkan amat dibantu oleh unsur-unsur paralinguistik termasuk nada suara. 
Selain itu didukung pula oleh pernyataan dari Agus (2012: 124) bahwa selain 
kemampuan verbal, seorang pendongeng sebaiknya juga mempunyai 
kemampuan atau pengetahuan nonverbal. Salah satu aspek nonverbal yang 
membantu dalam bercerita yaitu pola dan irama bicara. Seorang pencerita perlu 
memperhatikan pola dan irama berbicara, karena pada saat bercerita pola dan 
irama bicara harus benar-benar jelas sehingga bisa ditangkap dan dipahami oleh 
pendengar.  
Pemilihan kosakata/ungkapan atau diksi juga merupakan aspek yang 
harus diperhatikan saat menceritakan kembali isi cerita fabel. Pada 
pembelajaran di siklus I, mayoritas siswa masih menggunakan kosakata atau 
diksi yang masih monoton sehingga siswa pemilihan kosakata atau diksi pada 
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saat bercerita masih kurang ada variasi. Guru masih perlu untuk membimbing 
siswa dalam menggunakan kosakata atau diksi untuk bercerita. Pada siklus II, 
aspek pemilihan kosakata/ungkapan atau diksi mengalami peningkatan. Siswa 
semakin memperhatikan pemilihan kosakata atau diksi yang digunakan dalam 
bercerita. Ada beberapa siswa yang bercerita dengan menggunakan kosakata 
atau diksi yang mulai variatif, namun masih ada pula siswa yang kurang 
memberikan variasi dalam memilih kosakata atau diksi saat bercerita sehingga 
masih ada kosakata atau diksi yang monoton.  
Dibandingkan dengan pra siklus dan siklus I, aspek pemilihan 
kosakata/ungkapan atau diksi mengalami peningkatan ke arah yang lebih baik. 
Rata-rata skor aspek kosakata/ungkapan atau diksi pada saat pra siklus yaitu 
sebesar 4,18 kemudian meningkat menjadi 5,57 pada siklus I, dan mengalami 
peningkatan menjadi 7,09 pada siklus II. Pemilihan kosakata/ungkapan atau 
diksi yang tepat merupakan salah satu hal yang menjadi indikator seseorang 
dapat berbicara dalam suatu bahasa yang baik. Peningkatan nilai rata-rata skor 
aspek kosakata/ungkapan atau diksi menjadi semakin baik menunjukkan bahwa 
siswa semakin mampu untuk berbicara dalam suatu bahasa yang baik. 
Penguasaan kosakata/ungkapan atau diksi yang baik sebagai salah satu 
aspek dalam berbicara yang baik juga diungkapkan oleh Nurgiyantoro 
(2010:399) bahwa untuk dapat berbicara dalam suatu bahasa yang baik, 
pembicara harus menguasai salah satunya yaitu kosakata. Selanjutnya, Abdul 
Majid (2002: 48) bahwa salah satu hal yang perlu diperhatikan ketika bercerita 
yaitu bahasa cerita yang digunakan. Pada saat bercerita hendaknya 
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menggunakan kata-kata dan ungkapan pendek yang mudah diingat dan dapat 
dipahami oleh pendengar. 
Aspek kebahasaan lainnya yang harus diperhatikan oleh siswa dalam 
menceritakan kembali isi cerita fabel adalah struktur kalimat yang digunakan. 
Siswa harus mampu untuk menggunakan kalimat yang tersusun dengan baik 
dan benar agar isi cerita dapat tersampaikan kepada pendengar dengan tepat dan 
mudah dipahami inti ceritanya. Pada siklus I, struktur kalimat yang digunakan 
siswa pada saat menceritakan kembali isi cerita fabel masih ditemukan beberapa 
kesalahan dalam penyusunan kalimat yang digunakan. Siswa kurang 
memperhatikan susunan kalimat saat mereka menceritakan kembali isi cerita 
fabel. Namun ada pula beberapa siswa yang sudah cukup baik dalam menyusun 
kalimat dalam cerita. Guru perlu memberikan bimbingan kepada siswa untuk 
menyusun kalimat yang tepat sehingga cerita dapat mudah dipahami. 
Sedangkan pada siklus II, terdapat peningkatan dalam aspek sturktur kalimat 
yang digunakan oleh siswa dalam bercerita. Siswa semakin baik dalam 
menyusun kalimat untuk menceritakan kembali isi cerita fabel, hanya terdapat 
sedikit kesalahan dan ini juga hanya pada beberapa siswa saja. 
Peningkatan kemampuan siswa dalam aspek penyusunan kalimat saat 
menceritakan kembali isi cerita fabel dapat dilihat dari rata-rata skor aspek 
struktur kalimat yang digunakan. Pada saat pra siklus rata-rata skor aspek 
struktur kalimat sebesar 4,68 kemudian mengalami peningkatan menjadi 5,80 
pada siklus I, dan pada siklus II meningkat menjadi 7,48. Peningkatan 
kemampuan siswa dalam menyusun struktur kalimat saat bercerita 
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menunjukkan kemampuan aktivitas berbahasa siswa semakin baik. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan dari Nurgiyantoro (2010: 399) bahwa agar dapat 
berbicara dengan baik, seseorang harus menguasai secara aktif struktur dan 
kosakata bahasa yang bersangkutan yang akan digunakan sebagai wadah untuk 
menampung pikiran yang akan dikemukakan, masalah ketepatan dan 
kelancaran berbahasa serta kejelasan pikiran.  
Kelancaran bercerita merupakan salah satu indikator yang menunjukkan 
seberapa baik kemampuan berbicara seseorang. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan dari Nurgiyantoro (2009: 288-289) bahwa ketepatan, kelancaran, 
dan kejelasan cerita akan menunjukkan kemampuan berbicara siswa. Hasil 
penelitian pada aspek kelancaran bercerita mengalami peningkatan dari pra 
siklus hingga ke siklus II. Pada tahap pra siklus masih banyak siswa yang belum 
lancar untuk bercerita, siswa masih tersendat-sendat dalam bercerita di depan 
kelas. Namun kelancaran siswa pada siklus I dan siklus II mengalami 
peningkatan. Pada siklus I kelancaran siswa lebih baik dibandingkan pada saat 
pra siklus. Siswa pada siklus I ini terkadang masih berhenti untuk bercerita 
karena siswa belum maksimal dalam menguasai isi materi cerita sehingga 
berpengaruh pada kelancaran siswa dalam bercerita. Sementara pada siklus II, 
kelancaran siswa dalam bercerita semakin meningkat meskipun masih ada 
hambatan dalam bercerita sehingga terkadang harus berhenti sejenak saat 
bercerita. Hanya ada beberapa siswa tertentu yang masih sedikit mengalami 
hambatan kelancaran dalam bercerita, tetapi kelancaran mereka dalam bercerita 
tetap mengalami peningkatan dibandingkan pada siklus I. Hasil penelitian 
233 
 
menunjukkan bahwa rata-rata skor aspek kelancaran pada saat pra siklus yaitu 
sebesar 4,50 lalu meningkat menjadi 5,80 pada saat siklus I dan meningkat lagi 
menjadi 7,43 di siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa pada aspek kelancaran 
bercerita terjadi peningkatan yang cukup signifikan.  
Penguasaan materi bercerita juga semakin meningkat dari pra siklus 
hingga di siklus II. Jika pada pra siklus masih ada siswa yang sama sekali tidak 
menguasai materi untuk bercerita dan siswa yang lainnya masih banyak 
mengalami kendala dalam menguasai materi bercerita, pada siklus I aspek 
penguasaan materi mengalami peningkatan karena pada siklus I ini siswa sudah 
cukup meningkat dalam menguasai materi bercerita meskipun masih ada materi 
yang terlupa. Sementara itu pada siklus II, aspek penguasaan materi bercerita 
semakin meningkat. Siswa semakin menguasai materi untuk bercerita dengan 
baik meskipun ada siswa yang masih mengalami kendala berupa ada beberapa 
bagian yang masih terlupa, namun penguasaan materi yang mereka miliki selalu 
mengalami peningkatan yang cukup baik dari pra siklus hingga pada siklus II. 
Rata-rata skor aspek penguasaan materi pada saat pra siklus yaitu sebesar 8,00, 
kemudian di siklus I menjadi 9,34 dan meningkat lagi di siklus II menjadi 12,00. 
Peningkatan ini menunjukkan bahwa keterampilan siswa semakin bertambah 
baik, dan hal ini sesuai dengan pernyataan dari Nurgiyantoro (2009: 289) bahwa 
untuk dapat bercerita dengan baik maka siswa harus mampu untuk menguasai 
“apa” yang akan diceritakan. Senada dengan pendapat sebelumnya, 
Nurgiyantoro (2010: 317) juga menjelaskan bahwa dalam menceritakan 
kembali teks atau cerita, selain memperhitungkan ketepatan unsur kebahasaan 
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juga melibatkan ketepatan dan keakuratan isi atau informasi yang terkandung 
dalam wacana atau teks. 
Selain penguasaan topik yang baik akan menumbuhkan keberanian dan 
kelancaran pada saat bercerita. Hasil penelitian yang dilakukan membuktikan 
bahwa penggunaan media boneka tangan dapat membantu siswa untuk tampil 
berani bercerita di depan kelas.  Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
disampaikan oleh Essa (2014: 321) bahwa dengan menggunakan boneka dapat 
membantu siswa yang pemalu untuk bercerita. Selanjutnya, Faris dalam 
Mariana dan Zubaidah (2015: 168) juga menyatakan bahwa “by using hand 
puppet, a child can tell a simple story to the class or an small group of children 
without feeling pressured”, yang berarti bahwa dengan menggunakan boneka 
tangan, anak dapat menyampaikan cerita yang sederhana di depan kelas atau 
kelompok kecil tanpa adanya rasa tertekan.  
Pada penelitian yang dilakukan, hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan keberanian siswa dalam bercerita di depan kelas dari pra siklus 
hingga di siklus II. Pada saat pra siklus mayoritas siswa masih takut, grogi dan 
tidak percaya diri untuk bercerita di depan kelas sehingga rata-rata skor aspek 
keberanian bercerita memberikan hasil sebesar 5,18. Sedangkan pada siklus I, 
keberanian siswa untuk tampil bercerita di depan kelas masih belum begitu baik 
karena siswa masih malu-malu dan masih ada rasa takut untuk maju bercerita 
di depan kelas sehingga guru harus memberikan motivasii dan nasehat agar 
siswa mempunyai rasa percaya diri tampil bercerita di depan kelas. Rata-rata 
skor aspek keberanian siswa tampil bercerita di siklus I ini mengalami 
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peningkatan dari pra siklus dengan hasil rata-rata skor keberanian sebesar 6,61. 
Sementara itu, keberanian siswa pada siklus II juga mengalami peningkatan 
dibandingkan pada siklus I.  Pada siklus II ini mayoritas setiap pasangan maju 
ke depan kelas untuk bercerita semakin memiliki keberanian tampil bercerita 
tanpa ada rasa takut atau minder. Hanya ada beberapa siswa yang masih merasa 
takut atau minder untuk bercerita di depan kelas, akan tetapi mereka tetap 
memiliki kemauan untuk tampil bercerita di depan kelas. Rata-rata skor aspek 
keberanian siswa di siklus II ini sebesar 7,59. 
Keberanian siswa untuk tampil bercerita di depan kelas berpengaruh 
terhadap sikap yang ditunjukkan siswa saat bercerita. Penghayatan terhadap isi 
cerita diperlukan oleh pencerita agar mampu mengekspresikan cerita dengan 
baik. Pengekspresian ini berhubungan dengan kalimat, gerak dan mimik muka 
dari pencerita. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Agus (2012: 125) bahwa 
gerak dan sikap tubuh merupakan salah satu cara penting yang bisa digunakan 
untuk mengkomunikasikan atau menunjukkan emosi. Oleh karena itu gerak dan 
sikap tubuh saat bercerita akan mempengaruhi anak-anak dalam memandang 
pencerita sehingga pencerita harus menjaga sikap sewajar mungkin dan 
menjaga gerak tubuh agar disukai oleh pendengar cerita tersebut. Selanjutnya, 
Nurgiyantoro (2010: 400) mengungkapkan bahwa dalam berbicara, kejelasan 
penuturan tidak semata-mata ditentukan oleh ketepatan bahasa (verbal) yang 
dipergunakan saja, melainkan amat dibantu oleh unsur-unsur paralinguistik 
termasuk gerakan-gerakan tertentu dan ekspresi wajah. Pada penelitian ini 
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unsur ekspresi dan sikap pencerita sangat berkaitan dengan kejelasan siswa saat 
bercerita. 
Aspek sikap dan gaya pencerita sebagai bentuk 
penghayatan/pengekpresian siswa terhadap isi cerita fabel yang mereka 
ceritakan kembali bersama pasangannya di depan kelas mengalami peningkatan. 
Pada siklus I, mayoritas siswa kurang tenang saat tampil bercerita di depan kelas, 
mereka melakukan gerakan-gerakan yang sebenarnya kurang diperlukan saat 
bercerita di depan kelas sehingga guru harus menegur siswa untuk bersikap 
tenang dan tidak banyak melakukan gerakan-gerakan yang kurang diperlukan 
dalam bercerita. Sementara itu pada siklus II, siswa sudah menunjukkan sikap 
yang cukup tenang dalam bercerita, siswa tidak lagi banyak melakukan 
gerakan-gerakan yang kurang mendukung dalam bercerita. Mayoritas siswa 
menampilkan gerakan-gerakan yang berkaitan/mendukung kegiatan bercerita, 
hanya beberapa siswa yang masih melakukan gerakan-gerakan yang kurang 
mendukung dalam bercerita, hal tersebut dikarenakan siswa masih grogi dalam 
bercerita. Peningkatan aspek sikap dan gaya pencerita dapat dilihat dari 
peningkatan rata-rata skor aspek tersebut. Rata-rata skor aspek sikap dan gaya 
pencerita pada pra siklus sebesar 4,77 lalu meningkat menjadi 6,05 pada siklus 
I, dan mengalami peningkatan menjadi 7,07 pada siklus II. 
  Sesuai dengan manfaat penggunaan media pembelajaran sebagai alat 
bantu yang dapat mempermudah siswa dalam menerima pembelajaran dan 
menarik minat siswa untuk mengikuti pembelajaran, maka media boneka 
tangan yang digunakan dalam penelitian ini juga diharapkan dapat menarik 
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perhatian dan mempermudah siswa dalam bercerita. Penggunaan media 
pembelajaran dalam penelitian ini juga diharapkan dapat mengajak siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi 
kreatif, variatif dan inovatif. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Sobers 
(2005: 5) bahwa media dalam pembelajaran bertujuan untuk mendorong orang 
sebagai cara untuk meningkatkan nilai dari apa yang akan mereka tingkatkan 
seperti keterampilan berkomunikasi, melek huruf, keberanian, pengambilan 
keputusan, dan lain-lain. Penggunaan media boneka tangan ini diharapkan 
dapat meningkatkan hasil keterampilan siswa dalam menceritakan kembali 
cerita fabel di depan kelas. Melalui penggunaan media boneka tangan 
diharapkan siswa menjadi lebih berani tampil bercerita dan mengembangkan 
keterampilan dramatik maupun daya imajinasi siswa dalam bercerita. Hal ini 
didukung pernyataan dari Tompkins & Hoskisson yang dikutip oleh Mariana &  
Zubaidah (2015: 168) bahwa boneka sederhana dapat memberikan kesempatan 
kepada anak untuk mengembangkan kreativitas dan kereampilan dramatiknya. 
Selanjutnya Salsabila dalam Madyawati (2017: 186-187) mengungkapkan 
bahwa boneka tangan diantaranya dapat meningkatkan kerjasama, melatih daya 
imajinasi, memotivasi anak untuk tampil bercerita, meningkatkan keaktifan, 
serta dapat menambah suasana gembira dalam kegiatan pembelajaran. 
Selanjutnya, untuk memaksimalkan manfaat penggunaan media berupa 
boneka tangan dalam pembelajaran menceritakan kembali cerita fabel, maka 
siswa harus mampu untuk menguasai penggunaan media ini sesuai dengan 
petunjuk penggunaan media. Musfiroh (2005: 158) menyampaikan bahwa 
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dalam menyajikan sebuah cerita dengan menggunakan boneka tangan 
diperlukan teknik tersendiri, diantaranya yaitu jarak boneka dengan mulut 
pencerita tidak boleh terlalu dekat, tangan harus lentur dalam menggerakkan 
boneka, dan gerakan boneka harus sinkron dengan suara pencerita. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya peningkatan siswa dalam menguasai 
penggunaan media boneka tangan untuk bercerita. Pada saat pra siklus masih 
banyak siswa yang tidak menggunakan media boneka tangan tersebut dengan 
baik sesuai dengan petunjuk penggunaan yang seharusnya sehingga rata-rata 
skor aspek penguasaan menggunakan media masih tergolong rendah yaitu 
sebesar 4,41. Siswa belum memaksimalkan media boneka tangan untuk 
membantu dalam bercerita. Siswa masih sering lupa untuk menggerakan 
boneka tangan saat bercerita sehingga boneka tangan tersebut hanya dipegang 
oleh siswa tanpa digunakan sesuai dengan petunjuk. Guru harus selalu 
mengingatkan siswa untuk menggerakkan boneka tangan tersebut untuk 
membantu siswa dalam menyampaikan isi cerita.  
Sementara itu pada siklus I sudah ada peningkatan kemampuan siswa 
dalam menggunakan media boneka tangan meskipun siswa terkadang masih 
saja lupa untuk menggerakan media tersebut saat bercerita, dan bahkan kadang 
justru menyembunyikan media tersebut. Siswa hanya kadang-kadang saja 
menggerakan media tersebut sesuai dengan isi cerita yang mereka ceritakan 
kembali. Rata-rata skor aspek penggunaan media pada siklus I ini meningkat 
menjadi 5,59. Pemerolehan rata-rata skor aspek ini mengalami peningkatan 
yang cukup baik pada siklus II sehingga memperoleh hasil sebesar 6,52. Pada 
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siklus II ini ada siswa sudah mulai mampu untuk menggunakan media dengan 
semaksimal mungkin sesuai dengan petunjuk penggunaan media meskipun 
masih ada pula siswa yang terkadang lupa untuk menggerakan media tersebut 
dan asyik untuk bercerita. Pada siklus II ini penguasaan media semakin baik, 
siswa berusaha semaksimal mungkin untuk menggunakan media sesuai dengan 
petunjukk penggunaan saat menceritakan kembali isi cerita.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa 
pembelajaran menceritakan kembali cerita fabel melalui teknik paired 
storytelling berbantuan media boneka tangan pada siswa kelas II A SD Negeri 
Panggang Sedayu membuat siswa menjadi lebih aktif dan meningkatkan 
keterampilan siswa dalam menceritakan kembali isi cerita fabel yang telah 
mereka baca. Siswa memperhatikan aspek-aspek dalam bercerita, baik aspek 
kebahasaan maupun nonkebahasaan yang meliputi tekanan, ucapan, nada dan 
irama, penggunaan kosakata atau diksi, penggunaan struktur kalimat, 
kelancaran, penguasaan materi, keberanian, sikap dan gaya pencerita, serta 
penguasaan penggunaan media.  
Penerapan teknik pembelajaran paired storytelling dapat meningkatkan 
keaktifan dan kerjasama siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 
Melalui penerapan teknik pembelajaran paired storytelling dalam pembelajaran 
menceritakan kembali cerita fabel pada siswa kelas II A SD Negeri Panggang 
Sedayu menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih aktif dan memberikan hasil 
yang lebih baik pada saat tes unjuk kerja. Teknik pembelajaran paired 
storytelling  merupakan salah satu teknik pembelajaran kooperatif yang 
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pembentukan kelompoknya mudah dilakukan oleh guru dan dapat melatih 
siswa untuk bekerja sama dengan temannya. Pembentukan kelompok secara 
berpasangan merupakan pengorganisasian siswa yang sederhana dan 
merupakan pembentukan kelompok kerja paling awal yang dapat 
mempersiapkan siswa untuk bekerja secara berkelompok dengan jumlah yang 
lebih besar lagi di pembelajaran yang selanjutnya. Hal ini sesuai dengan 
penyataan dari Joyce, dkk. (2009: 305-306) bahwa pemilihan dua orang siswa 
dalam kelompok merupakan cara yang paling sederhana dalam 
pengorganisasian sosial. Salah satu cara untuk merangsang kemampuan siswa 
bekerja sama adalah menyediakan wadah dalam aturan sederhana dimana satu 
kelompok terdiri dari dua atau tiga orang. Pembentukan kelompok secara 
berpasangan dapat menjadi pengalaman awal yang dibutuhkan oleh siswa untuk 
menjalani pengelompokkan dengan jumlah yang lebih besar pada masa yang 
selanjutnya. Praktik pengelompokkan sederhana dapat meningkatkan 
produktivitas siswa dalam pembelajaran. 
Penggunaan media boneka tangan dalam pembelajaran menceritakan 
kembali cerita fabel pada siswa kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu 
menunjukkan bahwa siswa terlihat senang dan antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran berupa boneka tangan 
membuat siswa semakin antusias untuk mengikuti pembelajaran karena boneka 
tangan merupakan salah satu bentuk mainan yang banyak disukai oleh anak-
anak dan dapat menjadi salah satu alternatif media pembelajaran untuk 
membantu dalam kegiatan bercerita di kelas rendah. Hal ini sesuai dengan 
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pendapat dari Essa (2014: 321) bahwa cara lain yang dapat digunakan untuk 
bercerita adalah dengan menggunakan boneka sebagai aktor. Boneka dapat 
digunakan sebagai alternatif media yang digunakan untuk menceritakan sebuah 
cerita. Hal yang senada juga diungkapkan oleh Musfiroh (2005:147-148) bahwa 
boneka menjadi alat peraga yang dianggap mendekati naturalitas bercerita. 
Penggunaan boneka tangan untuk kegiatan bercerita cocok digunakan karena 
mirip dengan tokoh dalam cerita. Selanjutnya, Mariana dan Zubaidah (2015: 
167-168) menyatakan bahwa media boneka tangan sangat menarik bagi siswa 
karena dapat memotivasi siswa untuk berimprovisasi baik dari segi kebahasaan 
maupun nonkebahasaan.  
Media boneka tangan ini juga dapat meningkatkan minat belajar 
bercerita dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 
krativitas dan daya imajinasi. Hal ini sependapat dengan pernyataan Daryanto 
(2010: 33) bahwa kelebihan media boneka tangan diantaranya dapat 
mengembangkan imajinasi anak. Selanjutnya, Ismail (2006: 198-199) 
menambahkan bahwa boneka dapat menjadi alat bantu bermain peran, sehingga 
anak akan mudah menerapkan bahasa-bahasa yang dimilikinya dalam aktivitas 
berbahasa. Oleh karena itu dengan penerapan teknik pembelajaran paired 
storytelling dapat meningkatkan kerjasama dan produktivitas siswa, sedangkan 
pemanfaatan media boneka tangan dapat dijadikan sebagai alternatif media 
pembelajaran untuk bercerita karena boneka merupakan salah satu contoh alat 
peraga yang mendekati naturalitas bercerita. 
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Pada hasil penelitian peningkatan keterampilan menceritakan kembali 
cerita fabel melalui teknik paired storytelling berbantuan media boneka tangan 
pada siswa kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu  menunjukkan bahwa 
dengan penerapan teknik pembelajaran paired storytelling berbantuan media 
boneka tangan, keterampilan siswa untuk menceritakan kembali cerita fabel di 
depan kelas menjadi meningkat baik dari segi kebahasaan maupun 
nonkebahasaan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan juga terbukti 
bahwa siswa menjadi lebih tertarik dan aktif untuk mengikuti pembelajaran 
menceritakan kembali isi cerita fabel melalui penerapan teknik pembelajaran 
paired storytelling dan dengan berbantuan menggunakan media boneka tangan. 
Peningkatan keterampilan menceritakan kembali cerita fabel siswa 
kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu melalui teknik paired storytelling 
berbantuan media boneka tangan dilihat secara keberhasilan tes unjuk kerja 
menunjukkan hasil yang baik. Hal ini dibuktikan dengan pemerolehan rata-rata 
siswa selama pra siklus, siklus I, dan siklus II. Pada saat pra siklus, rata-rata 
nilai siswa sebesar 45,14 dengan presentase banyaknya siswa yang mencapai 
kategori berkembang sesuai harapan sebesar 31,82%. Setelah dilaksanakan 
siklus I, rata-rata siswa meningkat sebesar 11,66 dari rata-rata pada pra siklus 
sebesar 45,14 menjadi 56,80 pada siklus I. Presentase banyaknya siswa yang 
mencapai kategori berkembang sesuai harapan pada siklus I juga meningkat 
menjadi 45,45%. Rata-rata nilai siswa setelah pelaksanaan siklus II juga 
semakin meningkat sebesar 12,77 dari rata-rata siklus I sebesar 56,80 menjadi 
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69,57 di siklus II. Presentase banyaknya siswa yang mencapai kriteria 
keberhasilan pada siklus II juga mengalami peningkatan menjadi 86,36%.  
Setelah dilaksanakan pertemuan pembelajaran pada siklus I dan siklus 
II, hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian peningkatan keterampilan 
menceritakan kembali cerita fabel melalui teknik paired storytelling berbantuan 
media boneka tangan pada siswa kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu sudah 
mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan yaitu minimal 75% siswa 
mencapai batas minimal kategori berkembang sesuai harapan yaitu nilai 60. 
Oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian maka penelitian ini dihentikan di 
siklus II.  
Meskipun sudah mencapai indikator keberhasilan penelitian, pada 
pelaksanaan pembelajaran menceritakan kembali cerita fabel melalui teknik 
paired storytelling berbantuan media boneka tangan belum meningkat hingga 
100%. Hal ini dimungkinkan karena tiga orang siswa atau sekitar 13,64%  yang 
belum mencapai kriteria keberhasilan tindakan pada penelitian ini dikarenakan 
siswa masih kurang berlatih dalam tampil menceritakan kembali cerita fabel 
dan masih ada rasa takut ataupun grogi saat bercerita. Dari beberapa faktor 
tersebut dapat berpengaruh terhadap keterampilan menceritakan kembali cerita 
fabel pada siswa sehingga hasil tes unjuk kerja menceritakan kembali cerita 
fabel secara berpasangan dengan menggunakan media boneka tangan pada 
siswa kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu menjadi kurang maksimal. 
Peningkatan keterampilan menceritakan kembali cerita fabel melalui 
teknik paired storytelling berbantuan media boneka tangan pada siswa kelas II 
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A SD Negeri Panggang Sedayu telah dijabarkan pada hasil penelitian dan 
pembahasan di atas. Berdasarkan pernyataan pada hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik paired storytelling dan 
penggunaan media boneka tangan dapat meningkatkan keterampilan 
menceritakan kembali cerita fabel pada siswa kelas II A SD Negeri Panggang 
Sedayu Tahun Ajaran 2017/2018. 
 
D. Temuan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa temuan dalam rangka 
meningkatkan keterampilan menceritakan kembali cerita fabel melalui teknik 
paired storytelling berbantuan media boneka tangan, antara lain sebagai berikut. 
1. Penerapan teknik pembelajaran paired storytelling sebagai salah satu teknik 
pembelajaran kooperatif di kelas menjadikan siswa menjadi lebih aktif 
berinteraksi dengan temannya dan meningkatkan kerjasama antar siswa. 
Pembentukan kelompok secara berpasangan juga mudah untuk dilakukan 
karena pengelompokan dengan format berpasangan merupakan 
pengorganisasian sosial paling sederhana. 
2. Siswa lebih antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang 
menggunakan media. Melalui penggunaan media boneka tangan dalam 
pembelajaran bercerita, siswa menjadi lebih antusias untuk tampil bercerita 
di depan teman-temannya. Media boneka tangan juga mampu menarik 
perhatian siswa untuk belajar bercerita dan kegiatan pembelajaran menjadi 
lebih menyenangkan. 
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3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar menceritakan 
kembali cerita fabel dengan menggunakan bahasanya sendiri berdasarkan 
kata-kata kunci yang telah dituliskan, hal ini dapat mengembangkan 
aktivitas berbahasa siswa. 
4. Melalui penerapan teknik pembelajaran paired storytelling dan media 
boneka tangan, hasil belajar siswa dalam menceritakan kembali cerita fabel 
pada siswa kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu meningkat. Hal ini 
terlihat dari nilai rata-rata pada saat pra siklus yaitu 45,14, meningkat pada 
siklus I menjadi 56,80, kemudian meningkat lagi menjadi 69,57 pada siklus 
II.  
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Selama proses pelaksanaan penelitian ini peneliti sudah berusaha 
semaksimal mungkin agar memperoleh hasil yang maksimal. Akan tetapi, 
peneliti menyadari bahwa dalam pelaksanaan penelitian ini masih terdapat 
banyak kekurangan yang diakibatkan oleh keterbatasan. Keterbatasan-
keterbatasan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut. 
1. Subjek penelitian ini terbatas pada satu kelas di SD Negeri Panggang 
Sedayu yaitu kelas II A, sehingga hasil penelitian ini hanya berlaku pada 
kelas tempat penelitian ini dilakukan. Hal ini dikarenakan setiap kelas 
mempunyai iklim, situasi, dan permasalahan yang berbeda-beda. 
2. Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan boneka 
tangan. Oleh karena itu masih perlu adanya penelitian lanjutan yang dapat 
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mengurai lebih dalam tentang keterampilan siswa dalam menceritakan 
kembali cerita fabel siswa kelas II A seperti menggunakan media yang 
lainnya. 
3. Penelitian ini juga memiliki keterbatasan waktu dikarenakan pada 
pertengahan bulan Maret akan diadakan Penilaian Tengah Semester II maka 
kegiatan pembelajaran pada masing-masing siklus hanya terdiri dari dua 
kali pertemuan saja karena guru lebih memanfaatkan waktu yang ada untuk 
latihan soal dan ulangan harian. 
4. Ruang kelas II A bersebelahan dengan ruang kelas I B dan hanya dibatasi 
oleh rolling door sehingga suara keramaian di kelas I B turut membuat 
kebisingan di kelas II A. 
247 
 
BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 
maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan keterampilan menceritakan 
kembali cerita fabel dapat dilakukan dengan menerapkan teknik pembelajaran 
paired storytelling berbantuan media boneka tangan. Peningkatan keterampilan 
menceritakan kembali pada penelitian ini dilakukan dengan berdasarkan pada 
teknik pembelajaran paired storytelling disertai dengan pemanfaatan 
penggunaan media boneka tangan sebagai alat bantu pembelajaran. 
Pembelajaran peningkatan keterampilan menceritakan kembali ini 
diawali dengan pemberian brainstorming dari guru untuk mengetahui 
pengetahuan awal siswa mengenai topik pembelajaran yang akan dipelajari. 
Selanjutnya guru membagi siswa menjadi kelompok berpasangan secara 
heterogen. Setelah siswa mendapatkan pasangannya, siswa mendapatkan 
bagian teks cerita fabel dan dilanjutkan dengan kegiatan membaca dan 
memahami isi teks cerita yang menjadi bagiannya masing-masing. Fase 
selanjutnya yang dilakukan siswa adalah menuliskan daftar kata kunci 
berdasarkan teks cerita yang menjadi bagiannya. Setelah selesai, siswa dan 
pasangannya saling bertukar daftar kata kunci dan dilanjutkan dengan 
menuliskan kembali isi cerita fabel dengan bahasanya sendiri berdasarkan 
daftar kata kunci yang dimiliki. Setelah selesai menuliskan kembali isi cerita, 
kegiatan dilanjutkan dengan tes unjuk kerja setiap kelompok di depan kelas 
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dengan menggunakan media boneka tangan. Kegiatan diakhiri dengan diskusi 
mengenai topik pembelajaran yang telah dipelajari. 
Peningkatan keterampilan menceritakan kembali cerita fabel dilakukan 
dengan memperhatikan aspek kebahasaan maupun aspek nonkebahasaan. 
Aspek kebahasaan yang diperhatikan meliputi tekanan, ucapan, nada dan irama, 
kosakata/ungkapan atau diksi, serta struktur kalimat yang digunakan. 
Sedangkan aspek nonkebahasaan yang diperhatikan dalam bercerita yaitu 
kelancaran, penguasaan materi, keberanian, sikap dan gaya pencerita, serta 
penguasaan penggunaan media. Peningkatan keterampilan siswa dalam 
menceritakan kembali cerita fabel dapat dilihat dari aspek-aspek tersebut. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik paired 
storytelling berbantuan media boneka tangan dapat meningkatkan keterampilan 
menceritakan kembali cerita fabel. Peningkatan rata-rata keterampilan 
menceritakan kembali pada pra siklus adalah 45,14 meningkat menjadi 56,80 
pada siklus I dan meningkat menjadi 69,57 pada siklus II. Presentase siswa yang 
masuk dalam batas kriteria keberhasilan tindakan juga mengalami peningkatan 
pada pra siklus sebesar 31,82% kemudian pada siklus I menjadi 45,45% dan 
pada siklus II meningkat menjadi 86,36%.  
Peningkatan rata-rata skor aspek kebahasaan meliputi peningkatan pada 
aspek tekanan, ucapan, nada dan irama, kosakata/ungkapan atau diksi, serta 
struktur kalimat yang digunakan. Adapun peningkatan pada aspek tekanan yaitu 
pada pra siklus rata-rata skor 3,00, kemudian meningkat pada siklus I menjadi 
3,84 dan meningkat menjadi 4,46 pada siklus II. Pada aspek ucapan, rata-rata 
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skor pada saat pra siklus sebesar 3,45 meningkat menjadi 4,19 pada siklus I dan 
meningkat 5,30 menjadi di siklus II. Aspek nada dan irama pada pra siklus rata-
rata skornya sebesar 2,95, kemudian meningkat menjadi 4,03 pada siklus I dan 
meningkat lagi menjadi 4,64 di siklus II.  Rata-rata skor aspek 
kosakata/ungkapan atau diksi pada pra siklus sebesar 4,18 meningkat menjadi 
5,57 pada siklus I dan meningkat menjadi 7,09 di siklus II.  Sementara itu, rata-
rata skor aspek struktur kalimat yang digunakan pada pra siklus sebesar 4,68 
meningkat menjadi 5,80 pada siklus I dan meningkat menjadi 7,48 di siklus II.   
Selain peningkatan pada aspek kebahasaannya, peningkatan juga terjadi 
pada aspek nonkebahasaan. Rata-rata skor pada aspek kelancaran pada pra 
siklus sebesar 4,50 meningkat menjadi 5,80 pada siklus I dan meningkat 
menjadi 7,43 di siklus II.  Pada aspek penguasaan materi pada pra siklus rata-
rata skornya sebesar 8,00, kemudian meningkat menjadi 9,34 pada siklus I dan 
meningkat menjadi 12,00 di siklus II.  Rata-rata skor pada aspek keberanian 
pada pra siklus sebesar 5,18 lalu meningkat menjadi 6,61 pada siklus I dan 
meningkat lagi menjadi 7,59 di siklus II.  Pada aspek sikap dan gaya pencerita 
rata-rata skor saat pra siklus sebesar 4,77, lalu meningkat menjadi 6,05 pada 
siklus I dan meningkat menjadi 7,07 di siklus II. Sedangkan pada aspek 
penguasaan penggunaan media, rata-rata skor saat pra siklus sebesar 4,41 dan 
meningkat menjadi 5,59 pada siklus I lalu meningkat menjadi 6,52 di siklus II. 
Dengan demikian keterampilan menceritakan kembali cerita fabel pada siswa 
kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu Tahun Pelajaran 2017/2018 dapat 
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meningkat melalui penerapan teknik pembelajaran paired storytelling 
berbantuan media boneka tangan. 
Presentase peningkatan ketercapaian kriteria keberhasilan tindakan 
penelitian ini berdasarkan hasil belajar kognitif pada siklus I mengalami 
peningkatan sebesar 13,63 yaitu dari pra siklus sebesar 31,82% (7 siswa) 
menjadi 45,45% (10 siswa) pada siklus I. Pencapaian kriteria keberhasilan 
tindakan penelitian pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 40,91% yaitu 
dari siklus I sebesar 45,45% (10 siswa) menjadi 86,36% (19 siswa) pada siklus 
II. Pada siklus II ini presentase keberhasilan siswa mencapai kriteria 
keberhasilan tindakan sudah mencapai dari kriteria keberhasilan yang 
ditentukan yaitu ≥ 75% siswa di kelas sudah mencapai kriteria keberhasilan 
tindakan atau masuk kriteria berkembang sesuai harapan. Berdasarkan hasil 
observasi aktivitas siswa di siklus I, diperoleh hasil bahwa presentase aktivitas 
belajar siswa mencapai 58,82%, sedangkan pada siklus II diperoleh presentase 
sebesar 85,23%. Berdasarkan hasil tersebut maka aktivitas siswa dikatakan 
mengalami peningkatan dan pada siklus II presentase aktivitas belajar siswa 
termasuk dalam kategori sangat baik sehingga pembelajaran dapat dikatakan 
berhasil. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat 
dikemukakan implikasi penelitian sebagai berikut. 
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1. Data mengenai keterampilan menceritakan kembali cerita fabel pada siswa 
kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu dapat menjadi gambaran bagi guru 
untuk mengembangkan dan meningkatkan keterampilan siswa untuk 
menceritakan kembali isi cerita fabel. 
2. Guru memberikan stimulasi dengan membiasakan anak untuk membaca 
cerita dan tampil bercerita di depan kelas sehingga anak dapat memiliki 
keterampilan menceritakan kembali isi cerita fabel yang lebih baik. 
3. Pemilihan cerita fabel disesuaikan dengan dunia anak dan kegiatan bercerita 
dilakukan dengan semenarik mungkin sehingga anak menjadi semakin 
tertarik dan antusias untuk mengikuti kegiatan bercerita. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka saran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut ini. 
1. Bagi siswa 
Siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan teknik paired 
storytelling  sehingga keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 
meningkat. Selain itu siswa juga dapat menggunakan media boneka tangan di 
luar jam pembelajaran sehingga dapat digunakan untuk berlatih bercerita dan 
meningkatkan keterampilan menceritakan kembali isi cerita dengan media 
tersebut. 
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2. Bagi guru 
Setelah melakukan pembelajaran menceritakan kembali melalui teknik 
paired storytelling berbantuan media boneka tangan diharapkan guru: 
a) menerapkan teknik pembelajaran paired storytelling sebagai salah satu 
alternatif teknik yang digunakan dalam pembelajaran di kelas, 
b) menggunakan media boneka tangan sebagai alternatif penggunaan media 
pembelajaran menceritakan kembali cerita fabel, 
c) meningkatkan kualitas dan memaksimalkan penggunaan media boneka 
tangan dalam pembelajaran menceritakan kembali cerita fabel di kelas II A 
SD Negeri Panggang Sedayu, dan  
d) meningkatkan keaktifan, motivasi, serta minat siswa untuk belajar 
menceritakan kembali cerita fabel menggunakan media boneka tangan. 
 
3. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi sekolah untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran di SD Negeri Panggang Sedayu. 
 
4. Bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini sehingga penelitian ini dapat 
menjadi lebih baik dan bermanfaat bagi dunia pendidikan, khususnya 
pendidikan jenjang Sekolah Dasar. 
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Lampiran 1. Instrumen Lembar Observasi Rating Scale Aktivitas Belajar 
Siswa  
 
Lembar Observasi Aktivitas Pembelajaran Menceritakan Kembali Cerita 
Fabel Siswa Kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu Melalui Teknik 
Pembelajaran Paired Storytelling Berbantuan Media Boneka Tangan 
Keterangan: 
4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = kurang, 1 = tidak 
No. Aspek yang diamati 
Skor 
4 3 2 1 
1 Siswa berkelompok secara berpasangan     
2 Siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai 
cerita fabel yang digunakan dalam pembelajaran 
    
3 Siswa mengamati boneka tangan yang digunakan 
dalam proses pembelajaran 
    
4 Siswa memperhatikan saat guru memberikan 
contoh menceritakan kembali cerita fabel dengan 
menggunakan boneka tangan 
    
5 Siswa membaca cerita fabel yang menjadi 
bagiannya 
    
6 Siswa mencatat kata-kata kunci berdasarkan 
cerita fabel yang menjadi bagiannya 
    
7 Siswa saling menukarkan kata-kata kunci dengan 
pasangannya 
    
8 Siswa menuliskan isi cerita fabel berdasarkan 
kata-kata kunci yang telah dibuat 
    
9 Siswa menceritakan kembali cerita fabel yang 
telah dibuat dengan kalimatnya sendiri secara 
berpasangan dan bergiliran di depan kelas 
    
10 Siswa menggunakan boneka tangan sebagai 
media untuk bercerita sesuai karakter dalam 
cerita 
    
11 Siswa dan guru berdiskusi mengenai topik 
pembelajaran pertemuan hari ini 
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Lampiran 2. Instrumen Soal Tes Unjuk Kerja Menceritakan Kembali 
 
 
 
Nama Siswa : .......................................... 
Kelas  : .......................................... 
Nomor  : .......................................... 
 
Petunjuk pengerjaan: 
 
1. Bacalah isi teks cerita fabel yang menjadi bagian kamu. 
2. Tulislah daftar kata-kata kunci dari cerita tersebut.  
3. Setelah itu tukarkan daftar kata-kata kunci dengan pasanganmu untuk bahan 
menceritakan kembali isi cerita.  
4. Kemudian tuliskan kembali isi cerita fabel dengan bahasamu sendiri dengan 
mengutamakan bagian-bagian yang penting dari bacaan.  
5. Ceritakan isi cerita fabel tersebut secara berpasangan di depan kelas dengan 
menggunakan boneka tangan. 
  
Ayo Bercerita 
..................................................... 
............................................................................................................................... 
............................................................................................................................... 
............................................................................................................................... 
............................................................................................................................... 
............................................................................................................................... 
............................................................................................................................... 
............................................................................................................................... 
............................................................................................................................... 
............................................................................................................................... 
............................................................................................................................... 
............................................................................................................................... 
............................................................................................................................... 
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Lampiran 3. Rubrik Penilaian 
 
 
Rubrik Penskoran Penilaian Menceritakan Kembali Cerita Fabel yang 
Dikembangkan Peneliti 
No. Indikator yang dinilai Skor 
Kebahasaan 
1. Tekanan  
Tidak terdapat penekanan kata saat bercerita 1-2 
Penekanan kata dalam bercerita hanya pada beberapa kata 3-4 
Penekanan kata dalam bercerita tepat dan benar 5-6 
2. Ucapan  
Banyak ucapan yang tidak tepat 0-2 
Ucapan ada yang tepat, ada yang tidak tepat 3-5 
Ucapan tepat dan benar 6-8 
3. Nada dan irama 
Tidak tepat dan tidak enak didengarkan 1-2 
Tepat tetapi kadang tidak enak didengarkan 3-4 
Tepat dan enak didengarkan 5-6 
4. Kosakata/ungkapan atau diksi 
Tidak tepat dan monoton 1-3 
Tepat tetapi tidak bervariasi  4-6 
Tepat dan bervariasi 7-10 
5. Struktur kalimat yang digunakan 
Penggunaan kalimat tidak benar 1-3 
Penggunaan kalimat benar tetapi kadang masih ditemukan 
kesalahan 
4-6 
Penggunaan kalimat benar 7-10 
Nonkebahasaan  
6. Kelancaran  
Tidak lancar, banyak mengalami hambatan saat bercerita 1-3 
Lancar, kadang mengalami hambatan saat bercerita 4-6 
Sangat lancar, tanpa hambatan saat bercerita 7-10 
7. Penguasaan materi 
Tidak menguasai materi untuk bercerita sama sekali 0-6 
Menguasai materi cukup meskipun kadang-kadang ada materi 
yang terlupa 
7-13 
Menguasai seluruh materi bercerita dengan baik 14-20 
8. Keberanian  
Tidak berani dan ada rasa takut saat bercerita di depan kelas 1-3 
Berani tetapi ada rasa takut saat bercerita di depan kelas 4-6 
Berani tanpa ada rasa takut saat bercerita di depan kelas 7-10 
9. Sikap dan gaya pencerita 
Banyak tingkah, melakukan banyak gerakan-gerakan yang tidak 
diperlukan saat bercerita 
1-3 
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Kurang tenang, kadang-kadang melakukan gerakan-gerakan yang 
tidak diperlukan saat bercerita 
4-6 
Tenang, tidak banyak tingkah, dan melakukan gerakan-gerakan 
seperlunya yang berkaitan saat menyampaikan cerita 
7-10 
10. Penguasaan penggunaan media 
Tidak menggunakan media saat bercerita di depan kelas 1-3 
Menggunakan media saat bercerita, tetapi terkadang lupa 
menggunakannya dan justru terkadang menyembunyikan media 
4-6 
Menggunakan media dengan maksimal dan sesuai dengan 
petunjuk penggunaan 
7-10 
Skor maksimal 100 
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Lampiran 4. RPP Siklus 1 Pertemuan 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar 
Nama Sekolah   : SD Negeri Panggang Sedayu 
Kelas/Semester  : II A/ II 
Tema    : 7. Kebersamaan 
Subtema   : 1. Kebersamaan di Rumah 
Pembelajaran ke-  : 1 
Alokasi Waktu  : 1x pembelajaran  
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya, serta cinta tanah air. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan mencoba 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 
sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikatori Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.8 Menggali informasi dari dongeng 
binatang (fabel) tentang sikap 
hidup rukun dari teks lisan dan 
tulis dengan tujuan untuk 
kesenangan 
3.8.1 Menyebutkan unsur-unsur 
intrinsik cerita dalam 
dongeng fabel 
3.8.2 Memahami unsur-unsur 
intrinsik cerita dalam 
dongeng fabel 
4.8 Menceritakan kembali teks 
dongeng binatang (fabel) yang 
menggambarkan sikap hidup 
rukun yang telah dibaca secara 
nyaring sebagai bentuk ungkapan 
diri 
4.8.1 Mendemonstrasikan isi cerita 
fabel dengan bahasanya sendiri 
dengan menggunakan boneka 
tangan 
 
Matematika 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7 Menjelaskan pecahan 
1
2
, 
1
3
, dan 
1
4
 
menggunakan benda-benda 
konkret dalam kehidupan sehari-
hari 
3.7.1 Menyebutkan nilai pecahan 
1
2
 
3.7.2 Membuat bangun datar yang 
menggambarkan pecahan 
1
2
 
kemudian mewarnai sesuai 
keinginan dan 
membentuknya menjadi 
pecahan yang dimaksud 
4.7 Menyajikan pecahan 
1
2
, 
1
3
, dan 
1
4
 
yang bersesuaian dengan bagian 
dari keseluruhan suatu benda 
4.7.1 Menuliskan bentuk pecahan 
1
2
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konkret dalam kehidupan sehari-
hari 
4.7.2 Melakukan pecahan 
1
2
 
menggunakan benda-benda 
konkret 
  
SBdP 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Mengenal pola irama sederhana 
melalui lagu anak-anak 
3.2.1 Memahami pola irama (kuat 
lemah bunyi) melalui lagu 
anak-anak 
4.2 Menampilkan pola irama 
sederhana melalui lagu anak-
anak. 
4.2.1 Mempraktikkan pola irama 
sederhana melalui lagu anak-
anak 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah membaca teks bacaan dongeng fabel, siswa mampu menyebutkan 
unsur-unsur intrinsik cerita dalam dongeng fabel dengan tepat. 
2. Setelah membaca teks bacaan dongeng fabel, siswa mampu memahami 
unsur-unsur intrinsik cerita dalam dongeng fabel dengan tepat. 
3. Setelah membaca teks bacaan dongeng fabel, siswa mampu 
mendemonstrasikan isi cerita fabel dengan bahasanya sendiri dengan 
menggunakan boneka tangan dengan percaya diri di depan kelas. 
4. Setelah mendapatkan penjelasan dari guru, siswa mampu menyebutkan nilai 
pecahan  
1
2
 dengan tepat. 
5. Setelah mendapatkan penjelasan dari guru, siswa mampu membuat bangun 
datar yang menggambarkan pecahan 
1
2
 kemudian mewarnai sesuai 
keinginan dan membentuknya menjadi pecahan yang dimaksud dengan 
tepat. 
6. Setelah mengumpulkan informasi, siswa mampu menuliskan bentuk 
pecahan 
1
2
 dengan tepat. 
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7. Setelah mengumpulkan informasi, siswa mampu melakukan pecahan 
1
2
 
menggunakan benda-benda konkret dengan tepat. 
8. Setelah mengumpulkan informasi, siswa mampu memahami pola irama 
(kuat lemah bunyi) melalui lagu anak-anak dengan benar. 
9. Setelah mengumpulkan informasi, siswa mampu mempraktikkan pola irama 
sederhana melalui lagu anak-anak dengan benar. 
 
D. Pendekatan dan Teknik Pembelajaran 
Pendekatan : Tematik-integratif (Scientific Approach & Authentic 
Assessment) 
Teknik  : Paired Storytelling berbantuan media boneka tangan 
 
E. Materi Pembelajaran 
Bahasa Indonesia : Cerita Fabel 
Matematika  : Pecahan 
SBdP   : Pola Irama Lagu Anak-anak 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 
1. Siswa berbaris rapi di luar kelas disiapkan 
oleh salah satu siswa secara bergantian 
kemudian masuk ke kelas dengan tertib 
2. Guru memberikan salam dan memberi 
kesempatan kepada salah satu siswa 
untuk memimpin doa atas nikmat Tuhan 
yang telah memberi kesempatan mencari 
ilmu 
3. Siswa menyanyikan lagu Indonesia Raya 
dan lagu pilihan 
4. Guru membuka pelajaran dengan 
menyapa siswa dan menanyakan kabar 
mereka 
5. Guru mengecek kehadiran siswa 
10 
menit 
270 
 
6. Guru melakukan apersepsi sebagai 
komunikasi sebelum melaksanakan 
pembelajaran inti 
7. Guru memberi motivasi kepada siswa 
berupa penjelasan tujuan pembelajaran 
agar semangat dalam mengikuti 
pembelajaran yang akan dilaksanakan 
8. Siswa menyimak penjelasan dari guru 
mengenai kegiatan yang akan dilakukan 
hari ini. 
Inti 
1. Guru membimbing siswa untuk 
mengamati gambar kebersamaan di 
rumah. 
2. Siswa mengamati  gambar kebersamaan 
di rumah Siti. (mengamati) 
3. Siswa mencermati teks kebersamaan di 
rumah Siti. (mengumpulkan informasi) 
4. Siswa dan guru melakukan tanya jawab 
untuk mengecek pemahaman siswa. 
(menanya) 
5. Siswa dibentuk menjadi kelompok secara 
berpasangan. 
6. Siswa mengamati media boneka tangan 
yang digunakan dalam bercerita. 
(mengamati) 
7. Setiap siswa mendapatkan bagian dari 
cerita fabel. 
8. Siswa membaca teks cerita fabel yang 
menjadi bagiannya. (mengumpulkan 
informasi) 
9. Siswa mencatat kata-kata kunci yang 
terdapat dalam teks cerita fabel yang 
menjadi bagiannya. (mencoba, menalar) 
10. Siswa menukarkan kata-kata kunci yang 
telah didaftarnya dan menukarkannya 
dengan kata-kata kunci milik 
pasangannya. (mengkomunikasikan) 
11. Siswa menuliskan kembali isi cerita fabel 
dengan kalimatnya sendiri dengan 
berdasarkan kata-kata kunci dari teks 
120 
menit 
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yang menjadi bagiannya dan kata-kata 
kunci dari pasangannya. (menalar) 
12. Siswa menyimak guru saat memberikan 
contoh menceritakan kembali sebuah 
cerita fabel dengan menggunakan boneka 
tangan. (mengumpulkan informasi) 
13. Siswa menceritakan kembali cerita fabel 
di depan kelas secara berpasangan 
dengan menggunakan media boneka 
tangan secara bergiliran. 
(mengkomunikasikan) 
14. Setelah semua siswa mendapatkan 
giliran, siswa dan guru membahas inti 
dari cerita fabel yang telah diceritakan 
kembali di depan kelas. (mengumpulkan 
informasi) 
Penutup 
1. Siswa bersama guru melakukan refleksi 
atas pembelajaran yang telah 
berlangsung: 
 Apa saja yang telah dipelajari dari 
kegiatan hari ini? 
 Apa yang akan dilakukan untuk 
menghargai perbedaan di sekitar? 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada hari ini. 
3. Siswa menyimak penjelasan guru 
tentang aktivitas pembelajaran pada 
pertemuan selanjutnya. Termasuk 
menyampaikan kegiatan bersama orang 
tua yaitu: meminta orang tua untuk 
menceritakan pengalamannya 
menghargai perbedaan di lingkungan 
sekitar rumah lalu menceritakan 
hasilnya kepada guru.. 
4. Kelas ditutup dengan doa bersama 
dipimpin salah seorang siswa. 
5. Guru memberikan salam penutup. 
10 
menit 
G. Penilaian  
Sikap  : Observasi 
Pengetahuan : Penugasan 
Psikomotor : Unjuk Kerja 
272 
 
H. Media dan Sumber Belajar 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa SD/ MI Kelas 
2 Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Tema 7: Kebersamaan. Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru SD/ MI Kelas 
2 Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Tema 7: Kebersamaan. Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
3. Teks cerita fabel. 
4. Boneka tangan. 
5. Gambar pecahan 
1
2
. 
Yogyakarta, 21 Februari 2018 
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Lampiran  
 
1. Materi dan Soal Tes Unjuk Kerja 
Siklus 1 pertemuan 1 
 
Cerita Fabel  
Pembalasan 
 
Ada seekor Nuri yang selalu mengejek siapa saja yang ditemuinya. Yang 
paling sering diejeknya adalah Rana Gajah.  
Ejekannya sangat menyakitkan hati. Dia sering mengata-ngatai Rana kalau 
dia gajah yang gendut, jalannya lamban, hidungnya terlalu panjang. 
Nuri: “Rana Gajah Gendut! Lamban sekali! Bagaimana nanti tua? 
Hidungnya juga terlalu panjang!” 
Rana diam saja. Setiap hari Nuri selalu mengejeknya tapi Rana pura-pura 
tidak mendengarnya. 
Beberapa tahun berlalu. Nuri tetap saja suka mengejek binatang lain dan 
Rana yang tidak pernah membalasnya. 
Tapi pada suatu sore terjadi hal mengejutkan. 
Matahari baru saja terbenam. Tiba-tiba binatang-binatang mendengar 
keributan hebat.  
Rana berdiri dengan empat kaki terpentang lebar. Belalainya dibelitkan ke 
batang pohon dan merobohkan pohon itu. 
Kraakkraakkraak... braak! Nuri bingung karena tiba-tiba terlempar ke tanah. 
Dia gemetar ketakutan melihat tubuh raksasa Rana. 
Rana: “Aku bertahun-tahun sudah bersabar, sekarang pembalasannya. 
Semoga ini bisa jadi pelajaran bagimu.” 
Rana berbalik dan menghilang di hutan yang gelap. 
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Ayo Bercerita 
Nama Siswa  : 
Kelas   : 
Nomor   : 
 
Petunjuk Pengerjaan: 
1. Bacalah isi teks cerita fabel yang menjadi bagian kamu. 
2. Tulislah daftar kata-kata kunci dari cerita tersebut. 
3. setelah itu, tukarkan daftar kata-kata kunci dengan pasanganmu untuk 
bahan menceritakan kembali isi cerita fabel. 
4. Tuliskan kembali isi cerita fabel dengan bahasamu sendiri dengan 
mengutamakan bagian-bagian yang penting dari bacaan. 
5. Ceritakan kembali isi cerita fabel tersebut secara berpasangan di depan 
kelas dengan menggunakan boneka tangan. 
 
2. Rubrik Penilaian Keterampilan Menceritakan Kembali Cerita Fabel 
Siswa Kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu 
No. Indikator yang dinilai Skor 
Kebahasaan 
1. Tekanan  
Tidak terdapat penekanan kata saat bercerita 1-2 
Penekanan kata dalam bercerita hanya pada beberapa kata 3-4 
Penekanan kata dalam bercerita tepat dan benar 5-6 
2. Ucapan  
Banyak ucapan yang tidak tepat 0-2 
Ucapan ada yang tepat, ada yang tidak tepat 3-5 
Ucapan tepat dan benar 6-8 
3. Nada dan irama 
Tidak tepat dan tidak enak didengarkan 1-2 
Tepat tetapi kadang tidak enak didengarkan 3-4 
Tepat dan enak didengarkan 5-6 
4. Kosakata/ungkapan atau diksi 
Tidak tepat dan monoton 1-3 
Tepat tetapi tidak bervariasi  4-6 
Tepat dan bervariasi 7-10 
5. Struktur kalimat yang digunakan 
Penggunaan kalimat tidak benar 1-3 
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Penggunaan kalimat benar tetapi kadang masih ditemukan 
kesalahan 
4-6 
Penggunaan kalimat benar 7-10 
Nonkebahasaan  
6. Kelancaran  
Tidak lancar, banyak mengalami hambatan saat bercerita 1-3 
Lancar, kadang mengalami hambatan saat bercerita 4-6 
Sangat lancar, tanpa hambatan saat bercerita 7-10 
7. Penguasaan materi 
Tidak menguasai materi untuk bercerita sama sekali 0-6 
Menguasai materi cukup meskipun kadang-kadang ada materi 
yang terlupa 
7-13 
Menguasai seluruh materi bercerita dengan baik 14-20 
8. Keberanian  
Tidak berani dan ada rasa takut saat bercerita di depan kelas 1-3 
Berani tetapi ada rasa takut saat bercerita di depan kelas 4-6 
Berani tanpa ada rasa takut saat bercerita di depan kelas 7-10 
9. Sikap dan gaya pencerita 
Banyak tingkah, melakukan banyak gerakan-gerakan yang tidak 
diperlukan saat bercerita 
1-3 
Kurang tenang, kadang-kadang melakukan gerakan-gerakan yang 
tidak diperlukan saat bercerita 
4-6 
Tenang, tidak banyak tingkah, dan melakukan gerakan-gerakan 
seperlunya yang berkaitan saat menyampaikan cerita 
7-10 
10. Penguasaan penggunaan media 
Tidak menggunakan media saat bercerita di depan kelas 1-3 
Menggunakan media saat bercerita, tetapi terkadang lupa 
menggunakannya dan justru terkadang menyembunyikan media 
4-6 
Menggunakan media dengan maksimal dan sesuai dengan 
petunjuk penggunaan 
7-10 
Skor maksimal 100 
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Lampiran 5. RPP Siklus I Pertemuan 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar 
Nama Sekolah   : SD Negeri Panggang Sedayu 
Kelas/Semester  : II A/ II 
Tema    : 7. Kebersamaan 
Subtema   : 1. Kebersamaan di Rumah 
Pembelajaran ke-  : 3 
Alokasi Waktu  : 1x pembelajaran  
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya, serta cinta tanah air. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan mencoba 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 
sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
PPKn 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.3 Menerima keberagaman 
karakteristik individu sebagai 
1.3.1 Mensyukuri nikmat Tuhan 
Yang Maha Esa dengan adanya 
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anugerah Tuhan Yang Maha 
Esa di sekolah 
keberagaman yang ada di 
lingkungan sekolah 
1.3.2 Menerima dengan lapang dada 
adanya keberagaman di 
lingkungan sekolah 
2.3 Menampilkan kebersamaan 
dalam keberagaman 
karakteristik individu di sekolah 
2.3.1 Menyenangi sikap saling 
menghargai adanya perbedaan 
dengan orang lain di sekolah  
2.3.2 Mendukung sikap peduli dan 
saling menghormati orang lain 
yang memiliki perbedaan 
3.3 Mengidentifikasi jenis-jenis 
keberagaman karakteristik 
individu di sekolah 
3.3.1 Mengkategorikan warna 
kesukaan teman sebagai wujud 
keberagaman karakteristik 
individu di sekolah 
4.3 Mengelompokkan jenis-jenis 
keberagaman karakteristik 
individu di sekolah 
4.3.1 Membuat daftar tabel hasil 
pengamatan tentang warna 
kesukaan teman sekelas 
 
Bahasa Indonesia  
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.8 Menggali informasi dari dongeng 
binatang (fabel) tentang sikap 
hidup rukun dari teks lisan dan 
tulis dengan tujuan untuk 
kesenangan 
3.8.1 Menyebutkan unsur-unsur 
intrinsik cerita dalam 
dongeng fabel 
3.8.2 Memahami unsur-unsur 
intrinsik cerita dalam 
dongeng fabel 
4.8 Menceritakan kembali teks 
dongeng binatang (fabel) yang 
menggambarkan sikap hidup 
4.8.1 Mendemonstrasikan isi cerita 
fabel dengan bahasanya sendiri 
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rukun yang telah dibaca secara 
nyaring sebagai bentuk ungkapan 
diri 
dengan menggunakan boneka 
tangan 
 
Matematika 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7 Menjelaskan pecahan 
1
2
, 
1
3
, dan 
1
4
 
menggunakan benda-benda 
konkret dalam kehidupan sehari-
hari 
3.7.1 Menyebutkan nilai pecahan 
1
3
 
3.7.2 Membuat bangun datar yang 
menggambarkan pecahan 
1
3
 
kemudian mewarnai sesuai 
keinginan dan 
membentuknya menjadi 
pecahan yang dimaksud 
4.7 Menyajikan pecahan 
1
2
, 
1
3
, dan 
1
4
 
yang bersesuaian dengan bagian 
dari keseluruhan suatu benda 
konkret dalam kehidupan sehari-
hari 
4.7.3 Menuliskan bentuk pecahan  
1
3
  
4.7.4 Melakukan pecahan 
1
3
 
menggunakan benda-benda 
konkret 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mengamati gambar dan mengumpulkan informasi, siswa mampu 
memahami keberagaman karakteristik individu sebagai wujud perbedaan 
yang ada di lingkungan sekitar dengan baik. 
2. Setelah mengumpulkan informasi, siswa mampu menunjukkan sikap yang 
mencerminkan menghargai adanya keberagaman karakteristik individu di 
sekolah dengan tepat. 
3. Setelah mengumpulkan informasi, siswa mampu mengkategorikan warna 
kesukaan teman sebagai wujud keberagaman karakteristik individu di 
sekolah dengan tepat. 
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4. Setelah mengumpulkan informasi, siswa mampu membuat daftar tabel hasil 
pengamatan tentang warna kesukaan teman sekelas dengan tepat. 
5. Setelah membaca teks bacaan dongeng fabel, siswa mampu menyebutkan 
unsur-unsur intrinsik cerita dalam dongeng fabel dengan tepat. 
6. Setelah membaca teks bacaan dongeng fabel, siswa mampu memahami 
unsur-unsur intrinsik cerita dalam dongeng fabel dengan tepat. 
7. Setelah membaca teks bacaan dongeng fabel, siswa mampu 
mendemonstrasikan isi cerita fabel dengan bahasanya sendiri dengan 
menggunakan boneka tangan dengan percaya diri di depan kelas. 
8. Setelah mendapatkan penjelasan dari guru, siswa mampu menyebutkan nilai 
pecahan   
1
3
 dengan tepat. 
9. Setelah mendapatkan penjelasan dari guru, siswa mampu membuat bangun 
datar yang menggambarkan pecahan
1
3
 kemudian mewarnai sesuai keinginan 
dan membentuknya menjadi pecahan yang dimaksud dengan tepat. 
10. Setelah mengumpulkan informasi, siswa mampu menuliskan bentuk 
pecahan  
1
3
 dengan tepat. 
11. Setelah mengumpulkan informasi, siswa mampu melakukan pecahan  
1
3
 
menggunakan benda-benda konkret dengan tepat. 
 
D.  Pendekatan dan Teknik Pembelajaran 
Pendekatan : Tematik-integratif (Scientific Approach & Authentic 
Assessment) 
Teknik  : Paired Storytelling berbantuan media boneka tangan 
 
E. Materi Pembelajaran 
PPKn   : Keberagaman karakteristik individu 
Bahasa Indonesia : Cerita Fabel 
Matematika   : Pecahan 
1
3
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F. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 
1. Siswa berbaris rapi di luar kelas 
disiapkan oleh salah satu siswa secara 
bergantian kemudian masuk ke kelas 
dengan tertib 
2. Guru memberikan salam dan memberi 
kesempatan kepada salah satu siswa 
untuk memimpin doa atas nimat Tuhan 
yang telah memberi kesempatan mencari 
ilmu 
3. Siswa menyanyikan lagu Indonesia Raya 
dan lagu pilihan 
4. Guru membuka pelajaran dengan 
menyapa siswa dan menanyakan kabar 
mereka 
5. Guru mengecek kehadiran siswa 
6. Guru melakukan apersepsi sebagai 
komunikasi sebelum melaksanakan 
pembelajaran inti 
7. Guru memberi motivasi kepada siswa 
berupa penjelasan tujuan pembelajaran 
agar semangat dalam mengikuti 
pembelajaran yang akan dilaksanakan 
8. Siswa menyimak penjelasan dari guru 
mengenai kegiatan yang akan dilakukan 
hari ini. 
10 
menit 
Inti 
1. Guru membimbing siswa untuk 
mengamati gambar kebersamaan di 
rumah. 
2. Siswa mengamati  gambar kebersamaan 
di rumah Siti. (mengamati) 
3. Siswa mencermati teks kebersamaan di 
rumah Siti. (mengumpulkan informasi) 
4. Siswa dan guru melakukan tanya jawab 
untuk mengecek pemahaman siswa. 
(menanya) 
5. Siswa dibentuk menjadi kelompok 
secara berpasangan. 
120 
menit 
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6. Guru mengingatkan kembali petunjuk 
untuk mengerjakan tugas kelompok yang 
harus dilakukan oleh siswa. 
7. Siswa mengamati boneka tangan yang 
digunakan pada pembelajaran hari ini. 
(mengamati) 
8. Setiap siswa mendapatkan bagian dari 
cerita fabel. 
9. Siswa membaca teks cerita fabel yang 
menjadi bagiannya. (mengumpulkan 
informasi) 
10. Siswa mencatat kata-kata kunci yang 
terdapat dalam teks cerita fabel yang 
menjadi bagiannya. (mencoba, menalar) 
11. Siswa menukarkan kata-kata kunci yang 
telah didaftarnya dan menukarkannya 
dengan kata-kata kunci milik 
pasangannya. (mengkomunikasikan) 
12. Siswa menuliskan kembali isi cerita 
fabel dengan kalimatnya sendiri dengan 
berdasarkan kata-kata kunci dari teks 
yang menjadi bagiannya dan kata-kata 
kunci dari pasangannya. (menalar) 
13. Guru memberikan contoh menceritakan 
kembali cerita fabel. 
14. Siswa menceritakan kembali cerita fabel 
di depan kelas secara berpasangan 
dengan menggunakan media boneka 
tangan secara bergiliran. 
(mengkomunikasikan) 
15. Setelah semua siswa mendapatkan 
giliran, siswa dan guru membahas inti 
dari cerita fabel yang telah diceritakan 
kembali di depan kelas. (mengumpulkan 
informasi) 
Penutup 
1. Siswa bersama guru melakukan refleksi 
atas pembelajaran yang telah 
berlangsung. 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada hari ini. 
10 
menit 
282 
 
3. Siswa menyimak penjelasan guru 
tentang aktivitas pembelajaran pada 
pertemuan selanjutnya.  
4. Siswa dan guru menyanyikan lagu wajib 
pilihan. 
5. Kelas ditutup dengan doa bersama 
dipimpin salah seorang siswa. 
6. Guru memberikan salam penutup. 
 
G. Penilaian  
Sikap  : Observasi 
Pengetahuan : Penugasan 
Keterampilan : Unjuk Kerja 
 
H. Media dan Sumber Belajar 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa SD/ MI Kelas 
2 Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Tema 7: Kebersamaan. Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru SD/ MI Kelas 
2 Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Tema 7: Kebersamaan. Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
3. Gambar pecahan 
1
3
. 
4. Teks dan Gambar Silaturahmi Keluarga. 
5. Teks cerita fabel. 
6. Boneka tangan. 
Yogyakarta, 24 Februari 2018 
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Lampiran  
1. Materi dan Soal Tes Unjuk Kerja 
Siklus 1 pertemuan 2 
 
Materi Cerita Fabel 
Kera dan Katak 
 
Di sebuah hutan hiduplah dua ekor binatang, mereka adalah si kera dan si katak. 
Si kera adalah binatang yang paling hobi mencuri, dan si katak adalah binatang 
yang baik hati. 
Di suatu hari, si kera mencuri pisang di kebun petani dan di saat itu si kera 
kepergok petani dan dikejar-kejar di tepi sungai. 
Kera pun merasa lelah karena lari dari kejaran petani. 
Katak: “Kera kamu kenapa? Mencuri pisang lagi?” 
Kera: “Iya dan aku di kejar petani.” 
Katak pun mengusulkan ide agar menanam pohon pisang sendiri agar tidak lagi 
dimusuhi oleh petani. 
Kera pun menerima usul Katak. Mereka segera pergi mencari pohon pisang. 
Setelah mengambil pohon pisang itu, mereka membaginya menjadi dua. 
Kera: “Katak, aku yang bagian atas, kamu bagian yang bawah.” 
Katak: “Baiklah.” 
Mereka berpisah untuk menanam pohon pisang mereka dan setelah beberapa 
bulan mereka bertemu. 
Kera melihat katak yang sedang ingin mengambil pisang. 
Kera: “Kau sedang apa?” 
Katak: “Aku ingin makan pisang tapi aku tidak bisa mengambilnya.” 
Kera pun menawarkan bantuannya. Ia memanjat pohon pisang itu dan pisang 
itu dimakan kera. Katak pun mulai curiga. 
Katak meminta bagiannya tapi kera tidak mau membaginya. Si katak pun marah 
dan menumbangkan pohon pisang itu dan kera pun jatuh ke tanah. Setelah itu 
katak pun pergi. 
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Ayo Bercerita 
 
Nama Siswa : 
Kelas  : 
Nomor  : 
 
Petunjuk Pengerjaan: 
1. Bacalah isi teks cerita fabel yang menjadi bagian kamu. 
2. Tulislah daftar kata-kata kunci dari cerita tersebut. 
3. Setelah itu, tukarkan daftar kata-kata kunci dengan pasanganmu untuk 
bahan menceritakan kembali isi cerita fabel. 
4. Tuliskan kembali isi cerita fabel dengan bahasamu sendiri dengan 
mengutamakan bagian-bagian yang penting dari bacaan. 
5. Ceritakan kembali isi cerita fabel tersebut secara berpasangan di depan kelas 
dengan menggunakan boneka tangan. 
 
2. Rubrik Penilaian Keterampilan Menceritakan Kembali Cerita Fabel 
Siswa Kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu 
No. Indikator yang dinilai Skor 
Kebahasaan 
1. Tekanan  
Tidak terdapat penekanan kata saat bercerita 1-2 
Penekanan kata dalam bercerita hanya pada beberapa kata 3-4 
Penekanan kata dalam bercerita tepat dan benar 5-6 
2. Ucapan  
Banyak ucapan yang tidak tepat 0-2 
Ucapan ada yang tepat, ada yang tidak tepat 3-5 
Ucapan tepat dan benar 6-8 
3. Nada dan irama 
Tidak tepat dan tidak enak didengarkan 1-2 
Tepat tetapi kadang tidak enak didengarkan 3-4 
Tepat dan enak didengarkan 5-6 
4. Kosakata/ungkapan atau diksi 
Tidak tepat dan monoton 1-3 
Tepat tetapi tidak bervariasi  4-6 
Tepat dan bervariasi 7-10 
285 
 
5. Struktur kalimat yang digunakan 
Penggunaan kalimat tidak benar 1-3 
Penggunaan kalimat benar tetapi kadang masih ditemukan 
kesalahan 
4-6 
Penggunaan kalimat benar 7-10 
Nonkebahasaan  
6. Kelancaran  
Tidak lancar, banyak mengalami hambatan saat bercerita 1-3 
Lancar, kadang mengalami hambatan saat bercerita 4-6 
Sangat lancar, tanpa hambatan saat bercerita 7-10 
7. Penguasaan materi 
Tidak menguasai materi untuk bercerita sama sekali 0-6 
Menguasai materi cukup meskipun kadang-kadang ada materi 
yang terlupa 
7-13 
Menguasai seluruh materi bercerita dengan baik 14-20 
8. Keberanian  
Tidak berani dan ada rasa takut saat bercerita di depan kelas 1-3 
Berani tetapi ada rasa takut saat bercerita di depan kelas 4-6 
Berani tanpa ada rasa takut saat bercerita di depan kelas 7-10 
9. Sikap dan gaya pencerita 
Banyak tingkah, melakukan banyak gerakan-gerakan yang tidak 
diperlukan saat bercerita 
1-3 
Kurang tenang, kadang-kadang melakukan gerakan-gerakan yang 
tidak diperlukan saat bercerita 
4-6 
Tenang, tidak banyak tingkah, dan melakukan gerakan-gerakan 
seperlunya yang berkaitan saat menyampaikan cerita 
7-10 
10. Penguasaan penggunaan media 
Tidak menggunakan media saat bercerita di depan kelas 1-3 
Menggunakan media saat bercerita, tetapi terkadang lupa 
menggunakannya dan justru terkadang menyembunyikan media 
4-6 
Menggunakan media dengan maksimal dan sesuai dengan 
petunjuk penggunaan 
7-10 
Skor maksimal 100 
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Lampiran 6. RPP Siklus 2 Pertemuan 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar 
Nama Sekolah   : SD Negeri Panggang Sedayu 
Kelas/Semester  : II A/ II 
Tema    : 7. Kebersamaan 
Subtema   : 1. Kebersamaan di Rumah 
Pembelajaran ke-  : 4 
Alokasi Waktu  : 1x pembelajaran  
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya, serta cinta tanah air. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan mencoba 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 
sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
PPKn 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.3 Menerima keberagaman 
karakteristik individu sebagai 
1.3.1 Mensyukuri nikmat Tuhan 
Yang Maha Esa dengan adanya 
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anugerah Tuhan Yang Maha 
Esa di sekolah 
keberagaman yang ada di 
lingkungan sekolah 
1.3.2 Menerima dengan lapang dada 
adanya keberagaman di 
lingkungan sekolah 
2.3 Menampilkan kebersamaan 
dalam keberagaman 
karakteristik individu di sekolah 
2.3.1 Menyenangi sikap saling 
menghargai adanya perbedaan 
dengan orang lain di sekolah  
2.3.2 Mendukung sikap peduli dan 
saling menghormati orang lain 
yang memiliki perbedaan 
3.3 Mengidentifikasi jenis-jenis 
keberagaman karakteristik 
individu di sekolah 
3.3.2 Mengkategorikan kegiatan 
keagaaman teman sekelas 
sebagai wujud keberagaman 
karakteristik individu di 
sekolah 
4.3 Mengelompokkan jenis-jenis 
keberagaman karakteristik 
individu di sekolah 
4.3.2 Membuat daftar tabel hasil 
pengamatan tentang kegiatan 
keagamaan yang diikuti oleh  
teman sekelas 
 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.8 Menggali informasi dari dongeng 
binatang (fabel) tentang sikap 
hidup rukun dari teks lisan dan 
tulis dengan tujuan untuk 
kesenangan 
3.8.1 Menyebutkan unsur-unsur 
intrinsik cerita dalam 
dongeng fabel 
3.8.2 Memahami unsur-unsur 
intrinsik cerita dalam 
dongeng fabel 
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4.8 Menceritakan kembali teks 
dongeng binatang (fabel) yang 
menggambarkan sikap hidup 
rukun yang telah dibaca secara 
nyaring sebagai bentuk ungkapan 
diri 
4.8.1 Mendemonstrasikan isi cerita 
fabel dengan bahasanya sendiri 
dengan menggunakan boneka 
tangan 
 
Matematika 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7 Menjelaskan pecahan 
1
2
, 
1
3
, dan 
1
4
 
menggunakan benda-benda 
konkret dalam kehidupan sehari-
hari 
3.7.5 Menyebutkan nilai pecahan 
1
4
 
3.7.6 Membuat bangun datar yang 
menggambarkan pecahan 
1
4
 
kemudian mewarnai sesuai 
keinginan dan 
membentuknya menjadi 
pecahan yang dimaksud 
4.7 Menyajikan pecahan 
1
2
, 
1
3
, dan 
1
4
 
yang bersesuaian dengan bagian 
dari keseluruhan suatu benda 
konkret dalam kehidupan sehari-
hari 
4.7.5 Menuliskan bentuk pecahan  
1
4
  
4.7.6 Melakukan pecahan 
1
4
 
menggunakan benda-benda 
konkret 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mengamati gambar dan mengumpulkan informasi, siswa mampu 
memahami keberagaman karakteristik individu sebagai wujud perbedaan 
yang ada di lingkungan sekitar dengan baik. 
2. Setelah mengumpulkan informasi, siswa mampu menunjukkan sikap yang 
mencerminkan menghargai adanya keberagaman karakteristik individu di 
sekolah dengan tepat. 
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3. Setelah mengumpulkan informasi, siswa mampu mengkategorikan 
kegiataan keagamaan yang diikuti oleh teman sebagai wujud keberagaman 
karakteristik individu di sekolah dengan tepat. 
4. Setelah mengumpulkan informasi, siswa mampu membuat daftar tabel hasil 
pengamatan tentang kegiataan keagamaan yang diikuti oleh teman sekelas 
dengan tepat. 
5. Setelah membaca teks bacaan dongeng fabel, siswa mampu menyebutkan 
unsur-unsur intrinsik cerita dalam dongeng fabel dengan tepat. 
6. Setelah membaca teks bacaan dongeng fabel, siswa mampu memahami 
unsur-unsur intrinsik cerita dalam dongeng fabel dengan tepat. 
7. Setelah membaca teks bacaan dongeng fabel, siswa mampu 
mendemonstrasikan isi cerita fabel dengan bahasanya sendiri dengan 
menggunakan boneka tangan dengan percaya diri di depan kelas. 
8. Setelah mendapatkan penjelasan dari guru, siswa mampu menyebutkan nilai 
pecahan   
1
4
 dengan tepat. 
9. Setelah mendapatkan penjelasan dari guru, siswa mampu membuat bangun 
datar yang menggambarkan pecahan
1
4
 kemudian mewarnai sesuai keinginan 
dan membentuknya menjadi pecahan yang dimaksud dengan tepat. 
10. Setelah mengumpulkan informasi, siswa mampu menuliskan bentuk 
pecahan  
1
4
 dengan tepat. 
11. Setelah mengumpulkan informasi, siswa mampu melakukan pecahan  
1
4
 
menggunakan benda-benda konkret dengan tepat. 
 
D. Pendekatan dan Teknik Pembelajaran 
Pendekatan : Tematik-integratif (Scientific Approach & Authentic 
Assessment) 
Teknik  : Paired Storytelling berbantuan media boneka tangan  
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E. Materi Pembelajaran 
PPKn   : Keberagaman kegiatan keagamaan 
Matematika   : Pecahan 
Bahasa Indonesia : Cerita Fabel 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 
1. Siswa berbaris rapi di luar kelas 
disiapkan oleh salah satu siswa secara 
bergantian kemudian masuk ke kelas 
dengan tertib 
2. Guru memberikan salam dan memberi 
kesempatan kepada salah satu siswa 
untuk memimpin doa atas nimat Tuhan 
yang telah memberi kesempatan mencari 
ilmu 
3. Siswa menyanyikan lagu Indonesia Raya 
dan lagu pilihan 
4. Guru membuka pelajaran dengan 
menyapa siswa dan menanyakan kabar 
mereka 
5. Guru mengecek kehadiran siswa 
6. Guru melakukan apersepsi sebagai 
komunikasi sebelum melaksanakan 
pembelajaran inti 
7. Guru memberi motivasi kepada siswa 
berupa penjelasan tujuan pembelajaran 
agar semangat dalam mengikuti 
pembelajaran yang akan dilaksanakan 
8. Siswa menyimak penjelasan dari guru 
mengenai kegiatan yang akan dilakukan 
hari ini. 
10 
menit 
Inti 
1. Siswa mengamati  gambar dan membaca 
teks “Belajar di Rumah” dan “Kegiatan 
Keagamaan Bersama Keluarga” 
(mengamati, mengumpulkan informasi) 
120 
menit 
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2. Siswa dan guru melakukan tanya jawab 
untuk mengecek pemahaman siswa. 
(menanya) 
3. Siswa dibentuk menjadi kelompok 
secara berpasangan. 
4. Guru mengingatkan kembali petunjuk 
untuk mengerjakan tugas kelompok yang 
harus dilakukan oleh siswa. 
5. Siswa mengamati boneka tangan yang 
digunakan pada pembelajaran hari ini. 
(mengamati) 
6. Setiap siswa mendapatkan bagian dari 
cerita fabel. 
7. Siswa membaca teks cerita fabel yang 
menjadi bagiannya. (mengumpulkan 
informasi) 
8. Guru menjelaskan cerita fabel yang 
digunakan pada pembelajaran hari ini. 
9. Siswa dan guru melakukan tanya jawab 
mengenai cerita fabel tersebut. 
10. Siswa mencatat kata-kata kunci yang 
terdapat dalam teks cerita fabel yang 
menjadi bagiannya. (mencoba, menalar) 
11. Siswa menukarkan kata-kata kunci yang 
telah didaftarnya dan menukarkannya 
dengan kata-kata kunci milik 
pasangannya. (mengkomunikasikan) 
12. Siswa menuliskan kembali isi cerita 
fabel dengan kalimatnya sendiri dengan 
berdasarkan kata-kata kunci dari teks 
yang menjadi bagiannya dan kata-kata 
kunci dari pasangannya. (menalar) 
13. Guru memberikan contoh menceritakan 
kembali cerita fabel. 
14. Siswa menceritakan kembali cerita fabel 
di depan kelas secara berpasangan 
dengan menggunakan media boneka 
tangan secara bergiliran. 
(mengkomunikasikan) 
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15. Setelah semua siswa mendapatkan 
giliran, siswa dan guru membahas inti 
dari cerita fabel yang telah diceritakan 
kembali di depan kelas. (mengumpulkan 
informasi) 
Penutup 
1. Siswa bersama guru melakukan refleksi 
atas pembelajaran yang telah 
berlangsung. 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada hari ini. 
3. Siswa menyimak penjelasan guru 
tentang aktivitas pembelajaran pada 
pertemuan selanjutnya.  
4. Siswa dan guru menyanyikan lagu wajib 
pilihan. 
5. Kelas ditutup dengan doa bersama 
dipimpin salah seorang siswa. 
6. Guru memberikan salam penutup. 
10 
menit 
 
G. Penilaian 
Sikap  : Observasi 
Pengetahuan : Penugasan 
Psikomotor : Unjuk Kerja 
 
H. Media dan Sumber Belajar 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa SD/ MI Kelas 
2 Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Tema 7: Kebersamaan. Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru SD/ MI Kelas 
2 Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Tema 7: Kebersamaan. Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
3. Gambar pecahan 
1
4
. 
4. Teks dan Gambar Belajar di Rumah dan Kegiatan Keagamaan di rumah. 
5. Teks cerita fabel. 
6. Boneka tangan. 
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Lampiran  
 
1. Materi dan Soal Tes Unjuk Kerja 
Siklus 2 pertemuan 1 
Materi Cerita Fabel 
Kaki Gajah 
 
Bel berbunyi dan murid-murid masuk ke kelas. Mot Monyet duduk sebangku 
dengan Bona Gajah. Telinga dan kaki Bona besar sekali. Pak Guru belum 
datang, jadi Mot bisa seenaknya memandang teman duduknya. Mula-mula 
dipandangnya kaki Bona, kemudian kakinya sendiri. Astaga, betapa berbedanya. 
Kaki Bona besar dan kelihatannya berat benar. Sedangkan kakinya sendiri kurus 
dan jarinya panjang-panjang. 
Bona: “Apa yang kamu lihat?” 
Mot Monyet: “Oh tidak!” 
Mot monyet lalu membuka tasnya dan pura-pura mencari sesuatu dalam tas itu. 
Tapi begitu Bona melihat kearah lain, Mot Monyet mulai melirik kaki Bona. 
Bona: “Mengapa kau terus melihat kakiku sembunyi-sembunyi? Ada yang 
aneh?” 
Mot terkejut sekali sampai dia tidak bisa berkata apa-apa. 
Mot Monyet: “Bagaimana kamu menulis?” 
Bona tertawa terbahak-bahak.  
Pak guru masuk kelas dan menyuruh anak-anak untuk menuliskan namanya di 
halaman pertama buku mereka. Mot Monyet cepat-cepat menuliskan namanya 
lalu memandang Bona. Oh, begitu rupanya! Bona memegang pensil dengan 
belalinya, lalu dengan hati-hati menuliskan namanya. Tulisannya kecil-kecil 
dan bagus. 
Setelah itu buku mereka dikumpulkan. Ketika buku itu dibagikan kembali oleh 
Pak Guru, ternyata tulisan Bona mendapatkan nilai yang paling bagus. Mot 
Monyet memandangnya dengan kagum dan sejak saat itu dia tidak pernah lagi 
mengejek kaki Bona yang besar. 
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Ayo Bercerita 
 
Nama Siswa : 
Kelas  : 
Nomor  : 
 
Petunjuk Pengerjaan: 
1. Bacalah isi teks cerita fabel yang menjadi bagian kamu. 
2. Tulislah daftar kata-kata kunci dari cerita tersebut. 
3. Setelah itu, tukarkan daftar kata-kata kunci dengan pasanganmu untuk 
bahan menceritakan kembali isi cerita fabel. 
4. Tuliskan kembali isi cerita fabel dengan bahasamu sendiri dengan 
mengutamakan bagian-bagian yang penting dari bacaan. 
5. Ceritakan kembali isi cerita fabel tersebut secara berpasangan di depan kelas 
dengan menggunakan boneka tangan. 
 
2. Rubrik Penilaian Keterampilan Menceritakan Kembali Cerita Fabel 
Siswa Kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu 
No. Indikator yang dinilai Skor 
Kebahasaan 
1. Tekanan  
Tidak terdapat penekanan kata saat bercerita 1-2 
Penekanan kata dalam bercerita hanya pada beberapa kata 3-4 
Penekanan kata dalam bercerita tepat dan benar 5-6 
2. Ucapan  
Banyak ucapan yang tidak tepat 0-2 
Ucapan ada yang tepat, ada yang tidak tepat 3-5 
Ucapan tepat dan benar 6-8 
3. Nada dan irama 
Tidak tepat dan tidak enak didengarkan 1-2 
Tepat tetapi kadang tidak enak didengarkan 3-4 
Tepat dan enak didengarkan 5-6 
4. Kosakata/ungkapan atau diksi 
Tidak tepat dan monoton 1-3 
Tepat tetapi tidak bervariasi  4-6 
Tepat dan bervariasi 7-10 
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5. Struktur kalimat yang digunakan 
Penggunaan kalimat tidak benar 1-3 
Penggunaan kalimat benar tetapi kadang masih ditemukan 
kesalahan 
4-6 
Penggunaan kalimat benar 7-10 
Nonkebahasaan  
6. Kelancaran  
Tidak lancar, banyak mengalami hambatan saat bercerita 1-3 
Lancar, kadang mengalami hambatan saat bercerita 4-6 
Sangat lancar, tanpa hambatan saat bercerita 7-10 
7. Penguasaan materi 
Tidak menguasai materi untuk bercerita sama sekali 0-6 
Menguasai materi cukup meskipun kadang-kadang ada materi 
yang terlupa 
7-13 
Menguasai seluruh materi bercerita dengan baik 14-20 
8. Keberanian  
Tidak berani dan ada rasa takut saat bercerita di depan kelas 1-3 
Berani tetapi ada rasa takut saat bercerita di depan kelas 4-6 
Berani tanpa ada rasa takut saat bercerita di depan kelas 7-10 
9. Sikap dan gaya pencerita 
Banyak tingkah, melakukan banyak gerakan-gerakan yang tidak 
diperlukan saat bercerita 
1-3 
Kurang tenang, kadang-kadang melakukan gerakan-gerakan yang 
tidak diperlukan saat bercerita 
4-6 
Tenang, tidak banyak tingkah, dan melakukan gerakan-gerakan 
seperlunya yang berkaitan saat menyampaikan cerita 
7-10 
10. Penguasaan penggunaan media 
Tidak menggunakan media saat bercerita di depan kelas 1-3 
Menggunakan media saat bercerita, tetapi terkadang lupa 
menggunakannya dan justru terkadang menyembunyikan media 
4-6 
Menggunakan media dengan maksimal dan sesuai dengan 
petunjuk penggunaan 
7-10 
Skor maksimal 100 
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Lampiran 7. RPP Siklus 2 Pertemuan 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar 
Nama Sekolah   : SD Negeri Panggang Sedayu 
Kelas/Semester  : II A/ II 
Tema    : 7. Kebersamaan 
Subtema   : 2. Kebersamaan di Sekolah 
Pembelajaran ke-  : 1 
Alokasi Waktu  : 1x pembelajaran  
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya, serta cinta tanah air. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan mencoba 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 
sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.8 Menggali informasi dari dongeng 
binatang (fabel) tentang sikap 
hidup rukun dari teks lisan dan 
3.8.1 Menyebutkan unsur-unsur 
intrinsik cerita dalam 
dongeng fabel 
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tulis dengan tujuan untuk 
kesenangan 
3.8.2 Memahami unsur-unsur 
intrinsik cerita dalam 
dongeng fabel 
4.8 Menceritakan kembali teks 
dongeng binatang (fabel) yang 
menggambarkan sikap hidup 
rukun yang telah dibaca secara 
nyaring sebagai bentuk ungkapan 
diri 
4.8.1 Mendemonstrasikan isi cerita 
fabel dengan bahasanya sendiri 
dengan menggunakan boneka 
tangan 
 
Matematika 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7 Menjelaskan pecahan 
1
2
, 
1
3
, dan 
1
4
 
menggunakan benda-benda 
konkret dalam kehidupan sehari-
hari 
3.7.3 Menjelaskan definisi dari 
pecahan. 
3.7.4  Menyebutkan nilai pecahan 
1
2
,
1
3
, dan 
1
4
 
3.7.5 Membuat bangun datar yang 
menggambarkan pecahan 
1
2
,
1
3
, dan 
1
4
 kemudian 
mewarnai sesuai keinginan 
dan membentuknya menjadi 
pecahan yang dimaksud 
4.7 Menyajikan pecahan 
1
2
, 
1
3
, dan 
1
4
 
yang bersesuaian dengan bagian 
dari keseluruhan suatu benda 
konkret dalam kehidupan sehari-
hari 
4.7.1 Menuliskan bentuk pecahan  
1
2
,
1
3
, dan 
1
4
 
4.7.2 Melakukan pecahan 
1
2
,
1
3
, dan 
1
4
menggunakan 
benda-benda konkret 
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SBdP 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3 Mengenal gerak keseharian dan 
alam dalam tari 
3.3.2 Mengidentifikasi arah gerak 
kepala, tangan dan kaki 
dalam tari 
4.3 Meragakan gerak keseharian dan 
alam dalam tari 
4.3.2 Mengikuti gerak kepala, tangan 
dan kaki sesuai dengan iringan 
4.3.3 Mengikuti koordinasi gerak 
dengan iringan 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah membaca teks bacaan dongeng fabel, siswa mampu menyebutkan 
unsur-unsur intrinsik cerita dalam dongeng fabel dengan tepat. 
2. Setelah membaca teks bacaan dongeng fabel, siswa mampu memahami 
unsur-unsur intrinsik cerita dalam dongeng fabel dengan tepat. 
3. Setelah membaca teks bacaan dongeng fabel, siswa mampu 
mendemonstrasikan isi cerita fabel dengan bahasanya sendiri dengan 
menggunakan boneka tangan dengan percaya diri di depan kelas. 
4. Setelah mengumpulkan informasi, siswa mampu menjelaskan definisi dari 
pecahan dengan tepat. 
5. Setelah mengumpulkan informasi, siswa mampu menyebutkan nilai 
pecahan 
1
2
,
1
3
, dan 
1
4
. 
6. Setelah mendapatkan penjelasan dari guru, siswa mampu membuat bangun 
datar yang menggambarkan pecahan 
1
2
,
1
3
, dan 
1
4
 kemudian mewarnai sesuai 
keinginan dan membentuknya menjadi pecahan yang dimaksud dengan 
tepat. 
7. Setelah menugumpulkan informasi, siswa mampu untuk menuliskan bentuk 
pecahan 
1
2
,
1
3
, dan 
1
4
 dengan tepat. 
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8. Setelah mengumpulkan informasi, siswa mampu melakukan pecahan 
1
2
,
1
3
, dan 
1
4
 dengan menggunakan benda-benda konkret dengan tepat. 
9. Setelah mengamati gambar tari dan penjelasan dari guru, siswa mampu 
mengidentifikasi arah gerak kepala, tangan dan kaki  dalam tari dengan tepat. 
10. Setelah mengamati gambar tari dan penjelasan dari guru, siswa mampu 
mengikuti gerak kepala, tangan dan kaki dalam tari dengan percaya diri. 
11. Setelah mengamati gambar tari dan penjelasan dari guru, siswa mampu 
mengikuti koordinasi gerak kepala, tangan, dan kaki dalam tari dengan 
percaya diri.  
 
D. Pendekatan dan Teknik Pembelajaran 
Pendekatan : Tematik-integratif (Scientific Approach & Authentic 
Assessment) 
Teknik  : Paired Storytelling berbantuan media boneka tangan 
 
E. Materi Pembelajaran 
Bahasa Indonesia : Cerita Fabel 
Matematika  : Pecahan 
SBdP   : Gerak kepala, tangan dan kaki dalam sebuah tarian 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 
1. Siswa berbaris rapi di luar kelas 
disiapkan oleh salah satu siswa secara 
bergantian kemudian masuk ke kelas 
dengan tertib 
2. Guru memberikan salam dan memberi 
kesempatan kepada salah satu siswa 
untuk memimpin doa atas nimat Tuhan 
yang telah memberi kesempatan mencari 
ilmu 
10 
menit 
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3. Guru membuka pelajaran dengan 
menyapa siswa dan menanyakan kabar 
mereka 
4. Guru mengecek kehadiran siswa 
5. Guru melakukan apersepsi sebagai 
komunikasi sebelum melaksanakan 
pembelajaran inti 
6. Guru memberi motivasi kepada siswa 
berupa penjelasan tujuan pembelajaran 
agar semangat dalam mengikuti 
pembelajaran yang akan dilaksanakan 
7. Siswa menyimak penjelasan dari guru 
mengenai kegiatan yang akan dilakukan 
hari ini. 
Inti 
1. Guru menyampaikan kepada siswa jika 
mereka akan mulai belajar subtema yang 
baru yaitu kebersamaan di sekolah. 
2. Siswa mengamati  gambar dan membaca 
teks “Kebersamaan di Sekolah” dan 
“Upacara Bendera” (mengamati, 
mengumpulkan informasi) 
3. Siswa dan guru melakukan tanya jawab 
untuk mengecek pemahaman siswa. 
(menanya) 
4. Siswa dibentuk menjadi kelompok 
secara berpasangan. 
5. Guru mengingatkan kembali petunjuk 
untuk mengerjakan tugas kelompok yang 
harus dilakukan oleh siswa. 
6. Siswa mengamati boneka tangan yang 
digunakan pada pembelajaran hari ini. 
(mengamati) 
7. Setiap siswa mendapatkan bagian dari 
cerita fabel. 
8. Siswa membaca teks cerita fabel yang 
menjadi bagiannya. (mengumpulkan 
informasi) 
9. Guru menjelaskan cerita fabel yang 
digunakan pada pembelajaran hari ini. 
120 
menit 
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10. Siswa dan guru melakukan tanya jawab 
mengenai cerita fabel tersebut. 
16. Siswa mencatat kata-kata kunci yang 
terdapat dalam teks cerita fabel yang 
menjadi bagiannya. (mencoba, menalar) 
17. Siswa menukarkan kata-kata kunci yang 
telah didaftarnya dan menukarkannya 
dengan kata-kata kunci milik 
pasangannya. (mengkomunikasikan) 
18. Siswa menuliskan kembali isi cerita 
fabel dengan kalimatnya sendiri dengan 
berdasarkan kata-kata kunci dari teks 
yang menjadi bagiannya dan kata-kata 
kunci dari pasangannya. (menalar) 
19. Guru memberikan contoh untuk 
menceritakan kembali cerita fabel yang 
baik dan benar. 
20. Siswa menceritakan kembali cerita fabel 
di depan kelas secara berpasangan 
dengan menggunakan media boneka 
tangan secara bergiliran. 
(mengkomunikasikan) 
21. Setelah semua siswa mendapatkan 
giliran, siswa dan guru membahas inti 
dari cerita fabel yang telah diceritakan 
kembali di depan kelas. (mengumpulkan 
informasi) 
Penutup 
1. Siswa bersama guru melakukan refleksi 
atas pembelajaran yang telah 
berlangsung. 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada hari ini. 
3. Siswa menyimak penjelasan guru 
tentang aktivitas pembelajaran pada 
pertemuan selanjutnya.  
4. Siswa dan guru menyanyikan lagu wajib 
pilihan. 
5. Kelas ditutup dengan doa bersama 
dipimpin salah seorang siswa. 
6. Guru memberikan salam penutup. 
10 
menit 
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G. Penilaian 
Sikap  : Observasi 
Pengetahuan : Penugasan 
Psikomotor : Unjuk kerja 
H. Media dan Sumber Belajar 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa SD/ MI Kelas 
2 Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Tema 7: Kebersamaan. Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru SD/ MI Kelas 
2 Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Tema 7: Kebersamaan. Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
3. Gambar pecahan 
4. Teks dan Gambar Kebersamaan di Sekolah. 
5. Teks cerita fabel. 
6. Boneka tangan. 
 
Yogyakarta, 5 Maret 2018 
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Lampiran  
 
1. Materi dan Soal Tes Unjuk Kerja 
Siklus 2 pertemuan 2 
Materi Cerita Fabel  
Si Kelinci yang buta dan Sang Monyet yang Rakus 
 
Dahulu kala di sebuah taman yang indah hiduplah seekor kelinci dan monyet. 
Mereka hidup saling terpisah karena si kelinci tidak dapat melihat indahnya 
dunia, sedangkan sang monyet sangat sombong karena dapat melihat indahnya 
dunia. 
Pada suatu hari saat kelinci sedang mencari makan ia bertemu dengan monyet 
yang sombong. 
Monyet: “Kelinci kenapa kamu hanya mencari makan di satu tempat saja, di 
luar sana banyak makanan.” 
Kelinci: “Aku sudah cukup dengan makanan ini.” 
Monyet: “Sombong sekali. Aku hanya ingin membantumu.” 
Kelinci: “Apa dayaku, aku tidak bisa melihat. Aku takut pergi jauh diluar sana 
banyak bahaya.” 
Monyet pun tertawa terbahak-bahak dan si kelinci meninggalkannya dengan 
hati sedih. 
Di pagi yang cerah, Monyet mempunyai ide mengajak kelinci mencari makan 
bersama sebagai tanda permintaan maaf.  
Mereka pun pergi ke kebun pak tani. Kera mengambil sayuran yang ada di sana 
sedangkan kelinci hanya mengambil makanan yang tercium olehnya. Tiba-tiba 
pak tani datang, dia marah melihat kebunnya rusak dan melihat monyet sedang 
makan sayurannya. Pak tani melemparkan goloknya ke arah monyet. 
Kelinci memperingatkan monyet. 
Monyet dan kelinci kembali ke taman. Sesampainya di taman monyet menyesali 
perbuatannya dan meminta maaf pada kelinci. 
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Ayo Bercerita 
 
Nama Siswa : 
Kelas  : 
Nomor  : 
 
Petunjuk Pengerjaan: 
1. Bacalah isi teks cerita fabel yang menjadi bagian kamu. 
2. Tulislah daftar kata-kata kunci dari cerita tersebut. 
3. Setelah itu, tukarkan daftar kata-kata kunci dengan pasanganmu untuk 
bahan menceritakan kembali isi cerita fabel. 
4. Tuliskan kembali isi cerita fabel dengan bahasamu sendiri dengan 
mengutamakan bagian-bagian yang penting dari bacaan. 
5. Ceritakan kembali isi cerita fabel tersebut secara berpasangan di depan kelas 
dengan menggunakan boneka tangan. 
 
2. Rubrik Penilaian Keterampilan Menceritakan Kembali Cerita Fabel 
Siswa Kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu 
No. Indikator yang dinilai Skor 
Kebahasaan 
1. Tekanan  
Tidak terdapat penekanan kata saat bercerita 1-2 
Penekanan kata dalam bercerita hanya pada beberapa kata 3-4 
Penekanan kata dalam bercerita tepat dan benar 5-6 
2. Ucapan  
Banyak ucapan yang tidak tepat 0-2 
Ucapan ada yang tepat, ada yang tidak tepat 3-5 
Ucapan tepat dan benar 6-8 
3. Nada dan irama 
Tidak tepat dan tidak enak didengarkan 1-2 
Tepat tetapi kadang tidak enak didengarkan 3-4 
Tepat dan enak didengarkan 5-6 
4. Kosakata/ungkapan atau diksi 
Tidak tepat dan monoton 1-3 
Tepat tetapi tidak bervariasi  4-6 
Tepat dan bervariasi 7-10 
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5. Struktur kalimat yang digunakan 
Penggunaan kalimat tidak benar 1-3 
Penggunaan kalimat benar tetapi kadang masih ditemukan 
kesalahan 
4-6 
Penggunaan kalimat benar 7-10 
Nonkebahasaan  
6. Kelancaran  
Tidak lancar, banyak mengalami hambatan saat bercerita 1-3 
Lancar, kadang mengalami hambatan saat bercerita 4-6 
Sangat lancar, tanpa hambatan saat bercerita 7-10 
7. Penguasaan materi 
Tidak menguasai materi untuk bercerita sama sekali 0-6 
Menguasai materi cukup meskipun kadang-kadang ada materi 
yang terlupa 
7-13 
Menguasai seluruh materi bercerita dengan baik 14-20 
8. Keberanian  
Tidak berani dan ada rasa takut saat bercerita di depan kelas 1-3 
Berani tetapi ada rasa takut saat bercerita di depan kelas 4-6 
Berani tanpa ada rasa takut saat bercerita di depan kelas 7-10 
9. Sikap dan gaya pencerita 
Banyak tingkah, melakukan banyak gerakan-gerakan yang tidak 
diperlukan saat bercerita 
1-3 
Kurang tenang, kadang-kadang melakukan gerakan-gerakan yang 
tidak diperlukan saat bercerita 
4-6 
Tenang, tidak banyak tingkah, dan melakukan gerakan-gerakan 
seperlunya yang berkaitan saat menyampaikan cerita 
7-10 
10. Penguasaan penggunaan media 
Tidak menggunakan media saat bercerita di depan kelas 1-3 
Menggunakan media saat bercerita, tetapi terkadang lupa 
menggunakannya dan justru terkadang menyembunyikan media 
4-6 
Menggunakan media dengan maksimal dan sesuai dengan 
petunjuk penggunaan 
7-10 
Skor maksimal 100 
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Lampiran 8. Daftar Nama Siswa Kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu 
No. Nama Siswa Inisial Siswa Jenis Kelamin 
1 Aditya Nuril Azzam ANA L 
2 Angelina Aprilini Utami AAU P 
3 Anindya Atha Azaria AAA P 
4 Annida Zulaikha AZ P 
5 Arjuna Putra B. APB L 
6 Ayra Yuan A. A AYAA P 
7 Cahyani Dwi Utami CDU P 
8 Fadhil Yusuf A. A FYAA L 
9 Galeh Anugrah Bahtiar GAB L 
10 Haqi Yazid Nasrudin HYN L 
11 Irsyad Hakam L. IHL L 
12 Kevin Dwi Febrian KDF L 
13 Marya Fattima J. MFJ P 
14 M. Irsyad Ramadhan MIR L 
15 Naufal Rakha F. NRF L 
16 Pandu Prasetyo P. PPP L 
17 R. Danendra Tri Tirta RDTT L 
18 Rabellyna Nur Arba’a RNA P 
19 Rahma Ika Nur S. RINS P 
20 Sella Malika Putri SaMP P 
21 Selly Malika Putri SyMP P 
22 Sheril Betania Bangsaleng SBB P 
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Lampiran 9. Hasil Tes Keterampilan Menceritakan Kembali Siswa Kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu pada Pra siklus 
 
No 
Inisial 
Siswa 
Aspek yang diukur 
Skor 
total 
Keterangan 
Kebahasaan Nonkebahasaan 
Tekanan Ucapan 
Nada 
dan 
Irama 
Kosakata/
ungkapan 
atau diksi 
Struktur 
kalimat yang 
digunakan 
Kelancaran 
Penguasaan 
Materi 
Keberanian 
Sikap 
dan gaya 
Pencerita 
Penguasaan 
penggunaan 
media 
1 ANA 4 5 4 6 6 7 11 7 6 6 62 Tuntas  
2 AAU 
2 3 2 3 4 4 7 3 3 3 34 
Tidak 
Tuntas 
3 AAA 4 5 4 6 6 6 13 6 5 5 60 Tuntas 
4 AZ 
3 4 3 4 5 5 7 4 5 4 44 
Tidak 
Tuntas 
5 APB 
3 5 3 4 6 5 8 4 4 4 46 
Tidak 
Tuntas 
6 AYAA 4 5 3 5 6 7 13 6 6 6 61 Tuntas 
7 CDU 
4 3 3 4 4 4 6 6 4 5 43 
Tidak 
Tuntas 
8 FYAA 
2 2 3 4 4 3 6 5 5 3 37 
Tidak 
Tuntas 
9 GAB 4 4 4 6 5 6 11 8 6 6 60 Tuntas 
10 HYN 
3 2 2 3 4 4 7 5 4 4 38 
Tidak 
Tuntas 
11 IHL 
2 2 2 3 4 4 5 5 3 4 34 
Tidak 
Tuntas 
12 KDF 
2 2 2 3 3 3 6 4 4 3 32 
Tidak 
Tuntas 
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13 MFJ 
3 3 3 3 5 3 7 6 6 4 43 
Tidak 
Tuntas 
14 MIR 4 5 4 6 6 6 12 7 6 6 62 Tuntas 
15 NRF 4 5 4 6 6 6 10 7 6 6 60 Tuntas 
16 PPP 
2 2 3 4 4 3 6 4 4 3 35 
Tidak 
Tuntas 
17 RDTT 4 5 4 6 6 6 12 6 6 6 61 Tuntas 
18 RNA 
2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 28 
Tidak 
Tuntas 
19 RINS 
4 5 4 4 5 3 7 6 6 4 48 
Tidak 
Tuntas 
20 SaMP 
2 3 2 3 4 4 7 3 4 3 35 
Tidak 
Tuntas 
21 SyMP 
2 2 2 3 4 4 7 6 6 6 42 
Tidak 
Tuntas 
22 SBB 
2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 28 
Tidak 
Tuntas 
Jumlah 66 76 65 92 103 99 176 114 105 97 993  
Rata-rata 
3,00 3,45 2,95 4,18 4,68 4,50 8,00 5,18 4,77 4,41 
45,1
4 
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Lampiran 10. Lembar Penilaian Keterampilan Menceritakan Kembali Siswa Kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu Tahun 
Pelajaran 2017/2018 
Siklus/Pertemuan : I/1 
Hari/ Tanggal : Rabu, 21 Februari 2018 
No 
Inisial 
Siswa 
Aspek yang diukur 
Skor 
total 
Keterangan 
Kebahasaan Nonkebahasaan 
Tekanan Ucapan 
Nada 
dan 
Irama 
Kosakata/
ungkapan 
atau diksi 
Struktur 
kalimat yang 
digunakan 
Kelancaran 
Penguasaan 
Materi 
Keberanian 
Sikap 
dan gaya 
Pencerita 
Penguasaan 
penggunaan 
media 
1 ANA 4 5 4 6 7 7 11 7 6 6 63 Tuntas 
2 AAU 
3 4 3 4 5 5 7 4 5 4 44 
Tidak 
Tuntas 
3 AAA 5 5 4 6 6 6 13 7 7 6 65 Tuntas 
4 AZ 
4 4 3 5 5 6 7 6 6 5 51 
Tidak 
Tuntas 
5 APB 
3 5 3 5 6 6 9 6 6 5 54 
Tidak 
Tuntas 
6 AYAA 5 5 4 7 7 8 14 7 7 7 71 Tuntas 
7 CDU 
4 4 4 6 6 5 8 7 6 6 56 
Tidak 
Tuntas 
8 FYAA 
3 3 4 5 5 5 7 6 6 5 49 
Tidak 
Tuntas 
9 GAB 4 4 4 6 6 5 11 8 6 6 60 Tuntas 
10 HYN 
4 3 4 4 5 5 8 6 5 5 49 
Tidak 
Tuntas 
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11 IHL 
2 2 2 3 4 4 5 6 3 4 35 
Tidak 
Tuntas 
12 KDF 
3 2 2 3 4 4 7 5 4 4 38 
Tidak 
Tuntas 
13 MFJ 4 5 4 6 6 7 13 7 7 6 65 Tuntas 
14 MIR 5 5 5 7 6 7 8 7 7 6 63 Tuntas 
15 NRF 5 5 5 7 6 6 9 7 6 6 62 Tuntas 
16 PPP 
3 2 3 5 5 4 7 6 6 4 45 
Tidak 
Tuntas 
17 RDTT 4 5 4 6 6 6 13 7 6 6 63 Tuntas 
18 RNA 
3 3 4 4 4 4 6 6 5 4 43 
Tidak 
Tuntas 
19 RINS 4 5 4 7 6 6 8 7 7 6 60 Tuntas 
20 SaMP 
2 3 3 4 4 4 7 5 6 4 42 
Tidak 
Tuntas 
21 SyMP 
3 3 4 5 5 5 8 7 7 6 53 
Tidak 
Tuntas 
22 SBB 
2 2 3 4 4 3 5 4 5 4 36 
Tidak 
Tuntas 
Jumlah 79 84 80 115 118 118 191 138 129 115 1167  
Rata-rata 
3,59 3,82 3,64 5,23 5,36 5,36 8,68 6,27 5,86 5,23 
53,0
5 
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Lampiran 11. Lembar Penilaian Keterampilan Menceritakan Kembali Siswa Kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu Tahun 
Pelajaran 2017/2018 
Siklus/Pertemuan : I/2 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 24 Februari 2018 
No 
Inisial 
Siswa 
Aspek yang diukur 
Skor 
total 
Keterangan 
Kebahasaan Nonkebahasaan 
Tekanan Ucapan 
Nada 
dan 
Irama 
Kosakata/
ungkapan 
atau diksi 
Struktur 
kalimat yang 
digunakan 
Kelancaran 
Penguasaan 
Materi 
Keberanian 
Sikap 
dan gaya 
Pencerita 
Penguasaan 
penggunaan 
media 
1 ANA 5 5 4 7 7 7 12 8 7 6 68 Tuntas 
2 AAU 
4 4 4 5 5 6 8 6 6 6 54 
Tidak 
Tuntas 
3 AAA 5 5 5 7 7 8 13 8 7 7 72 Tuntas 
4 AZ 
4 5 4 6 6 6 9 6 6 6 58 
Tidak 
Tuntas 
5 APB 4 5 4 6 7 6 10 6 6 6 60 Tuntas 
6 AYAA 5 6 5 8 9 9 16 8 8 7 81 Tuntas 
7 CDU 5 5 5 6 7 6 10 7 7 6 64 Tuntas 
8 FYAA 
3 4 4 6 6 6 8 6 6 6 55 
Tidak 
Tuntas 
9 GAB 4 5 4 6 6 6 12 9 6 6 64 Tuntas 
10 HYN 
4 4 4 5 6 6 10 7 6 6 58 
Tidak 
Tuntas 
11 IHL 
2 3 4 3 4 4 5 6 3 4 38 
Tidak 
Tuntas 
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12 KDF 
4 4 4 4 5 5 7 6 6 6 51 
Tidak 
Tuntas 
13 MFJ 4 6 5 7 7 7 14 7 7 6 70 Tuntas 
14 MIR 5 5 5 8 7 8 10 8 7 7 70 Tuntas 
15 NRF 5 5 5 7 7 7 10 8 6 6 66 Tuntas 
16 PPP 
4 3 4 5 6 6 9 7 6 6 56 
Tidak 
Tuntas 
17 RDTT 4 5 5 6 7 6 13 8 6 6 66 Tuntas 
18 RNA 
4 4 5 6 6 6 8 7 6 5 57 
Tidak 
Tuntas 
19 RINS 5 5 5 8 7 7 12 8 7 7 71 Tuntas 
20 SaMP 
3 4 4 4 5 5 8 6 6 6 51 
Tidak 
Tuntas 
21 SyMP 4 5 5 6 6 6 10 7 7 6 62 Tuntas 
22 SBB 
3 3 3 4 4 4 6 4 5 4 40 
Tidak 
Tuntas 
Jumlah 90 100 97 130 137 137 220 153 137 131 1332  
Rata-rata 
4,09 4,55 4,41 5,91 6,23 6,23 10,00 6,95 6,23 5,95 
60,5
5 
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Lampiran 12. Rekapitulasi Hasil Tes Keterampilan Menceritakan Kembali 
Melalui Teknik  Paired Storytelling  berbantuan Media Boneka 
Tangan Siswa Kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu Siklus I 
No. Inisial 
Nama 
Siswa 
Perbandingan Hasil Tes 
Rata-rata Keterangan 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1 ANA 63 68 65,5 Tuntas 
2 AAU 44 54 49 Tidak Tuntas 
3 AAA 65 72 68,5 Tuntas 
4 AZ 51 58 54,5 Tidak Tuntas 
5 APB 54 60 57 Tidak Tuntas 
6 AYAA 71 81 76 Tuntas 
7 CDU 56 64 60 Tuntas 
8 FYAA 49 55 52 Tidak Tuntas 
9 GAB 60 64 62 Tuntas 
10 HYN 49 58 53,5 Tidak Tuntas 
11 IHL 35 38 36,5 Tidak Tuntas 
12 KDF 38 51 44,5 Tidak Tuntas 
13 MFJ 65 70 67,5 Tuntas 
14 MIR 63 70 66,5 Tuntas 
15 NRF 62 66 64 Tuntas 
16 PPP 45 56 50,5 Tidak Tuntas 
17 RDTT 63 66 64,5 Tuntas 
18 RNA 43 57 50 Tidak Tuntas 
19 RINS 60 71 65,5 Tuntas 
20 SaMP 42 51 46,5 Tidak Tuntas 
21 SyMP 53 62 57,5 Tidak Tuntas 
22 SBB 36 40 38 Tidak Tuntas 
Jumlah 1167 1332 1249,5  
Rata-rata 53,05 60,55 56,80  
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Lampiran 13. Lembar Penilaian Keterampilan Menceritakan Kembali Siswa Kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu Tahun 
Pelajaran 2017/2018 
Siklus/Pertemuan : II/1 
Hari/ Tanggal : Kamis, 1 Maret 2018 
No 
Inisial 
Siswa 
Aspek yang diukur 
Skor 
total 
Keterangan 
Kebahasaan Nonkebahasaan 
Tekanan Ucapan 
Nada 
dan 
Irama 
Kosakata/
ungkapan 
atau diksi 
Struktur 
kalimat yang 
digunakan 
Kelancaran 
Penguasaan 
Materi 
Keberanian 
Sikap 
dan gaya 
Pencerita 
Penguasaan 
penggunaan 
media 
1 ANA 5 5 5 7 8 7 12 8 7 7 71 Tuntas 
2 AAU 
4 4 4 5 5 6 8 6 7 6 55 
Tidak 
Tuntas 
3 AAA 5 6 5 8 8 8 14 8 8 7 77 Tuntas 
4 AZ 4 5 4 7 7 7 10 7 6 6 63 Tuntas 
5 APB 4 5 4 7 7 7 12 7 7 6 66 Tuntas 
6 AYAA 5 6 5 9 9 9 17 8 8 8 84 Tuntas 
7 CDU 5 6 5 7 8 8 12 8 7 7 73 Tuntas 
8 FYAA 4 4 4 7 7 8 10 6 6 6 63 Tuntas 
9 GAB 4 4 4 6 6 6 12 9 6 6 64 Tuntas 
10 HYN 4 4 4 6 6 6 10 7 7 6 61 Tuntas 
11 IHL 
4 3 4 4 6 6 10 8 7 6 58 
Tidak 
Tuntas 
12 KDF 
4 4 4 6 6 6 9 7 7 6 59 
Tidak 
Tuntas 
13 MFJ 5 6 5 8 9 8 14 7 7 7 76 Tuntas 
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14 MIR 5 5 5 8 8 8 13 8 7 7 74 Tuntas 
15 NRF 5 5 5 7 8 8 10 8 7 6 69 Tuntas 
16 PPP 4 5 4 7 7 6 10 7 7 6 63 Tuntas 
17 RDTT 4 5 5 7 8 8 13 8 7 6 71 Tuntas 
18 RNA 4 4 5 6 7 7 10 7 7 6 63 Tuntas 
19 RINS 5 6 5 8 7 8 14 8 8 8 77 Tuntas 
20 SaMP 
4 4 4 6 6 6 8 6 6 6 56 
Tidak 
Tuntas 
21 SyMP 5 5 5 7 8 8 13 8 7 7 73 Tuntas 
22 SBB 
3 4 3 4 5 5 7 6 6 6 49 
Tidak 
Tuntas 
Jumlah 96 108 98 147 156 156 248 162 152 142 1465  
Rata-rata 
4,36 4,91 4,45 6,68 7,09 7,09 11,27 7,36 6,91 6,45 
66,5
9 
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Lampiran 14. Lembar Penilaian Keterampilan Menceritakan Kembali Siswa Kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu Tahun 
Pelajaran 2017/2018 
Siklus/Pertemuan : II/2 
Hari/ Tanggal : Senin, 5 Maret 2018 
No 
Inisial 
Siswa 
Aspek yang diukur 
Skor 
total 
Keterangan 
Kebahasaan Nonkebahasaan 
Tekanan Ucapan 
Nada 
dan 
Irama 
Kosakata/
ungkapan 
atau diksi 
Struktur 
kalimat yang 
digunakan 
Kelancaran 
Penguasaan 
Materi 
Keberanian 
Sikap 
dan gaya 
Pencerita 
Penguasaan 
penggunaan 
media 
1 ANA 5 6 5 8 9 8 14 9 8 7 79 Tuntas 
2 AAU 
4 5 4 6 5 6 10 6 7 6 59 
Tidak 
Tuntas 
3 AAA 5 6 5 8 9 8 15 9 8 8 81 Tuntas 
4 AZ 5 6 5 8 8 8 13 8 7 6 74 Tuntas 
5 APB 5 6 4 8 8 8 12 8 7 6 72 Tuntas 
6 AYAA 5 7 5 9 9 9 18 8 8 8 86 Tuntas 
7 CDU 5 6 5 7 8 8 13 8 8 7 75 Tuntas 
8 FYAA 4 6 5 8 8 8 13 7 7 6 72 Tuntas 
9 GAB 4 5 5 7 7 8 13 9 7 6 71 Tuntas 
10 HYN 4 6 5 7 7 8 14 8 7 7 73 Tuntas 
11 IHL 4 6 5 8 7 8 11 8 7 6 70 Tuntas 
12 KDF 5 6 5 8 7\8 8 12 7 7 6 72 Tuntas 
13 MFJ 5 6 5 8 9 8 15 8 7 7 78 Tuntas 
14 MIR 5 7 5 8 8 8 13 8 7 8 77 Tuntas 
15 NRF 5 5 5 7 9 8 13 8 7 6 73 Tuntas 
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16 PPP 4 5 5 8 8 8 10 9 7 6 70 Tuntas 
17 RDTT 4 5 5 8 8 8 15 8 7 6 74 Tuntas 
18 RNA 4 5 5 7 8 8 12 8 7 6 70 Tuntas 
19 RINS 5 6 5 8 9 8 15 8 8 8 80 Tuntas 
20 SaMP 
4 4 4 6 7 6 8 6 7 6 58 
Tidak 
Tuntas 
21 SyMP 5 6 5 8 8 8 13 8 7 7 75 Tuntas 
22 SBB 
4 5 4 5 6 6 8 6 7 6 57 
Tidak 
Tuntas 
Jumlah 100 125 106 165 173 171 280 172 159 145 1596  
Rata-rata 
4,55 5,68 4,82 7,50 7,86 7,77 12,73 7,82 7,23 6,59 
72,5
5 
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Lampiran 15. Rekapitulasi Hasil Tes Keterampilan Menceritakan Kembali 
Melalui Teknik  Paired Storytelling  berbantuan Media Boneka 
Tangan Siswa Kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu Siklus II 
No. Inisial 
Nama 
Siswa 
Perbandingan Hasil Tes 
Rata-rata Keterangan Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1 ANA 71 79 75 Tuntas 
2 AAU 55 59 57 Tidak Tuntas 
3 AAA 77 81 79 Tuntas 
4 AZ 63 74 68,5 Tuntas 
5 APB 66 72 69 Tuntas 
6 AYAA 84 86 85 Tuntas 
7 CDU 73 75 74 Tuntas 
8 FYAA 63 72 67,5 Tuntas 
9 GAB 64 71 67,5 Tuntas 
10 HYN 61 73 67 Tuntas 
11 IHL 58 70 64 Tuntas 
12 KDF 59 72 65,5 Tuntas 
13 MFJ 76 78 77 Tuntas 
14 MIR 74 77 75,5 Tuntas 
15 NRF 69 73 71 Tuntas 
16 PPP 63 70 66,5 Tuntas 
17 RDTT 71 74 72,5 Tuntas 
18 RNA 63 70 66,5 Tuntas 
19 RINS 77 80 78,5 Tuntas 
20 SaMP 56 58 57 Tidak Tuntas 
21 SyMP 73 75 74 Tuntas 
22 SBB 49 57 53 Tidak Tuntas 
Jumlah 1465 1596 1530,5  
Rata-rata 66,59 72,55 69,57  
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Lampiran 16. Rata-rata Aspek Keterampilan Menceritakan Kembali Cerita Fabel Melalui Teknik Paired Storytelling 
Berbantuan Media Boneka Tangan Siswa Kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu Siklus I Pertemuan 1 dan 2 
 
Keterangan 
Rata-rata Aspek Keterampilan Menceritakan Kembali 
Kebahasaan Nonkebahasaan 
Tekanan Ucapan 
Nada 
dan 
Irama 
Kosakata/
ungkapan 
atau diksi 
Struktur 
kalimat yang 
digunakan 
Kelancaran 
Penguasaan 
Materi 
Keberanian 
Sikap 
dan gaya 
Pencerita 
Penguasaan 
penggunaan 
media 
Pertemuan 1 3,59 3,82 3,64 5,23 5,36 5,36 8,77 6,27 6,00 5,32 
Pertemuan 2 4,14 4,55 4,36 5,95 6,27 6,27 10,18 7,00 6,36 6,05 
Jumlah  7,73 8,37 8,00 11,18 11,63 11,63 18,95 13,27 12,36 11,37 
Skor Rata-rata 3,87 4,19 4,00 5,59 5,82 5,82 9,48 6,64 6,18 5,69 
 
 
Lampiran 17. Rata-rata Aspek Keterampilan Menceritakan Kembali Cerita Fabel Melalui Teknik Paired Storytelling 
Berbantuan Media Boneka Tangan Siswa Kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu Siklus II Pertemuan 1 dan 2 
 
Keterangan 
Rata-rata Aspek Keterampilan Menceritakan Kembali 
Kebahasaan Nonkebahasaan 
Tekanan Ucapan 
Nada 
dan 
Irama 
Kosakata/
ungkapan 
atau diksi 
Struktur 
kalimat yang 
digunakan 
Kelancaran 
Penguasaan 
Materi 
Keberanian 
Sikap 
dan gaya 
Pencerita 
Penguasaan 
penggunaan 
media 
Pertemuan 1 4,36 4,91 4,45 6,68 7,09 7,09 11,27 7,36 6,91 6,45 
Pertemuan 2 4,55 5,68 4,82 7,50 7,86 7,77 12,73 7,82 7,23 6,59 
Jumlah  8,91 10,59 9,27 14,18 14,95 14,86 24,00 15,18 14,14 13,04 
Skor Rata-rata 4,46 5,30 4,64 7,09 7,48 7,43 12,00 7,59 7,07 6,52 
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Lampiran 18. Hasil Observasi Rating Scale Proses Pembelajaran 
Keterampilan Menceritakan Kembali Cerita Fabel Melalui 
Teknik Paired Storytelling Berbantuan Media Boneka 
Tangan 
 
Siklus/Pertemuan : I/1 
Hari/ Tanggal : Rabu, 21 Februari 2018 
 
Keterangan: 
4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = kurang, 1 = tidak 
No. Aspek yang diamati 
Skor 
Jumlah Skor 
4 3 2 1 
1 Siswa berkelompok secara 
berpasangan 
  2  2 
2 Siswa dan guru melakukan tanya 
jawab mengenai cerita fabel yang 
digunakan dalam pembelajaran 
   1 1 
3 Siswa mengamati boneka tangan 
yang digunakan dalam proses 
pembelajaran 
  2  2 
4 Siswa memperhatikan saat guru 
memberikan contoh menceritakan 
kembali cerita fabel dengan 
menggunakan boneka tangan 
  2  2 
5 Siswa membaca cerita fabel yang 
menjadi bagiannya 
  2  2 
6 Siswa mencatat kata-kata kunci 
berdasarkan cerita fabel yang 
menjadi bagiannya 
  2  2 
7 Siswa saling menukarkan kata-kata 
kunci dengan pasangannya 
  2  2 
8 Siswa menuliskan isi cerita fabel 
berdasarkan kata-kata kunci yang 
telah dibuat 
 3   3 
9 Siswa menceritakan kembali cerita 
fabel yang telah dibuat dengan 
kalimatnya sendiri secara 
berpasangan dan bergiliran di depan 
kelas 
  2  2 
10 Siswa menggunakan boneka tangan 
sebagai media untuk bercerita sesuai 
karakter dalam cerita 
  2  2 
11 Siswa dan guru berdiskusi mengenai 
topik pembelajaran pertemuan hari 
ini 
  2  2 
 Total Skor 0 3 18 1 22 
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Lampiran 19. Hasil Observasi Rating Scale Proses Pembelajaran 
Keterampilan Menceritakan Kembali Cerita Fabel Melalui 
Teknik Paired Storytelling Berbantuan Media Boneka 
Tangan 
 
Siklus/Pertemuan : I/2 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 24 Februari 2018 
 
Keterangan: 
4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = kurang, 1 = tidak 
No. Aspek yang diamati 
Skor 
Jumlah Skor 
4 3 2 1 
1 Siswa berkelompok secara 
berpasangan 
 3   3 
2 Siswa dan guru melakukan tanya 
jawab mengenai cerita fabel yang 
digunakan dalam pembelajaran 
  2  2 
3 Siswa mengamati boneka tangan 
yang digunakan dalam proses 
pembelajaran 
 3   3 
4 Siswa memperhatikan saat guru 
memberikan contoh menceritakan 
kembali cerita fabel dengan 
menggunakan boneka tangan 
 3   3 
5 Siswa membaca cerita fabel yang 
menjadi bagiannya 
 3   3 
6 Siswa mencatat kata-kata kunci 
berdasarkan cerita fabel yang 
menjadi bagiannya 
  2  2 
7 Siswa saling menukarkan kata-kata 
kunci dengan pasangannya 
  2  2 
8 Siswa menuliskan isi cerita fabel 
berdasarkan kata-kata kunci yang 
telah dibuat 
 3   3 
9 Siswa menceritakan kembali cerita 
fabel yang telah dibuat dengan 
kalimatnya sendiri secara 
berpasangan dan bergiliran di depan 
kelas 
 3   3 
10 Siswa menggunakan boneka tangan 
sebagai media untuk bercerita sesuai 
karakter dalam cerita 
 3   3 
11 Siswa dan guru berdiskusi mengenai 
topik pembelajaran pertemuan hari 
ini 
  2  2 
 Total Skor 0 21 8 0 29 
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Lampiran 20. Hasil Observasi Rating Scale Proses Pembelajaran 
Keterampilan Menceritakan Kembali Cerita Fabel Melalui 
Teknik Paired Storytelling Berbantuan Media Boneka 
Tangan 
 
Siklus/Pertemuan : II/1 
Hari/ Tanggal : Kamis, 1 Maret 2018 
 
Keterangan: 
4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = kurang, 1 = tidak 
No. Aspek yang diamati 
Skor 
Total Skor 
4 3 2 1 
1 Siswa berkelompok secara 
berpasangan 
4    4 
2 Siswa dan guru melakukan tanya 
jawab mengenai cerita fabel yang 
digunakan dalam pembelajaran 
 3   3 
3 Siswa mengamati boneka tangan 
yang digunakan dalam proses 
pembelajaran 
 3   3 
4 Siswa memperhatikan saat guru 
memberikan contoh menceritakan 
kembali cerita fabel dengan 
menggunakan boneka tangan 
4    4 
5 Siswa membaca cerita fabel yang 
menjadi bagiannya 
 3   3 
6 Siswa mencatat kata-kata kunci 
berdasarkan cerita fabel yang 
menjadi bagiannya 
 3   3 
7 Siswa saling menukarkan kata-kata 
kunci dengan pasangannya 
 3   3 
8 Siswa menuliskan isi cerita fabel 
berdasarkan kata-kata kunci yang 
telah dibuat 
 3   3 
9 Siswa menceritakan kembali cerita 
fabel yang telah dibuat dengan 
kalimatnya sendiri secara 
berpasangan dan bergiliran di depan 
kelas 
4    4 
10 Siswa menggunakan boneka tangan 
sebagai media untuk bercerita sesuai 
karakter dalam cerita 
 3   3 
11 Siswa dan guru berdiskusi mengenai 
topik pembelajaran pertemuan hari 
ini 
  2  2 
 Total Skor  12 21 2 0 35 
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Lampiran 21. Hasil Observasi Rating Scale Proses Pembelajaran 
Keterampilan Menceritakan Kembali Cerita Fabel Melalui 
Teknik Paired Storytelling Berbantuan Media Boneka 
Tangan 
 
Siklus/Pertemuan : II/2 
Hari/ Tanggal : Senin, 5 Maret 2018 
 
Keterangan: 
4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = kurang, 1 = tidak 
No. Aspek yang diamati 
Skor 
Jumlah Skor 
4 3 2 1 
1 Siswa berkelompok secara 
berpasangan 
4    4 
2 Siswa dan guru melakukan tanya 
jawab mengenai cerita fabel yang 
digunakan dalam pembelajaran 
 3   3 
3 Siswa mengamati boneka tangan 
yang digunakan dalam proses 
pembelajaran 
4    4 
4 Siswa memperhatikan saat guru 
memberikan contoh menceritakan 
kembali cerita fabel dengan 
menggunakan boneka tangan 
4    4 
5 Siswa membaca cerita fabel yang 
menjadi bagiannya 
4    4 
6 Siswa mencatat kata-kata kunci 
berdasarkan cerita fabel yang 
menjadi bagiannya 
 3   3 
7 Siswa saling menukarkan kata-kata 
kunci dengan pasangannya 
 3   3 
8 Siswa menuliskan isi cerita fabel 
berdasarkan kata-kata kunci yang 
telah dibuat 
4    4 
9 Siswa menceritakan kembali cerita 
fabel yang telah dibuat dengan 
kalimatnya sendiri secara 
berpasangan dan bergiliran di depan 
kelas 
4    4 
10 Siswa menggunakan boneka tangan 
sebagai media untuk bercerita sesuai 
karakter dalam cerita 
4    4 
11 Siswa dan guru berdiskusi mengenai 
topik pembelajaran pertemuan hari 
ini 
 3   3 
 Total Skor 28 12 0 0 40 
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Lampiran 22. Catatan Lapangan Siklus I Pertemuan 1 
Hari/ Tanggal : Rabu, 21 Februari 2018 
Pukul  : 09.40 – 12.00 
 
Pukul 09.40 bel berbunyi pertanda berakhirnya istirahat. Siswa 
berhamburan untuk masuk ke kelas masing-masing. Siswa kelas II A segera masuk 
ke ruang kelas. Sebelum duduk di bangkunya masing-masing, siswa meletakkan 
sepatu mereka di rak sepatu yang telah disediakan di kelas. Sebelum kegiatan 
pembelajaran dimulai, guru memberikan salam pembuka untuk memulai kegiatan 
pembelajaran. Siswa kemudian mengkomunikasikan kehadirannya kepada guru. 
Guru kemudian melakukan apersepsi terkait materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan hari ini. Siswa diminta untuk mengingat-ingat dan kegiatan apa 
yang dilakukan saat ada acara silaturahmi keluarga. Siswa dan guru kemudian 
bertanya jawab tentang kegiatan silaturahmi keluarga. Beberapa siswa menjawab 
jika kegiatan berkumpul dengan keluarga yang mereka lakukan yaitu makan 
bersama. Guru kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari ini. 
Guru meminta siswa untuk membuka buku tematik pada tema 7, subtema 1 
dan pembelajaran yang pertama. Siswa mengamati gambar kebersamaan di rumah 
Siti. Setelah mengamati gambar tersebut, guru meminta siswa untuk membaca teks 
yang ada di bawah gambar tersebut. Siswa melakukan tugas yang diberikan oleh 
guru. Pada saat kegiatan mengamati dan membaca teks ini, ada beberapa siswa yang 
sudah selesai membaca membuat keributan dan mengganggu temannya yang belum 
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selesai membaca. Guru pun memberi teguran kepada siswa yang mengganggu 
tersebut agar tidak mengganggu teman-temannya yang belum selesai.  
Setelah semua siswa selesai membaca teks tersebut, guru dan siswa 
membahas teks tersebut. Guru memberikan kesempatan kepada siswa jika ada yang 
ingin ditanyakan dari teks yang telah mereka baca tersebut. Namun belum ada siswa 
yang berani bertanya. Kemudian guru pun memberi pancingan dengan bertanya 
mengenai dongeng fabel. Siswa pun menjawab pertanyaan dari guru mengenai 
cerita fabel bahwa cerita fabel adalah cerita yang tokohnya binatang. Guru pun 
memberikan penjelasan yang lebih lanjut mengenai cerita fabel. Guru melakukan 
brainstorming untuk mengaktifkan skemata siswa dalam pembelajaran. guru 
mencari tahu pemahaman awal siswa terhadap materi yang akan dipelajari pada hari 
ini. 
Guru membentuk siswa menjadi kelompok berpasangan secara heterogen. 
Setelah semua siswa mendapatkan pasangannya, mereka duduk rapi dibangku. 
Guru menunjukkan media berupa boneka tangan yang akan mereka gunakan dalam 
pembelajaran hari ini. Siswa mengamati dengan seksama media tersebut. Rasa 
ingin tahu siswa terhadap media tersebut mulai muncul, ada siswa yang berani 
bertanya boneka tangan tersebut digunakan untuk apa dan bagaimana cara 
memakainya. Guru pun menjelaskan media boneka tangan tersebut dan 
menjelaskan pula cara menggunakan media tersebut.  
Guru membagikan bagian cerita fabel kepada setiap siswa dan meminta 
siswa untuk membaca dan memahami isi teks cerita fabel tersebut dengan seksama. 
Selanjutnya, guru menjelaskan kepada siswa bahwa langkah selanjutnya yaitu 
327 
 
mendaftar kata-kata kunci berdasarkan teks cerita fabel yang telah dibaca di kertas 
yang telah disediakan. Guru pun memberikan contoh cara menemukan kata kunci 
dalam teks cerita fabel. Setelah itu siswa diberikan waktu untuk menemukan kata-
kata kunci berdasarkan teks yang telah mereka baca.  
Setelah siswa mendaftar kata-kata kunci berdasarkan cerita yang telah 
mereka baca, guru meminta mereka untuk saling bertukar kata kunci dengan 
pasangannya. Guru menjelaskan bahwa dengan saling bertukar daftar kata kunci 
tersebut, nantinya dapat membantu siswa untuk menuliskan kembali isi cerita fabel 
menjadi cerita yang utuh. Siswa pun saling bertukar daftar kata kunci dengan 
pasangannya. Setelah itu, siswa segera menuliskan kembali isi cerita fabel dengan 
menggunakan bahasanya sendiri berdasarkan kata kunci yang mereka miliki di 
lembar kerja yang telah guru bagikan. Guru berkeliling untuk memantau pekerjaan 
siswa dan memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan.  
Siswa yang sudah selesai menuliskan kembali cerita fabel ada yang 
mengganggu teman-temannya yang belum selesai, guru pun menegur siswa 
tersebut untuk tidak mengganggu temannya dan lebih baik berlatih untuk bercerita 
bersama pasangannya. Guru memberikan pengertian kepada siswa bahwa nanti 
semua siswa bersama pasangannya untuk tampil bercerita di depan kelas 
menceritakan kembali cerita yang telah mereka buat dengan menggunakan boneka 
tangan. Siswa yang telah selesai menceritakan kembali cerita fabel pun berlatih 
bersama pasangannya masing-masing.  
Guru memberikan contoh untuk menceritakan kembali cerita fabel dengan 
menggunakan media boneka tangan. Setelah selesai memberikan contoh, guru 
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memberikan kesempatan kepada siswa dan pasangannya untuk tampil bercerita di 
depan kelas namun belum ada siswa yang langsung mengangkat tangannya maju 
bercerita di depan kelas. Guru pun memotivasi siswa agar berani tampil bercerita 
di depan kelas, mereka tidak perlu malu-malu untuk tampil bercerita. Setelah 
ditunjuk oleh guru setiap pasangan maju tampil bercerita di depan kelas dengan 
menggunakan media boneka tangan. Saat ada pasangan yang tampil bercerita di 
depan kelas, ada beberapa siswa yang belum mendapatkan giliran untuk maju 
bercerita mulai ramai dan tidak memperhatikan temannya yang sedang tampil 
bercerita. Guru pun mengkondisikan siswa untuk menghargai temannya yang 
sedang bercerita di depan kelas, siswa yang sedang tidak mendapatkan giliran untuk 
bercerita sebaiknya menyimak temannya yang sedang bercerita di depan kelas.  
Setelah semua kelompok mendapatkan giliran untuk tampil maju bercerita 
di depan kelas, siswa dibimbing oleh guru untuk berdiskusi mengenai cerita fabel 
yang mereka pelajari hari ini. Guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai is 
cerita tersebut. Saat kegiatan tanya jawab ini berlangsung baru ada beberapa siswa 
saja yang cukup aktif untuk menjawab pertanyaan dari guru. Beberapa siswa 
terlihat diam tidak aktif berpartisipasi dalam tanya jawab. Setelah diskusi dirasakan 
cukup siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilakukan pada hari ini. Kemudian siswa berkemas-kemas untuk pulang karena 
waktu sudah menunjukkan waktu untuk pulang sekolah. Salah satu siswa yang 
bertugas memimpin teman-temannya untuk berdoa bersama-sama mengakhiri 
pembelajaran pada hari ini. Siswa menjawab salam dari guru dan pulang dengan 
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tertib. Siswa yang mendapatkan jadwal piket pada hari ini melaksanakan piket 
kebersihan kelas sebelum pulang ke rumah. 
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Lampiran 23. Catatan Lapangan Siklus I Pertemuan 2 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 24 Februari 2018 
Pukul  : 07.00-09.20 
 
Terdengar bel tanda masuk pelajaran pada pukul 07.00. Seluruh siswa-siswi 
kelas II A SD Negeri Pangang Sedayu segera berhamburan masuk menuju ruang 
kelas II A. Sesampainya di kelas, siswa-siswi kelas II A segera melepas sepatu dan 
menaruhnya di rak sepatu yang telah disediakan dan segera duduk rapi di tempat 
duduknya masing-masing. Salah satu siswa yang bertugas segera maju ke depan 
kelas dan memimpin teman-temannya untuk berdoa memulai pelajaran. Siswa 
sangat bersemangat dan tertib dalam berdoa. Hal ini terlihat pada saat berdoa, siswa 
berdoa dengan suara keras dan khusyu’. 
Siswa memberikan salam kepada guru kelas. Guru kemudian memberikan 
salam kepada siswa untuk memulai pelajaran. Setelah itu, guru segera memimpin 
siswa kelas II A untuk menyanyikan lagu Indonesia Raya dan lagu wajib pilihan. 
Siswa bernyanyi dengan khidmat. Setelah selesai bernyanyi bersama-sama, guru 
menyapa dan menanyakan kabar seluruh siswa. Setelah itu siswa menyampaikan 
kehadirannya kepada guru. Guru memberikan apersepsi kepada siswa terkait materi 
yang akan dipelajari pada hari ini. Siswa dan guru bertanya jawab pendek terkait 
pertanyaan dari guru. Guru bertanya kepada siswa, “Apakah kalian pernah ikut 
dalam acara silaturahmi dengan keluarga kalian?”. Beberapa siswa pun menjawab 
jika mereka pernah dan kadang-kadang ikut dalam acara silaturahmi keluarga. Guru 
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kemudian bertanya jawab terkait pertanyaan tersebut. Guru lalu menyampaikan 
tujuan dari pembelajaran pada hari ini.  
Setelah semua siswa siap untuk menerima pelajaran hari ini, guru segera 
mengawali kegiatan pembelajaran dengan meminta siswa untuk membuka buku 
tematik dan mengamati gambar kegiatan silaturahmi di keluarga Siti. Guru dan 
siswa bertanya jawab gambar kegiatan tersebut. Kegiatan pembelajaran pun 
dilanjutkan dengan membaca teks mengenai silaturahmi di keluarga Siti. Setelah 
selesai membaca teks tersebut siswa dan guru membahas isi teks yang telah mereka 
baca itu. Guru pun menjelaskan langkah pembelajaran yang selanjutnya. Siswa 
dibentuk menjadi kelompok secara berpasangan yang heterogen.  
Setelah semua siswa menemukan pasangannya dan duduk rapi di kursi, guru 
segera mengingatkan kembali langkah kerja siswa dalam pembelajaran yang akan 
dilakukan. Guru menjelaskan bahwa hari ini mereka masih akan tetap belajar untuk 
menceritakan kembali isi cerita fabel secara berpasangan dengan menggunakan 
boneka tangan. Guru bertanya jawab dengan siswa mengenai langkah-langkah yang 
harus mereka lakukan sebelum tampil bercerita berpasangan di depan kelas. Siswa 
masih mengingat langkah-langkah yang harus mereka lakukan. Setelah itu, guru 
menunjukkan boneka tangan yang akan mereka gunakan dalam pembelajaran hari 
ini. Siswa segera mengamati boneka tangan tersebut dengan seksama. Siswa terlihat 
antusias untuk menggunakan media tersebut. Guru pun segera mengkondisikan 
siswa agar duduk yang rapi dan segera membaca teks cerita fabel yang dibagikan 
oleh guru.  
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Setelah mendapatkan bagian teks cerita fabel, siswa segera membaca teks 
cerita fabel tersebut. Pada pertemuan hari ini siswa sudah cukup terkondisi dengan 
baik saat membaca teks cerita, siswa membaca teks cerita fabel dengan baik dan 
sesuai dengan perintah dari guru untuk membaca dengan seksama. Siswa membaca 
teks cerita fabel sesuai bagiannya masing-masing dengan tenang dan tidak lagi 
ramai dan mengganggu temannya yang belum selesai membaca. Setelah selesai 
membaca cerita fabel siswa segera mencatat kata-kata kunci dalam teks cerita fabel 
yang telah dibacanya. Pada saat mencatat kata-kata kunci dari teks cerita fabel, 
siswa tidak perlu lagi banyak mendapatkan bimbingan dari guru. Setelah selesai 
mencatat kata-kata kunci tersebut, setiap pasangan segera saling bertukar kata kunci 
dan melanjutkan kegiatan dengan menuliskan kembali cerita fabel tersebut dengan 
menggunakan bahasa mereka sendiri. Siswa cukup terkondisi dengan baik dalam 
menuliskan kembali cerita fabel, mereka bekerja dengan baik dan saling bekerja 
sama dengan pasangannya. Guru memantau pekerjaan siswa dengan berkeliling dan 
melihat hasil kerja siswa dan mengkondisikan siswa jika ada yang mulai ramai dan 
mengganggu temannya. Guru juga meminta kepada siswa yang sudah selesai 
menuliskan kembali isi cerita fabel untuk berlatih bersama pasangannya dan tidak 
mengganggu teman yang belum selesai. 
Guru mengingatkan kepada siswa agar segera menyelesaikan tugas mereka 
untuk menceritakan kembali cerita fabel dan memberikan pengertian bahwa setiap 
kelompok akan bergiliran maju ke depan kelas untuk menceritakan kembali cerita 
fabel dengan menggunakan bahasa mereka sendiri dan menggunakan boneka 
tangan. Sebelum guru memanggil setiap kelompok untuk bergiliran maju bercerita, 
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guru memberikan contoh untuk menceritakan kembali cerita fabel dengan baik dan 
benar. Guru segera memulai tes unjuk kerja. Guru menunjuk setiap pasangan yang 
paling anteng untuk maju tampil bercerita di depan. Siswa yang paling anteng 
segera maju bersama pasangannya. Siswa yang lainnya pun langsung berlomba 
untuk menjadi yang paling anteng agar segera mendapatkan giliran maju bercerita. 
Pada pertemuan ini siswa mulai menunjukkan peningkatan dalam melaksanakan 
tugas menceritakan kembali cerita fabel meskipun masih membutuhkan bimbingan 
dari guru agar lebih mengalami peningkatan dalam menceritakan kembali isi cerita 
fabel dengan baik dan benar serta menggunakan media boneka tangan dengan 
semaksimal mungkin. 
Tidak terasa bel tanda istirahat berbunyi, siswa-siswi kemudian 
berhamburan keluar kelas untuk beristirahat atau membeli makanan di kantin 
sekolah. Ada juga siswa yang tetap di dalam kelas bermain bersama atau membuka 
bekal makanan mereka. Siswa-siswi terlihat sangat ceria dan bergembira. Setelah 
selesai membeli makanan dan makan bekal dari rumah, siswa segera mengambil air 
wudhu dan melaksanakan sholat dhuha di mushola sekolah. Tak lama kemudian, 
bel tanda masuk pelajaran terdengar. Siswa kemudian masuk kelas dan segera 
menempatkan dirinya di kursi masing-masing.  
Guru kemudian melanjutkan kegiatan pembelajaran dan memastikan 
siswanya sudah siap untuk menerima pelajaran kembali. Setelah semua pasangan 
maju bergiliran bercerita di depan kelas, siswa dan guru berdiskusi mengenai isi 
cerita fabel tersebut. Guru berdiskusi dan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya mengenai cerita fabel yang mereka pelajari hari ini.  
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 Setelah itu guru segera melanjutkan kegiatan pembelajaran yang 
selanjutnya. Seluruh siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan semangat. 
Tidak terasa jam  sudah menunjukkan waktu untuk pulang. Siswa segera berkemas-
kemas. Guru dan siswa melakukan refleksi dari kegiatan pembelajaran hari ini dan 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari pada hari ini. Setelah itu guru juga 
mengingatkan kepada siswa untuk belajar di rumah dan menjelaskan kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan yang selanjutnya. Sebelum 
pulang siswa bersama-sama menyanyikan sebuah lagu wajib pilihan dengan 
dipimpin oleh guru. Setelah itu salah satu siswa yang bertugas segera maju ke depan 
kelas dan memimpin teman-temannya untuk berdoa bersama-sama menutup 
kegiatan pembelajaran pada hari ini. Guru menunjuk barisan yang paling rapi untuk 
keluar kelas terlebih dahulu. Siswa satu persatu bersalaman kepada guru dengan 
tertib dan siswa yang mendapatkan jadwal piket pada hari ini segera mengambil 
sapu dan membersihkan kelas sebelum pulang. 
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Lampiran 24. Catatan Lapangan Siklus II Pertemuan 1 
Hari/ Tanggal : Kamis, 1 Maret 2018 
Pukul  : 07.00-09.20 WIB 
 
Pukul 07.00 bel tanda masuk pelajaran berbunyi. Siswa-siswi kemudian 
segera masuk menuju ke ruang kelas masing-masing. Sebelum masuk ke ruang 
kelas, siswa berbaris dengan rapi dan segera meletakkan sepatu mereka di rak 
sepatu yang sudah disediakan. Siswa kemudian duduk rapi di kursinya masing-
masing. Salah satu siswa yang mendapatkan giliran memimpin teman-temannya 
berdoa segera maju ke depan kelas. Siswa tersebut segera memimpin teman-
temannya untuk berdoa memulai pelajaran. Siswa berdoa dengan tertib. Siswa 
kemudian memberikan salam kepada guru. Guru kemudian memberikan salam 
kepada siswa untuk memulai pelajaran. Siswa bersama-sama menyanyikan lagu 
Indonesia Raya dan lagu wajib pilihan dengan dipimpin oleh guru. Guru 
menanyakan kabar siswa pada hari ini. Siswa mengkomunikasikan kehadirannya 
kepada guru. 
Guru kemudian mengkondisikan siswa supaya siap untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran pada hari ini. Setelah itu guru melakukan apersepsi terkait 
materi yang akan dipelajari pada hari ini. Guru bertanya kepada siswa tentang 
kegiatan perayaan keagamaan yang pernah mereka ikuti. Banyak siswa yang 
bersorak menjawab lebaran Idul Fitri, Idul Adha, Maulid Nabi, dan Natal. 
Kemudian guru mengaitkan materi pelajaran yaitu pada tema 7 subtema 
kebersamaan di rumah pembelajaran yang keempat.  
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Guru meminta siswa untuk mengamati gambar dan membaca teks “Belajar 
di Rumah”. Selanjutnya siswa membaca teks yang kedua yaitu “Kegiatan 
Keagamaan Bersama Keluarga”. Siswa diminta untuk memahami isi dari teks 
mengenai kegiatan keagamaan yang dilakukan bersama keluarga sesuai dengan 
agama yang dianutnya. Setelah selesai siswa dan guru mendiskusikan isi dari teks 
tersebut. Siswa dan guru melakukan tanya jawab singkat berdasarkan kedua teks 
tersebut. Siswa dan guru berdiskusi mengenai sikap yang harus dimiliki terhadap 
teman yang memiliki perbedaan. Guru kemudian mengaitkan bahwa sikap-sikap 
yang baik juga dapat dipelajari melalui dongeng fabel. Guru kemudian menjelaskan 
bahwa hari ini kita masih akan tetap belajar untuk menceritakan kembali cerita fabel 
dengan menggunakan boneka tangan. 
Guru membentuk siswa menjadi kelompok berpasangan secara heterogen. 
Guru segera mengkondisikan siswa dan menjelaskan kepada siswa bahwa pada 
pertemuan hari ini mereka akan kembali melakukan unjuk kerja berupa 
menceritakan kembali sebuah cerita fabel dengan menggunakan boneka tangan, 
dengan cerita yang baru, tidak lagi sama dengan pertemuan sebelum-sebelumnya. 
Guru dan siswa mengingat kembali langkah-langkah kerja mereka untuk 
menceritakan kembali. Siswa masih mengingat langkah kerja yang harus mereka 
lakukan dan mereka menjawab dengan antusias. 
Guru kemudian menunjukkan media boneka tangan yang akan mereka 
gunakan pada hari ini. Siswa diminta untuk mengamati media boneka tangan 
tersebut. Siswa dan guru berdiskusi mengenai karakter dari media tersebut. Guru 
menjelaskan bahwa cerita fabel yang akan mereka pelajari berbeda dengan cerita 
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fabel pada pertemuan yang sebelumnya. Guru membagikan teks cerita fabel kepada 
siswa dan memintanya agar segera membaca dan memahami isi teks cerita fabel 
tersebut.  
Siswa membaca dan memahami bagian teks cerita fabel yang telah 
dibagikan oleh guru. Setelah selesai membaca teks tersebut siswa segera 
menuliskan kata-kata kunci di lembar yang telah disediakan. Setelah selesai 
mendaftar kata-kata kunci berdasarkan bagian teks cerita fabel yang dibaca, siswa 
saling bertukar kata kunci dengan pasangannya. Setelah saling bertukar kata kunci, 
siswa langsung menuliskan kembali isi cerita fabel dengan bahasanya sendiri 
bersama dengan pasangannya masing-masing. Pada pertemuan hari ini siswa tidak 
lagi membutuhkan banyak bimbingan dari guru untuk menentukan kata-kata kunci 
berdasarkan teks yang mereka baca. Guru mengkondisikan siswa jika sudah selesai 
menuliskan kembali isi cerita fabel, mereka bisa berlatih terlebih dahulu bersama 
pasangannya sebelum mereka tampil untuk bercerita di depan kelas.  
Guru mengkonfirmasi pekerjaan siswa dalam menuliskan kembali cerita 
fabel dan memulai tes unjuk kerja menceritakan kembali cerita fabel dengan 
menggunakan media boneka tangan secara berpasangan di depan kelas. Guru 
memberikan contoh kepada siswa untuk menceritakan kembali cerita fabel yang 
baik dan benar dengan bahasanya sendiri dan menggunakan boneka tangan. Pada 
saat guru memberikan kesempatan kepada setiap pasangan untuk tampil 
menceritakan kembali cerita fabel di depan kelas, siswa sangat antusias untuk 
segera tampil bercerita. Siswa saling berebut untuk maju tampil bercerita bersama 
pasangannya. Kelas pun mulai ramai, dan guru pun segera mengkondisikan kelas. 
338 
 
Guru segera meminta siswa untuk anteng dan menunjuk pasangan yang anteng 
untuk maju tampil bercerita. Begitu seterusnya hingga seluruh siswa maju tampil 
bercerita di depan kelas.  
Pada pertemuan hari ini siswa banyak mengalami peningkatan dalam tampil 
menceritakan kembali cerita fabel secara berpasangan dengan menggunakan media 
boneka tangan. Setelah semua pasangan mendapatkan giliran untuk maju bercerita 
di depan kelas, siswa dibimbing oleh guru berdiskusi mengenai cerita fabel yang 
telah diceritakan di depan kelas oleh siswa. Siswa dan guru melakukan tanya jawab 
mengenai isi cerita fabel yang diceritakan hari ini. Tak lama kemudian bel tanda 
istirahat berbunyi, siswa lalu berhamburan keluar kelas untuk beristirahat.  
Setelah jam istirahat berakhir seluruh siswa segera masuk ke ruang kelas 
masing-masing dan mengikuti kegiatan pembelajaran yang selanjutnya. Siswa 
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan semangat dan ceria. Sebelum mengakhiri 
kegiatan pembelajaran pada hari ini siswa dan guru bersama-sama melakukan 
refleksi atas pembelajaran hari ini dan menyimpulkan materi yang telah mereka 
pelajari pada pertemuan hari ini. Guru kemudian memberikan penjelasan mengenai 
aktivitas yang akan dilakukan pada pertemuan selanjutya. Sebelum pulang siswa 
bersama-sama menyanyikan lagu wajib pilihan dengan semangat. Setelah itu siswa 
bersama-sama berdoa untuk menutup kegiatan pembelajaran dengan dipimpin oleh 
salah satu siswa. Siswa berdoa dengan tertib. Setelah itu guru menunjuk barisan 
yang paling anteng untuk keluar kelas. Siswa satu persatu bersalaman dengan guru 
secara tertib. Siswa yang mendapatkan jadwal piket segera mengambil sapu dan 
piket membersihkan kelas sebelum pulang.  
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Lampiran 25. Catatan Lapangan Siklus II Pertemuan 2 
Hari/ Tanggal : Senin, 5 Maret 2018 
Pukul  : 07.30-10.30 WIB 
 
Pada pukul 07.00 bel tanda masuk pelajaran berbunyi. Hari ini adalah hari 
Senin, seluruh siswa-siswi SD Negeri Panggang Sedayu akan melaksanakan 
kegiatan upacara bendera. Siswa-siswi SD Negeri Panggang Sedayu mulai dari 
kelas I sampai kelas VI segera mempersiapkan diri untuk mengikuti upacara 
bendera. Upacara bendera berlangsung dengan tertib dan khidmat. Kegiatan 
upacara bendera ini berlangsung sekitar 30 menit. Setelah selesai mengikuti upacara 
bendera, siswa-siswi kelas II A SD Negeri Panggang Sedayu berhamburan untuk 
masuk ke ruang kelas. Siswa segera menaruh sepatu mereka di rak yang tersedia. 
Siswa segera duduk rapi ditempat duduknya masing-masing. Siswa yang 
mendapatkan tugas memimpin teman-temannya berdoa segera maju ke depan kelas 
dan memimpin berdoa untuk memulai kegiatan pembelajaran. siswa sangat 
bersemangat dan tertib dalam berdoa. Hal ini terlihat pada waktu siswa berdoa 
dengan suara keras dan dengan sikap yang baik. 
Siswa memberikan salam kepada guru kelas. Guru kemudian memberikan 
salam kepada siswa untuk memulai pelajaran. Setelah itu siswa menyampaikan 
kehadirannya kepada guru. Guru memberikan apersepsi kepada siswa terkait materi 
yang akan dipelajari. Guru dan siswa bertanya jawab pendek terkait pertanyaan dari 
guru. Guru lalu menyampaikan tujuan dari pembelajaran pada hari ini. Pada 
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pertemuan ini siswa semakin aktif dan antusias dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
Guru memastikan siswa siap untuk mengikuti kegiatan pembelajaran pada 
hari ini. Guru juga menjelaskan jika pada hari ini mereka akan mulai belajar pada 
subtema yang baru, yaitu subtema kebersamaan di sekolah. Guru kemudian 
meminta siswa untuk mengamati gambar dan membaca teks mengenai 
kebersamaan di sekolah. Setelah selesai membaca teks tersebut, guru membimbing 
siswa untuk mengamati dan membaca teks mengenai upacara bendera. Setelah itu 
guru dan siswa mendiskusikan isi teks yang telah mereka baca tersebut. Guru 
memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk mengecek pemahaman siswa. Guru 
memberikan kesempatan kepada siswa jika ada yang ingin bertanya. Setelah itu 
guru juga menyampaikan kepada siswa jika mereka akan melakukan kegiatan 
menceritakan kembali cerita fabel sebagai salah satu kegiatan pembelajaran yang 
akan dilakukan pada hari ini. Guru memberitahukan bahwa nanti mereka akan maju 
tampil bercerita di depan kelas dengan menggunakan boneka tangan secara 
berpasangan seperti pertemuan-pertemuan yang sebelumnya. 
Guru membentuk siswa menjadi kelompok berpasangan secara heterogen. 
Guru kemudian mengkondisikan kesiapan siswa dan mengingatkan kembali 
petunjuk kerja kelompok seperti pertemuan-pertemuan yang sebelumnya. Guru 
kemudian menunjukkan media boneka tangan yang digunakan pada hari ini. Guru 
pun membagikan teks cerita fabel kepada siswa dan meminta siswa untuk membaca 
dan memahami isi bagian teks cerita tersebut dengan seksama dan tidak 
mengganggu temannya.  
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 Setelah selesai membaca bagian teks cerita fabel yang diterima, siswa 
mencatat kata-kata kunci berdasarkan teks yang telah dibaca. setelah itu siswa dan 
pasangannya saling bertukar kata kunci dan melanjutkan kegiatan dengan 
menuliskan kembali cerita fabel berdasarkan kata kunci yang dimiliki. Siswa 
mengerjakan tugas ini dengan tertib dan antusias. Guru memantau siswa dalam 
mengerjakan tugas dan menegur siswa yang sudah selesai mengerjakan namun 
justru mengganggu temannya yang belum selesai. Guru meminta siswa yang sudah 
selesai untuk berlatih bercerita bersama pasangannya. 
Guru memberikan contoh kepada siswa untuk menceritakan kembali cerita 
fabel dengan menggunakan boneka tangan yang baik dan benar dengan 
memperhatikan aspek kebahasaan maupun nonkebahasaan. Guru memastikan 
semua siswa sudah memahami petunjuk dan contoh dari guru. Siswa diberikan 
kesempatan untuk bertanya jika ada hal yang belum mereka pahami dari contoh 
yang dilakukan oleh guru. Guru memulai tes unjuk kerja menceritakan kembali 
dengan memilih pasangan yang paling “anteng”. Pasangan yang telah selesai 
bercerita di depan kelas kemudian menunjuk pasangan berikutnya untuk bercerita 
dan seterusnya. Dengan demikian setiap pasangan harus siap untuk bercerita di 
depan kelas. Pada pelaksanaan tes unjuk kerja menceritakan kembali melalui teknik 
paired storytelling berbantuan media boneka tangan siklus ke II pertemuan kedua 
ini siswa sudah mengalami lebih banyak peningkatan. Siswa juga lebih antusias dan 
ceria saat tampil unjuk kerja menceritakan kembali cerita fabel di depan kelas 
bersama pasangannya. 
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Tidak terasa bel tanda istirahat berbunyi. Siswa-siswi kelas II A segera 
berhamburan keluar kelas untuk beristirahat atau membeli makanan di kantin 
sekolah. Ada juga siswa yang tetap berada di dalam kelas bermain bersama atau 
membuka bekal makanan mereka. Setelah selesai membeli makanan atau makan 
bekal yang mereka bawa, siswa-siswi yang beragama Islam segera melaksanakan 
sholat dhuha di mushola sekolah. Siswa-siswi terlihat sangat ceria dan bergembira. 
Tak lama kemudian bel tanda masuk pelajaran terdengar. Siswa-siswi 
segera masuk ke kelas dan menempatkan diri pada kursinya masing-masing. Guru 
kemudian melanjutkan pelajaran kembali dan memastikan bahwa siswanya siap 
untuk mengikuti kembali pembelajaran. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai 
topik cerita fabel yang telah mereka pelajari pada hari ini. Guru dan siswa mengulas 
kembali isi cerita fabel. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 
Setelah itu guru segera melanjutkan kegiatan pembelajaran yang selanjutnya. Siswa 
mengikuti seluruh kegiatan pembelajaran dengan tertib dan semangat.  
Tidak terasa waktu untuk pulang sekolah telah tiba. Siswa-siswi segera 
berkemas-kemas. Sebelum berdoa menutup pelajaran, siswa diminta untuk 
menyimpulkan pembelajaran pada hari ini. Siswa terlihat antusias menyimpulkan 
kegiatan pembelajaran yang mereka lakukan pada hari ini. Guru kemudian 
memberikan pesan kepada seluruh siswa agar belajar di rumah terkait dengan 
pembelajaran yang selanjutnya. Siswa dan guru bersama-sama menyanyikan lagu 
wajib pilihan. Siswa menyanyikan lagu tersebut dengan penuh semangat. 
Kemudian salah satu siswa yang bertugas maju ke depan kelas dan memimpin 
teman-temannya untuk berdoa menutup pelajaran pada hari ini. Siswa berdoa 
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dengan tertib, tidak ada siswa yang mengganggu temannya ketika berdoa. Guru 
menunjuk barisan siswa yang paling rapi untuk keluar kelas terlebih dahulu. Siswa 
kemudian berurutan bersalaman kepada guru dengan tertib. Siswa yang 
mendapatkan giliran piket segera melaksanakan piket sebelum mereka pulang ke 
rumah.  
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Lampiran 26. Dokumentasi 
A. Pelaksanaan Tindakan Pertemuan 1 Siklus I 
  
Gambar 1. Guru memberikan salam 
pembuka untuk memulai kegiatan 
pembelajaran 
Gambar 2. Guru menyampaikan 
apersepsi 
  
Gambar 3. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada hari ini 
Gambar 4. Siswa dan guru melakukan 
tanya jawab sesuai dengan teks yang 
telah mereka baca 
  
Gambar 5. Siswa dibagi menjadi 
kelompok berpasangan 
Gambar 6. Guru menjelaskan langkah 
kerja yang harus dilakukan oleh siswa 
  
Gambar 7. Guru membagikan teks 
cerita fabel kepada siswa sesuai 
dengan bagiannya masing-masing 
Gambar 8. Siswa membaca dan 
memahami isi teks cerita fabel dengan 
seksama 
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Gambar 9. Siswa menuliskan kata-kata 
kunci berdasarkan teks cerita fabel 
yang dibacanya 
Gambar 10. Siswa menuliskan kembali 
isi cerita fabel dengan bahasanya 
sendiri berdasarkan daftar kata kunci 
  
Gambar 11. Guru memantau dan 
membimbing siswa dalam 
mengerjakan tugas 
Gambar 12. Guru memberikan contoh 
menceritakan kembali cerita fabel  
  
Gambar 13. Siswa tampil unjuk kerja 
menceritakan kembali cerita fabel 
dengan menggunakan boneka tangan 
bersama pasangannya 
Gambar 14. Siswa dan guru berdiskusi 
mengenai cerita fabel yang mereka 
pelajari hari ini 
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B. Pelaksanaan Tindakan Pertemuan 2 Siklus I 
  
Gambar 15. Salah satu siswa 
memimpin teman-temannya untuk 
berdoa sebelum memulai pembelajaran 
Gambar 16. Siswa menyanyikan lagu 
Indonesia Raya dan lagu wajib pilihan 
dengan dipimpin oleh guru 
  
Gambar 17. Guru membentuk siswa 
menjadi kelompok berpasangan dan 
meminta siswa untuk segera duduk 
bersama pasangannya 
Gambar 18. Guru mengingatkan 
kembali petunjuk langkah kerja yang 
harus dilakukan oleh siswa 
  
Gambar 19. Siswa mendapatkan bagian 
cerita fabel 
Gambar 20. Siswa membaca dan 
memahami isi teks cerita fabel yang 
menjadi bagiannya masing-masing 
  
Gambar 21. Siswa mendaftar kata-kata 
kunci berdasarkan teks cerita fabel 
yang telah dibaca 
Gambar 22. Siswa menuliskan kembali 
isi cerita fabel berdasarkan kata kunci 
yang dimiliki 
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Gambar 23. Salah satu siswa sedang 
bersiap untuk tampil menceritakan 
kembali cerita fabel dengan boneka 
tangan 
Gambar 24. Siswa tampil unjuk kerja 
menceritakan kembali isi cerita fabel 
dengan menggunakan boneka tangan 
bersama pasangannya 
  
Gambar 25. Guru memberikan 
penilaian kepada kelompok yang 
sedang tampil menceritakan kembali 
cerita fabel 
Gambar 26. Siswa dan guru 
mendiskusikan isi cerita fabel yang 
mereka pelajari pada pertemuan ini. 
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C. Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan 1 
  
Gambar 27. Siswa dibentuk menjadi 
kelompok berpasangan 
Gambar 28. Siswa mendapatkan bagian 
cerita fabel  
  
Gambar 29. Siswa membaca dan 
memahami isi teks cerita fabel yang 
menjadi bagiannya 
Gambar 30. Siswa mendaftar kata-kata 
kunci berdasarkan teks cerita fabel 
yang telah dibaca 
  
Gambar 31. Siswa menuliskan kembali 
isi cerita fabel berdasarkan kata kunci 
yang dimiliki 
Gambar 32. Guru mencontohkan cara 
menceritakan kembali cerita fabel 
dengan menggunakan boneka tangan 
  
Gambar 33. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk tampil 
maju menceritakan kembali cerita fabel 
bersama pasangannya 
Gambar 34. Siswa tampil unjuk kerja 
menceritakan kembali isi cerita fabel 
dengan menggunakan boneka tangan 
bersama pasangannya 
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D. Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan 2 
  
Gambar 35. Siswa dibentuk menjadi 
kelompok berpasangan 
Gambar 36. Guru mengingatkan 
kembali petunjuk kerja kelompok yang 
harus dilakukan oleh siswa dan 
pasangannya 
  
Gambar 37. Guru membagikan teks 
cerita fabel yang sudah dibagi sesuai 
bagiannya 
Gambar 38. Siswa membaca dan 
memahami isi teks cerita fabel sesuai 
dengan bagiannya masing-masing 
  
Gambar 39. Siswa mencatat kata-kata 
kunci berdasarkan bagian cerita fabel 
yang dibacanya 
Gambar 40. Siswa menuliskan kembali 
isi cerita fabel dengan kalimatnya 
sendiri 
  
Gambar 41. Guru memantau pekerjaan 
siswa 
Gambar 42. Siswa berlatih untuk 
menceritakan kembali cerita fabel 
bersama pasangannya 
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Gambar 43. Siswa bersama 
pasangannya masing-masing tampil 
unjuk kerja menceritakan kembali isi 
cerita fabel dengan menggunakan 
boneka tangan 
Gambar 44. Siswa dan guru 
mendiskusikan pembelajaran pada 
pertemuan hari ini 
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